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Pendahuluan 


A/ Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupeikan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nu’aim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. SheJawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa SaUam beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Buku Hilyah AlAuliya'ira merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi peira ulcuma salaf terdahulu secara 
detil. Dengein membawakan hadits dcin atsar beserta sanad-nya. Abu 
Nu’aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi’in dan seterusnya 
secara otentik. 

Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah cbn biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dcdam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 
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Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan menin^calkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyau’zJmt terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 
yang tidak pernah lupud: dari dosa dan kesalahein, karena heinya Aliah¬ 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
haraj^can untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 

Pustaka Azzam 
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LAN J ABDURRAHMAN BIN MAHDI 


cJuj>c^ ^ Aiil Jl^ ^ 

y ^ f >0 ^ .a y A o » ^ y ^ y'l^ii y 

C ^y> ^Lp UjJj>- ^ JLo.^>e-4 ljjJL>- 

^ #< 

f > o (® ^ I ^ ^ 0^>0 y 0 i f ^ oy y'^i y 

(^’ oi ui o^ y' 

-- ya yiy^Ao y ^ll» ■* tl tl 

C^jJjl^ ^ X<kJ>c/« OjC4-»w IcJ^ cJ-vsJ) 

0 . o > 'T. I K-f o 'i. 0 y ',}■ y 

'jV' fy (j^ j^J 

^ sT ^ ;S 

^ ilf :Jli c;4Ij OUJI od cl/W 

Jli C^%-j5'c:StsJl <-^L>e^l 

y y 

I • y i 

* .y O.y .y y 

.o^:>lj c 1 jl^j 


^ o yy 


12976. Abu Bakar AbduUah bin Muhammad menceritcikan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami. Sahi bin Abu Ash-Shalt As- 
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Siraj menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Sirin saat ditanyakan kepadanya tentang suatu 
kaum yang menerima tawanan perang bahwa jika mereka 
memerintahkan para tawanan itu untuk shalat maka mereka tidak 
shalat, lalu mati seseorang diantara tawanan itu, dia berkata, 
“Telah jelas bagi kalian bahwa mereka adalah penghuni neraka.” 
Dia berkata, “Mandikanlah, kafanilah, balsemilah, shalatilah dan 
kuburkanlah jenazahnya.” 
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12911. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami bin 
Mandah, Bundar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami. Sahi As-Siraj bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, ‘'Kepada masing- 
masing golongan baik golongan ini maupun golongan itu kami 
berikan bantuan dari kemurahan Tuhan-Mu (Qs. Al Israa' [17]; 
20) dia berkata, “Maksudnya adalah masing-masing golongan akan 
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Kami karunia rezeki di dunia yang baik diantara mereka atau yang 
jahat diantara mereka.” 
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12978. Abu Bakar Abduilah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abduilah bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakcin kepada kami, As-Sari bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan dan 
ditanyakan oleh seseorang, “Wahai Abu Sa’id, sesungguhnya 
seorang budak tawanan wanita tidak melaksanakan shalat kecuali 
satu shalat lalu dia mati, apakah aku harus menguburkannya?” Dia 
berkata, “Ya, dan shalatilah jenazahnya.” 
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12979. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf bin Ya’qub Al Qaclhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Saleimah, dari 
Ummu Salamah, dia berkata, “Amalan yang paling dicintai 
Nabi ^ adalah amalan yang dilakukan terus menerus oleh seorang 
hamba walaupun amalan itu sedikit.”^ 
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^ Hadits ini hasan. 

HR. Ibnu Khuzeiiinah dalam Shahihrv^ (1219) dengan Latazh yang mendekati. 
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12980. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ubaidillah bin Sa’id dcin Ya’qub bin Ibrahim, 
keduanya berkata: Kami mendengar Abdurrahman bin Mahdi 
berkata: Syu’bah berkata: Aku tidak menyanjung kecuali hadits ini, 
Qatadah berkata: Anas berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
^Luruskanlah shaf-shaf kalian!’^ Maka aku tidak suka jika ada 
seseorang yang membuat sebuah kerusakan kepadaku karena 
baiknya hadits ini. 
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2 HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 723), Muslim (pembahasan: Shalat, 433). 
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12981. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ya’qub berkata: Aku mendengar Abdurrahman 
bin Mahdi berkata: Aku mendengar Syu’bah berkata: Aku tidak 
pernah mendengar dari seseorang suatu hadits melainkan dia 
berkata kepadaku, “Dia menceritakan kepadaku atau 
menceritakan kepada keimi”, kecuali satu hadits. Syu’bah berkata: 
Qatadah berkata: Anas berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
"Sesungguhnya bagian dari kebaikan shalat adalah men^akkan 
atau meluniskan Shaf. '® Atau sebagaimana yang beliau sabdakan. 
Maka dari itu, aku tidak suka jika ada seseorang yang membuat 
kerusakan kepadaku karena bagusnya hadits ini. 


2 HR. Al Bukhari (pembahasan; Adzan, 722), Muslim (pembahasan: Shalat, 435); 
dari hadits Abu Hurairah. 
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12982. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Hafsh menceritakan kepada 
kami, Sufyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari Humaid, dia berkata: 
Aku berkata kepada Anas, “Apakah Nabi ^ membaca qunut?” 
Dia berkata, “Ya, beliau Qunut selama satu bulan.” Lalu aku 
berkata, “Sebelum ruku atau sesudahnya?” Dia berkata, “Sebelum 
dan sesudahnya.”^ 
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^ Takhnj hadits ini tebh disebutkan s^}dunuiya. 
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12983. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami 
dari Hamid, dari Anas, dia berkata, “Setiap dari itu telah beliau 
kerjakan sebelum dan sesudah ruku.” Maksudnya bahwa Nabi ^ 
mengerjakan qunut. 
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12984. Sulcdmcin bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Shadaqah menceritakan kepada keimi, 
Ubaidillah bin Umar menceritakan kepada kami Al Qawariri, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Mutharrif bin 
Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari bapaknya, dia berkata: Aku 
datang kepada Nabi ^ bersama rombongan dari Bani Amir lalu 
kami berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah 
menemukan unta-unta yang tersesat.” Maka Rasulullah ^ 
bersabda, Barang seorang muslim yang hilang dapat 
mengakibatkan jilatan api neraka. 
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® Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/25); At-nrmidzi (pembahasan: Minuman, 1881), Ibnu Majah 
(pembediasan: Luqathcih, 2502). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab- 
kitab Sunan ini dan lihat pula Ash-Shahihah (620). 
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12985. Suledmcin bin Ahmad menceritakan kepada kcimi, 
Ahmad bin Yahya bin Suhciil At-Tustari menceritakan kepada 
kami, Abu Ar-Rabi’ Al Heuritsi menceriteikan kepada kcimi, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Suhail bin Abu Shalih, dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi bahwa jika beliau telah melaksanakan 
shalat fajar dua rakaat, beliau berbaring.^ 
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12986. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Simak, dari 


® HR. Al Bukhaui (pembahasan: At Tahajjud (1160); dari hadits Aisyah d^. 
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Jabir bin Samurah, dia berkata, “Jika kami telah sampai kepada 
Nabi 0 maka salah seorang dari kami duduk di tempat dia 
berhenti.” 
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12987. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad bin Mujasyi’ menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Al Migdam bin Syarih, dari 
bapaknya, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah, “Dengan apa 
Nabi ^ memulai?” Dia berkata, “Hingga pada bukit ini.”^ 


^ Hadits ini shahih. dikeluarkan efeh Ahmad (6/58), lihat pula Ash-Shahihah 
(524). 
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12988. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman Rustah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Syarik bin Ibrahim bin Muhajir menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim bahwa Khabbab —yakni Ibnu Al Aratt— bahwa 
dia adalah seorang pemuda dan dia pernah membeli pedang yang 
berhiaskan perak. 
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12989. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Syarik, dari Abu Hilal Ath-Tha'i, dari Wasq Ar- 
Rumi, dia berkata; Dahulu aku adalah budak sahaya bagi Umar bin 
Khaththab, dan pernah suatu waktu dia berkata kepadaku, “Masuk 
Islamlah engkau karena sesungguhnya jika engkau telah menjadi 
seorang muslim maka engkau akan bisa meminta pertolongan 
kepada amanatnya kaum muslimin, karena aku tidak patut 
meminta pertolongan kepada amanat mereka untuk orang yang 
bukan dari kalangan mereka.” Wasq Ar-Rumi berkata: Lalu aku 
mengabaikannya, maka dia berkata, “ Tidak ada paksaan dalam 
beragama." (Qs. Al Bagarah [2]: 256) Ketika ajal akan datang 
menjemputnya, dia memerdekakan aku, lalu dia berkata, “Pergilah 
kemana saja engkau suka!” 
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12990- Ibrahim bin Ahmad bin Abu Hushain menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin AbduDah Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Basysyar Bundar menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi moiceritakan kepada kami 
dari Abu Bakar Ibnu Ayyasy, dari Ashim, dari Zirr, dari AbduUah, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, '^Bersahurlah karena 
sesungguhnya ada keberkahan di dalam sahur. 

Disebutkan bahwa nama Abu Bakar bin Ayyasy adalah 
Syu’bah. 


® HR. Al Bukhari (pembaheisan; Pueisa, 1923), Muslim (pembaheisein: Puasa, 
1095). 
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12991. Aku diceritakan dari Ja’far bin Abdullah bin Ash- 
Shabbah, Abdurrahmcin bin Umar menceritakan kepada ketmi, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Syu’aib bin 
Shafwan menceritakan kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Siapa yang 
mempelajari Kitabullah kemudian dia mengikuti apa yang ada di 
dalamnya maka Allah telah memberinya petunjuk dari jalan 
kesesatan di dunia dan Allah akan menyeleumatkannya dari 
buruknya perhitungan pada Hari Kiamat.” Kemudian Ibnu Abbas 
membaca ayat ini, "'Maka jika datang kepadamu petunjuk dari-Ku, 
lalu barang siapa yang mengikuti petunjuk dari-Ku, dia tidak aJtan 
sesat dan tidak akan celaka ”{Qs. Thahaa 1201: 123). 
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12992. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepadaku, Syaiban bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi’, dari bapaknya, dari 
pamannya, dari Khuzaimah bin Fatik, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, “Manusia terdiri dari empat golongan dan amalan- 
amalan terdiri dari enam golongan. Manusia ada yang diberi 
kelapangan di dunia dan di akhirat, ada yang diberi kelapangan di 
dunia dan diberi kesempitan di akhirat, ada yang diberi kesempitan 
di dunia dan diberi kelapangan di akhirat, dan ada yang menderita 
di dunia dan di akhirat Amalan-amalan terdiri dari enam 
golongan. Dua golongan diantaranya adalah yang mendapat 
imbalan yang semisalnya, dan yang sepuluh kah hpat, dan yang 
tujuh ratus kali lipat; Dua golongan yang wajib memperoleh 
balasan adalah orang yang meninggal dalam keadaan muslim atau 
mukmin dan dia tidak mempersekutukan Allah dengan suatu apa 
pun, dia wajib masuk surga; Dan orang yang meninggal dalam 
keadaan kafir maka dia wajib masuk neraka. Sedangkan orang 
yang telah berkeinginan untuk melakukan suatu kebaikan sedang 
dia belum melaksanakannya maka Allah pastimengetohuinya."^ 

Lalu dia menyebutkan hadits secara lengkap. 


^ Hadits ini shahih. HR. Ahmad (4/345,346), Ibnu Hibban (31), Ath-Thabarani 
dalam AlKabir(^lS\ - 4155). 

HaKlits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam As-Sikilah Ash-Shethihah (2604). 
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12993. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami 
sebagaimana dibacakan padanya dan telah diizinkan untukku 
padanya, Harun bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Shakhr bin 
Juwairiyah menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Muslim bin 
Yasar bahwa datang seorang pria kepadanya, dari Ummu Salamah 
istri Nabi bahwa seorang wanita mengeluarkan darah haidh 
hingga tidak berhenti, maka Nabi % bersabda, "'Dia hendaknya 
melihat jumlah hari dan malam haidh yang biasanya dia alami 
sebelum itu dan jumlahnya lalu tinggalkan shalat selama hari 
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tersebut ” Kemudian beliau bersabda, "'Jika telah masuk waktu 
shalat, maka mandilah lalu pakailah kain pembalut lantas 
shalatlah. 
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12994. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Shalih bin Rustum menceritakan 
kepada kami dari Atha' tentang firman Allah, "Janganlah saksi- 
saksi itu enggan apabila mereka dipanggiF (Qs. Al Baqarah [2]: 
282), dia berkata, “Yaitu pada saat iqamah.” 

Al Hasan berkata, “Yaitu pada saat iqamah dan pada saat 
persaksian.” 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (6/293,322, 323); Abu Daud (pembahasan: Shalat, 274, 278); An- 
Nasa'i (pembahasan: Thaharah, 208 dan pembahasan: Haidh 355), Abu Ya’la (6858). 
Hadits ini dinilai shahih oldi Al Albani dan Sunan Abu Daud dan At-Tirmidzi. 
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12995. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Yeihya Ar-Razi menceritakan kepada keimi, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ash-Sha’q 
bin Hazn menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Sirin ditanya tentang seorang wanita yang 
bemadzar berjalan kaki ke Baitullah, dia berkata: Al Hasan 
memerintahkan kepada wanita itu untuk naik kendaraan. 
Sementara Ibnu Sirin mengingkari hal itu, dan dia berkata, 
“Sungguh aku mendengar Allah Ta’a/a berfirman, 'Dan diantara 
mereka ada yang telah berikrar kepada Allah: Sesungguhnya jika 
Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada kami.” (Qs. At- 
Taubah [9]: 75) 
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12996. Ahmad bin Ishekq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kejjada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Ash-Shabbah bin AbduUah 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Sulaiman menceritakan 
kepadak dari Abu Hakim, dia berkata: Saat itu aku sedang duduk 
dan menulis beberapa Mushaf di masjid Kufah kemudian Ali 
berjalan melewatiku, lalu Ali berdiri dan dia berkata, “Cahaya 
Kitabullah ^ ketika Allah memberikan cahaya kepadanya.” 
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12997. Ahmad bin Bundcur menccritakcin kepada kami, 
Abdumahman bin Muhammad menceritakan kepada kami bin 
Salim, Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Thu’mah bin 
Amr menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku telah melihat 
Musa bin Thalhah merapatkan gigi-gi^ya dengan emas.” 
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12998. Ahmad bin Ja’far bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Al Abbar menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Thalut, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Adham berkata, “Seorang hamba yang 
mencintai ketenaran tidak jujur kepada Allah.” 
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12999. Aku diceritakan dari Muhammad bin Yahya bin 
Mandah, Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Thalib bin 
Salma menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Al Hasan, “Sesungguhnya mereka telah menjadikan 
kaburnya budak sahaya dan hilangnya unta-unta adalah kepada 
milikku diantaranya ada yang masuk dan diantaranya ada yang 
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keluar.” Dia berkata, “Seorang muslim lebih berhak untuk 
dikembalikan kepada muslim yang lain. Kenapa tidak juga 
dikembalikan kepada muslim? Jika jiwanya baik, maka 
hubungannya akan menjadi lebih baik bagimu.” 
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13000. Ahmad bin Ja’far bin Malik menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Sa’id bin Abu 
Sa’id, dari Abu Hurairah bahwa Tsumamah bin Utsal masuk Islam, 
kemudian Rasulullah % bersabda kepadanya, "Pergilah 
bersamanya ke kebun Bani fulan JaJu perintahkan kepadanya agar 
mandiy^ 
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13001. Sulaimcin menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubeiid menceritcikcm kepada 
kami, Abdumahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, dia berkata: Umar berkata, “Tidak ada seorang pun 
diantara kaum muslimin melainkan dia memiliki hak dari harta ini 
untuk aku berikan kepadanya atau untuk aku melarangnya.” 
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Al Haitseimi berkata (1/283), “Hadits ini diriwayatkan leh Ahmad dan Al Bazzar 
dan dedam kedua sanad ini terdapat Abdullah bin Umar Al Umziri yang dinilai tsigah 
oleh Ibnu Ma’in dan Ibnu Adi. Selain itu, ia dinilai dha'ifo\eiti selain keduanya.” 
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13002. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kep>ada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan 
kepada kcimi dari Nafi’, dciri Ibnu Umar, dia berkata, “Tidak ada 
kewajiban bagi kaum wanita untuk berlari kecil di Baitullah dan 
tidak pula kewajiban untuk sa’i antara Shafa dan Marwah, serta 
tidak pula mendaki bukit Shafa dan Marwah.” 


iLwb>“ y\ \ r * * y 

y 

" ^ ^ y' ^ 

o y ,0 y >0 ^ >0^ y'lfi ^ s! o y' > o ^oS5, 

Cj^ eri ^ (ji 

^ y ” ^ 

,y ^ 1^*1 o i y X o 


® k' ° " 1^®1 ® V yy X o y 

yy ' ^ y ^ ^ 

C?" cy cA 


y y 


26 



Hilyatul Auliya' 


oy t y y y y y ^ ay t. y y y ... j'! 

4.^ wLjui Ol I<JVJ 




,dL«a3j coUp jj CO 


St^ 


J1> o 


LaS^j 


J' 


13003. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja’far menceritakan 
kepada kami dari Yazid bin Al Had, dari Muhammad bin Ibrahim, 
dari Amir bin Sa’id, dari Al Abbas bin Abdul Muthallib, dari 
Nabi beliau bersabda, “Jika seorang hamba sujud maka ada 
tujuh ruas tubuh yang ikut sujud bersamanya, yaitu wajahnya, 
kedua telapak tangannya, kedua lututnya, dan kedua (ujung) 
kakinya. 
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HR. Muslim (pembahasan: Shalat, 491). 
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13004. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada keimi — 
dia adalah Ibnu Abdurrahman bin Al Miswar bin Makhramah, 
Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Ya’la 
menceritakan kepada kami, Abu Khaitsamah menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi dan Abu Sa’id maula Bani Hasyim 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Ja’far, dari Ismail bin 
Muhammad bin Sa’ad, dari Amir bin Sa’id, dari bapaknya, dia 
berkata, “Rasulullah |§ mengucapkan salam ke arah kanan hingga 
pipi beliau terlihat, dan juga ke arah kiri hingga pipi beliau 

terlihat.”l3 
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Hadits ini shahih. 

HR. An-Nasa'i (pembcihasein: Lupa, 1323). 

Hadits ini diniku shahih oleh Al Albani dalam Sunan An-Nasa 'i. 
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13005. Abu Amr bin Hamdcin menceritakan kepada kami, 
Al Hasan menceritakan kepada kami bin Sutyan, Muhammad bin 
Abu Bakar menceritakan kepada kami Al Maqdami (ha 0; 


0 V y S' 


Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhcimmad bin Al Hasein Al Meisarjasi menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Bakar bin Abdullah Al Muzani, dari Atha' bin Abu Maimunah, 
dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah ^ pernah 
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dihadapkan dengan perkara gishas kemudian beliau 
memerintahkan agar memberi maaf.”^^ 

Al Mugaddami berkata, “Setiap kali perkara gishas 
dihadapkan kepada Rasulullah ^ beliau memerintahkan untuk 
memberi maaf.” 
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Hadits ini sbahih. 

HR. An-Nasa'i (pembahasan: Sumpah, 4783). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan An-Nasa 'i. 
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13006. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Munib Al Madinits 
menceritakan kepada kami dari kakeknya Abdullah bin Abu 
Umamah bin Tsa’labah, dari bapaknya Abu Umamah, dia berkata; 
Suatu ketika Rasulullah ||| hendak keluar menuju ke Badar, dan 
ketika itu dia telah sepakat untuk keluar bersama beliau, maka Abu 
Burdah bin Dinar berkata kepadanya, “Tinggallah bersama 
ibumu!” Dia berkata, “Bahkan, engkau sendiri yang tinggal 
bersama saudara perempuanmu.” Ketika hal itu diceritakan 
kepada Rasulullah ^ maka beliau memerintahkan kepada Abu 
Umamah untuk tetap tinggal, sedangkan Abu Burdah ikut keluar 
berperang. Setelah itu Rasulullah ^ kembali dan wanita itu telah 
wafat dan beliau menshalatkan wanita itu. 
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13007. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al Qaclhi menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Al Auza’i, dari 
Muhammad bin Ali, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi beliau bersabda, ‘"Perumpamaan orang yang telah 
bersedekah dengan satu sedekah kemudian dia memintanya 
kembali seperti seekor anjing yang menjilat kembali muntahnya. 
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HR. Al Bukhari (pjembahasan: Hibah, 2621, 2622). 
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13008. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Yunus bin Yazid, dari Az- 
Zuhri, dia berkata: Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, 
dia berkata: Jubair bin Muth’im mengabarkan kepadaku bahwa dia 
datang dan Utsman bin Affan lalu keduanya berbicara kepada 
Nabi tentang pembagian seperlima dari harta rampasan perang 
Khaibar antara Bani Hasyim dan Bani Al Muthallib, maka 
keduanya berkata, “Engkau telah memberikan kepada saudara 
kami dari Bani Al Muthallib bin Abdu Mannaf namun engkau 
belum memberikan bagian kepada kami, dein saudara-saudara 
kami seperti saudara-saudara mereka.” Mendengar itu Nabi ^ 
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bersabda, "" Sesungguhnya Bani Al Muthallib dan Bani Hasyim 
adalah satu kesatuan. 
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13009. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Hasyim, menceritakan 
kepada kami Musa bin Muhammad bin Hibban, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, AbduUah bin Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Harmalah bin Imran, dari Abdullah 
bin Al Harits, dari Arafah bin Al Harits, dia berkata, “Aku 
menyaksikan Nabi ^ membawa seekor hewan sembelihan pada 
saat haji Wada’.” 


HR. Al Bukhctri (pembahasein: Hibah, 2621, 2622), Muslim (pembaheisctn: 
Hibah, 1622). 
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13010. Ahmad bin Ali bin Abdullcih Al Khamraz Al Kuli 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Sawwar 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Bisyr bin Manshur 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Ma’mar, dari Ibnu 
Burqan, dari Yazid bin Al Asham, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Dilarang minum dari wadah yang pecah. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabarani dalam Al Ausath (7025). Lihat pula Silsilah Al Ahadits Ash- 
shahihah (2689). 
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13011. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ubaidillah bin Utsman Al Utsmani menceritakan kepada kami, Ali 
bin Abdullah Al Madini menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia mengkhabarkan bahwa 
Abu Idris berkata; Aku mendengar Watsilah bin Al Asqa’ berkata: 
Aku mendengar Abu Martsad Al Ghanawi berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, "Janganlah kalian duduk diatas kuburan dan jangan pula 
kalian shalat ke arah kuburan. 
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HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, 972). 
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13012. Ibrahim bin AbduUcih menceritakein kepada kami, 
menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Khuzaimah, Bundar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin AJ Mubarak menceritakan kepada 
kami, dari Musa bin Aqabah, dari Salim, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Sumpah Rasulullah “ Tidak, demi yang membolak 
balikkan had.”^'^ 
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TsA/iri/hadits ini teleih disebud^an s^>ehiinnya. 
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13013. Abu Bakcir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku dan Ubaidillah bin Umar menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah bin Al Asy’ats bin Sawwar 
menceritakan kepada kami dari Muharib bin Ditsar, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Sesungguhnya diantara umatku ada yang 
tidak bisa untuk datang ke masjidnya atau ke mushallanya karena 
tidak memiliki pakaian untuk menutupi auratnya, dan 
keimanannya menghalang dirinya meminta-minta kepada 
manusia, diantara mereka adalah Uwais Al Qami dan Furat bin 
Hayyan. '2° 
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20 HR. Ahmad dalam A 2 -Zuhd(ei/ 6 Si. 
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13014. Miihammad bin Al Fath menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin AbduUah Al Mukharrami menceritakan kepada 
kami, Abdunrahman bin Mahdi moiceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits 
mengabarkan kepadaku, bahwa Ja’far bin Rubai’ah menceritakan 
kepadanya bahwa Abdurrahman Al A’raj menceritakan kepadanya 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ bersabda, “ Tidak ada 
Haam, tidak ada Haam. 
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Hacfits ini sbahih. 

HR. Ahmad (2/421), Abu Ya’la (6228). 


39 



Hilyatul Auliya'- 


® V' ^ 

✓ ^ X ,**✓ O;..^ ^ Cl t tl "'l ® 

t C_;j OjU- 

^ ^ ** ** ^^ ** X 

< ✓ ^ M ^ M ^ •£ 

L^l ^ Lf)l ^ CUiJ ‘ijJl 

''A ^ \ * m ^ ^*. 

*!'' •"( \^ o'» t ■*•' o»^ “' \'' •l''*'^ ® ''® 

AjilP” aUi 4)tii (J y'^^ ^LP (JVv^ow** 

v' v' 0"' 

V' V' _ ^ ^ m m ^ ^ 

L V' t|-* ✓v'X0.^ ^ f* ^ 

) I(jLa3 4jL/« J cAJ i jild 4 v«JLSj Jl^li j*JLvj 

f'j^' (J'^ cT^ ^1 CAiil J_^j 

“yy 

iS y A, a A y ^ e 

^ \^ '' «'l 1^ «'l y . y y , «•'li^tl 

a_L<v^ 4v 1P iiUl AWi (_J ,y*^ ^ ^ C4-JLA\.^ejl 

c 54^ •J'^ ^jvJi jj 3jiL ofj c^i^i ius 

«Sif // ti- •^^<''*. 1^ l«»o 1^ ,Vo4 

O) Jjl *J'^ 4 jIjj U rcJld J 

yy 

A y - o*^ ^ - - - '^ ^ 

V j I I ^ ■''>' u “■* '^'^l®f* 

CAiJl ^Lv L« ^ AXo^Pl3 JUjj 

. . . <'•' ^ yi 

-* t-* 0 •'l'' •''•'f'' ~^l "^t® ''t'^ '^*7 ''l''* 

:cJLft3 cAiJii cCviJb Lfjij c^iji <3 oJUj Aji - 

•* v' 

/ V > 0 X V'V' ✓ ^ ^ ^ < 

V' ^ 0 ^ *><V' 1'^."'' ».» '' l''* ^ | 0 r 1'^ 1*^® T'^ T 

jLsj V (_5^ j' 


. 0 ^ v' 


v' ^ 


cillUl ^ 'cuiiki C^> > U:.> ll^ Uii;^ 


©v' ✓v'v' tfiv' 

^ \ 0^ M 9 ^ y ^ ^ v'-? t / v' .v' 


v' v' 


.ill^ oi tsjl : Jli Ji; lilli 

Vj C^lj *y ! JU 3 ^ 


40 



Hilyatul Auliya' 


\j :JUi iillaj :culli plj 

•* X ' 

a 9 ^ ^ iC » ^ \ ^ ^ 

r 1^ ^•c' ?i t ^ ^ 

l/* J L5^ (JJ-^J 

.u :Jli 0^ ^ :Jli ^ 

** I'» 

^ ^ . 0X 0 ✓yO' ✓ ✓ 

C-lJuijli ^j.gj>cjJj iC^li .iJjJLj IJ^ 

CC^J^ (.5^ (♦-6-^' ‘UJ-^iJ coLi 






13015. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Yazid menceritakan 
kepada kami {ha "); 

Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami Al Marwazi, 
Daud bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman bin 
Yazid Ath-Tha'i menceritakan kepadaku, bibiku Sarah binti 
Miqsam menceritakan kepadaku bahwa Maimunah binti Kardam 
menceritakan kepadeinya bahwa dia berhaji bersama bapaknya 
Kardam bin Sutyan pada tahun haji Rasulullah ^ maka dia 
mendatangi beliau, lalu dia membacakan kepada beliau dan dia 
menyimak dari beliau, maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah menjadi bagian tentara yang tergelincir 
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pada sebagian tahun-tahun Jcihiliyah —Rasulullah ^ mengetahui 
tahun itu dan bahwa Thariq bin Al Madqi’ berkata, ‘Siapakah 
yang memberikan kami anak panah dengan imbalannya?’ Aku 
berkata, ‘Apa imbalannya?’ Dia berkata, ‘Aku akan 
menikahkannya dengan anak wanita pertama yang lahir milikku’. 
Maka aku memberinya anak panahku, kemudian dia berdiam 
dengan yang Allah kehendaki. Setelah itu sampai berita kepadaku 
bahwa dia telah melahirkan seorang anak wanita miliknya, dan 
bahwa anak wanita itu telah mencapai usia baligh. Lalu aku 
mendatanginya, dan berkata, ‘Apakah aku akan masuk kepada 
keluargaku?’ Dia kemudian bersumpah untuk tidak melakukannya 
hingga aku memberi mahar dengan mahar yang bam selain anak 
panah. Aku juga bersumpah untuk tidak melakukannya, 
‘Bagaimana pendapatmu, wahai Rasulullah’?” Dia berkata: Beliau 
bersabda, “Aku berpendapat bahwa engkau harus meninggalkan 
wanita itu." Dia berkata: Beliau mengetahui ketidaksukaan di 
wajahku, maka beliau bersabda, “Engkau tidak berdosa dan 
sahabatmu itu berdosa." Wanita itu (Maimunah) berkata: Beliau 
kemudian bertanya kepada bapakku tentang kedudukannya, maka 
dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah bemadzar 
bahwa aku akan menyembelih beberapa ekor kambing pada 
permukaan pintu gerbang.” Beliau bersabda, “Apakah pada pintu 
gerbang itu ada sesuatu dari jenis-jenis patung ini?' Dia menjawab, 
“Tidak.” Beliau bersabda, “Jika demikian maka penuhilah 
nadzarmu. Maimunah berkata: Bapakku lantas menyembelih 
kambing-kambing itu, lalu seekor domba lari, maka dia 
mengikutinya dan berkata, “Ya Allah, penuhilah nadzarku.” 
Wanita itu berkata: Lalu dia mengambil domba itu dan dia 
menyembetihnya. 
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Hadits ini berased dari Daud bin Umar, dan lafazhnya 
berasal dari Abu Muhammad secara ringkas. 
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13016. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami. Abu Lahi’ah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Seorang pria dari pengikut hawa nafsu yang 
diberi rezeki oleh AUah Ta ’ala berupa pertobatan, lalu dia berkata 
kepada kami, “Lihatlah hadits ini dari aapa kedian mengeimbilnya, 
atau bagaimana kalian mengambilnya?” Se^ itu setiap kali kami 
melihat sebuah pendapat kami mer^adikannya suatu hadits. 
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13017. Bapakku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi mengabarkan kepadaku 
dari Al Mas’udi —namanya adalah Abdurrahman bin AbduUah bin 
Utbah bin AbduUah bin Mas’ud—, dari Al Qasim bin Mas’ud, dia 
berkata, “Allah telah selesai menetapkan penciptaan, rezeki dan 
ajal.” 


yj 4iil y) ji\ l3aS- — ^ T' * ^ A 


u y > 


^ o 5* ». > . ymfi y ^ ^ ^ w y ^ . y;,*»* y — ^ ^ 

,y<^y\ \jjJb»- yt UjJj?- 


.yu» y' ^ O'' * o y o i .. ^ oy . -'j.Sl ^ ^ « 

yjjJo- CC^*^ yi J' (. Ji 


* J © 


44 



Hilyatul Auliya' 


IJOJI J J c^UJl 

13018. Abu Bakar bin AbduUah menceritakan kepada kami 
bin Muhammad, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan 
kepada kami dari Al Qasim dan aku teringat bahwa sesungguhnya 
aku di dunia ini adalah seperti seorang pengendara yang datang 
lalu pergi. 
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13019. AbduUah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
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bin Mahdi menceritakan kepada kami, Al Mas’udi menceritakan 
kepada kami dari saudaranya, dari Al Qasim, dia berkata, “Ketika 
Utbah bin Mas’ud wafat, Umar bin Khaththab menunggu Ummu 
Utbah bin Mas’ud. Dia tidak menshalati jenazahnya hingga Ummu 
Utbah datang.” 
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13020. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Mujasyi’ menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Abu Ar-Rijal, dari bapaknya, dari Amrah, dari 
Aisyah, dia berkata: Suatu ketika Rasulullah ^ dihadiahi sepotong 
daging, kemudian Nabi ^ bersabda, Hadiahkanlah ini kepada 
Zainab.” Aisyah berkata: Aku kemudian menghadiahkan kepada 
Zainab namun dia menolaknya, lalu beliau bersabda, “ 
Kembalikanlah kepadanyd” Aku pun mengembalikannya, lantas 
beliau bersabda, '^Aku bersumpah engkau sebaiknya 
mengembalikannya (kepada Zainab)” Rasa cemburu kemudian 
merasuk ke dalam diriku, hingga aku berkata, “Sungguh dia telah 
meremehkan engkau.” Beliau bersabda, ''Kalian telah 
mer&nehkan Allah karena telah meremehkan aku seseorang 
diantara kalian, maka aku bersumpah bahwa aku tidak akan 
mendatangi kalian selama satu bulan. ” 


47 


Hilyatul Auliya' _ 

Aisyah berkata: Beliau kemudian tidak datang sdama dua 
puluh sembilan hari. Aisyah berkata: Kemudian beliau datang lalu 
beliau masuk mendatangiku, Aku berkata, “Sesungguhnya engkau 
telah bersumpah untuk tidak mandatangi kami selama ««tn bulan 
wahai Nabi Allah?” Beliau bersabda, “^Satu bulan itu adedah se^ni 
dan segini —beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali dengan 
sepuluh jari-jari beliau—. Satu bulan itu adalah segini dan segini. ” 
Pada kali ketiga, beliau menahan satu jari.^^ 
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13021. Abu Muhammad bin Hayyan m^ceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhanunad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami. 


^ HR. Al Bukhari (pembahaisan; Thalak, 5302), Muslim (pembahasan: Puasa, 
1080) dari hadits Ibnu Umar. 
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Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Budail, dari bapaknya, dari Anas Ibnu Malik, dia 
berkata: Rasulullah ^ bersabda, ‘"Sesungguhnya Allah mempunyai 
keluarga dari kalangan manusia” Para sahabat bertanya, 
“Siapakah mereka wahai RasuluUah?” Beliau bersabda, “Ahlul 
Qur 'an, mereka adalah keluarga (kekasih Allah) yang terpilih. 
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13022. Abu Bakar bin Malik m^ceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Iyad bin Laqith 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abu Raitsah, dia 
berkata, “Aku pernah melihat Nabi ^ menggunakan dua pakaian 
berwarna hijau. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (3/127), Ibnu Me^ (pembahasan: Muqaddimah, 215). 
Hadits ini dinileti sheihih oleh Al Albani dctleon Sunan Ilmu Majab. 

Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/2/227, 228), Abu Daud ^Tembahasan: Pakaian, 4065). 
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Hadits ini dinilai shaMi cddi Al Albani dalam Sunan Abu Daud. 
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13023. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Laqith menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dari Suwaid bin Sarhan, dari Al 
Mughirah bin Syu’bah, bahwa Nabi ^ menyantap makanan saat 
iqamat shalat dikumandangkan —sebelumnya beliau telah 
berwudhu—, kemudian aku mendatangi beliau dengan air wudhu 
lalu beliau membentakku, beliau bersabda, belakangmu!” 
bentakan beliau membuatku tidak nyaman. Ketika selesai shalat, 
aku mengeluhkan hal itu kepada Umar, lalu Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Mughirah merasa tidak enak karena 
bentakanmu kepadanya dan dia khawatir hal itu akan 
menimbulkan sesuatu pada jiwanya.” Beliau bersabda, “T/cfe/r ada 
niat bunik dalam diriku terhadapnya kecuali kebaikan. Dia tadi 
datang kepadaku dengan membawa air wudhu sementara aku 
menyantap makanan. Seandainya aku lakukan hal itu maka orang- 
orang setelahku akan melakukan hal itu” 
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13024. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ya’c[ub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ibnu Iyad bin 
Laqith menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Qais bin 
An-Nu’man Al Yasykuri, dia berkata, “Ketika Nabi 0 pergi 
bersama Abu Bakar untuk bersembunyi di goa Hira, keduanya 
melewati seorang pemuda yang sedang menggembala kambing 
lalu keduanya meminta minum darinya. 
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Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Nu’eiim dalam Ma’rifah Ash-Shahabah (5126) neunun di deilam 
sanadnya terdapat nama yang tidak diketahui identitasnya. 
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13025. Ibrahim bin AbduDah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ubaidillcih bin Jarir berkata: Aku mendengar Ali 
berkata: Abdurrahman bericata bin Mahdi: Aku pernah mengulang 
hapalan hadits di hadapan Ubadillah bin Al Hasan saat dia 
menjabat sebagai qadhi, lalu dia berbeda pendapat denganku, 
kemudian aku datang menemuinya saat dia bersama orang-orang, 
lantas dia berkata kepadaku, “Seperti itulah haditsnya 
sebagaimana yang engkau sebutkan, dan kembalilah dengan 
merendahkan diri.” 
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13026. Ahmad bin Ishaq menceritakcin kepada kami, Abu 
Yahya menceritakan kep>ada kami, Rustah menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Ubaidillah bin Al Heisan tentang dua 
orang yang membeli suatu barang yang dijual lalu nampak pada 
barang itu suatu aib, maka seorang diantara keduanya 
mengembalikan bagiannya sementara yang lain 
mempertahankannya, maka dia bericata, “Keduanya mempunyai 
hak untuk itu.” 
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13027. AbduUah bin Al Hasan bin Bakawaih menceritakcin 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim bin Hasinm 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris As-Sarkhasi 
menceritakan kepada kami. Bundar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ubaidillah 
bin An-Nadhr menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
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kakeknya, dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Binatang buas 
berpuasa pada hari Asyura.” 
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13028. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Qahthabah bin Abu Shafwan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari UbaidiDah bin Syumaith bahwa 
dia berkata dalam kisah-kisahnya, “Sesungguhnya orang-orang 
yang bertakwa adalah orang yang mengonsumsi makanan yang 
baik dari rezeki yang Allah berikan kepada mereka dan mereka 
hidup dalam anugerah kenikmatan akhirat.” 
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13029. Abu Al Abbas Ahmad bin Muhammad bin Al 
Haitsam At-Tustari menceritakan kepada kami, Yahya bin Mu’adz 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Al Mukhtar menceritakcin kepada 
kami dari Abdullah bin Faimz, dari Abu Rafi’, dari Abu Hurairah, 
dari Aisyah, dari Nabi beliau bersabda, “ Tidak hingga sang 
suami merasakan madunya (bersenggama). 


26 HR. Al Bukhari (pembahasan: Syahadat, 2639), Muslim (pembahasan: Nikah, 
1433), Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, 1932, 1933). 
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13030. Ali bin Hamn menceritakan kepada kami, Yusuf Al 
Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Bakr 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah, dari 
Abdullah Ibnu Al Fadhl bahwa Abdurrahman Al A’raj 
menceritakan kepadanya dari Abu Hurairah, dia berkata, “Talbiyah 
Nabi ^ adalah, 'Aku memenuhi panggilan-Mu wahai Tuhan bagi 
segala makhluk’. 
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Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Abu Syeiibah dedcim AlMushannaf{^/2^). 
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13031. Abu Bakar bin Malik menceritakcin kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muslim menceritakan 
kepada kami dari Ar-Rabi’ bin Anas, dari Abu Al Aliyah, dari Ubai 
bin Ka ab, dari Nabi |^, beliau bersabda, ‘^Berilah kabar gembira 
kepada umat ini dengan kemenangan dan kepemimpinan. Siapa 
diantara mereka yang melakukan amalan akhirat untuk kehidupan 
dunianya, maka dia tidak memperoleh bagian di kehidupan 
akhirat 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (5/134). Uhat pula Shahih AlJami’(2S2b). 
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13032. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, Ubaidillah bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Hazim menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu 
Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah 0 bersabda, Orang terbaik adalah Abu Bakar, orang 
terbaik adalah Umar, orang terbaik adalah Abu Ubaidah, orang 
terbaik adalah Tsabit bin Qais, orang terbaik adalah Mu’adz bin 
Amr bin Al Jamwu, orang terbaik adalah Mu’adz bin Jabal, orang 
terbaik adalah Suhail bin Baidha 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/419), At-Tinnidzi dalam Al Manaqib (3759 ,3795), Al Hakim 
(2/233,278) tanpa menyebutkan “Suhail bin Baidha’” Hadits ini dinilai shahih oleh Al 
Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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13033. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami. Abu Syu’aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
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Ali bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata 
—sebagaimana yang dicatat oleh Abdurrahman bin Mahdi— {ha ■); 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Adurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abu Maudud menceritakan kepada 
kami, seorang pria menceritakan kepadaku dari seseorang bahwa 
dia mendengar Aban bin Utsman, dari Utsman bin Affan, dari 
Nabi beliau bersabda, “Barangsiapa di pagi harinya 
mengucapkan, ‘Bismillaahilladzii laa yadhumi ma ’asmihii syai 'un 
fil ardhi wa laa fis-samaa 'i u/a huwas-samii’ul aliim (dengan 
menyebut nama Allah yang tidak membahayakan sesuatu apa pun 
yang ada di langit dan di bumi dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui)’ sebanyak tiga kali, maka tidak ada musibah 
yang akan menderanya hingga sore hari. Jika dia 
mengucapkannya di sore hari maka dia pun mengalami hal yang 
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^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (1/62), Abu Daud (pcmbeihasein: bab Adab, 5088), Ibnu Majah 
(pembcihasein: Doa, 3869), An-Nzisa'i (pembethetseun: Amalan di Mdeim Bulan Pucisa, 
15), At-Timiidzi (pembahasan: Doa, 3388). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab-kitab Sunan ini. 
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13034. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami. Abu Maudud menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu AbduUah Al Qarrath 
berkata: Abu Hurairah berkata kepadaku, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda, "Barangsiapa bermaksud jahat terhadap penduduk 
Madinah, maka Allah ^ akan meleburnya seperti halnya garam 
yang meleleh di dalam air. 
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HR. Muslim (pjembahasan: Haji, 1387). 
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13035. Abdullah bin Muheinvnad menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad bin Mujasyi’ menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Abdul 
Malik bin Zaid, dari Muhammad bin Abu Bakar, dari bapaknya, 
dari Amrah, dari Aisyah, bahwa Nabi bersabda, '"Maafkanlah 
orang-orang yang baik budi pekerti dan akhlaknya dari kekhilafan 
mereka, kecuali yang menyangkut hukuman hudud. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Hudud, 4375). Lihat pula Shahih AlJami’iillSS). 
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13036. Abu Muhcimmad bin Hayyeufi menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Mujasyi’ menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Al Hascin bin Ubaidillah, dari 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Yazid, dari Ibnu Mas’ud, dia 
berkata: Jika Nabi ^ di sore hari beliau mengucapkan, “Amsainaa 
amsal mulku lillaah al hamdu Maah wa laa ilaaha illallaah 
wahdahuu laa syariika lah (kami memasuki sore hari dan sore hari 
ini jagad raya masih tetap milik Allah. Segala puji hanya milik 
Allah, tidak ada tuhan yang patut disembah selain Allah, Dialah 
Yang Maha Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nj/a).”^^ 
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^ HR. Muslim (pembahasan: Drikr dan Doa, 2723). 
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13037. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada 
kami dari Ashim bin Kulaib, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi beliau bersabda, ‘"Khutbah yang tidak menyebutkan 
syahadat seperti tangan yang terpotong. 
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^ Hadits ini shahih. 

Dikeluarkein oleh Ahmad (2/302), Ibnu Abu Syaibah (9/115). Lihat pula Ash- 
Shahihah(ie% 
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13038. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya menceritakan kepada kami bin Ar-Razi, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami Abdul 
Wahid -yakni Ibnu Ziyad— dari Al Hasan bin Ubaidillah, dari 
Jami, dari Al Aswad bin Hilal, dari Abdullah: Bagi siapa yang 
melakukan kebaikan meika dia hendaknya mengucapkan, laa 
ilaaha illallaah. 
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13039. Abdullah bin Muhemrunad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muja^’ menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 

Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Abdul 
Hamid bin Bahram, dari Syahr bin Husyab, dari Asma binti Yazid, 
bahwa Nabi ^ bersabda, “^Pada ubun-ubun kuda perang terikat 
tanda kebaikan selama-lamanya hingga Hari Kiamat. Barangsiapa 
menambatkannya untuk persiapan berperang di jalan Allah, lalu 
dia mengeluarkan nalkah untuknya dengan mengharap pahala di 
jalan Allah maka kenyangnya laHa itu, laparnya, hilangnya haus, 
dahaganya, kotorannya dan air kencingnya akan menjadi 
timbangan kebaikan orang itu pada Hari Kiamat Barangsiapa 
menambatkannya karena riya, sum ’ah dan angkuh maka 

kenyangnya kuda itu, laparnya, hilangnya haus, dahaganya, 

kotorannya dan air kencingnya akan menjadi kerugian 

timbangannya pada Hari Kiamat”^ 

Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Mahdi, dari Abdul 
Qahir bin Talid Abu Rifa’ah. Diriwayatkan pula dari Abdul Jabbar 
bin Al Ward Al Makki. Juga, diriwayatkan dari Abdullah Al 
mukmin Abdullah Abu Ubaidah. Diriwayatkan dari Abbad bin 
Shalih Al Bashri. 


Hadits dha’if. Lihat Dha'ifAt-Tar^b 
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13040. Ahmad bin Ishaq menceritcikan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abbad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan berkata, 
“Orang-orang yang melakukan perjalanan adalah orang-orang 
yang berpuasa.” 


i> ^ A Ao^^o^AoA^y A y 


Uj.A 5»- ^ «y >Xo>J»T^ \jJwX 5 »- C(jJb«-oJ) 

X ■** 

^ A a ^ o i t A '' ''l'' I ^ 

Q} yi UjJ:?- (.^y^ uLoy,^ 

y 

y y y ^ ^ y Q y^ y 0 , ^ y^ 

9 y 9 I ‘^5**^ I •• tl ® t 

cAJUj ^ $.UW) UjJj»- c^*-^La3) ^ UjJL:>“ 

:Jl5 ^ iblj ^ c^llvl ^ 


68 



Hilyaiul Auliya' 


jLf ^ c-ai J1; 

.02JlSf Olj cil-l' >^1 : Jli .iijJJ 


13041. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Al 
Mu’addil menceritakan kepada kami, Muhammad bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Daud menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Ubaid Al Qasim menceritakan kepada kami, Al Alaa bin Tsa’labah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Malih bin Usamah, dari 
Watsilah bin Al Asqa’, dia berkata: Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu perkara yang aku tidak 
akan bertanya kepada seorang pun setelah engkau.” Beliau 
bersabda, “Mintalah pertimbangan dirimu sendiri walaupun banyak 
orang memberikan masukan kepadamu. ” 
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13042. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Bakar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Umar bin Abu Za'idah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Al Aswad, dari Aisyah, dia 
berkata, “Nabi ^ tidak pernah terhalang dari wajahku saat beliau 
dalam keadaan berpuasa.” 
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13043. Abu Bakar AbduUah bin Umeir menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Umar bin 
Dzar menceritakan kepada kami dari bapaknya, dia berkata: 
Rasulullah^ bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta’aJa ada di sisi 
lidah setiap orang yang bertutur kata, maka bertakwa kepada Allah 
dan lihatlah apa yang hendak dia katakan. 


^ Takhrijha^ts ini telah disebutkan sebelumnya. 
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13044. Asy-Syaikh Al Hafizh Abu Nu’im Ahmad bin 
Abdullah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 
Ya’qub mengabarkan kepada kami sebagaimana yang telah dia 
tuliskan kepadaku, Harun bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Umar 
bin Abu Wahab menceritakan kepada kami dari Jamil Al Ajami, 
dari Abu Wahab Al Khuza’i, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Barangsiapa menyentuh kemaluannya maka dia hendaknya 
berwudhu dan barangsiapa menyentuhnya dari balik pakaian, 
maka dia tidak harus berwudhu. 


Hadits shahJh matnjuf. 

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (643); dari Abu Hurairah secara 
Mauquf. 
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13045. Bapakku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Sa’id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mahdi mengabarkan kepada kami dari umar 
bin Muhammad, dia berkata: Aku mendengar Salim bin Abdullah 
ditanya oleh seseorang, “Apakah berzina itu telah ditakdirkan?” 
Dia berkata, “Ya, segala sesuatu telah Allah Taah tetapkan 
kepadaku?” Dia berkata, “Ya, Allah Ta’ala telah menetapkan 
kepadaku segeda sesuatu dan menyiksaku atas perbuatan 
tersebut?” Kemudian dia mengambil batu kerikil lalu menyebarkan 
kerikil itu kepadanya. Aku juga dikabarkan tentang Al Mas’a. 
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13046. Daud bin Amr Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi m«iceritakan kepada kami, Umar 
—atau Amr— bin Katsir menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Kisan menceritakan kepadeiku dari bapaknya, bahwa dia 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 0 shalat Zhuhur pada 
Bi’r Al Ulya di Abthah menggunakan satu pakaian sambil 
bertalbiyah dengan pakaian itu.”^ 
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^ Dikelucirkcin oleh Ahmad (3/417). 
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13047. AbduUah bin Muhammad bin Utsman Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abu Hanifah Muhammad bin Mahan 
menceritakan kepada kami, Ahmd bin Salim menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Utsman Al Khurasani menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dia berkata: Aku mendengar Mu’adz bin Jabal berkata: Aku 
mendengar Rasulullah ^ bersabda, ^'Kelebihan dan keutamaan 
orang yang mempunyai ilmu dari ahli ibadah adalah seperti 
keutamaan bulan pada malam purnama dari semua bintang yang 
ada. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Ilmu, 3641), At-Tumidzi (pembahasan: Ilmu, 
2682), Ibnu Majah (pembahasan: Muqaddimah, 223), Ibnu Hibban (80), Ibnu Abdul 
Barr dalam Jami’Bayan Al 'Um (153-162) dari hadits Abu Ad-Darda’ Hadits ini dinilai 
shahih oleh Al Albani dalcim ketiga kitab Sunan itu. 
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13048. Abdullah bin Ja’far mengabarkan kepada kami 
sebagaimana yang dibacakan kepadanya, Harun bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Musa menceritakan kepada kami dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa dia mengalungkan pedang Umar 
pada hari terbunuhnya Utsman dan bahwa pedang itu telah dihiasi, 
aku berkata, “Berapakah nilai perhiasannya?” Dia menjawab, 
“Empat ratus.” 
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13049. Abdullah bin Muhcummad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad bin Mujasyi’ menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Al Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Utsman, dari Nabi beliau 
bersabda, “Barangsiapa shaJat Isya berjamaah maka dia seperti 
orang yang shalat setengah malam, dan barangsiapa shaJat 
Shubuh berjamaah maka dia seperti orang yang shalat satu malam 
penuh.”^^ 
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HR. Muslim (pembahasam: Mas^, 656), Ahmad (1/58). 
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13050. Bapakku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami bin Yahya, Al Hasan bin 
Arafah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al Mubarak, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Dhamdham bin Jaus, dari Abu 
Hurairah, bahwa Rasulullah ^ memerintahkan untuk membunuh 
dua binatang benwama hitam dalam shalat (yaitu ular dan 
kalajengking).^^ 
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Ha^ ini shahih. 

HR. At-Urmidzi ^lembahasan: Shalat, 390), Ibnu Majah (pembahasan: Iqamat 
Shalat, 1245). 

Hadits ini dii^ shahih ddi Al Albani dalam kitab-ldtab Sunan ini. 
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13051. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Imran Al Qaththan, dari Qatadah, 
dari Anas, bahwa Rasulullah ^ telah menulis surat kepada Kisra, 
Qaishar, Ukaidar dan Dumatul Jandal untuk mengajak mereka 
kepada Allah. 


^ <x.Aj>xy ~ ^ t* * ® t 


** ^ 

^ f 0 ^ f. o y o i , f o< y'li> y !«i y \ » a 

of (.^\ ^ coSl5 ^ cOUaijl 

" ^ jf 

^:i lilk£y\ ^ Al 


OyiP y 


13052. Abu Muhammad bin Hayyan dan Abu Ahmad Al 
Ghitrifi menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 
Khalifah menceritakan kepada kami, Ali bin Al Madini 
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menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Imran Al Qaththan menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Anas, bahwa Nabi ^ pernah menyerahkan tampuk 
kepemimpinan kepada Ibnu Ummu Maktum di Madinah sebanyak 
dua kaU .42 
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13053. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepadaku, Azrah bin Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Tsumamah bin AbduUah, bahwa 
Anas tidak menolak jika ditawarkan minyak wangi, dan Anas yakin 
bahwa Nabi ^ tidak menolak jika ditawarkan minyak wangi.42 


HeKlits shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Pajak, 2931). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud. 
HR. Al Bukhari ^>embahasan: Hibah, 2582). 
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13054. Abu AhiruKl Al Ghithrifi menceritakan kep>ada 
kanu, Abd bin Muhanunad SK^airavnb mcnccntekan kepada 
kanu, lsbaq bin Tbraihim menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi mengabarkan kepada kami, Azrah bin Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Tsumamah, dia berkata, “Anas 
bernafas pada tempat minumnya sebanyak tiga kali, dan dia yakin 
bahwa Rasulullah ^ bernal pada tempat minum beliau sebanyak 
tiga kali.”^ 
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TakhrijhaAWs ini tdah cfiseibutkan sd^elumnya. 
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13055. Suladman bin Ahmad menceritakcin kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah bin Ammar, dari Yahya bin Abu Katsir, 
Hilal bin lyadh menceritakan kepadaku, Abu Sa’id Al Khudri 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “ Tidak boleh dua orang keluar untuk 
buang air besar dengan keadaan tidak menutup aurat dan saling 
berbicara, karena sesungguhnya Allah Ta’ala murka terhadap 
perbuatan itu. 


^ Hadits ini dha’if. 

HR Abu Daud ^jembahasaui: Thaharah, 15); AhmeK) (3/36) dan dinilai dha’if 
oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud. 
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13056. Abu Bakar Abduliah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Isa bin Maimun Al Makki 
menceritakan kepada kami dari Rasyid bin Sa’ad, bahwa Thawus 
tidak suka dengan mayat yang diberi minyak Misik. 
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13057. Ahmad bin Ishaq menceritcikan kepada keimi, 
Abdun^hman bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan 
kepada kam dari Al A’masy, dari Ibrahim, dari Hammam, dia 
berkata: Mash’ad pernah tertidur di dalam sujudnya sambil 
bersandar dan ketika dia terbangun dia berkata, “Ya Allah, ...^ 
tidur sebentar kemudian dia pergi menyelesaikan shalatnya. 
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Deilam cetakein asli tidak tercantum tulisan. 
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13058. Isa bin Khalid Ar-Ramhi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, pamanku menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Mahdi berkata: Aku tidak pernah melihat orang 
Syam yang lebih tsabit daripada Fadhalah, dan aku tidak pernah 
diceritakan hadits darinya. Lalu aku pun melakukan Istikharah 
kepada Allah Ta’ala agar mendapatkan hadits darinya, lalu aku 
berkata, “Wahai Abu Sa’id, ceritakanlah hadits kepadaku darinya.” 
Dia berkata, “Tulislah dua hadits dari Farraj bin Fadhalah.” 
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13059. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abdunahman bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, menceritakein 
kepada kami Fulaih bin Sulaiman, dari Hilal bin Ali, dari 
Abdurrahman bin Amrah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, " Barangsiapa beriman kepada Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan berpuasa di bulan 
Ramadhan maka sudah pasti Allah S memasukkannya ke dalam 
surga, baik dia berjihad di jalan Allah atau pun tetap tinggal di 
tempat dimana dia dilahtkan” Pcira sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, tidakkah kami kabarkan kepada manusia tentang hal 
itu.” Beliau bersabda, "Sesungguhnya surga memiliki seratus 
derajat (tingkatan), jarak antara dua derajat adalah seluas antara 
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langit dan bumi. Maka dari itu, jika kalian meminta kepada Allah 
maka mintalah surga Firdaus, karena sesungguhnya ia adalah 
pertengahan surga dan diatasnya terdapat Arsy Ar-Rahman yang 
darinya mengalir sungai-sungai."^^ 
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13060. Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ja’far Al Firyabi menceritakan kepada kami, Al Qawariri 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada keimi. 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Jihad dan Perjalanan Perang, 2890) dengan 
lafazh “Sesungguhnya di surga terdapat seratus derajat (kedudukan) yang telah Allah 
sediakan untuk orang-orang yang berjihad di jalan Allah.”. Al Hadits. 
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Dhctrghamah bin Aliyah menccritakain kepada kami, bapakku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dia berkata, “Kami sampai 
kepada Rasulullah ^ dalam suatu kelompok utusan di suatu 
kawasan, lalu beliau mengimami kami shalat Shubuh lalu kami 
melihat kepada kaum itu yang hampir saja kami tidak 
mendapatkan diantara mereka kemuraman pada wajah-wajah 
merdca.” 

Diriwayatkan oleh Al Fudlail bin Iyadh dan Fayyadh bin Al 
Aswad Alh-Tha' i. 
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13061. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin 
Sa’ad menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id dan 
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Abdurrahman bin Mahdi menceritakeui kepada kcumi, keduanya 
berkata: Qurrah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: Abu Bakar, Umar dan orang 
yang lebih baik dari keduanya pernah sujud ketika m^ibaca 
firman Allah, '"Apabila langit terbelah.” (Qs. Al Insyqaaq [84]: 1) 
dan firman-Nya, "Bacalah dengan nama Tuhan-Mu Yang Maha 
Pencipta.” (Qs. Al Alaq [96]: 1) Ditanyakan kepadanya, “Apakah 
yang engkau maksud adalah Nabi ^?” Dia berkata, “Siapa lagi 
yang aku maksud?” 
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13062. Abu Bcikar Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Qurrah bin Khalid, dari 
Abu Yazid bin Makki, dia berkata: Abu Ayyub dan Al Miqdad 
keduanya berkata, “Kami diperintahkan agar berangkat di setiap 
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keadaan.” Keduanya saling menakwilkan ayat yang berbunyi, 
''Berangkatlah kamu baik dalam keadaan ringan atau berat. ” (Qs. 
At-Taubah [9]: 41). 
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13063. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami Qais bin 
Ar-Rabi’, dari seseorang, dari Hammad, dari Ibrahim tentang 
seorang pria yang bersumpah untuk tidak makan daging lalu dia 
makan ikan, dia berkata, “Tidak ada dosa baginya.” 

Diriwayatkan pula oleh Abdurrahman bin Al Qasim bin Al 
Fadhl Al Haddani, dan diriwayatkan oleh Kahmas bin Al Hasan. 
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13064. Ali bin Heimn menccritakcui kepada kami, Ahmad 
bin Muhammad Al Harrani menceritakan kepada kami, lshaq bin 
Abu Israil menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Abu Hilal Ar-Rasibi —namanya 
adalah Muhammad bin Sulaim—, dari lshaq bin AbduUah bin Abu 
Thalhah /nsya Allah, dari Jabir bin AbduUah, dia berkata, “Kami 
pernah membuatkan untuk RasuluUah ^ fahadah ... dan di 
dalamnya terdapat dasyisyah” 
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13065. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Muslim Ath-Tha'i, dari Ibrahim 
bin Maisarah, dari Mujahid, dari Qais bin As-Sa'ib bahwa ketika 
dia menjadi besar, dia berkata, “Sesungguhnya seorang pria 
memberi makan untukku di bulan Ramadhan setiap hari setengah 
sha’ maka berilah aku makan satu sha’.” Dia juga berkata, 
“Rasulullah % adalah sekutuku di masa Jahiliyah dan beliau adalah 
sebaik-baik sekutu. Beliau tidak pernah bercekcok dan tidak pula 
berselisih.” 
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13066. Ibrcihim bin Muheimmad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Makki bin Abdan menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Hasyim menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al 
Kubairi menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dia berkata, 
“Akal seorang hamba sahaya adalah dari harganya, dan akal 
seorang yang merdeka adalah dari agamanya.” Sa’id bin Al 
Musayyab mengatakan hal ini. 
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13067. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Marwan Al Ijli 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Nadhrah menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa dia 
membaca firman Allah, “^Apabila kamu bermu’amaJah secara tidak 
tunai hingga waktu yang ditentukan ^ hingga firman Allah, ''Maka 
hendaklah yang dipercaya menunaikan amanatnya” (Qs. Al 
Baqarah [21: 282 dan 283), dia berkata, “Yang ini mernaskh ayat 
sebelumnya.” 
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13068. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Jabir menceritakan kepada kami 
dari Hammad tentang seorang budak yang ditawan oleh kaum 
musyrikin, kemudian budak itu dibeli seorang pria dari kalangan 
kaum Muslimin, lalu dia membebaskan budak itu, dia berkata, 
“Tuannya adalah lebih berhak kepadanya jika dia dibayarkan 
harganya kepada orang ycing membeli dan aku berpendapat 
bahwa pembebasannya adalah tidak boleh.” 
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13069. Ahmad mengabarkan kepada kami, Abu Yahya 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tamim menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Al Hasan tentang membeli kios-kios 
yang berada di pasar, lalu dia memakruhkan untuk menjualnya, 
membelinya dan menyewakannya.” 
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13070. Ahmad menceritakan kepada kami. Abu Yahya 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Umar menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Dinar menceritakan kepada kami dari Yunus, dari 
Al Hasan tentang ayat ini, “AfeAa persaksikanlah jika kamu berjual 
beU' {Qs. Al Bagarah [2]: 282) dia berkata, “Ayat itu telah (^\-naskh 
dengan ayat yang berbunyi, 'Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain'.'\Qs. Al Bagarah [2]; 283). 
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13071. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid 
menceritakan kepada keimi, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Thalhah, dari Daud bin 
Sulaiman Al Ja’fi, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz menulis surat 
kepada Abdul Hamid bin Abdurrahman, “Semoga AUah memberi 
keselamatan kepadamu. Sesungguhnya penduduk Kufah telah 
tertimpa musibah, kesengsaraan dan kejahatan dalam hukum dan 
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Sunnah yeing buruk. Hukum dan sunnah itu dibuat oleh pekerja- 
pekerja yang buruk. Sesungguhnya agama ini akan lurus ketika 
keadilan dan kebaikan ditegakkan, maka dari itu tidak ada yang 
lebih penting bagi dirimu saat ini daripada memantapkan 
ketaatanmu kepada Allah, karena sesungguhnya tidak ada yang 
sedikit dari dosa.” 
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13072. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami 
dari Rasyid, dari Laits bin Abu Ruqyah, dari Umar bin Abdul Aziz, 
Abu Ubaid menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abu Shalih, dari 
Hushain, dari Mujahid atau Sa’id bin Jabir —beginilah yang 
dikatakan oleh Abdurrahman— dia berkata, “Lembaran-lembaran 
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itu terbuat dari Zamrud dcin ketika Musa ^ melemparkannya 
maka yang tersisa adalah petunjuk.” 
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13073. Ibreihim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Amr bin Ali 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritcikan kepada 
kami dari Ismail, dari Abu Shalih tentang firman Allah, "Kecuali 
siapa yang telah diberi izin kepadan^^ oldr Tuhan Yang Maha 
Pemurah, dan dia mengucapkan kata yang benaf (Qs. An-Naba' 
[781: 38) dia berkata, “Tidak ada tuhan yang patut disembah 
kecuali Allah.” Dia berkata: Ketika aku menyebutkan hal itu 
kepada Yahya bin Sa’id, maka dia berkata, “Aku mendengarnya 
dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Abu Muavwyah.” 
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13074. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Amr bin 
Ali menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Ad-Darimi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Al 
Hasan tentang mengangkat suara dengan membaca Al Qur'an 
pada malam hari, maka dia beri<ata, “Tidak mengapa dengan hal 
itu selama tidak disusupi oleh riya.” 
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13075. Muhammad bin Ya’qub —sebagaimana yang dia 
tuliskan kepadaku dan Abdullah bin Ja’far —sebagaimana yang 
dia izinkan kepadaku— mengabarkan kepada kami, keduanya 
berkata: Harun bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin An-Nadhr Al Haritsi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ar-Rabi bin Khaitsam berkata, Dalamilah ilmu agama kemudian 
baru mengasingkan diri.” 
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13076. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Husain Al Hadzdza' menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abbas bin Al Walid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Mahdi berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Yusuf Al Ashbahani berkata, 
“Sungguh aku telah melihat bumi kalian ini dan tidaklah itu 
membahagiakanku jika itu adalah milik aku dengan harga dua 
Fils.” Dia berkata, “Dia kemudian pergi menuju Makkah dan 
hanya membawa satu dinar.” Dia berkata, “Tidak ada yang dia 
bawa dalam kantong bawaannya selain kain dan pakaian.” 

Diriwayatkan oleh Abdurrahman dari Muhammad bin 
Aqabah Al Bashri, dari Malik bin Dinar. Diriwayatkan pula dari 
Muhammad bin Hilal bin Abu Hilal Al Madani, dan dari 
Muhammad bin Aban bin Shalih bin Umair Al Ju’fi Al Kufi. 
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13077. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ali, dari bapaknya, dari 
Abdul Aziz bin Marwan, dari Abu Hurairah, dari Nabi ^ beliau 
bersabda, “Sifat seseorang yang paling buruk adalah kekikiran 
yang menimbulkan kegelisahan dan kepengecutan yang 
berlebihan. 


y\ iSai. -\r>VA 


i 


A f 1^" ^ ^ ^ O i > O , J 

UjJj?- C^l ^ wUkJ*-) ^ Aijl 


^ u " cWi" ^ o ^ e " o i f, 

c>i Cj^ cr^ 

' " ^ ^ 

^ of ^ 

}°y. 

.tj^\ :jui j\iX 


102 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2511). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud 
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13078. Abu Bakcir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Malik, dari Anas, dari Az-Zuhri, 
dari Anas, bahwa Rasulullah ^ memasuki (Masjidil Haram) saat 
tahun penaklukan Makkah dengan mengenakan tameng penutup, 
lalu dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya Ibnu Khatiithal 
sedang berlindung di balik kain penutup Ka’bah”, maka beliau 
bersabda, “Bunuhlah dia. 

Abdurrahman berkata, “Sebagaimana yang aku bacakan 
kepadanya —yaitu Malik— dia berkata, ‘Saat itu Nabi ^ tidak 
dalam keadaan ihram’. Wallahualam.” 
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HR. Al Bukhciri (pembcihasan; Bedasein Sak^ 1846) dan dalam Al Jihad 
(3044), Muslim (pembahasan; Haji, 1357). 
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13079. Ali bin Hamn menceritakcin kepada kami, Ja’far Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdurahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami. Medik bin Mighwal menceritakan kepada kami dari 
Ashim bin umar, bahwa Umar bin Al Khaththab berkata, “Aku 
bertanya kepada Nabi ^ tentang makan berseima weinita yang 
haid, maka beliau bersabda, 'Makanlah bersamanya' 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Thaharah, 133), Ibnu Majah (pembahasan: 
Thaheirah, 651). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kedua Sunan ini. 
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13080. Muheummad bin Muhammad bin Ahmad Al Muqri 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepada kami (/?a ); 

Ahmad bin lshaq menceritakan kepada kami, Mahmud bin 
Ahmad bin Al Farj menceritakan kepada kami, Ismail bin Bisyr bin 
Manshur menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Masyma’al bin lyas menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Amr bin Salim berkata: Aku mendengar Rafi’ bin Amr 
Al Muzani berkata: Aku mendengar Rasulullah ^ bersabda, 
“Ajwah (kurma Nabi) dan Shakhrah berasal dari surga. 
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Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Majah (pembahasan: Kedokteran, 3456). 

Uhat pula dha’if Al Iiwaa (2696), tdah dinilai dha’if cAda Al Albani dalam Sunan 
Ibnu Majah. 
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13081. Abu Bakar bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Al Mustammar bin Rayyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa’id, 
bahwa seorang wanita yeing memakai cincin pernah disebutkan di 
hadapan Rasulullah lalu weinita itu melumuri cincin itu dengan 
minyak misik yang paling baik. 
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13082. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Usaid menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Muqrin bin Karzamah 
menceritakan kepada kami dari Abu Katsir As-Suhaimi, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Rasulullah memerintahkan kepadaku 
tiga perkara, yaitu: Melaksanakan shalat witir sebelum tidur, 
melaksanakan shalat Dhuha dua rakaat, dcin berpuasa tiga hciri 
dalam setiap satu bulan. 
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TaAArrybaihts ini telah disebutkan sebelumnya. 


107 



Hilyatul Auliya'. 


UI .‘jLfti Cwb?t.wvw<Jl ^ (_5^ 

✓ ** •♦ •• 

cs>- ^ ^ sSC^i 

of ^ ‘ji Uf .i 

- ✓ - - - ✓ 

.Xjj::^L<^\ dt^CcsJl *y| ^ 

^ ^ ** ** 

13083. Ja’fcir bin Muhcunmad bin Amr menceritakcin 
kepada kami, Abu Hushain Al Wadi’i menceritakan kepada kami, 
Yahya Al Himmani menceritakan kepada kami, Abdumahman bin 
Mahdi menceritakcin kepada kami, Muqrin bin Karzamah 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Al Aa' 
bin A Harits, dari Harram bin Hakim, dari pamannya Abdullah bin 
Sa’ad, dia berkata: Aku bertanya kepada Nabi ^ tentang shalat di 
rumahku dan shalat di masjid, maka beliau bersabda, ''Adapun 
shalat di masjid sungguh engkau melihat sendiri rumahku berada 
dekat dengan masjid, dan shalat di rumahku lebih aku sukai 
daripada shalat di masjid kecuali shalat wajib. 
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53 HR. Ahmad (4/342). 
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13084. Ali bin Hetfiin menceritakcuti kepada kami, Ja’far Al 
Firyabi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim Ad- 
Dauraqi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari Al Alaa 
bin Al Harits, dari Harram bin Hakim, dari pamannya AbduUah bin 
Sa’ad, dia berkata: Aku bertanya kepada Nabi tentang makan 
bersama wanita yang sedang haid, maka beliau bersabda, 
"Makanlah bersamanya.”^ 
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^ Ini adalah Hadits yang bani saja beriahi. 
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13085. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Muawnyah bin Shalih maiceritakan 
kepada kami dari Amr bin Qais, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Bisyr berkata: Datang dua orang dari pedalaman 
kepada Rasulullah lalu seorang diantara keduanya berkata, 
“Manusia apakah yang paling baik?” Beliau bersabda, ‘"Orang 
yang panjang umurnya dan baik amal perbuatannya. 
Sedangkan yang lainnya berkata, “Syariat Islam manakah yang 
mudah aku lakukan?” Beliau bersabda, “Yaitu membiasakan 
lidahmu digunakan untuk berdzikir kepada Allah. 
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Hadits ini shahih. 

HR. At-Tinnida (pembahasan: Zuhud, 2329) dan lihat pula Ashshahihah (1836). 
^ Hadits ini shahih. 

HR. At-Unnidzi (pembahasan: Doa, 3375), Ibnu Majah (pembahasan: Adab, 
3893). 

Hadits ini dinilai shahih ol^ Al Albani dcilcim kedua Sunan tersebut 
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13086. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kami bin 
Salm, Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Muawiyah 
bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pernah menyaksikan saat Abdul Malik bin Ya’la memutuskan 
perkara, orang-orang berjalan membawa seorang saksi yang 
memberikan kesaksian palsu dan orang yang menguatkan 
persaksian itu untuknya, kemudian orang-orang pun mengatakan 
bahwa sesungguhnya dia diperintahkan untuk mencukur setengah 
rambut mereka, dan wajah-wajah mereka dibaluri dengan lahar lalu 
dia mengelilingi mereka. 
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13087. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
Bakar menceritakan kepjada kami [ha ); 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, AbduUah 
bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepadaku, dia menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami. 
Mahdi bin Maimun menceritakan kepada kami dari Ghailan bin 
Jarir, dari Abdullah bin Ma’bad, dari Abu Qatadah, dia berkata: 
Rasulullah ^ pernah ditanya tentang puasa pada hari Senin, maka 
beliau bersabda, “/A/ adalah hari dimana aku dilahirkan dan hari 
diturunkan (Al Qur 'an) kepadaku. 


HR. Muslim (pembahasan: Puasa, 1162/197), Ahmad (5/297). 
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13088. Abu Bakcir bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kep)adaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Al Mutsanna bin Sa’id menceritakan kepada kami 
daii Qatadah, dari Anas, dari Nabi beliau bersabda, '"Jika 
seseorang diantora kahan tertidur dari shalatnya atau dia terlupa 
akan shalat maka dia hendaknya shalat saat mengingatnya, karena 
sesungguhnya Allat Ta ’ala berfirman, ‘Dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat-Ku’. ”{Qs. Thaahaa (201: 41) 
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Anas juga berkata: Nabi ^ jika hendak berperang maka 
beliau membaca, “ Ya Allah, Engkaulah tumpuan dan penolongku, 
demi Engkau aku berperang. 
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13089. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepada kami, Abdan bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Amr bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Al Mutsanna 
bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Ibnu 
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HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2632). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud. 
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Abbas, dia berkata: Ketika sampai kepada Abu Dzar berita tentang 
diutusnya Nabi maka dia berkata, “Pergilah engkau ke lembah 
ini lalu beritahulah kepadaku apa yang diajari oleh orang ini yang 
telah memperoleh berita dari langit dan dengarkanlah 
perkataannya kemudian datanglah kepadaku!” Maka orang itu 
pergi ke Makkah. Lalu dia menceritakan secara panjang tentang 
masuk Islamnya Abu Dzar. 
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13090. Abu Bakar bin Qadid menceritakan kepada kami, 
Abu Ali Muhammad bin Al Hasan Al Muqri Ash-Shawwaf 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Amr Ar-Rayyani 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami dari Al Mufadhal bin Yunus, dia berkata: Mereka 
menyebutkan dihadapan Ar-Rabi’ bin Khaitsam tentang seorang 
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pria, lalu dia berkata, “Aku tidak ridha untuk diriku sendiri, 
kemudian aku berusaha menghindari menghinanya dengan 
menghina orang lain. Sesungguhnya orang-orang takut kepada 
Allah atas dosa-dosa yang lain, dan mereka meminta keselamatan 
dari-Nya atas dosa-dosa mereka.” 
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13091. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kami bin 
Saim, Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Al 
Mufadhdhal bin Fadhalah menceritakan kepada kami, Ashkn At- 
Tamimi menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami pernah 
membeli kain sutera yang telah robek pada meisa Ibnu Dzcdban 
seharga empat ratus, lalu kami menjualnya seharga enam ratus 
kepada Atha', maka aku bertanya kepada Umar, “Bagaimana 
pendapatmu jika kami membelinya dengan harga empat ratus lalu 
kami menjualnya dengan harga enam ratus kepada Atha'?” Dia 
berkata, “Jika engkau telah membelinya dan engkau telah 
menerimanya berarti benda itu adalah milikmu, dan silakan engkau 
menjualnya sekehendakmu, mau lebih mahal atau lebih murah.” 
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13092. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
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bin Mahdi menceritakan kepada kami, Al Mufadhal bin Lahiq 
menceritakan kepada kami, dia berirata: Aku berkata kepada 
Muhammad bin Sirin: Aku membeli beberapa Dinar dari seorang 
pria, kemudian aku menimbangnya, lalu menerimanya dan 
menjualnya. Maka dia berkata, “Sesungguhnya diantara mereka 
ada yang melakukan hal yang Idaih buruk lagi daripada pertukaran 
tersebut.” 
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13093. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Musa bin Harun menceritakan kepada kami, Abbas 
Ibnu Al Walid An-Nursi menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Manshur bin Sa’ad, 
Utsman bin Urwah menc^itakan kepadaku dari bapaknya, dari 
Aisyah, dia berkata, “Yang terakhir aku dengar dari Rasulullah ^ 
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adalah bahwa beliau bersabda, 'Allah melaknat orang-orang 
Yahudi karena mereka menjadikan kuburan para nabi mereka 
sebagai masjid-masjid’. 
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13094. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ma’in menceritakan kepada 
kami {ha ); 


TakhrijhadUts ini telah disusutkan sebelumnya. 
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Ibrahim bin Abu Hushain menceritakan kepada k£uiu, 
Muhammad bin AbduUah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Manshur bin Sa’id, dari Budail, dari AbduUah bin Syaqiq, dari 
Maisarah, dia berkata: Aku berkata, “Wahai RasuluUah, kapankah 
engkau menjadi seorang Nabi?” Beliau bersabda, “Adaw berada 
antara ruh dan jasad. 
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13095. Abdullah bin Ahmad bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Al Fadhl bin Syadzan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Umar bin Rustah menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Meihdi menceritakan kepada kami, 
Manshur bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari Abu Ammar 
mau/a Bani Hasyim, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Abu Hurairah tentang Al Qadar, maka dia berkata, “Cukuplah ayat 
terakhir dari surah Al Fath, "Muhammad itu adalah utusan Allah 
dan orang-orang yang bersama-sama dengan did, (Qs. Al Fath 
[481: 29) sampai akhir ayat, dalam masalah ini.” Abdurrahman bin 
Mahdi berkata, “Maksud adcJah Allah telah mengutus mereka 
sebelum Dia menciptakan mereka.” 
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13096. Ziyad bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dalam satu jamaah, mereka berkata: Al Hasan bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Umar menceritakan 
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kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Mu’adz bin Al Ala' menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar bapakku menceritakan dari kakekku, aku mendengar 
Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Aku tidak mendapatkan sejak aku 
masuk ke negeri Kufah mdainkan botol ini yang dihadiahkan 
kepadaku oleh Dihqan. 

Diriwayatkan pula ol^ Abdurrahman, dari Mu’adz Al 
Anbari dan Mu’adz bin Uqbah Al Bashri. 
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13097. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Umar menceritakan kep)ada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Al Mundzir bin Tsa’labah, dari 
Abdullah bin Yazid, dari bapaknya, dia berkata, “Umar 
memerintahkan kepada kami agar kami menggantungkan sandal- 
sandal kami di sebelah kiri kami dan agar kami berjalan tanpa alas 
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kaki.” Dia berkata, “Bapakku menggantungkan sepasang alas 
kakinya dan berjalan dari satu kampung ke kampung yang lain 
tanpa alas kaki.” 
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13098. Isa bin Hamid bin Isa Ar-Rajhi menceritakan 
kepada keimi, Al Haitsam bin Khalerf Ad-Duri menceritcikan keprada 
kami, Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman Ath-Thufawn menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dia berkata, “Ada 
seorang pria duduk di hadapan Al Hasan dan Ibnu Sirin lalu pria 
itu tidak bertanya tentang sesuatu kepada mereka berdua lantaran 
kagum dengan kewibawaan mereka berdua.” 
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13099. Abdulleih bin Ahmad menceritakan kepada kami 
bin Al Fadhl, Abbas bin Al Fadhl bin Syadzan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Umar Rustah menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Al Munkadir bin Muhammad bin Al Munkadir menceritakan 
kepada kami, dari bapaknya, dari Jabir, bahwa Nabi ^ pernah 
membeli seekor unta darinya, dan beliau bersabda, “ Wahai Bilal, 
pergilah dan berikanlah haknya” Kemudian beliau memberiku dan 
membekali aku, lalu aku datang menemui Nabi maka beliau 
bersabda, “Ambillah untamu!” Lalu beliau melihatku dengan tidak 
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suka karena itu, maka beliau bersabda, ^Ambillah untamu dan 
hasil penjualannya. 
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13100. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kami, Rustah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Ma’mar bin Qais menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Al Hasan tentang seorang 
saudaraku yang meninggal dan dia mempunyai kewajiban puasa 
dan i’tikaf, maka dia berkata, “Puasalah dan beri’tikaflah, karena 
sesungguhnya setiap suatu kebaikan yang kalian kerjakannya untuk 


HR. Al Bukhari ^lembahasan: Jihad dan Perjalanan Perang, 2968), Muslim 
(pembahasan: Irigasi atau Pengairan, 715/109,110) dan Ahmad (3/325,326) dengan 
yang semakna. 
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oreing-orcing yang telah meninggal dari kalian pasti Allah Ta’a/a 
akan memberi kalian pahala karena mereka, dcin tidak ada suatu 
apa pun yang berkurang dari pahala kalian.” 
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13101. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kcimi, Rustah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami. Muslim bin Uqail menceritakan kepada kami, dari 
bapaknya, dia berkata; Pada saat itu kami sedang berscima Ibnu 
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Umar di Masjidil Haram lalu seorang wanita bertanya kepadanya, 
“Sesungguhnya bapak dari ini mewasiatkan seekor unta untuk 
berjuang di jalan Allah.” Maka Ibnu Umar berkata, “Sesungguhnya 
berjuang di jalan Allah itu banyak ragamnya, diantaranya adalah 
menunaikan ibadah haji ke Baitullah, silaturrahim, dan kaum 
muslimin yang memerangi kaum musyrikin sementara mereka 
tidak memiliki kendaraan.” 
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13102. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada kami, Rustah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Al Mu’tamir menceritakan kepada kami dari Salm 
bin Abu Adz-Dzayyal, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Sirin tentang seorang pria yang membayar harta dari 
pembagian hasil usaha, “Apakah boleh untuk menggantinya dalam 


127 



Hilyatul Auliya'. 


bentuk barang dagangan?” Dia menjawab, “Aku tidak melihat itu 
bermasalah.” 
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13103. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sinan menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Marwan bin Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, Musa bin Abu Darram menceritakan 
kepada kami dari Wahab bin Munabbih, dia berkata: Dikabarkan 


128 


Hilyatul Auliya' 


kepada Ibnu Abbas bahwa suatu kaum berselisih paham di pintu 
gerbang Bani Saham —aku menduga dia berkata: Dalam masalah 
Al Qadar— dia berkata: Kemudian Ibnu Abbas bangkit deui datang 
kepada mereka dan Ikrimah memberikan tongkat kepadanya, lalu 
dia mdetakkan salah satu tangannya p)adanya dan tangan lainnya 
pada Thawus. Setelah selesai mereka meluaskan tempat duduk 
untuknya. Setdah itu dia menyebutian hadits ini secara panjang 
lebar. 
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13104. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami dari kitab aslinya, AbduUah bin Ahmad bin Usaid 
menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan kepada kami 
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dari Ar-Rabi Al Kharraz, Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah Al Madini 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepadaku. Mu adz menceritakan kepadaku, Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar bin Abu Hafsh, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dia berkata, “Istri-istri Nabi # menjadikan rambut 
mereka terlihat seperti rambut paling rendah yang menjumbai 
hingga telinga.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Abu Attab Al 
A’yun dari Humaid dengan redaksi yang sama. 

Yang meriwayatkan darinya adalah Abdurrahman bin 
Mahdi dan dari Abdurrahman bin Mas’ud, Mantsur bin Abu Al 
Aswad, Ma’la bin Khalid Ad-Dco^mi, Mustaurid bin Abbad, dan 
Mazru’ bin Musa. 
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13105. Abdullah bin Muheunmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad bin Mujasyi’ menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada 
kami, Abdunahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Ibnu Abu Mulaikah, dia berkata: 
Thalhah bin Ubaidillah berkata: Aku tidak akan menyampaikan 
satu hadits pun dari Nabi ^ melainkan aku mendengar beliau 
bersabda, “Amr bin Al Ash termasuk oreung-orang shcJih dari 

kalangan Quraisy .”^2 
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Hadits ini ofta ’if. 

HR. Ahmad (1/161), At-Tirmidzi (pembahasan: Keutamaan, 3845), Ath- 
Thabarani dalam Al Kabir (208) dan dinilai dha’if o\^ Al Albani dalam Sunan At- 
Timnidzi. 
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13106. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Ibnu 
Abu Mulaikah, dari Ibnu Ubaid bin Umair, dia berkata: Luqman 
berkata kepada anaknya, “Wahai anakku, pilihlah beberapa majelis 
dengan matamu. Jika engkau melihat suatu majelis yang 
digunakan untuk mengingat Allah maka duduklah bersama 
mereka, karena sesungguhnya jika engkau adalah orang berilmu 
maka ilmumu akan mendatangkan manfaat untukmu, jika engkau 
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orang bodoh maka mereka akan mengajarimu, dan jika Allah % 
menampakkan Rahmat-Nya maka engkau akan mendapatkan 
Rahmat-Nya itu bersama mereka. Wahai anakku, menjauhlah dan 
janganlah engkau duduk di majelis yang tidak digunakan untuk 
mengingat Allah karena sesungguhnya jika engkau adalah 
orang berilmu maka ilmumu tidaklah mendatangkan manfaat 
kepadamu, jika engkau adalah orang bodoh maka mereka akan 
menambah kebodohan kepadamu, dan jika Allah menampakkan 
kemurkaan-Nya kepada mereka maka engkau akan mendapatkan 
kemurkaan-Nya bersama mereka. Janganlah engkau 
menampakkan wajah manismu kepada orang yang telah 
menumpahkan darah orang-orang yeing bcrimein, karena 
sesungguhnya disisi Allah mereka adalah para pembunuh yang 
tidak meninggal.” 
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13107. Abu Muhammad bin Hayyeun menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami. Abu Ma’syar 
namanya adalah Najih— menceritakan kepada keumi dari Nafi’, 
dari Ibnu Umar, dia berkata: Aku mengajukan diri kepada Nabi % 
saat perang Badar dan saat itu aku baru berumur 13 tahun maka 
beliau tidak menerimaku. Aku juga menawarkan diri kepada 
Nabi # ketika perang Uhud dan pada saat itu aku bemmur 14 
tahun maka beliau tidak menerimaku. Aku pun mengajukan diri 
kepada Nabi # ketika perang Khandaq dan pada saat itu aku 
berumur 15 tahun maka beliau menerimaku.” 

Abu Ma’syar berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata, “Inilah 
seorang anak manusia, dein seseorang tidak wajib mengikuti 
perang hingga dia mencapai usia 15 tahun.” 
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13108. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Makki bin Abdan menceritakan kepada kami, AbduDah bin Hasyim 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami. Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, dari Zubaid, dari Abu Al Ahwash, dari AbduUah, dia 
berkata, “Di dalam kematian mendadak ada keringanein bagi orang 
beriman dan penyesalan bagi orang kafir.” 
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13109. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kcimi. Abu Awanah menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dari Nabi |§, 
beliau bersabda, Barangsiapa memohon perlindungan dengan 
nama Allah, maka lindunglah orang tersebut Barangsiapa 
meminta dengan nama Allah maka penuhilah permintaannya. 
Barangsiapa berbuat kebaikan kepadamu maka balaslah kebaikan 
itu, dan jika kamu tidak dapat membalas kebaikannya, maka 
pujilah dia, hingga dia mengetahui bahwa kamu telah 
membalasnya. 


^ Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/68), Abu Daud (pembahasan: Zakat, 1672) dan dalam Al Adab 
(5109), An-Nasa'i (pembahasan: Zakat, 2567). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Idtab-kitab Sunan ini. 
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13110. Abu Bakar AbduUah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kep>ada kami, 
Abdurrahmcin bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami. Abu Awanah menceritakan kepada 
kami dari Al A’masy, dari Al Minhal bin Amr, dari Zadzan, dari Al 
Bara', dia berkata, “Kami keluar berseuma Rasulullah^ untuk 
membawa jenazah seorang pria dari kalangan Anshar lalu kami 
sampai di kuburan.” Setdah itu dia menyebutkcui hadits kuburan 
secara lengkap. 
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13111. AbduUah bin Muhcunmad menceritakeui kepada 
kami, Abbas bin Muhcimmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Abu Awanah, dari 
Manshur bin Zadzan, Al Wedid Abu Bisyr menceritakan kepadaku 
dari Abu Ash-Shiddiq, dari Abu Sa’id, dia berkata, “Nabi # dalam 
2 rakaat pertama pada shalat Zhuhur beliau membaca sekitar 30 
ayat, dan pada 2 rakaat terakhir beliau membaca sekitar 15 ayat di 
setiap rakaatnya. Sedangkan dua rakaat terakhir setengah dari 2 
rakaat pertama.” 


Abu Awanah namanya adalah Al Wadhah maula Yazid bin 

Atha'. 
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13112. Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Mujas\4’ menceritakan kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Warqa' menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu 
Ziyad, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Saat itu kami dalam satu kelompok tentara, kami bertemu 
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musuh kemudian tentara kaum muslimin membentuk beberapa 
regu kecil. Saat itu kami adalcih kelompok yang terserang, maka 
kami berkata, “Sungguh kami telah melarikan diri dari medan 
perang.” Setelah itu kami kembali ke Madinah, lalu kami berkata. 
Kami akan mengambil bekal dcin kami akan kembali berperang.” 
Kemudian kami berkata, “Seandainya kami bertemu Nabi dan 
memiliki kesempatan untuk bertobat maka sun gg uh keumi akan 
bertobat.” Kami lantas mendatangi beliau setelah saat shalat 
Shubuh, lalu kami berkata, “Kami adalah orang-orang yang 
melarikan diri dari medan perang.” Beliau bersabda, “ Tidak, tetapi 
kalian adalah orang-orang yang berjalan cepat ” Beliau kemudian 
berkata begini dan begitu, lalu mereka mengabarkan kepada 
beliau, maka beliau bersabda, Sesungguhnya kami adalah 
kelompok kaum Muslimin. 


Sf 


^ Hadits ini dha ’if. 

HR. Abu Daud (pembahasan: Jihad, 2647), At-Tirmidzi (pembahasan: Jihad, 
1716) dan Ahmad (2/111) dan telah <^irdha’if)xan oleh Al Albani dalam Kitab-kitab 
Sunan ini. 
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13113. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Ja’far Al Akhzam menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami. Abu Hurrah menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman Ad-Dimasyqi, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Iblis berkata:, 
“Satu orang berilmu lebih berat bagiku daripada seribu orang ahli 
ibadah. Sesungguhnya seorang ahli ibadah menyembah Allah 
seorang diri, sedangkan orang berilmu mengajari orang-orang 
hingga mereka menjadi ulama.” 

Abu Hurrah bernama lengkap Washil bin Abdurrahman. 
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13114. Abu Ali Muhcimmad bin Al Hascin menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Wahib, dari Abu Waqid Al- 
Laitsi, dari Amir bin Sa’ad, dari bapaknya, bahwa Nabi ^ 
bersabda, “Tangan orang yang mencuri barang senilai harga 
tameng dipotong.”^ 
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13115. Abu Bakar bin Abdullah menceritakan kepada kami 
bin Muhammad, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritcikan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami dari 
Atha bin As-Sa'ib, bahwa Abdullah bin Abu Aufa mengucapkan 
salcim kepada jenazeih dengan ucapan salam yang ringan. 


® Hadits ini dha ’if. 

HR. Ahmad (1/169) dan Ibnu Majah (pembahasan: Hudud, 2586), Abu Ya’la 
(795) dan telah dinilcii dha i/oleh Al Albani deilam kitab-kitab Sunan ini. 
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Hadits ini diriwayatkeui dari Al Walid bin Khalid Al Harawi, 
sahabat Syu’bah. 
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13116. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami 
dari Abu Ashim, dari Anas bin Malik, bahwa RasuluUah ^ beliau 
menarik nafas pada saat minum dan dia berkata, “ Yang demikian 
itu adalah lebih sehat, lebih segar dan lebih nyaman. 


^ HR. Muslim (pembahasetn: Minumein, 2138), Abu Daud (pembahasan: 
Minuman, 312T), Ahmad (3/185). 


143 



Hilyatul Auliya'. 


o f'*® ^S'/' > f ^ ^ 

cA^oJ>-l ^ A^ik.:>c^ wL«->'l jjl ^ V* ^ ^ V 


S^-* »1 o > S! ✓ t 1 '' I''^'® 

wL«J?x>» wJ^ C(JUJS-W*» ^ ^J,.w«j>sJ1 UjJ^ 


o ✓ 1 


^ c^uuA \:jJ^ ^iS'^ fji y» ^ \jjJ^ 


A 

o I ✓ 


4^ ^1 ^1 J j^j cJi : J\i c^jJt ^ cSSlS 


i«^ p 


^O f 0 ^ 


t f fi 

’«>»i, ^ox’ O y y \y y 


J w yy .y J o y ^i>i . y o y o y y ,y y 


X ■* ® 

-iKi - ""U 
^ jjd) 


13117. Abu Ahmad Muhcummad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami bin Sufyan, 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, dia berkata, 
“Nabi ^ membaca doa Qunut selama satu bulan setelah ruku 
untuk mendoakan sebuah kampung Arab kemudian beliau 
meninggalkan doa tersebut. 
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HR. Muslim (pembahasan; Masjid dan Tempat-tempat Shalat, 677). 
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13118. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakcin kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami bin Abu Abdullah, dari Qatadah, dari Salim bin Abu 
Al Ja’d, dari Ma’dan bin Abu Thalhah, dari Tsauban, dari Nabi 
beliau bersabda, "Barangsiapa mengikuti jenazah lalu dia 
menshalati Jenazah maka dia memperoleh pahala 1 Qirath. 
Barangsiapa menyaksikan pemakamannya maka dia memperoleh 
pahala 2 Oirath.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, lalu 
apakcih 2 Qirath itu?” Beliau bersabda, “ Yang paling kecil dari 
kedua ukuran tersebut seperti gunung Uhud”^ 


^ HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, 946). 
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13119. Abu Bakeir menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Sahi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al 
Hasan, dari Qais bin Ubad, dia berkata, “Para seihabat Nabi ^ 
membenci suara pada tiga keadaan, yaitu: Saat berperang, saat 
mengurus jenazah dan saat dzikir.” 
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13120. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad bin Mujas^n’ menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Sa’ad, dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dia berkata: Aku 
pernah bersama Ibnu Umar datang menemui Abdullah bin Muthi’, 
dia berkata, “Selamat datang kepada Abu Abdurrahman, 
letakkanlah bantal sandaran untuknya!” Maka dia berkata, 
“Sesungguhnya aku datang bukan untuk duduk, akan tetapi aku 
akan menyampaikan satu hadits kepadamu yang aku dengar dari 
Rasulullah beliau bersabda, 'Barangsiapa melepaskan 
tangannya (maksudnya kesetiaannya kepada pemimpin umat 
Islam) maka pada Hari Kiamat dia akan datang dengan tanpa 
memiliki alasan, dan barangsiapa memisahkan diri dari jamaah 
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kaum muslimin maka sesungguhnya dia meninggal dalam keadaan 
jahiliyah 
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13121. Abu Bakar AbduUah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, Hisyam bin Sa’ad 
menceritakan kepada kami dari Hatim, dari Abu Nadhrah, dari 
Ubadah bin Nasi, dari Nabi aku mendengar Nabi ^ bersabda, 
“Sebaik-baik kafan adalah kain, dan sebaik-baik hewan kurban 
adalah domba yang bertanduk”^^ 


HR. Ahmad (2/83). 
™ Hadits ini dha’if. 
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13122. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Hisyam menceritakan kepada kami bin Sa’ad, dari 
Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dia berkata: Aku mendengar Umar 
berkata, “Seandainya aku masih hidup hingga tahun depan maka 
sungguh aku akan mempertemukan manusia yang paling terakhir 
dengan yang pertama diantara mereka, hingga mereka semua 
menjadi satu kesatuan.” 


HR. Abu Daud (pembahasan: Jenazah, 3156), At-Tinmidzi (pembahasan: Hewan 
Sembelihan, 1517) dan Ibnu Majah (pembahasan: Jenazah, 1473) dan dalam Al 
Adhahii{^\3S), telah dinilai dha’ifo\'A\ Al Albani dalam ketiga kitab Sunan ini. 
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13123. Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Yusuf Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Hasyim, 
dari Daud bin Umar, dari AbduUah bin Abu Zakaria, dari Abu Ad- 
Darda', dia berkata: Rasulullah^ bersabda, '^Sesungguhnya 
kalian akan dipanggil pada Hari Kiamat dengan nama-nama kalian 
dan nama-nama bapak-bapak kalian, maka baguskanlah nama- 
nama kakan.”^^ 


Hadits ini dha’if. 

HR. Ahmad (5/194), Abu Daud (pembahasan; Adab, 4948) dan telah dinilai 
dha ’y/oleh Al Albani dan Sunan Abu Daud 
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13124. Ahmad bin UbaidiUah menceritakan kepada kami 
dari Mahmud bin Muhammad, dari Imran bin Harun Ad-Dainuri, 
Sutyan bin Waki’ menceritakan kepada kami, Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Hasyim bin Basyir, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dari Nabi |^, beliau bersabda, "Barangsiapa 
berdusta atas nama aku maka dia hendaknya mengambil tempat 
duduknya dari api neraka. 
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TakhrijhaA\s ini telah disdiutkan sebelumnya. 


151 



Hilyatul Auliya'. 


C4^-^ 4^^ ^XLm j aJ^ aAJI 

1* ^ a ^ ^ > 

4*-^^ c-»ij ,_5L^ bU .,W»J^LP «>^_5 

^ --- ^ 0 ^ o c ^ „ » 1 ^ 1 " «='' --'O 

.^\jA ^ jl C plyi ^ ^ 0J<^ 


oy f' a y 


13125. Abu Bakar bin Abdullah menceritakan kepada kami 
bin Muhammad, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Hasyim bin Basyir, dari 
Hushain, dari Abu Malik, dia berkata: Rasulullah ^ menshalati 
kepada mereka yang terbunuh pada perang Uhud Sembilan 
sembilan, dan Hamzah adalah kesepuluh diantara mereka. Dan 
jika beliau menshalati maka diangkatlah Sembilan dan tinggallah 
Hamzcih, hingga beliau menshalatinya Sembilan kali —atau Tujuh 
kali. 
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13126. Abdurrahmcin bin Mahdi menceritakannya kepada 
kami, Hasyim menceritakan kepada kami dari Mujalid, dari 
Ubaidillah bin Muslim, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Tidak akan datang Hari Kiamat hingga 
satu tahun seperti satu bulan, dan satu bulan seperti satu pekan, 
satu pekan seperti satu hari, satu hari seperti satu jam, dan satu 
jam seperti terbakarnya daun pakis. 
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Hadits ini dha’if. 

HR. Ibnu Ada dalam AlKamiI<J/\ZT) dan sanadnya adalah dha ’if. 
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13127. Abu Amr bin Hamdetfi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami 
dciri Qatadcih, dari Abu Maimuneih, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya jika aku melihat 
engkau maka jiwaku ini menjadi tenang dan pandangan ini 
menjadi sejuk, maka beritakanlah kepadaku, segala sesuatu.” 
Beliau bersabda, ''Segala sesuatu terbuat dari air." Dia berkata, 
“Beritakanlah kepadaku satu amalan yang jika aku melakukannya 
maka aku akan masuk surga.” Beliau bersabda, "Berkatalah yang 
baik, sebarkanlah salam, sambunglah silaturrahim, dan shalatlah 
pada malam hari pada saat manusia sedang tidur, kemudian 
masuklah ke dalam surga dengan selamat. 
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Hadits ini shahih. 

HR. Al Hakim (4/160), telah di-sAaMj-kan dan disetujui oleh Adz Dzahaby, Ibnu 
Hibban (342). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih AlJami’. 
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13128. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dan Bahz, keduanya berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Anas, 
bahwa Rasulullah 0 bersabda kepada bapakku, Sesungguhnya 
Allah Ta ’ala memerintahkan kepadaku agar aku membacakan Al 
Our'an kepadamu” Dia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta’ala 
memberi nama kepadaku untuk engkau?” Beliau bersabda, “Dia 
menamakanmu untuk aku. 
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HR. Al Bukhairi (panbahasan: Keutamaan Anshar, 3809) dan dalam At-Tafsir 
(4960), Muslim (pembahetsan: Shalat Musafir, 799). 


ISS 



Hilyatul Auliya'. 


^ ^ ^ cfa 

^ y ' 

ji :Jli ^\ 

** ✓ X’ 

\:^ ‘jS^i ^ C3r^\ f>' V ^p°i 

oT^^1 \jJaj 'y ^prLiii cl^ 'y J 

• ^ 0jj Sfj 


.X y' 


13129. Abdullcih bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad bin Abu Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Anas bin Malik, dari Abu Musa, dari Nabi beliau bersabda, 
^Perumpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al Qur 'an 
seperti buah kurma yang rasanya lezat tapi baunya tidak ada, dan 
perumpamaan orang yang suka berbuat dosa dan tidak membaca 
Al Qur 'an seperti buah hanzhalah rasanya pahit dan baunya juga 
tidak ada. 
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HR. Al Bukhari (pembahaseui: Keutamactn Al Qur’an, 5020) dein dalam Al 
Ath’imah (5427), Muslim (pembahasan: Musahr, 797). 
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13130. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami 
dari Qatadah, dari Khulaid Al Qishri, dari Abu Ad-Darda', dia 
berkata: Rasulullah 0 bersabda, “ Tidaklah matahari terbit 
melainkan diutus kepada sisinya dua malaikat yang meny&ni, 
‘Sesuatu yang sedikit dan mencukupi lebih baik daripada sesuatu 
yang banyak akan tetapi melalaikan ' 
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Hadits ini shahib. 

HR. Ahmad (5/197), Al Hakim (2/445), Ibnu Hibban (814, 2476). Hadits ini 
dinilai shahih oleh Al Albani dalam As-Sikilah Ash-Shahihah (443). 
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13131 Ahmad bin Ali bin Abdullah Al Jazzar Al Kufi . 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
menceritakan kepada kami bin Sawwar, Ali bin Hassan Al Aththar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Hani bin Ayyub menceritakan kepada kami dari 
Thawus, dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi ^ Thawaf dengan 
satu kali Thawaf untuk haji dan umrah. 
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13132. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Rustah menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Al Haitsam bin Rafi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Seseorang bertanya kepada Al Hasan dan aku menyaksikannya, 
dia berkata, “Sesungguhnya aku telah mengikrarkan sebuah 
nadzar.” Dia berkata, “Apakah engkau menyebutkan sesuatu?” 
Dia berkata, “Tidak.” Al Hasan berkata, “Berilah makan sepuluh 
orang miskin.” 
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13133. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Ismail menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aslam, dari Zaid bin Abdurrahman bin As-Salmani, dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, “Jika seorang hamba terbunuh di 
jalan Allah maka tetesan pertama dari darahnya yang jatuh di atas 
bumi akan menghapus segala dosa-dosanya keseluruhan, lalu 
dikirimkan Barithah kepadanya dari surga agar jiweinya 
dimasukkan kedalamnya, dan dengan suatu jasad dari surga untuk 
dikendarai oleh ruhnya, kemudian naik ke atas langit bersama para 
malaikat seakan-akan dia bersama mereka sejak Allah 
menciptakannya, hingga akhirnya sampai ke langit.” Hadits 
dengan redaksi yang panjang. 
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13134. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya menceritakan kepada kami, Rustah menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Al 
Hudzail bin Bilal menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang 
bertanya kepada Muhammad bin Sirin, dan dia berkata, “Aku 
mempunyai seorang budak yang aku akan jual, lalu orang Al 
Haruriyah menambahkan seratus Dirham untukku.” Ibnu Sirin 
berkata, “Apakah engkau menjualnya kepada Yahudi dan 
Nashrani?” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrahman, dari Harun bin 
Musa Al A’war. 
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13135. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abbas bin Muhammad bin Mujasyi’ menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakein kepada 
kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Atha', dciri Simak bin Harb, dari Abdurrahman, dari 
Abdullah jnsya Allah, bahwa Nabi ^ bersabda, '"Allah melaknat 
orang yang memakan riba, orang yang menjadi perantaranya, 
orang yang menjadi saksinya dan orang yang menulis 
transaksinya. 
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Hadits ini sAaM». HR. Ahmad (1/393,402), At-Tlmniclzi (pembeihasan: Jual 
beli, 1206), Ibnu Majah (pembahasan-. Perdagangan, 2277). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Aibani dalam Kitab Surnm ini, dan lihat pula 
Shahih Al Jami’ (5089). 
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13136. Abu Bakar bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahi menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Yazid bin Atha', dari 
Mutharrif, dari Asy-Sya’bii, bahwa Rasulullah ^ menshalati 
jenazah Hamzah dan sahabat-sahabatnya yang gugur dalam 
perang Uhud. 
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13137. Ahmad bin Ishaq menccritakcin kepada kami, Abu 
Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 
kami dari Atha', dari Simak bin Harb, dari Muhammad bin Al 
Mubasysyir, dia berkata: Suatu ketika seseorang datang menemui 
Ibnu Abbas, lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku telah bemadzar 
bahwa aku akan menbunuh diriku sendiri jika aku lari dari 
musuhku.” Ibnu Abbas berkata, “Pergilah dan tanyakanlah hal itu 
kepada Masruq.” Maka pria itu mendatangi Masruq, lalu dia 
menjawab, “Janganlah engkau membunuh dirimu sendiri, karena 
sesungguhnya jika engkau seorang mukmin maka engkau telah 
membunuh jiwa yang beriman, dan jika engkau seorang kafir maka 
engkau telah bersegera menuju kepada api neraka. Belilah seekor 
domba dan sembelihlah, karena sesungguhnya Ishaq telah 
menebus dirinya dengan seekor dorhba dan dia adalah orang yang 
lebih baik dari engkau.” Lalu pria itu datang menemui Ibnu Abbas 
dan mengabarkan tentang hal itu, maka Ibnu Abbas berkata, 
“Seperti itu juga fatwa ingin aku berikan kepadamu.” 
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13138. Abu Muheimmad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Yazid bin 
Ibrahim, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa’id bahwa Nabi ^ bersabda, '"Shalat witirlah sebelum wedctu 
Shubuh. '^9 
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HR. Musiim (pembahasen: Shalat Musafir, 754). 
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13139. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Abdullah bin Syaqiq, dia berkata: Aku berkata kepada Abu Dzar, 
Seandainya aku melihat Nabi ^ maka aku akan bertanya kepada 
beliau.” Abu Dzar berkata, “Apa yang akan kau tanyeikan kepada 
beliau?” Dia berkata, “Aku akan bertanya kepada beliau, apakah 
beliau telah melihat Tuhannya?” Abu Dzar berkata, “Sungguh aku 
telah bertanya kepada beliau tentang hal itu, maka beliau 
bersabda, ‘Nur (cahaya) bagaimana bisa aku meIihat~Nya 
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HR. Muslim (pembahasan: Iman, 17^. 
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13140. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abbas bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Ya’qub menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Zurai’ menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Hakam, dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi ^ melarang menyewakan kuda 
pejantan.®^ 
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13141. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Shalih menceritakeui 
kepada kami, dia berkata: Anas bin Malik pernah ditanya tentang 
nabidz busr (kurma mentah) dan tamr (kurma kering), maka dia 
berkata, “Kami menumpahkan keduanya bersama khamer ketika 
ia dihEffamkan.” 
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13142. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muheimmad bin Al Ja’d menceritakein kepada kami, 
Nuh bin Habib menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Mahdi menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku berkata kepadanya: Dari siapa 
Yahya? Dia berkata: Dari Sufyan, dari Al A’masy, dari Abu Wail, 
dari Amr bin Syurahbil, dia berkata: Aku melihat beberapa Kubah 
di Riyadh, maka aku berkata, “Milik siapakah semua ini?” Dia 
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berkata, “Milik Ammar dan para sahabatnya.” Kemudian aku 
melihat beberapa Kubah di Riyadh, maka aku berkata, “Milik siapa 
semua ini?” Mereka berkata, “Milik mereka yang memiliki benteng 
dan para sahabatnya.” Aku berkata, “Inilah dan sungguh mereka 
telah saling membunuh sebagian dengan sebagian lainnya?” Dia 
berkata, “Sesungguhnya mereka telah mendapatkan Allah % 
Maha Luas ampunan-Nya.” 
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13143. Abu Al Hasan Sahi bin Abdullah menceritakan 
kepada kami. Abu Bakar Ahmad bin Amr Al Bazzar —dia berkata 
dalam catatanku— menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas bin 
Abdul Azhim, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Al Walid menceritakan kepada kami, Muhill bin 
Khalifah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
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Abu As-Samh berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Kencing bayi laki- 
laki dibersihkan dengan percikan air sedangkan kencing bayi 
perempuan dibersihkan dengan dibasuh. Maksudnya, selama 
keduanya belum mengonsumsi makancin padat. 
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13144. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Hasan bin Qutaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yazid Al Mustamli menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Al Walid menceritakan kepada kami, Muhill bin Khalifah 


Hadits ini sheihih. 

HR. At-Tirmidzi (pembahasan; Shalat Jum’at, 610), Ibnu Majah (pembahasan: 
Thaharah, 525), Abu Daud (pembahasan: Thaharah, 377), Ahmad (1/137). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani pa da ketiga kitab Sunan ini. 
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menceritakcun kepada kami, Abu As-Samh menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Saat itu aku adalah pembantu Nabi ^ dan 
jika beliau hendak mandi, maka beliau bersabda, "Membelakanglah 
kamu darikd.” Lalu beliau menutupi dengan kain beliau.®^ 
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13145. Ahmad bin Ubaidillah menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami, Ahmad bin Tsabit 
dan Ali bin Hassan menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ya’la bin Al 
Harits Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Ghailan bin 


Hadits ini shahih. 

HR. Abu Daud (pembahasan; Thaharah, 376), An-Nasa'i (pembahasan: 
Thaharah, 224), Ibnu Majah (pembahasan: Thaharah, 613) dengan lafazh yang 
mendekat Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani ddam kitab-kitab Sunan ini. 
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Jami, dari seorang anak bagi Ammar bin Yasir, dari bapaknya, dia 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah # shalat dengan 
menggunakan satu pakaian sembeiri mengikatkan diri 
dengannya.”^ 
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13146. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, Umar bi Al 
Abbas menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Ya’qub Al Ammi mengabarkan 
kepadaku dari Ja’far bin Abu Al Mughirah, dari Sa’id bin Jabir, 


Tetkhrij\\ada\s ini telah disebutkan sebelumnya. 
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dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika Nabi menaklukkan kota 
Makkah, maka iblis memerintahkan bala tentaranya untuk 
berkumpul kepadanya, lalu iblis berkata kepada mereka, “Harapan 
kita untuk menjerumuskan umat Muhammad kepada kesyirikcin 
telah habis setelah hari kalian ini, akan tetapi timbulkanlah fitnah 
dalam agama mereka dan sebarkan An-Nauh di tengah-tengah 
mereka.” 
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13147. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
Ya’qub bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Ja’far bin 
Abu Al Mughirah, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Ketika Allah melaknat iblis maka dia merubah bentuknya 
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dari bentuk malaikat lalu dia berdendang satu kali, maka dari itu 
setiap dendangein hingga Hari Kiamat bersumber dari iblis yang 
terlaknat.” 
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13148. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Ya’qub bin Muhammad bin 
Thahlan, dari Abu Ar-Rijal, dari Amrah, dari Aisyah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, "Rumah yang di dalamnya tidak ada 
kurma maka penghuninya lapar. 


HR. Muslim (pembahasan: Minuman, 2046), At-Tinnidzi (pjembahasan: 
Makanan, 1815). 
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13149. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Umar menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Ya’qub bin 
Muhammad bin Thahlan menceritakan kepada kami dari Ishaq bin 
Yasar, bahwa dia beijalan melewati para penjual kain, lalu dia 
berkata, “Tekunilah perdagangan kalian karena sesungguhnya 
bapak kalian Ibrahim ^ dulu adalah seorang penjual kain.” 
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(442). IMAM ASY-SYAH’l 


Diantara mereka adalah seorang Imam yang sempurna 
keilmuannya, alim yang mengamalkan ilmunya, seorang yeing 
memiliki kemuliaan yang tinggi, dan akhlcik yang mulia. Dia adalah 
seorang yang memiliki kemuliaan dan keutamaan. Dia adalah 
cahaya pada kegelapan yang menjelaskan berbagai problematika, 
dan menerangkan beragam kesulitan. Seseorang yang ilmunya 
tersebar luas di Timur dan di Barat, pemcihcumannya meliputi 
segala penjuru deiratan dan lautan, seorang ycing kokoh dalam 
mengikuti Sunnah dan Atsar, seorang yang setia pada apa yang 
telah disepakati oleh kaum Muhajirin dan kalangan Anshar, 
seorang yang menuntut ilmunya dari para Imam yang terpuji 
kebaikannya, kemudicin para Imam yang ikhlas mendapat ilmu 
darinya. Dia adalah seorang pria yang berasal dari negeri Hijaz dcin 
dari kalangan bani Muthallib, Abu Abdullcih Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi’i, semoga Allah Ta ’ala meridhainya. 

Dia mendapatkan kedudukcin yeing tinggi, dan memperoleh 
keistimewaan pada puncaknya, yang mana keistimewaan dan 
kedudukan yang tinggi teleih menjadi hak bagi siapa saja yang 
memiliki agama dan leluhur. Sungguh Asy-Syafi’i —semoga Allah 
merahmatinya telah mendapatkan kedua hal itu seluruhnya, 
kemuliaan dan pengamalan ilmu, serta kemuliaan leluhurnya 
karena nasabnya yang dekat dengan Rasulullah sehingga 
kemuliaannya dalam keilmuan adeilah sebagaimcina yang telah 
Allah Ta ’aJa anugerahkan secara khusus untuknya, berupa 
kesibukan dalam menekuni berbagai disiplin ilmu. Allah juga 
melapangkan berbagai macam hukum untuknya, karena itulah dia 
dapat memahami makna-makna yang sangat mendetail, dan dapat 
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menerangi dengan pemahamannya itu berbagai macam pokok dan 
landasan keilmuan. Dia juga telah mendapatkan sesuatu yang t^ah 
Allah khususkan kepadanya sebagai keturunan Quraisy berupa 
pikiran dan pandangan yang mulia, seperti yang dijelaskan dalam 
hadits berikut ini: 
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13150. AbduDah bin Ja’far menceritakannya kepada kami, 
Yusuf bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami (ha "); 
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Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Yahya Al Hulwani menceritcikcin kepada kami, 
menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, Ibnu Abu Dzaib 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Thalhah bin 
AbduUah bin Auf, dari AbduUah Al Azhcir, dari Jabir bin Muth’im, 
dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “Seorang Quraisy me milik i 
dua kekuatan pria dari selain mereka. Maka seseorang bertanya 
kepada Ibnu Syihab, “Apa yang dimaksud dengan hal itu?” Ibnu 
Syihab berkata, “Maksudnya adalah kecerdasan nalar.” 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/81,83), Ath-Thabarani dalam Al Kabir (1490), Abu Daud Ath- 
Thayalisi (951), Ibnu Ashim dalam As-Sunnah (1512), Al Hakim (4/72), Ibnu Hibban 
(2289). 

Al Haitsami berkata dalam Majma’Az-Zawa '«/(10/26), “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad dab Abu Ya’lam dan Al Bazzar, dan Ath-Thabarani, dan Rijal Ahmad dan 
Rijal Abu Ya’la adalah Rijal yang shahih. 
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13151. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, 
Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepada kami, AbduUah bin Abdullah Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Abdul Aziz, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah dan Sa’id bin Al Musayyab, deai 
Bahinah bin Ghazwan, dia berkata: Rasulullah 0 bersabda, 
''Sesungguhnya kekuatan seorang pria dari Quraisy sama dengan 
kekuatan dua orang pria dari suku selain m&reka. 
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HR. Ibnu Abu Ashim dalam As-Sunnah (1513), Al Baihaqi dalam As Sunan 
dan Al Atsar (616). 
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13152. Ahmad bin Ja’far menceritakan kepada kami bin 
Malik, Muhammad bin Yunus bin Musa menceritakan kepada 
kami, bapakku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sulaiman bin Masmul Al Makhzumi menceritakan kepada kami 
dari Abdul Aziz bin Abu Daud, dari Amr bin Abu Amr, dari Anas 
bin Malik, dia berkata: Rasulullah ^ berkhutbah dihadapan kami 
pada hari Jum’at, maka beliau bersabda, ''Wahai manusia, 
dahulukanlah Quraisy dan jangan kalian mendahului mereka, atau 
belajarlah dari Quraisy dan jangan kalian mengajari mereka. 
Kekuatan seorang pria Quraisy sebanding dengan kekuatan dua 
orang pria selain mereka, s&Jangkan amanah seorang pria dari 
Ouraisy sebanding dengan amanat dua orang pria dari selain 
mereka. 
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13153. AbduUah bin Ja’far mengabarkan kepada kami 
sebagaimana dibacakan kepadanya dan telah diizinkein 
kepadaku , dia berkata: Ahmad bin Yunus Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Ammar bin Nashr menceritakcin 
kepada kami, Ibrahim bin Al Yasa’ Al Makki menceritakan kepada 
kami, Ja’far bin Muhammad menceriteikan kepada kami dari 
bapaknya, dari kakeknya, dari Ali, dia berkata: Rasulullah # telah 
berkhuthbcih di Juhfah, maka beliau bersabda, “ Wahai manusia, 
bukankah aku adalah lebih utama daripada kalian dari diri kalian 
sendin? Mereka berkata, “Ya.” Beliau bersabda, ''Sepertinya aku 
datang lebih dahulu di Al Haudh, dan aku memohon untijk kalian 
dua hal, yaitu Al Qur'an dan keturunanku. Janganlah kalian 
mendahului Quraisy sehingga kalian binasa, dan janganlah 
menyelisihi mereka karena kalian akan sesat Kekuatan satu orang 
Ouraisy sama dengan kekuatan dua orang pria. Kalian tidak 
mungkin lebih unggul dalam pemahaman daripada orang Ouraisy 
karena sesungguhnya mereka lebih mengerti daripada kalian. 
Seandainya karena bukan kemungkaran Ouraisy dan pengahman 
mereka dalam hal harta disisi Allah maka sebaik-baik O^^isy 
adalah sebaik-baik manusia, dan seburuk-imruk Ouraisy adalah 
seburuk-buruk manusia. ” 
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13154. Abdullah bin Ja’far menceritakcin kepada kami, 
Yunus bin Habib menceritakcin kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Ja’fcir bin Sulaimcin menceritakan 
kepada kami dari An-Nadhr bin Ma’bad, dari Al Jarud, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, 
''Janganlah kalian menghina Quraisy, karena sesungguhnya orang 
alim dari Ouraisy telah mengisi bumi dengan ilmu. Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau telah merasakan dengan siksaan dan 
penderitaan kepada generasi pertama dari mereka, maka 
jadikanlah yang terakhir dari mereka merasakan kebaikan. 
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Hadits dha ’ifjiddan. 

HR. Al Baihaqi dalam Ma ’rifatu As Sunan dan Atsar (97). 
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13155. Suladmaui bin Ahmad mencerilakaufi kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Abar menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sa’id 
bin Al Adlun Abu Scilamah Al Jumahi Ad-Dimc»syqi, Khcilid bin 
Da’laj Abu Umar As-Sadusi menceritakan kepada kami dari Atha' 
bin Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, dia berikata: Rasulullah# 
bersabda, Penduduk bumi akan terhindar dari perseksiban jika 
mereka menjadikan orang Quraisy sebagai pemimpin. Quraisy 
adalah keluarga Allah —beliau menyebuti<annya sebanyak tiga 
kali— Jika ada Kabilah yang menentangnya dari kalangan Arab 
maka mereka akan menjadi kelompok iblis. 
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HR. Ath-Thabc»rani dalam AlAusath (6898). Lihat pula Adh-Dha’ifah (683). 
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13156. Makhlad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Al 
Hulais bin Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, Al Ala' bin 
Abu Amr menceritakan kepada kami (Aa "); 

Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Muslim, dari Atha', dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah^ 
bersabda, “Va Allah, berilah petunjuk kepada Quraisy, kar&ia 
sesungguhnya ilmu seorang alim dari mereka dapat memenuhi 
lapisan bumi. Ya Allah, sungguh Engkau telah merasakan kepada 
generasi pertama dari mereka penderitaan, maka jadikanlah 
generasi terakhir dari mereka merasakan kebaikan."^^ 


Hadits dba’ifjiddan. 
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13157. Muhammad bin Abdul A^ bin Sahi Al Khasysyab 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin lshaq Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sulaiman 
Kariz menceritakan kep>ada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid 
tentang firman Allah Ta’eda, "Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 
benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummif (Qs. Az-Zukhruf [431: 44) maka di berkata, “Ada yang 
berkata, ‘Dari bangsa Arab’. Lalu ada yang bertanya, ‘Dari 
kalangan mereka yang mana?’ Dia menjawab, ‘Dari kalangan 
Quraisy’.” 


HR. Ibnu Ada dalam Al Kami! (1/284) dan lihat pula dalam As Silsilah Adh- 
Dha’ifah(Z99). 
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Hubungan Nasab Imam Asy-Syafi’i dengan Nasab 
Rasulullah # 
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13158. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq 
mengabarkan kepada keimi dari Az-Zuhri, deiri Sa’id bin Al 
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Musayyab, dari Jabir bin Muth’im, dia berkata: Rasulullah ^ 
membagikan sesuatu kepada kerabat-kerabatnya dari kalangan 
Bani Hasyim dan Bani Muthallib, lalu aku dan Utsman bin Affan 
mendatangi beliau, lantas kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
mereka —kalangan Bani Hasyim— kemuliaannya tidak dapat 
diingkari karena kedudukanmu yang telah Allah berikan 
kepadamu. Namun bagaimana dengan saudara-saudara kami dari 
kalangan Bani Muthallib? Engkau memberikan sesuatu kepada 
mereka tapi engkau tidak manberikan sesuatu kepada kami?” 
Beliau bersabda, Sesuntuknya kami dan mereka adalah satu 
kesatuan. "Lalu beliau merapatican kedua jari beliau. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Hasyim dan Jarir bin Hazim, 
dari Muhammad bin Ishaq. Diriwayatkan pula oleh Yunus bin 
Yazid dari Az-Zuhri. 
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13159. Sulaimeun bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Harun bin Kamil menceritakan kepada kami, Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Al-Laits bin Sa’ad menceritakcui 
kepadaku, Yunus bin Yazid menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku bahwa 
Jabir bin Muth’im mengabarkan kepadanya, bahwa dia datang dan 
Utsman kepada Rasulullah |^, dan keduanya berbicara tentang 
apa yang dibagikan daripada seperlima dari harta rampasan 
perang Khaibar antara Bani has^m dan Bani Muthallib, lalu beliau 
menyebutkan redaksi yang serupa. 


Hadits ini diceritakan pula oleh Abdurrahman bin Mahdi, 
dari Abdullah bin Al Mubarak, dari Yunus. 
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13160. Abu Bakctr bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak 
menceritakan kepadaku dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, Sa’id 
bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, Jabir bin Muth’im 
mengabarkan kepadaku bahwa dia datang menemui Utsman bin 
Affan saat keduanya berbicara kepada Rasulullah ^ tentang 
pembagian seperlima dari harta rampasan perang Khaibar antara 
Bani Has^nm dan Bani Muthallib lalu dia menyebutkan redaksi 
hadits yang serupa. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Utsman bin Amr bin Wahab 
dan Nafi’ bin Yazid, dari Yunus dengan redaksi yang semisal. 
Diriwayatkan pula oleh Ubaid dari Az-Zuhri. 
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13161. Abu Amr bin Hamdcin mcnccritakein kepada kami, 
Al Hasan menceritakan kepada kami bin Sufyan, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rafi’ menceritakan 
kepada kami, Hujair bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami. 
Abu Utsman —dia adalah seorang periwayat tsiqah— menceritakan 
kepada kami, Al-Laits bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari 
Uqail bin Syihab, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Jubair bin 
Muth’im bahwa dia berkata: Aku pernah belaian bersama Utsman 
bin Affan menemui Rasulullah lalu kami berkata kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, engkau telah memberikan kepada Bani Al 
Muthallib namun engkau meninggalkan kami, sementara kami dan 
mereka dihadapanmu memiliki kedudukcin yang sama?” Maka 
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Nabi 1^ bersabda, “Sesungguhnya Bani Muthallib dan Bani 
Hasyim adalah satu kesatuan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nu’man bin Rasyid. 
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13162. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami. 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Kewajiban Seperlima, 3140), Abu Daud 
(pembahasan: Pajak, Kepemimpinan dan Fai, 2978), An-Ncisa'i (pembaheisan: 
Pembagian Fai, 4136,4137). 
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bapakku menceritakan kepadaku, Wahab bin Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari 
An-Nu’man bin Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al Musayyab, 
dari Jubair bin Muth’im bahwa Utsman bin Affan telah bertanya 
kepada Nabi ^ ketika diberikan kepada Bani Hasyim dan Bani 
Muthallib berupa seperlima dari harta rampasan perang Khaibar 
sedangkan beliau tidak memberikan bagian tersebut kepada Bani 
Abd Syams dan tidak pula kepada Bani Abd Manna, maka beliau 
bersabda, ’'Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani MuthalBb adalah 
satu kesatuan. 
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7aA/wy hadits ini adalah sebelumnya. 
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13163. Muhammad bin Umar bin Setim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Heirun bin Katsir menceritakan 
kepada kami, Abu Muhammad bin Sha’id menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abu Al Abbas Ar-Reumli menceriteikan kepada 
kami, Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Syaudzab, dari Qatadah, deiri Sa’id bin Al Musayyab bahwa Jubair 
bin Muth’im mengabarkan kepadanya, dia berkata: Aku dan 
Utsman bin Affan datang menemui Nabi 0 saat beliau sedang 
membagikan bagian kepada para kerabat beliau dari kalangan 
Bani Hasyim dan Bani Muthallib lalu dia menyebutkan redaksi 
hadits yang sama. 

Punccik deiri kemuliaan adalah kemuliaan yarig bersambung 
dengan makhluk yang paling mulia, yaitu Muhammad, semoga 
sebaik-baik salam dan shalawat tercurah kepada beliau. 
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Garis Keturunan, Kelahiran, dan Wafatnya Imam 
Asy-Syafi’i 
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13164. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami Ats-Tsaqafi 
{ha\ 


Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Ath- 
Thayib Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami (ha 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Zakaria bin Yahya As-Saji menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Al Hasan bin Muhammad bin Ash-Shabbah Az-Za’farani 
menceritakan kepada kami. Abu Abdullah Muhammad bin Idris bin 
Al Abbas bin Utsman bin Syafi’ bin As-Sa'ib bin Ubaid bin Abd 
Yazid bin Hasyim bin Al Muthallib bin Abd Mannaf menceritakan 
kepada kami, bahwa dia pernah datang ke kota Baghdad pada 
tahun seratus sembilan puluh lima, lalu dia tinggal bersama kami 
dua tahun kemudian dia pergi menuju ke Makkah kemudian dia 
datang kepada kami pada tahun seratus sembilan puluh delapan, 
lalu dia tinggal bersama kami beberapa bulan kemudian dia pergi. 
Dia adalah orang yang menggunakan pewarna inai, dan dia adalah 
orang yang berperawakan yang tidak terlalu besar. 

Ini adalah lafazh dari Abu Thayyib. 
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13165. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Amr bin Abu Ath-Thahir bin As-Sarh menceritakan kepada kami, 
aku mendengar Ar-Rabi’ berkata, “Imam Asy-Syafi’i wafat pada 
tahun 204 Hijriyah.” 


i ^ ^ ^ >0 I ^ ^ 


f 0 ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ » y ^ t.„ 

,,**„-■* A --»* I C! 

jf i% ^ilii 'j^y :J>: 'oi4^ ;^: y:)\ 


t > 


^ X ^ ^ ^ t' t >• 


y» X ✓ 




13166. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Ya’qub, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman 
berkata, “Tempat lahir Asy-Syafi’i adalah Ghazzah atau Asgalan.” 
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13167. Muhammad bin Abdumahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam Al 
Jauharu di Mesir mengabarkan kepadaku, Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asy-Syafi’i berkata kepadaku, “Aku dilahirkan di Ghazzah 
pada tahun seratus lima puluh, dan aku dibawa ke Makkah pada 
saat berumur dua tahun.” 
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13168. Ibrahim bin Abdulfah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad menceritakan kepada kami bin Ash-Shabbah, dia 
berkata, “Muhammad bin Idris Abu AbduUah wafat pada t^un dua 
ratus empat,” 


Putra dari anak perempuan Asy-Syafi’i berkata, “Kakekku 
wafat di Mesir saat dia berumur sekitar lima puluhan tahun. Ibunya 
adalah Azdiyah dari suku Azd. Dia tinggal di Makkah Ats-Tsanshah 
suatu kawasan di bawah Makkah, dan istrinya atau ibu yang 
melahirkan istrinya adalah Hamdah binti Nafi’ bin Anbasah bin 
Amr bin Utsman bin Affan.” 
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13169. Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Al Qadhi 
Al Jurjani menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu 
Hatim menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Asy-Syafi’i wafat pada 
tahun dua ratus empat dan dia berumur sekitar lima puluhan 
tahun.” 
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13170. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan 
dan Abdurrahman bin Abu Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrahman bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
HeJtam menceritakan kepada kami, dia berkata, “Asy-Syafi’i lahir 
pada tahun seratus lima puluh, dan dia wafat pada akhir hari Rajab 
tahun dua ratus empat. Dia hidup selama lima puluh tahun.” 
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13171. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Asy-Syafi’i wafat pada malam Jum’at 
setelah makan malam terakhir, setelah dia melaksanakan shalert 
Maghrib, pada akhir hari Rajab. Jenazahnya dikuburkan pada hari 
Jum’at lalu kami kembali dan kami melihat bulan sabit Sya’ban 
pada tahun dua ratus empat.” 


201 



Hilyatul Auliya'. 




I I ^ O ^ ^ Oy' ^ 

OjP UjO^ -^rwT 

y' 

^Ip ^“l ij Jli ^liil oC. ^ ^^1 

y' y' 

C-?>^ :Jli ^ 

»iii«Iv?l c-JL^ :aJ 1IU3 \jjjt^ Qy 3 

** y' 

^1 J Jl^ c^.1^ Ol^j c ^ :Jli .iui 

cS/ JUi s-LUIj OjP>rj^\ 

^ y' ✓ ✓ 

.;>vf .cUi ^ .j;.>Di 

y' ^ 


13172. Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ar-Rabi’ berkata: Pada seiat Maghrib maleum dimana telah 
wafat Asy-Syafi’i, anak pamannya Ibnu Ya’qub berkata kepadanya, 
“Kita singgah hingga kita shalat?” Dia berkata, “Kalian duduk dan 
kalian menunggu keluarnya nyawaku.” Maka kami pun singgah 
kemudian kami naik lalu kami berkata kepadanya, “Sudahkah 
engkau shalat semoga Allah memperbaiki engkau?” Dia berkata, 
“Ya.” Lalu dia minta minum padahal saat itu sedang musim dingin, 
maka anak pamannya berkata kepadanya, “Campurkanlah dengan 
air hangat. Maka Asy-Syafi’i berkata, “Jangan, kcurena perjalanan 
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sangat agung.” Asy-Syafi’i wafat saat menyantap makan malam 
terakhir. 
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13173. Abdurrahman bin Abu Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Hatim maiceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Sinan Al Wasithi menceritakan kepada kami, dia berkata: “Aku 
telah melihat Asy-Syafi’i merah rambut dan janggut —maksudnya, 
dia menggunakan pewarna berupa inai atau pacar— dalam rangka 
mengikuti Sunnah.” 


y e i I, ey A 0 A i y J , y^^ y ^ ^ ^ . y 

y 

J ® « y ^ m ^y 

^j_Si ^ ll ^ * I ® ^ tl I '' 

✓ ^ 


Oy y o y J A A 0 y 


^ m M y » 

t|- ^ y^ y A o A V y A 


<y- cT^ji 


203 




Hilyatul Auliya'. 






^ Dir ^ 


C Aaaa» 

y 

.o>Q' 


13174. Muhammad bin Abdurahman menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahhab bin Sa’id Al Hamzawi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sahnawih menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata, “Asy- 
Syafi’i wafat dcin dia berumur sekitcur lima puluhan tahun, dan 
bahwa dia mewarnai sesuatu pada janggutnya dengan inai 
pewarna putih.” 
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13175. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Ismail bin 
Ashim, dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin Yazid Al Qarathisyi, 
dia berkata: Aku telah bergaul bersama Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i dan aku mendengar dari pembicaraannya, dcin bahwa dia 
mewarnai janggutnya sedikit, dan p>ada saat itu aku berumur tujuh 
belas tahun, aku mendengeir Sulaiman bin Ahmad berkata: Aku 
mendengar Abu Yazid Al Qarathisy berkata: Aku telah menghadiri 
Majelis Asy-Syafi’i dan aku telah menghadiri Jenazah Ibnu Wahab. 
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13176. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Rauh Al Baghdadi menceritakan kepada kami, Az- 
Za’farani menceritakan kepada kami. Abu Al Walid bin Al Jarud 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Umur bapakku dan umur 
Asy-Syafi i adalah sama, lalu ketika kami melihat umurnya ternyata 
dia berumur lima puluh dua tahun pada hari wafatnya.” 
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13177. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Bakar bin Khuzaimah berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Aku telah menghapal A/ Muwaththa' sebelum aku 
datang kepada Malik, dan ketika aku datang kepadanya, dia 
berkata kepadaku, ‘Carilah orang yang membacakan untukmu!’ 
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Maka aku berkata, ‘Tidak, tetapi engkaulah yang harus menyimak 
bacaanku, jika memang hapalanku membuatmu kagum, namun 
jika tidak maka aku akan mencari orang yang membacakannya’. 
Malik berkata, ‘Bacalah!’ Aku kemudian membacakannya kepada 
Malik.” 
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13178. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya Al Mishri menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al Mashri, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Aku datang kepada Malik saat aku 
telah hapal Al Muwaththa \ maka dia berkata kepadaku, “Carilah 
orang yang membaca!” Aku berkata, “Tidak, tetapi engkaulah 
yang harus menyimak bacaanku, jika memang aku takut 
kepadamu, namun jika tidak maka aku akan mencari orang lain 
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untuk membacakannya kepadaku.” Mendengar itu Malik berkata 
kepadaku, Bacalah! Maka aku pun membaca untuk diriku 
sendiri. Asy-Syafi i juga pemedi berkata, “Malik mengabarkan 
kepada kami.” 
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13179. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad Al Farisi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Khalid berkata: 
Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Aku datang menemui Malik saat aku berumur 12 tahun 
untuk membacakan kepadanya Al Muwaththa', namun dia 
menganggapku masih kecil.” Lahi periwayat menyebutkan redaksi 
hadits yang sama. 
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13180. Muhemnmad bin Abdurrahmeun menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ar-Rabi’ bin Sulaiman Al Jizi 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin AbduUah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i berkata: Aku datang menemui 
Malik bin Anas kemudian aku meminta izin kepadanya, lalu aku 
masuk saat aku ingin mendengarkan hadits tentang aqiqah 
darinya, maka aku berkata, “Jika aku jadikan dia pada yang 
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pertama maka aku khawatir bahwa dia akan membatalkannya lalu 
dia tidak menyampaikan hadits kepadaku, dan jika aku jadikan dia 
yang terakhir maka aku khawatir, dia tidak akan sampai kepada 
sepuluh hadits. Aku kemudian mulai bertanya kepadanya hadits 
demi hadits, dan ketika telah mencapai hadits kesepuluh, dia 
berkata, ‘Sudah cukup!’ Padahal aku belum menyimak hadits 
darinya.” 
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13181. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Abdul Wahid bin Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata: 
Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Setiap kali aku melihat Al 
Muwaththa ' karya Imam Malik, aku semakin paham.” 
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13182. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Jami’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Utsman bin Shalih berkata: Aku 
mendengar Harun bin Sa’id berkata: Aku mendengeir Asy-Syafi’i 
berkata, “Tidak ada kitab yang Idjih bermanfaat setelah Kitabullah 
daripada kitab Malik bin Aneis (maksudnya adalah Al 
Muwaditha 1.” 
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13183. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ja'far Ath-Thahawi 
berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul ATa berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Seandednya tidak ada Malik dan 
Ibnu Uyainah maka ilmu Hijaz pasti lenyap.” 
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13184. Muhammad bin Ibrahim menccritakcun kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Abdul Aziz bin Abu Raja' 
berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Jika datang Malik maka Malik 
bagaikan bintang.” 


UjJ>- (.jajts>T ^ aJJI JLp iLjb- — 

o ^ fo o (S , 

^ Cji Cf‘ 

^ ^ y 

^ 

:J^' ^ ;JU 

SiiJi fs:^! :Jt 

"w- o f r ^ 

I(Jl3 C | » g 


212 



Hilyatul Auliya' 


’O > 0 ✓ ^ 


^ *. f'' 11 *'”« JT'' 1 ° 

J CwL^ (J^* 

✓ y ^ ^ 

^ m ^ ✓ X ^ ✓ 

O^ csi'JJ cP’J cr4^ i^_^b (_ 5 ^_) 

** •• ✓ ^ ^ •m 

s-4i^' ‘u^y cj^ cH’j 

^ * 

m U> ^ *** . '' • ^ . . 

J '' ^^0? J. ,x l''-' . x^''' • T ■^••^■''' o X X 

A VU cLik^ (JjSo ol dU^j 4 ;j3 ^ ^J 

X X •* 


4jidj ?LJl^ OJUaJ VI ^ CuLSo^w^l bl 


'' ' K 




.v> 


** X > y ^ y 

k" ®< * \\ * ^'’■''' ii- 

Ui' ‘■=-^J “*^ '^^JJ :<J^ 

yy y 

ojli. ly! ^ "^\^i c^ p 01 Al 

^ 0<^* 0 i ii ^ f^ i» ^ Si ^ Ii 

^0-51 ^ oly ^ 

s* ^ “ -' 

u; :Jli ^ijdp f;>f tAl ^ b1 b' :iJ cjli ’^'y 

y 

\'j\ :cjh ^ jf>' Ji-y 

^ ^ - -S' 

^ dii J> : J, JUi Ji ijdi> 

^1 'vi^ ^ ot> coif ^>iy 

✓ •• 

cus=>ii : Jli .J5 j c^f ^1 \j ojLl Jl^ 


213 



Hilyatul Auliya'- 


^ 0 


y' y' y' ^ ^ y' 


y O > 


Qif >L: ot J^LKi Al ^ J Jl 

Jiliilj ^1 ^ ^ 01^ 4;U ijiJl ^ 

X - X ✓ - X 

.uSb' i:4ff rlJ^ JUi ^ Al U 

JS " - X 

01 :LJtI^ Jlij cj% :Jl5 

'' “ s* “ ^ 

i;^ii ^‘i Jl y Jl 0^ J 0 jii 

X X - ^ 

lii ^ oir u iiL^j; y Al Jj ii;a ^>i 
^1 J^ lJ,U :Jli ?dJLi,J; J.J 

XX' 

^ X o , x'X 

1 *^ll 1 tl '^tl 1^ ll* -^XX ^ 0X'XX 

C^vjJl lJLw»J\j?rJ u LoJ3 cAx/« 


® 

X 0 X Jp 


tl ♦ |X^P^*X|-^X X 

o^jl oi :^^1 OjjU ^1 ojU ^ 

X ^ X' 

XX X' <x 0 X p 

cJ^ 21 ^^ 

l»>** ^ 

^ ^ »1 t (1 ^ l ** e' -f '' £^' '' '' o ^ o ^ ^ A ^0y- 

CJ^}^' (j^ L»l^» ^ (-^jriJ^\ (ji 4^ 

X y ^ 

c^j^L) cuijjli cc^jjjjtil iSUii- Jl :Jli 


.Ojjli Jp :Jl5 OjjU Jp 


fx y y y 


214 



Hilyatul Auliya' 


t' ' ' 


✓ ✓ ® t|- ® ® ^00?. ti^ 

ijyi '^■^i Cji :JU 

•• ✓ 

.✓oy ''^tl -*® * i y " \\- k' >0^ 

Cf. rjii 

✓ 

^J[p IjlLi iiij J15 

✓ X 

- ^ ^ y y y 

J^j (J^ r6^ J^J oo^y : Jb Cj^-^ 

J# ’ ✓ ^ ' z' 

^-x!l Jy**j 

: Jli ?0lli»y iiJLP liJ ISl d^ ciJ tij 

3 J% :JJ Oli :JIS ? 5?3 iJ% ;JJ JJ OU 

;>J^S t 5 SU 3 - iJ JJ 'iU :JU ?> 

** 

^ M 0 ^ ^ ^ 

Ujlj diij r 

** yy 

CLil OJbrj ctJljjS J .J^lj 

✓* ✓ ** ✓ 

U I013 tf.ollil ,4 j ‘<^1 :JA' 

'^, olki H u cJ^ : Jli .ii 0jiJli^ 

t>? >^1 •J.f^ o**^' 

^'1 Lii^i li^: iJJ »ji;u: iilr ^ji;«- 


215 


Hilyatul Auliya 


jJ ili.3 lis. ^i!ii lif 

^\ culJ^ (1)1 ilii :Jl5 .JL^ Jii L^^Oj 

--'O J. l'' |»f * *\ '' f 

j'-^ J'*' 

y' y y> y' 

i!lj fl ^‘1 ^ 

‘S^3 c^f !> >^1 ^ ‘J 

i;ju rjiidi 013 cjCJGi} 

✓ y' y' yy 

^ ;4j lis J\ |i4fiL: 

^ ''.X m. *<■ 

x»x x^>x.Xxx e 0 X •*'*t' 4 \^l' «f 

Uo i^Jyj ^ ^%-gJ .iJjLj 01 

l^Jl^ (J^ caSO ^^>L*J1j 

;^i 01 ^1 Si;^ : ji^ 

o ^ A ix ■^^tfi^^l'' '^1'^ 1"^ ofo>o 

ial LiJlki JjU :Jli fc-UL Jj :JJ tJji 

yy y 

J!ii\ J^ cJii 


Slf. < f o 


216 



Hilyatul Auliya' 


* > 


0^ y 


J:aJ \j^ Jl-Ad iJlS 

y 

:ij cJLftd iJU 

** 

cJii :Jl5 cL-^^sJ V :Jl^ cL^f 

y" y' 

o(] :JUi ijli V iil :cii jU tAl 

y' yy 

'-^'i 'i :Jli 4^ Al <^1 J_^3 

^ :iJ iJS :Jli .JjJ/Ji 

y y ^ y y 

:ij cJx9 :Jii ?li> ^ jjy lli : Jli ^ 

^ ''''N - ^ ^ < '' 

, I 'S. »• y,' »*o.' ©z' i®fi .l' ✓/^1' o I 

jl5 c^ V aWI ^ ^JUOJl ol Oy»^j 

y' y' 

y' y' y y ^ O y y 

^ .y .y *''♦ * I • J t • k ^ \ \ .''Oy' 

pl.uLi ^ ^'j (>j 'M : J y^ o\ liJJ Jyi 

yy** 

> oir "oij oir 01 

«S' ' 

:iJ Lii :Jli .ill ^ ll^ > :JU .Jfi;. 

y 

j. OjH. J^ Al J lii 

** y y y 

^ ^ ^ ^ i: ^ 

,^ 0 . . ^ ©l' e . . ^ t f 1 l( 

LS^J (^J t^jl 

.' “* X X ** 

**..' '* i ^ i 

.,, .» |S^», , 'Of .'“'l' ©.'f X' © , ^ 


217 



Hilyatul Auliya'- 


\ • tl ®fll I I ^ I ^ l • I 

cujJi o^Lg->io J U3 cl-Jij l<»JL 3 c^-\^Lio 


✓ y 

^ ^ y ^ y 0^ y y y ^ 


^ cUi iJift (1)1^ dSl^^ c5^^J 


yy •^y 


y y 

y ^ ^ 


^1 ijjii ^ jr iiJi^ u4;i^t of 

‘c>j''y‘'j wjH 

X ^ y yy ^ 

clJli 0jJb 

* y' ^ 

bl ifp} Jir> J_^- d ;iJ :Jli :JU 

y' y' ** 

^uiu oi<r C.^ 6ir U 

✓ yy 

aHvo ^1 :ii c,1a 3 :Jli c5.llJU 

y * \ -y * ^ y 

y y y y y 

lli lij oiis :JlS ^jU^j aIjI <0i)l J y^j 

: Jui : JU .Jajl^'l ^ UiS^l iil cj^)^ (^ <-5-^ 

(Jl ^ ^ Jy (^ 

✓ ' ^ y y y ^ 

:oIa 3 :Jl5 c^Gii l^i 

y' y' 

<uIp 4)il ^J 3“^^^ 


y' y' 


218 



Hilyatul Auliya' 


J Jjh cJ 

:jii ;J lii .puisd 

^ l'* t ■* ®f* '' ^ o^^iPo «(■''' 

:cU3 caJ t^ (_5^1 

r^j ^1\J:^ aLo (ii iii 

^ y y ^ 

^ lil sf^l oS^J ^ Jji; lli :ij i!ji3 :Jli 
’Jj c^uii ;>j aj^\j ify.1 li^k; 

y ^ y 

jLl^l oSl^io oSl^ijl Jlii 

yy •• ' 

^1 :Jli 

yy y 

oii p : JU 3^ 

yy y 

y'^O yy 

O» I I ^ ^ i \ ^ ^ O ✓f > * 

C.5^^ ('“^'^ ('‘^''^ I4J 

X y \. 

y ^ o y y ^ y 

\\^ C A y A y ^ y y ^ y y y ^y y o^y 

^Uj 4^1 ^ ^1 4j ^ 

.jrji u> ^ 

^ y ^ ^ y " ^ 

m ^ y y 

*(''^ ® l'* ll“ o’* ■*• ^ ^'' ''• 

J^Jj ^ 

Jt :jii H ifj c^ull 


219 



Hilyatul Auliya'- 


^ 4>»jy!i Jlii :J13 ®'^J cOjjLfl» 

^ Jf;>i :jui -ilJii t^^ii 

ci]jl»jj aIjI 3ju^ ‘Jj^ jjjii liJ\i :JU clilj 

JJl5 cmJj-^jJ 4iil c3^W=> c4Jj-xjJ Aijl c3^Xv5 

^ 42^ J:;, iiil 

° f of .y > si 1^. 1 -•^- '*!''« 

(1)1 jSJI l« .Lft^JLflj cL^j3 1j^A3 

" ■' \, ® Sl^^o 

^ cf- ^^ 

y’ y y' y' 

:Jl5 ^ y»fj 

cli^ Jlij 4 j 

y' ^ y' 

;;;.(as -.j^ jis} 

^ yy "* y y 

t g C„..^JL« L» aUI ^ I(Jli cAitf lla^l Jij 

y 

iJT} :JIS .cJ> iJl'i J, Vl jlla 

'<4^. 


220 


Hilyatul Auliya' 


13185. Abdullah bin Ja’feir menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Daud bin Manshur menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Khalaf Al Bazzaz Abu Muhammad menceritakan kepada 
kami, Ishaq bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Husain Al Karabisi berkata; Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Dahulu aku adalah seorang yang 
menulis syair, lalu aku datang kepada orang-orang di pedalaman 
padang pasir maka aku mendengar dari mereka. Dia berkata: Aku 
kemudian datang ke Makkah lalu keluar darinya sembari 
melantunkan perumpamaan dalam gubahan syair milik Labid. Aku 
kemudian memukul secara liar kedua kakiku dengan cemeti, lalu 
seseorang penjaga pintu gerbang memukulku dari belakangku, dia 
berkata, “Seorang pria Ouraisy disana ada seorang anak dari Al 
Muththalib yang ridha pada agamanya dan pada dunianya dan dia 
akan menjadi seorang pengajar, untuk apakah syair itu? Dan 
apakah dengan syair jika engkau mencari hukum padanya maka 
engkau akan menjadi seorang pengajar? Belajarlah maka Allah 
akan mengajari engkau.” 

Setelah itu Allah memberiku manfaat yang sangat besar 
dengan ucapan seorang penjaga pintu gerbang itu. Dia berkata: 
Aku juga kembali ke Makkah dan aku mencatat dari Ibnu Uyainah 
sebanyak yang Allah kehendaki kemudian aku bergaul dengan 
Muslim bin Khalid Az-Zanji, lalu aku membacakan catatan haditsku 
kepada Malik bin Anas lantas aku mencatat Muwaththa'-nya, lalu 
aku berkata kepadanya, “Wahai Abu Abdullah aku akan bacakan 
kepadamu.” Dia berkata, “Wahai anak saudaraku, engkau 
datangkan seseorang yang membacakannya kepadaku lalu engkau 
mendengarkannya.” Aku berkata, “Aku ingin membacakannya 
kepadamu lalu kamu mendengar ucapanku.” Dia berkata 
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kepadaku, “Bacalah!” Setelah dia mendengarkan bacaanku, dia 
pun memberikan izin kepadaku lalu aku membacakan kepadanya. 
Ketika aku sampai pada bab As-Sair, dia berkata kepadaku, 
“Tutuplah, wahai anak saudaraku, belajarlah dan kemarilah!” 

Dia (Asy-Syafi’i) berkata: Setelah itu aku datang kepada 
Mush’ab bin Abdullah dan berbicara kepadanya agar dia mau 
berbicara tentang sebagian dari keluarga kami lalu dia memberiku 
sesuatu dari kehidupan dunia, karena dia bagiku adalah kefakiran 
dan kemelaratan dan hanya Allah Yang Maha Mengetahui 
tentangnya. Lalu Mush’ab berkata kepadaku, “Aku telah 
mendatangi fulan lalu aku berbicara kepadanya dan dia berkata 
kepadaku, ‘Aku teleih berbicara tentang seseorcing yang dia adalah 
dari kalangan kita lalu dia menentang kita’.” Dia berkata: Lalu dia 
memberiku 100 dinar dan Mush’ab berkata kepadaku, 
“Sesungguhnya Harun Ar-Rasyid telah menulis kepadaku agar aku 
menjadi seorang qadhi di negeri Yaman, maka engkau pergi 
bersama kami semoga Allah akan menggantikanmu pada apa yang 
telah orang ini pinjamkan kepadamu?” Dia berkata: Mush’ab 
kemudian pergi menuju Yaman untuk menjadi qadhi dan aku pergi 
bersamanya. Ketika kami sampai di Yaman dan kami telah bergaul 
dengan orang-orang, Mutharrif bin Mazin menulis surat kepada 
Harun Ar-Rasyid yang isinya: 

“Jika engkau mau agar Yaman tidak merusak kepadamu 
dan tidak keluar dari kekuasaanmu, maka keluarkanlah 
Muhammad bin Idris darinya dan peringatilah orang-orang dari 
kalangan penuntut ilmu.” 

Dia berkata: Lalu Hammad Al Azizi diutus kepadaku lalu 
aku diikat dengan besi hingga kami datang kepada Harun. Dia 
berkata: Aku kemudian dihadapkan kepada Harun. Dia berkata: 
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Lalu aku dikeluarkan dari sisi Harun. Dia berkata: Aku juga datang 
dan bersamaku 50 dinar. Dia berkata; Saat itu Muhammad bin Al 
Hasan ada di Riqqah. Dia berkata: Aku kemudian menginfakkan 
semua 50 dinar itu untuk mendapatkan buku-buku mereka. Dia 
berkata: Ternyata aku mendapatkan perumpamaan mereka dan 
perumpamaan buku-buku mereka seperti seseorang yang pada 
kami disebut: Farukh dan dia membawa cat dalam botol minuman 
yang terbuat dari kulit miliknya, dan dia jika dikatakan kepadanya, 
“Apakah engkau memiliki dua helai kain?” Dia berkata, “Ya.” Jika 
dikatakan kepadanya, “Apakah engkau memiliki Zanbaq?” Dia 
berkata, “Ya.” Jika dikatakan, “Apakah engkau memiliki tinta?” 
Dia berkata, “Ya.” Jika dikatakan kepadanya, “Perlihatkanlah 
kepadaku —botol yang terbuat dari kulit itu memiliki kepala yang 
banyak—.” Maka dia akan mengeluarkan untuknya dari kepala- 
kepala botol itu, akan tetapi itu isinya hanyalah satu macam yaitu 
cat (pewarna). Begitu pula dengan apa yang aku dapatkan pada 
kitab Abu Hanifah, dia berkata, “Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya 
tidcik lain hanyalah bahwa mereka bertentangan baginya.” 

Dia (Asy-Syafi’i) berkata: Aku juga mendengarkan sesuatu 
yang aku tidak dapat menghitungnya, Muhammad bin Al Hasan 
berkata: Jika kalian membaiat Asy-Syafi’i, maka kalian tidak akan 
bisa membebani seorang dari Hijaz setelahnya. Suatu hari aku 
datang kepadanya lalu aku duduk kepadanya, saat itu aku adalah 
manusia yang paling sedih dan gelisah dari kemurkaan Amirul 
mukminin, dan bekalku telah habis. 

Asy-Syafi’i berkata: Ketika aku telah duduk kepadanya 
maka Muhammad bin Al Hasan mulai untuk mencaci penghuni 
Darul Hijrah, maka aku berkata, “Kepada siapa engkau mencaci, 
kepada negerinya atau kepada penghuninya? Demi Allah, jika 
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ycing engkau caci adalah penghuninya maka sesungguhnya engkau 
telah mencaci kepada Abu Bakar dan Umar serta orang-orang dari 
kalangan Muhajirin dan Anshar. Jika engkau mencaci kepada 
negerinya, maka sesungguhnya negeri itu adalah negeri mereka 
yang Rasulullah ^ telah berdoa untuk kebaikan mereka agar Allah 
memberikan keberkahan untuk mereka pada setiap sha ’ mereka 
dan pada setiap mud mereka. Negeri itu telah disucikan 
sebagaimana Ibrahim ^ mensudkan Makkah, dimana hewan 
buruannya tidak boleh dibuniih, lalu pada apa engkau mencaci 
Darul Hijrah?” 

Muhammad bin Al Hasan berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah untuk mencaci seseorang diantara mereka atau kepada 
negerinya! Akan tetapi yang aku caci adalah hukum yang berlaku 
disana.” Aku berkata, “Apakah itu?” Dia berkata, “Sumpah yang 
disertai dengan seorang saksi.” Mendengar itu aku berkata, 
“Mengapa engkau mencacinya?” Dia berkata, “Karena hal itu 
adalah bertentangan dengan Kitabullah.” Lalu aku berkata, “Jadi 
setiap kabar yang sampai kepadamu dan itu bertentangan dengan 
Kitabullah, apakah engkau tidak akan menerimanya?” Dia berkata, 
“Beginilah dia menjawab, maka aku berkata kepadanya, “Apa 
pendapatmu tentang wasiat kepada kedua orang tua?” 

Dia (Asy-Syafi’i) berkata: Dia berpikir beberapa saat, 
kemudian dia (Asy-Syafi’i) berkata, “Jawablah!” Lalu dia berkata 
lagi, “Kamu tidak menjawab?” Aku berkata kepadanya, “Ini pun 
bertentangan dengan Kitabullah, kenapa aku berpendapat bahwa 
hal itu adalah tidak boleh?” Dia berkata, “Karena Rasulullah ^ 
bersabda, ‘ Tidak ada wasiat bagi kedua orang tud.” 

Dia (Asy-Syafi’i) berkata: Lalu aku berkata kepadanya, 
“Kabarkanlah kepadaku tentang dua orang saksi, apakah itu pasti 
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dari Allah?” Dia (Al Hasan) berkata, “Apa yang engkau maksud 
dengan hal itu?” Dia berkata: Aku berkata kepadanya, “Jika 
engkau meyakini bahwa dua orang saksi adalah pasti dari Allah, 
maka tidak ada jalan bahwa sudah sepatutnya bagimu untuk 
mengatakan, jika seorang penzina berzina lalu bersaksi padanya 
dua orang saksi maka jika yang berzina itu adalah seorang yang 
telah menikah maka engkau harus merajamnya. Jika dia tidak 
menikah maka engkau harus mencambuknya.” Dia berkata, “Itu 
bukan suatu yang pasti dari Allah?” 

Dia berkata: Aku berkata kepadanya, “Jika hal itu bukan 
sesuatu yang pasti dari Allah maka hukum-hukum itu akan 
mencapai pada kedudukannya yaitu dalam perkara zina harus 
dihadirkan 4 orang saksi, pada perkara lainnya adalah 2 orang 
saksi, dan pada perkara lainnya adalah 1 orang saksi pria dan 2 
orang saksi wanita. Akan tetapi yang aku maksud adalah pada 
pekara pembunuhan, maka dalam hal ini tidak boleh dilakukan 
tanpa adanya 2 orang saksi. Ketika aku melihat pembunuhan demi 
pembunuhan —yang aku maksud adalah dengan kesaksian perkara 
zina dan kesaksian perkara pembunuhan—, maka yang ini adalah 
pembunuhan dan yang ini adalah pembunuhan, akan tetapi 
hukum-hukum pada kedua perkara itu adalah berbeda. Demikian 
pula setiap hukum yang telah Allah turunkan, dalam perkara ini 
harus dilakukan dengan 4 orang saksi dan dalam perkara ini harus 
ada 2 orang saksi, diantaranya ada yang dengan 1 saksi pria dan 2 
saksi wanita dan diantaranya pula dengan 1 orang saksi pria dan 
dengan sumpah. Aku juga melihat bahwa engkau tidak 
menetapkan hukum berdasarkan hal ini.” 

Dia (Asy-Syafi’i) berkata: Lalu aku berkata kepadanya, 
“Lalu apa pendapatmu tentang seorang pria dan seorang wanita 
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yang kedua-duanya saling berbeda pendapat dalam perkara harta 
benda yang ada di dalam rumah?” Dia berkata, “Sahabat-sahabat 
berpendapat dalam perkara itu, bahwa apa yang milik kaum pria 
maka harta benda itu adalah milik kaum pria dan apa saja yang 
milik kaum wanita maka harta itu adalah milik kaum wanita.” Dia 
berkata: Lalu aku berkata kepadanya, “Apakah pendapat ini 
dengan berdasarkan Kitabullah atau Sunnah Rasulullah ^?” Dia 
berkata: Lalu aku berkata kepadanya, “Lalu apa pendapatmu 
tentang dua orang pria yang berbeda pendapat dalam perkara 
dinding pembatas?” Dia berkata: Maka dia berkata, “Menurut 
pendapat para sahabat kami, jika mereka tidak memiliki bukti 
maka kami melihat kepada akad dari mana dia kepada kami? Aku 
akan menetapkan hukum berdasarkan kepada pemiliknya.” Dia 
berkata: Lalu aku berkata kepadanya, “Apakah berdasarkan 
Kitabullah atau Sunnah Rasulullah ^?” Dia berkata: Aku berkata, 
“Lalu apa pendapatmu tentang dua orang yang antara keduanya 
terdapat mutiara lalu keduanya berbeda pendapat, kepada siapa 
engkau akan menetapkan kepemilikan jika masing-masing tidak 
memiliki bukti?” Dia berkata, “Kami akan melihat pada orang yang 
membuat akad keduanya dari sisi mana dia, lalu aku menetapkan 
hukum untuknya.” Aku berkata, “Apakah ini berdasarkan 
Kitabullah atau Sunnah Rasulullah ^?” Dia berkata: Lalu aku 
berkata, “Apa pendapatmu tentang lahirnya seorang wanita jika 
tidak ada yang menghadirinya kecuali satu orang wanita, dan dia 
yang akan menyambut, dan tidak ada orang selainnya?” Dia 
berkata kepadaku, “Persaksian adalah dibolehkan dengan 
persaksian yang menerima seorang diri dan kami menerimanya.” 
Dia berkata: Aku berkata kepadanya, “Pendapat ini berdasarkan 
Kitabullah atau Sunnah Rasulullah ^?” Dia berkata: Kemudian 
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aku berkata kepadanya, “Apakah engkau terkejut karena suatu 
hukum yang telah ditetapkan oleh Rasulullah dan telah 
ditetapkan hukum itu oleh Abu Bakar dan Umar Radhiyallahu 
Anhuma, dan juga telah ditetapkan oleh Ali bin Abu Thalib di Iraq, 
dan diputuskan dan ditetapkan oleh Syuraih?” 

Dia berkata; Ternyata seseorang di belakangku telah 
mencatat apa yang aku ucapkan dan aku tidak mengetahuinya. 
Dia berkata: Lalu aku masuk menemui Harun dan orang itu 
membacakan catatan itu kepadanya, dia berkata: Maka berkata 
Hartsamah bin A’yun —tadinya dia bersandar lalu dia duduk tegak 
lurus— lalu dia berkata, “Bacalah lagi catatan itu!” Dia berkata: 
Lalu Harun mulai berkata, “Allah dan Rasul-Nya benar, Allah dan 
Rasul-Nya benar, Allah dan Rasul-Nya benar. Rasulullah ^ 
bersabda, 'Belajarlah kalian dari Quraisy dan Janganlah kalian 
mengajari mereka, dahulukanlah Ouraisy dan jangan kalian 
mendahului mereka Aku tidak mengingkari bahwa Muhammad 
bin Idris adalah lebih berilmu daripada Muhammad bin Al Hasan, 
maka dia ridha kepadaku lalu dia memerintahkan untuk 
memberiku lima ratus Dinar. Dia berkata: Lalu Hartsamah keluar 
dengannya dan dia berkata kepadaku dengan syarat: Begini, maka 
aku mengikutinya, lalu dia menceritakan kep>adaku tentang kisah 
itu dan dia berkata kepadaku, “Dia telah memerintahkan untuk 
memberimu lima ratus dinar dan kami telah menambahkannya 
kepadanya dengan yang senilainya.” Dia berkata, “Demi Allah, 
aku sebelumnya belum pernah memiliki seribu Dinar selain pada 
waktu itu.” Dia berkata, “Dahulunya aku adalah seorang yang 
selalu mengikuti lalu Allah ^ memberi aku kekayaan pada tangan 
seorang Mush’ab.” 

^ hadits ini tdah disebutkan sebelumnya. 
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13186. Abdurrahman bin Abu Abdurrahman Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Abu Bisyr Ahmad bin Hammad Ad- 
Dulabi dalam perjalanan menuju Mesir mengabarkan kepadaku. 
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dia berkata: Abu Bakar bin Idris menceritakan kepadaku dari Asy- 
Syafi’i, dia beri^ata, “Saat itu aku adalah anak yatim dalam asuhan 
ibuku, dan tidak memiliki sesuatu untuk dia berikan kepada 
seorang pengajar, dan sang pengajar itu pun ridha kepadaku untuk 
aku meninggalkannya jika dia shalat. Ketika aku telah 
mengkhatamkan hapalan Al Qur'an, aku masuk ke dalam masjid 
lalu aku duduk bersama para ulama hingga aku menghapal hadits 
dan beberapa permasalahan. Di Makkah, tempat tinggal kami 
adalah di Syi’b Al Khif. Aku biasa mencari tulang untuk digunakan 
menulis hadits dan masalah. Saat itu kami memiliki kendi lama. 
Jika tulang yang digunakan untuk mencatatat telah penuh tulisan 
maka aku melemparkannya ke dalam kendi itu.” 
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13187. Abdurrahman bin Abu Abdurrahman Al Qadhi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Hatim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Rauh menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Az-Zubair bin Sulaiman Al Qurasyi 
menyebutkan dari Asy-Syafi’i, dia berkata, “Aku telah mencari 
perkara ini dari yang memiliki ketrampilan. Aku bergaul kepada 
orang-orang dan menghapal, kemudian aku sangat ingin sekali 
untuk menulis, dan saat itu rumah kami di Makkah berada di Syi’b 
Al Khif, maka aku pun mengumpulkan tulang dan pelepah pohon 
lalu aku mencatat hadits di dalamnya hingga rumah kami penuh 
dengan tulang dan pelepah tersebut. 
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13188. Abdurrahman bin Abu Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ibnu Abu Hatim menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i 
berkata, “Tidak ada yang lebih berat bagiku atas wafatnya seorang 
ulama daripada wafatnya Ibnu Abu Dzaib dan Al-Laits bin Sa’ad. 
Lalu hal itu aku sampaikan kepada bapakku, maka dia berkata, 
‘Aku tidak menduga jika dia (Asy-Syafi’i) bertemu dengan 
keduanya hingga dia merasa kasihan keduanya’.” 
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13189. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam Al 
Jauhari mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata: Berkata Muhammad bin Al Hasan kepadaku, 
“Sahabat kami yang lebih berilmu atau sahabat kalian?” Aku 
berkata, “Engkau menginginkan bersikap keras kepala atau 
bersikap jujur?” Dia berkata, “Akan tetapi aku menginginkan 
bersikap jujur.” Dia berkata: Aku berkata, “Lalu Apa Argumentasi 
yang ada pada kalian?” Dia berkata, “Al Kitab, Sunnah, Ijma’ dan 
Qiyas.” dia berkata: Aku berkata, “Semoga Allah memudahkan 
engkau, apakah sahabat kami yang lebih berilmu tentang 
Kitabullah ataukah sahabat kalian?” Dia berkata, “Jika engkau 
memudahkan aku dengan Allah, maka sahabat kalian?” Aku 
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berkata, “Sahabat kami yang lebih berilmu tentang Sunnah 
Rasulullah ^ ataukah sahabat kalian?” Dia berkata, “Sahabat 
kalian.” Aku berkata, “Apakah sahabat kami yang lebih berilmu 
dengan ucapan-ucapan para sahabat Rasulullah ^ ataukah 
sahabat kalian?” Dia berkata: Dia berkata, “Sahabat kalian.” Dia 
berkata: Aku berkata, “Tersisalah sesuatu selain Al Qiyas?” Dia 
berkata, “Tidak.” Aku berkata, “Dengan Haq kami lebih banyak 
meninggalkan Qiyas daripada kalian meninggalkannya, karena 
sesungguhnya yang menggiyaskan adalah kepada Ushul maka 
dengan demikian akan diketahuilah Qiyas.” Dia berkata, “Yang 
dimaksud dengan sahabatnya adalah Malik bin Anas.” 
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13190. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Adam mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin AbduDah bin Abdul Hakam mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: 
Muhammad bin Al Hasan berkata: Aku pernah bermukim bersama 
Malik bin Anas selama 3 tahun, dan dia berkata: Sesungguhnya 
dia mendengar darinya secara langsung lebih dari 700 hadits, dia 
berkata, “Jika dia menyampaikan hadits kepada mereka maka 
rumahnya penuh dan orang-orang semakin banyak hingga tempat 
itu menjadi sempit bagi mereka, dan jika disampaikan hadits dari 
selain Malik maka yang mendatanginya hanya sedikit saja.” Dia 
berkata, “Aku tidak mengetahui orang yang lebih buruk pujiannnya 
kepada sahabat kalian daripada kalian, jika aku sampaikan hadits 
kepada kalian dari Malik maka kalian akan memenuhi tempat itu, 
dan jika aku sampaikan hadits kepada kalian dari sahabat-sahabat 
kalian maka kalian mendatanginya dengan terpaksa.” 
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13191. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepada 
kami bin Ja’far, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku membacakan kepada Zakaria bin Zakaria 
An-Naisaburi, Abu Sa’id Al Firyabi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Idris Warraq Al Humaidi 
berkata: Aku mendengar Al Humaidi berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata: Dahulu eiku sedang mencari syair saat aku 
masih kecil dan aku mencatat, lalu ketika aku sedang berjalan di 
Makkah atau di suatu kawasan dari kota Makkah, tiba-tiba aku 
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mendengar seseorang berteriak yang berkata, “Wahai Muhammad 
bin Idris, kamu hendaknya menuntut ilmu.” Dia berkata: Aku pun 
menoleh akan tetapi aku tidak melihat orang, lalu aku kembali dan 
aku menuntut ilmu dan aku mencatatnya pada pelepah dan aku 
meletakkannya pada kendi hingga penuh. Saat itu aku adalah 
seorang anak yatim dan ibuku tidak memiliki sesuatu, lalu 
pamanku mendapat tugas sebagai qadhi di negeri Yaman maka 
aku pergi bersamanya. Ketika aku sampai di Yaman maka aku 
mendatangi Muslim bin Khalid Az-Zanji lalu aku mengucapkan 
salam kepadanya akan tetapi dia tidak membalas salam kepadaku 
dan dia berkata: Seseorang diantara mereka mendatangi kami 
hingga kami harus mengetahui apakah dia datcing untuk kebciikcin 
ataukah untuk merusak dirinya. 

Dia (Asy-Syafi’i) berkata: Lahi aku berjalan kepada Sufyan 
bin Uyainah lantas aku mengucapkan salam kepadanya dan 
membalas salam kepadaku dan dia berkata, “Telah scunpai berita 
kepadaku wahai Abu Abdullah tentang apa yang ada pada dirimu, 
dan berita yang sampjai kepada tidak lain hanyedah kebciikein maka 
janganlah engkau kembali.” Dia berkata: Kemudian aku pergi ke 
Madinah lalu aku membaca kitab Al Muwathtba ' kepada Malik. 
Kemudian aku pergi menuju Irak lalu beijalan menemui 
Muhammad bin Al Hasan dan disana aku berdebat dengan 
sahabat-sahabatnya. Dia berkata: Mereka kemudian mengeluhkan 
perihal diriku kepada Muhammad bin Al Hasan, mereka berkata, 
“Sesungguhnya orang Hijaz ini telah mencela kami tentang 
pendapat kami dan menyalahkcin kami.” Ketika Muhammad bin Al 
Hasan menyebutkan hal itu kepadaku, aku pun berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya dahulu kami tidak mengetahui 
melainkan hanya taqlid saja, dan ketika kami datcing kepada kalian 
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maka kami mendengar kalian berkata, ‘Janganlah kalian bertaglid 
dan carilah kebenaran dan hujjah’.” Dia berkata kepadaku, “Maka 
bantahlah aku.” Lalu aku berkata, “Aku telah mendebat sebagian 
sahabat-sahabatmu dan engkau mendengar.” Dia berkata, “Tidak, 
kecuali aku.” Dia berkata: Aku berkata, “Baik.” 

Dia (Asy-Syafi’i) berkata, “Engkau yang bertanya atau aku 
yang bertanya?” Dia berkata, “Sekehendak engkau.” Dia berkata, 
“Apa pendapatmu tentang seorang pria yang meng-ghashab 
sepotong kayu dari pria lainnya lalu dengan sepotong kayu hasil 
ghashab itu dia membangun suatu bangunan istana, lalu datang 
pemilik kayu itu dan dia meminta haknya?” Aku berkata, “Dia 
disuruh memilih antara sepotong kayu itu atau harga dari kayu itu. 
Jika dia memilih sepotong kayu maka istana itu harus dirobohkan 
dan kayu itu dikeluarkan dari bangunan istana itu dan 
dikembalikan kepada pemiliknya.” Dia berkata, “Lalu apa 
p)endapatmu tentang seorang pria yang menq-ghashab sepotong 
papan lalu dengan papan itu dia membuat perahu kemudian 
perahu itu mengarungi lautan, kemudian datang pemilik papan itu 
dan dia meminta haknya?” Aku berkata, “Perahu itu harus 
ditepikan ke peintai terdekat lalu dia diberi pilihan antara harga dari 
papan itu atau papan itu, jika dia mau maka dia mengambil 
harganya dan jika dia tidak mau maka perahu harus dibongkar dan 
papan itu harus dikembalikan kepada pemiliknya.” Dia berkata, 
“Lalu apa pendapatmu tentang seoreung pria yang TC\.e.nQ-ghashab 
benang dari pria lain yang dengan benang itu dia menjahit lukanya, 
kemudian pemilik benang datang kepadanya dan dia meminta 
haknya? ’ Aku berkata, “Dia harus membayar harga benar tersebut 
kepada pemiliknya.” Dia kemudian bertakbir sehingga bertakbir 
pula sahabat-sahabatnya lalu mereka berkata, “Aku tinggalkan 
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pendapatmu wahai orang Hijaz.” Aku berkata kepadanya, 
“Terserah kamu, tidakkah engkau tahu seandainya pemilik istana 
hendak merobohkan istananya dan dia mengembalikan kayu 
kepada pemiliknya dan dia tidak memberikan harganya, apakah 
penguasa harus menghalanginya dari hal itu?” Dia berkata, 
“Tidak.” Aku berkata, “Tidakkah engkau tahu jika pemilik perahu 
hendak membongkar perahunya dan dia mengembalikan papan itu 
kepada pemiliknya, apakah p^iguasa boleh melarangnya?” Dia 
berkata, “Tidak.” Aku berkata, “Tidakkah engkau tahu jika orang 
yang memiliki luka seandainya dia hendak membuka lukanya dan 
dia mengeluarkan benang untuk dikembalikan kepada pemiliknya, 
apakah penguasa boleh mencegahnya?” Dia beri<ata, “Ya.” Aku 
berkata, “Lalu bagaimana engkau menggiyaskan sesuatu yang 
terlarang dengan sesuatu yang tidak terlarang?” 
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13192. Abu Muhcimmad bin Hayyztfi menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar An-Nasa'i menceritakan kepada kami dari 
Abdullah bin Salm Al Isfaraini, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Idris berkata: Aku mendengar Al Humaidi berkata: 
Asy-Syafi’i berkata: Dahulu aku adalah seorang anak yatim yang 
hidup bersama ibuku, dan dia tidcik memiliki sesuatu yang dapat 
diberikan untuk seorang pengajar. Leilu dia menyebutkcin redciksi 
hadits yang sama dengan hadits sebelumnya dan perdebatannya 
bersama Muhammad bin Al Hasan dam dia menambahkan: Aku 
berkata kepadanya, “Semoga Allah merahmati engkau! Engkau 
menggiyaskan yang mubah dengan yang haram? Ini adcilah haram 
kepadanya dan ini adalah mubah baginya.” Dia berkata, “Lalu 
bagaimana pendapatmu tentang perahu?” Aku berkata, “Aku akan 
memerintahkannya agar dia mendekat ke pelabuhan yang paling 
dekat dan tidak menghancurkan dcdam perkara itu dan tidak pula 
sahabat-sahabatnya.” Lalu papan itu dicabut dan dikembalikan 
kepada para pemiliknya dan aku berkata kepadanya, “Perbaikilah 
perahumu dan pergilah!” Dia berkata, “Bukankah Rasulullah ^ 
bersabda, ‘ Tidak boleh membahayakan dan tidak boleh 
dibahayakan 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (5/327), Malik dalam Al Muwathtba' (pembahasan: Peradilan), dan 
Ibnu Majah (pembahasan; Hukum, 2340, 2341). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dedcum Sunan Ibnu Majah. 
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Aku berkata, “Barangsiapa yang membahayakannya, maka 
dia membahayakan dirinya sendiri.” Aku juga berkata kepadanya, 
“Lalu apa pendapatmu tentang seorang pria yang mengrghashab 
seorang budak wanita lalu dia menjadikan wanita itu melahirkan 
sepuluh orang anak, mereka semua telah membaca Al Qur'an dan 
mereka berkhuthbah diatas mimbar dan mereka memutuskan 
perkara diantara kaum Muslimin. Kemudian pemilik budak wanita 
itu menetapkan dua orang saksi adil yang menyatakan bahwa 
orang ini telah meng-ghashab budak wanita ini dan dia menjadikan 
budak wanita ini melahirkan semua anak-anaknya itu, dengan apa 
kamu menetapkan hukum pada perkara ini?” dia berkata, “Aku 
menetapkan hukum pada anak-anaknya sebagai budak-budak 
kepada pemilik budak wanita itu dan aku mengembalikan budak 
wanita itu kepadanya.” Dia berkata: Aku berkata, “Aku bertanya 
kepadamu atas nama Allah, mana yang lebih besar keburukannya? 
Jika engkau mengembalikan anak-anaknya dalam keadaan sebagai 
budak, atau engkau mencabut papan terbuat dari kayu jati itu?” 
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13193. Abdurrahman bin Muhammad menceritakan 
kepada kami bin Hamdan, Abdurrahman bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Abu Basyar Ahmad bin Hammad Ad- 
Dulabi dalam perjalanan ke Mesir menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Idris —Warraq Al Humaidi— menceritakan kepada kami, 
aku mendengar Al Humaidi berkata: Asy-Syafi’i berkata: Aku 
pernah ditugaskan untuk menjadi wali negeri Najran yeing di 
dalamnya terdapat Bani Al Harits dan Mawali Tsaqif, lalu aku 
mengumpulkan mereka dan aku berkata, “Pilihlah 7 orang dari 
kalangan kalian, dan orang yang dinilai adil maka dia adalah 
seorang adil, dan orang yang dinilai tercela maka dia akan menjadi 
tercela.” Mereka kemudian mengumpulkan 7 orang dari kalangan 
mereka, kemudian aku duduk untuk memutuskan ketetapan 
hukum, lalu aku berkata kepada orang yang berperkara, “Majulah 
kalian!” Jika dua orang saksi bersaksi dihadapanku maka aku 
menoleh ke 7 orang tersebut, dan jika mereka menyatakan 
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keadilan maka persaksian itu dianggap benar, dan jika mereka 
mencelanya maka aku berkata, “Tambahkanlah saksi-saksi 
untukku!” Ketika keputusan telah dibuat dalam perkara maka aku 
mencatatnya dan menetapkan hukum, lalu mereka melihat 
ketetapan hukum pembanding itu dan mereka berkata, 
“Sesungguhnya kehilangan ini dan harta-harta yang telah 
ditetapkan hukumnya kepada kami adalah bukan milik kami, akan 
tetapi harta itu adalah milik Manshur bin Al Mahdi yang ada di 
tangan kami.” Aku berkata kepada petugas pencatat, “Tulislah. 
Fulan bin Fulan telah menyatakan bahwa yang terjadi pada 
ketetapan hukum yang telah aku tetapkan dalam kitab ini, adalah 
kehilangan ini atau harta yang telah aku tetapkan hukum padanya 
adalah bukan miliknya, akan tetapi harta itu ialah milik Al Manshur 
bin Mahdi yang ada di tangannya, dan Manshur bin Mahdi 
memiliki sesuatu untuk dijadikan bukti yang dapat dia tegakkan.” 
Kemudian mereka pergi ke Makkah dan mereka masih tetap 
bekeija padaku hingga aku datang ke Irak, lalu dikatakan 
kepadaku, “Turunkan dari pintu!” Ketika aku melihat ternyata aku 
harus berdebat dengan sebagian dari mereka. Muhammad bin Al 
Hasan adalah orang yang memiliki kedudukan yang baik, sehingga 
aku menyalin hadits dari kitab-kitabnya. Aku juga mengetahui 
pendapat mereka, dan jika dia bermukim maka aku bertukar 
pikiran dengan sahabat-sahabatnya. 
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13194. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami 
bin Ya’qub, Abu Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Amr bin Sawadah berkata: Asy-Syafi’i berkata: 
Aku pernah mengalami kebangkrutan semasa hidupku sebanyak 3 
kali, hingga aku menjual sedikitku dan banyakku, perhiasanku 
anak perempuaku dan istriku. Aku juga tidak pernah menggadai 
benda-benda tersebut walau hanya sekali.” Sawadah berkata, 
“Asy-Syafifi adaledi orang yang paling dermawan dalam 
memberikan makanan, dinar dan dirham.” 
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13195. AbduUah bin Muhcutnmad menceritakein kepada 
kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Fathun menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 
bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, sebagian dari 
sahabat-sahabat kami mengabarkan kepadaku bahwa Asy-Syafi’i 
berkata, “Aku adalah orang yang tidak memiliki harta, dan aku 
telah menuntut ilmu sejak kecil. Aku pergi ke diwan-diwan untuk 
meminta bantuan agar bisa menulis di dalamnya.” 
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13196. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdulleih bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan kepada 
kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Amr bin Sawadah berkata: Asy-Syafi’i berkata, 
“Kegemaranku ada pada dua hal, yaitu membidikkan anak panah 
dan menuntut ilmu. Dalam hal membidikkan anak panah, aku 
telah memiliki kecihlicin memanah dimana dari sepuluh sasarcin 
yang dibidik, aku dapat menancapkan anak panah pada sepuluh 
sasaran tersebut. Sedangkan dia tidak berkomentcir tentang ilmu, 
lalu aku berkata, “Engkau, demi Allah dalam perkara ilmu lebih 
hebat daripada dalam hal memanah.” 
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13197. Abdullah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, Abu Abdullah Amr bin Utsman Al Makki menceritakan 
kepada kami, putra dari putri Asy-Syafi’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Asy-Syafi’i 
saat masih kecil dapat melihat hal-hal yang berkaitan dengan 
bintang-bintang untuk ramalan. Setiap kali dia melihat atau 
meramal sesuatu, apa yang dia ramalkan itu pasti terjadi. Suatu 
hari Asy-Syafi'i duduk dan ada seorang wanita yang dijatuhi talak, 
kemudian dia memprediksi, dia berkata, “Wanita itu akan 
melahirkan seorang budak wanita yang cacat dan pada 
kemaluannya terdapat celah hitam, dia akan meninggal dalam 
kondisi begini dan begitu.” Ketika wanita itu melahirkan, ternyata 
kejadiannya seperti yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i, maka dia 
menyatakan pada dirinya sendiri bahwa dia tidak akan meramal 
selama-lamanya, lalu dia mengubur catatan-catatan yang dia miliki 
berkaitan dengan masalah ramalan. 
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13198. Abdurrahman bin Abu Abdurrahman Al Jurjani 
menceritakan kependa kami, Abdurreihman bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kcimi, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami {ha ); 

Muhammad bin Abdurrahman bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Musa bin An-Nu’man menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: Aku pernah 
membawa beban seberat yang dibawa oleh unta Khurasan untuk 
Muhammad bin Al Hasan, dan tidak ada kewajiban baginya kecuali 
mendengarkan aku.” 


252 


Hilyatul Auliya' 


■ff , ^ z' e 1 » , ji y' 

uj»A^ LLiA^ — \ T* ^ ^ ^ 


^0 w *. > 0 


X(»j?-i ujJj>- uj-b»- L^y>- ^1 ^ 


0 y ^ A }• 


-* ».?f \ ^ *l^* tl ® '' u- f 

CUOAil IJjJJJ ‘5?^ 

^ t y'- ' “ iS^-» 

^ CljUJi Oi^ ^^^JLp 


✓i- !J< Jl 

fT® I 


.lioi jid^ jr ^ J 4f;j; 

' ' 


13199. Abdurreihman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abu Suraij menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Aku telah menafkahkan untuk membeli buku-buku Muhammad 
bin Al Hasan sebanyak 60 dinar kemudian aku mencermatinya lalu 
aku meletakkannya satu hadits pada setiap permasalahan, 
maksudnya sebagai bantahein terhadapnya.” 
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13200. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Scdamcih bin Abdullah An-Naisaburi menceritakan kepada kami 
dari Abu Bakar bin Idris —Warraq Al Humaidi— dia berkata; Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku pernah pergi ke Yaman 
untuk mencari buku-buku tentang firasat hingga aku berhasil 
menulisnya dan mengumpulkannya.” 
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13201. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Suraij menceritakan 
kepada kami dari Ahmad bin Sinan Al Wasithi, dia berkata: Asy- 
Syafi’i mencatat hadits Ibnu Ajian, dari Ali bin Yahya bin Khallad, 
dari bapaknya, dari pamannya, bahwa Nabi ^ melihat seorang 
pria di sudut masjid, maka beliau bersabda, Kembalilah dan 
shalatlah karena sesungguhnya engkau belum shalat."^^ 


HR. Al Bukhari (pembaheisan: Sumpah dan Nadzar, 6667), Abu Daud 
(pembahasein: Shalat, 856), At-Tinnidzi (pembeiheiscui; Shalat, 302,303), Ibnu Majah 
(pembahasan: Mendirikan Sheilat, 1060). 
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Asy-Syafi’i mencatat hadits ini dari Husain Al Altsagh, dari 
Yahya bin Sa’id Al Qaththan, dari Ibnu Ajian. Abu Muhammad bin 
Abu Hatim berkata, “Hal itu dilakukannya karena Asy-Syafi’i 
sangat bersemangat dalam menuntut ilmu yang shahih sehingga 
dia mau mencatat dari seseorang, dari Yahya bin Sa’id Al 
Qaththan suatu hadits yang dibutuhkannya. Dia juga tidak mulai 
mencatat jika hadits itu berasal dari orang yang lebih muda 
umurnya dan lebih kecil darinya. Bisa jadi Yahya bin Sa’id saat itu 
masih hidup akan tetapi dia tidak mempedulikan hal itu. ” 
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13202. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far Al Baghdadi 
Ghundar menceritakan kepada kami. Abu Bakar Muhammad bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Abu Nashr Al Makhzumi Al 
Kufi menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Ar-Rabi’ pembantu 
ahli Harus Ar-Rasyid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pernah dating menemui Ar-Rasyid Amirul Mukminin dan ternyata 
saat itu patahan beberapa pedang, dan berbagai macam alat 
siksaan—, dia berkata kepadaku, “Wahai Fadhl!” Aku berkata, 
“Aku memenuhi panggilanmu wahai Amirul mukminin.” Dia 
berkata, “Datangkanlah kepadaku orang Hijaz ini —yaitu Asy- 
Syafi’i—.” Aku berkata, ‘"Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun! 
Orang ini telah pergi.” Dia berkata: Lalu aku mendatangi Asy- 
Syafi’i dan berkata kepadanya, “Penuhilah panggilan Amirul 
mukminin.” Dia berkata, “Aku akan shalat dahulu 2 rakaat.” Maka 
dia shalat kemudian dia mengendarai baghal miliknya, lalu kami 
berjalan bersama-sama ke istana Ar-Rasyid. Ketika kami masuk di 
ruang lobby pertama, Asy-Syafi’i menggerakkan kedua bibirnya, 
dan ketika kami masuk pada ruang lobby kedua, dia 
menggerakkan kedua bibirnya, hingga akhirnya ketika kami 
sampai dihadapan Ar-Rasyid, Amirul mukminin pun berdiri 
berjalan menghampirinya seakan-akan dia menyambutnya, lalu dia 
mendudukkannya pada tempat duduknya di sisinya, sementara 
orang-orang dekat Amirul mukminin berdiri melihat apa-apa yang 
telah disiapkan untuknya berupa alat-alat siksaan, dan ternyata dia 
duduk disisi Amirul mukminin, lalu mereka berdua berbicara 
dengan pembicaraan yang sangat panjang kemudian Asy-Syafi’i 
diizinkan untuk pergi. Dia lalu berkata kepadaku, “Wahai Fadhl!” 
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Aku berkata, “Aku memenuhi panggilanmu wahai Amirul 
mukminin.” Dia berkata, “Bawakanlah Budrah kepadanya!” Aku 
kemudian membawakan burdah untuknya dan ketika kami berjalan 
melewati lobby pertama aku berkata, “Aku bertanya kepadamu 
tentang orang yang engkau telah menjadikan kemurkaannya 
kepadamu menjadi keridhaan selain apa yang telah engkau 
katakan kepada Amirul mukminin hingga dia ridha.” Dia berkata 
kepadaku, “Wahai Fadhll” Aku berkata, “Aku memenuhi 
panggilanmu wahai tuan yang sangat berilmu.” Dia berkata, 
“Ambillah dariku dan hapalkanlah dariku, 'Allah menyatakan 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah'. {Qs. 
Aali Imraan [3]; 18) Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
perlindungan kepada cahaya kesucian-Mu, kepada keberkahan 
kesucian-Mu, kepada keagungan kemuliaan-Mu dari setiap 
penyakit dan penderitaan, dan dari bisikan Jin dan manusia, selain 
bisikein yang membisikkan kepada kebaikan darimu wahcd Yang 
Maha Pengasih. Ya Allah, kepada-Mu aku bersandar sebelum aku 
bersandar dan kepada-Mu aku memohon pertolongan sebelum 
aku meminta pertolongan. Wahai Yang telah tunduk kepada-Nya 
keangkuhan Fir’aun, dan bertekuk lutut dihadapannya 
keberingasan para penguasa zhalim, mengingat-Mu adalah 
sloganku dan memuji-Mu adalah pakaianku. Sungguh aku dalam 
lindungan-Mu, di malam, siang, tidur dan tenangku. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau. 
Buatlah kemah perlindungan-Mu untukku, lindungilah aku dan 
kayakanlah aku dengan kebaikan dari-Mu wahai Yang Maha 
Pengasih.” 

Al Fadhl berkata, “Maka aku menulisnya pada catatanku. 
Dahulunya, Ar-Rasyid adalah orang yang banyak marahnya 
kepadaku, dan setiap kali dia akan marah maka aku 
menggerakkan kedua lidahku pada wajahnya lalu dia menjadi 
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ridha, maka inilah apa yang aku dapatkan dari keberkahan Asy- 
Syafi’i.” 
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13203. Abu Bakeu' Ahmad bin Muhcimmad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin 
Makram menceritakan kepada kami, Abdul A’la bin Hammad An- 
Nursi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ar-Rasyid kepada 
Al Fadhl bin Ar-Rabi’ pada suatu hari berkata saat berdiri diatas 
kepalanya, “Wahai Fadhl! Mana orang Hijaz ini?” seperti orang 
yang marah, maka aku berkata, “Dia disini.” Lalu dia berkata, 
“Bawalah dia kepadaku!” Aku kemudian keluar dan aku 
merasakan kegelisahan dan kesedihan karena kecintaanku kepada 
Asy-Syafi’i karena kafasihannya dan karena kejeniusan akalnya, 
lalu aku sampai pada pintunya, lalu aku memerintahkan seseorang 
untuk mengetuk pintu rumahnya. Saat itu dia sedang berdiri untuk 
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shalat kemudian dia berbicara dengan ragu-ragu, lalu aku berhenti 
dan berdiri hingga dia menyelesaikan shalatnya dan dia membuka 
pintu rumahnya. Aku berkata, “Penuhilah panggilan Amirul 
mukminin!” Dia berkata, “Aku dengar dan aku taat.” Lalu dia 
memperbahami wudhunya dan menggunakan sorbannya dan dia 
keluar berjalan hingga sampailah kami di istana Ar-Rasyid, dan 
karena kekagumanku padanya maka aku berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, berhentilah hingga aku meminta izin untukmu, lalu aku 
masuk menemui Amirul mukminin dan dia masih dalam keadaan 
yang semula yaitu seperti orang yang marah.” Dia berkata, “Mana 
orang Hijaz itu?” Aku berkata, “Dia dalam perjalanan.” Lalu aku 
datang menemuinya, lantas dia berdiri dan berjalan dengan tenang 
sambil menggerakkan kedua bibirnya. Ketika Amirul mukminin 
melihatnya maka dia berdiri kearahnya dan menyambutnya lalu 
memeluknya dihadapannya, dia berkata, “Kenapa engkau tidak 
mengunjungi kami atau engkau bersama kami?” Lalu dia 
mendudukkannya dan keduanya berbicara satu jam. Setelah itu dia 
memerintahkan untuk memberikan kepadanya burdah yang berisi 
beberapa dinar, maka dia berkata, “Aku tidak berhak untuk 
mendapatkannya.” Al Fadhl berkata: Aku kemudian memberi 
isyarat kepadanya, maka dia pun diam, lalu Amirvd mukminin 
memerintahkan kepadaku untuk mengembalikan dia ke rumahnya. 
Aku lantas keluar bersamanya dan burdah itu dibawanya, 
kemudian dia menginfakkan burdah itu kepada orang yang ada di 
sebelah kiri dan kanannya hingga dia sampai di rumahnya dalam 
kondisi burdah tersebut telah kosong dari dinar. Ketika dia sampai 
di rumahnya, aku berkata, “Engkau telah mengetahui kecintaanku 
kepadamu, apakah yang bisa menjadikan kemurkaan Amirul 
mukminin berubah menjadi keridhaan kepadaku, dan ajarilah aku 
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apa yang telcih engkau ucapkan pada saat engkau hendak masuk 
bersamaku ke hadapan Amirul mukminin.” 

Dia berkata: Malik menceritakan kepadaku dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah ^ saat perang Ahzab membaca, 
“Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah 
melainkan Dia hingga firman-Nya, “Sesungguhnya agama disisi 
Allah hanyalah Islam." (Qs. Aali Imraan [3]: 19). Kemudian dia 
berkata, “Aku juga menyatakan seperti apa yang telah Allah 
nyatakan dan aku menitipkan persaksian ini kepada Allah. Dengan 
titipan untukku disisi Allah yang persaksian ini akan dilaksanakan 
pada Hari Kiamat. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
perlindungan kepada-Mu dengan cahaya kesucian-Mu dan 
keagungan keberkahan-Mu, dan kemuliaan kesucian-Mu, dari 
segala kegelisahan dan kcsedihein. Aku berlindung dari setiap 
pembisik yang membisikkan pada siang dan malam hari, kecuali 
pembisik yang membisikkan kepada kebaikan. Ya Allah, Engkau 
adalah penolongku kepada-Mu eiku meminta pertolongein, dan 
Engkau tempat aku bersandar, hanya kepada-Mu aku bersandar. 
Engkau adalah pelindungku maka lindungilah aku. Wahai Yang 
telah bertekuk lutut kepadanya seluruh penguasa zhalim, dan 
tunduk kepada-Nya keangkuhan Firaun, aku berlindung kepada- 
Mu dari kemurkaan-Mu, dan dari dibukanya penutup-Mu, dan dari 
melupakan berdzikir kepada-Mu, dan dari melalaikan untuk 
mensyukuri nikmat-Mu. Aku ada dalam perlindungan-Mu di 
siangku dan di malamku, dan di tidurku dan di bangunku, di 
perjalananku dan di tinggalku, di hidupku dan di matiku. 
Mengingat-Mu adalah sloganku, memuji-Mu adalah pakaianku, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, Maha Suci 
Engkau dan segala puji bagi-Mu sebagai pemuliaan terhadap 
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keagungan-Mu, dan sebagai penghormatan terhadap kesucian 
wajah-Mu. Selamatkanlah aku dari kejahatan hamba-hamba-Mu, 
pancangkanlah kemah perlindungan-Mu kepadaku, masukkanlah 
aku dalam perlindungan pertolongan-Mu, serta anugerahkanlah 
aku kebaikan dari-Mu, wahai Dzat yang paling mengasihi dari 
semua yang mengasihi.” 

Abdul A’la berkata: Al Fudhail berkata: Aku kemudian 
menghapalnya dan setelah itu Ar-Rasyid tidak pernah marah 
kepadaku. Inilah awal keberkahan Asy-Syafi’. 
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13204. Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Zahir bin Muhammad bin Al Faidh bin Shaqar Al 
Humairi Asy-Syairazi menceritakan kepada kami, Manshur bin 
Abdul Aziz At-Tsa’labi di Mesir menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail bin Al Hibal Al Himyari menceritakan 
kepada kami dari bapaknya, dia berkata: Muhammad bin Idris Asy- 
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Syafi’i adalah seorang pria mulia. Dia mempelajari bahasa Arab, 
kesastraan dan syair di masa kecilnya. Dia banyak pergi menuju ke 
pedalaman padang pasir dan membawa berbagai macam budaya 
bahasa dari pedalaman padang pasir itu. Suatu hari dia berada 
pada suatu kawasan diantara beberapa kawasan Arab badui, lalu 
tiba-tiba seorang Arab badui datang menemuinya, lalu dia berkata, 
“Apa pendapatmu tentang seorang wanita yang haid 1 hari dan 
suci 1 hari?” Dia (Asy-Syafi’i) berkata, “Aku tidak tahu.” Orang 
badui itu berkata kepadanya, “Wahai anak saudaraku! Kemuliaan 
adalah lebih utama bagimu daripada sunah.” Dia berkata 
kepadanya, “Yang aku inginkan adedah ini untuk itu, karenanya 
aku merasa yakin dan hcinya kepada Allah aku meminta petunjuk 
dan kepada-Nya aku meminta pertolongan.” Kemudian dia pergi 
menemui Malik bin Anas, dan Malik adalah seorang yang jujur 
dalam ucapannya, baik dalam pergaulannya, seorang diri dalam 
duduknya. Lalu Asy-Syafi’i masuk menemuinya lantas berdiri untuk 
menghormatinya dan sahabat-sahabatnya akan tetapi Malik 
membentaknya. Dia mendapati Malik adalah seorang yang sangat 
tenang dalam adabnya, lalu Malik mengutamakan Asy-Syafi’i dan 
dia lebih mendcihulukan Asy-Syafi’i daripada para sahabatnya. Dia 
kemudian mendekatkan dirinya kepada Asy-Syafi’i, dan dia masih 
tetap bersama Malik hingga Malik wafat —semoga Allah 
merahmatiny a—. 

Kemudian dia pergi menuju Yaman, dan saat itu dia keluar 
ke Yaman bersama Al Khariji menemui Harun Ar-Rasyid. Asy- 
Syafi i melemparkan tuduhein Ar-Rasyid, dan menentang orang 
yang menolongnya. Dia kemudian dicopot dari jabatannya, lalu 
sampailah berita kepada orang yang telah mengeluarkan Asy- 
Syafi’i tentang apa yang dikatakan Asy-Syafi’i. Setelah itu diutus 
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seseorang menemui Asy-Syafi’i lalu Asy-Syafi’i dihadirkan di 
hadapan Harun Ar-Rasyid yang sudah berkeinginan 
membunuhnya. Ketika dia mendengarkan ucapan Asy-Syafi’i dan 
terungkap kemuliaan, keutamaan serta kesucian dirinya, maka 
Harun Ar-Rasjnd pun memberikan ampunan kepada Asy-Syafi’i 
lalu dia menawarkan jabatan qadhi kepadanya di negeri Yaman 
akan tetapi Asy-Syafi’i menolaknya. Setelah itu Harun 
memerintahkan tentaranya untuk mencari orang yang telah 
mengeluarkannya dari negeri Yaman, lalu orang itu ditangkap dan 
dibawa kehadapan Sultan, lalu dibawa pula bersamanya Asy- 
Syafi’i. setelah itu keduanya dihadirkan ke hadapan Ar-Rasyid lalu 
dia memerintahkan untuk membunuh keduanya, namun Asy- 
Syafi’i berkata kepadanya, “Wahai Amirul mukminin! Jika engkau 
berkenan, izinkanlah aku untuk menyampaikan ucapanku dan 
engkau mendengarkan ucapanku dan engkau memutuskan 
hukumanku berdasarkan apa yang aku ucapkan berupa kepedihan 
atau kemudahan.” Ar-Rasyid berkata, “Sampaikanlah!” Asy-Syafi’i 
kemudian menerangkan kejadian yang sebenarnya hingga Ar- 
Ras^nd mengetahui kemuliaannya. 

Asy-Syafi’i lantas menyebutkan kepadanya kisahnya dengan 
sangat baik hingga Ar-Rasyid membenarkan ucapannya bahkan 
tertarik untuk mendengarnya sebanyak dua kali, lalu dia 
mengulangi keterangannya itu dengan bahasa sastra yang lebih 
indah dan mempesona. Lalu Ar-Rasyid berkata kepadanya, 
“Semoga Allah memperbanyak orang-orang sepertimu di istanaku 
ini.” Saat itu Muhammad bin Al Hasan hadir di tempat itu tanpa 
menyela, bahkan dia memberi kesempatan kepadanya. 
Muhammad bin Al Hasan kemudian bertanya kepadanya dan 
menyempatkan diri untuk singgah selama beberapa hari, kemudian 
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dia meminta Asy-Syafi’i agar menetapkan catatan-catatannya dan 
catatan-catatan Abu Hanifah, maka dia menjawab catatan-catatan 
itu selama tiga malam. Saat itu Asy-Syafi’i telah meminta para 
pekerja yang bekerja untuk membantunya menulis, lalu mereka 
menulis apa yang dia hendak tulis, kemudian dia pergi ke negeri 
Syam dan tinggal di sana beberapa lama hanya untuk membantah 
pendapat-pendapat Abu Hanifah, hingga ucapannya itu pun 
ditulis. Kemudian dia beristakharah untuk membantah beberapa 
pendapat Malik bin Anas, lalu aku melihat itu dalam mimpi, dan 
dia memberikan bantahan kepada Malik dalam lima bagian dari 
pembicaraan atau yang seperti itu, kemudian dia pergi ke Mesir 
dan ke negeri Malik yaitu Madinah saat sahabat-sahabatnya 
menetapkan hukum di dalamnya. Mereka berdalil dengan 
Muwaththa ' Malik. Ketika melihatnya dengan mata kepala sendiri, 
mereka merasa sangat gembira. Namun ketika dia berbeda 
pendapat dengan mereka, mereka pun melompat ke arahnya dan 
belajar darinya. 

Tak lama kemudian sampailah hal itu kepada Sultan 
mereka, lalu dia mengumpulkan mereka dihadapannya. Ketika 
Sultan mereka mendengarkan pembicaraannya dan menjadi jelas 
bagi Sulthan itu meika Sulthan itu mengetahui kemuliaannya, maka 
dia mendahulukan Asy-Syafi’i dari mereka, bahkan Asy-Syafi’i 
diperintahkan untuk duduk di Masjid Jami’ di Madinah. Dia juga 
memerintahkan agar tidak menghalangi Asy-Syafi’i kapan saja dia 
hendak datang menemuinya. 

Kondisinya masih saja unggul dan mulia, bahkan sahabat- 
sahabatnya semakin bertambah hingga muncul permasalahan 
antara dirinya dengan penguasa saat itu, yaitu Harun Ar-Rasyid, 
hingga permasalahan itu menjadi pusat perhatian orang-orang saat 
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itu, walaupun para fuqaha saat itu telah berusaha untuk 
menyembunyikan masalah itu. Para fuqaha berusaha untuk 
menerima jawaban dari Asy-Syafi’i tentang masalah itu. Mereka 
menerima permasaleihan itu darinya dengan senang namun ada 
juga diantara mereka yang menerima dengan tidak senang. Ketika 
permasalahan itu dikemukakan kepada Asy-Syafi’i, dia pun melihat 
inti permasalahannya, dan dia berkata, “Demi Allah, Amirul 
mukminin lalai dari kebenaran dan keliru dalam berjalan dalam hal 
ini. Hak kita pada saat ini lebih besar dan lebih agung daripada 
hak Amirul mukminin karena hal ini telah bertentangan dengan 
apa yang telah terjadi pada sahabat Rasulullah serta 
berlawanan dengan apa yang diyakini oleh para Imam kita 
terdcihulu.” 

Setelah itu ditulislah sepucuk surat tentang hal itu kepada 
Amirul mukminin lalu Amirul mukminin memerintahkan untuk 
membawa Asy-Syafi’i menemuinya. Tak lama kemudian Asy- 
Syafi’i pun dibawa menemuinya dalam keadaan terikat hingga tiba 
di istana Amirul mukminin. Kemudian Asy-Syafi’i ditempatkan di 
salah satu kamar di dalam bangunan istana itu, kemudian 
Muhcimmad bin Al Hasan dan Bisyr Al Muraisi datang 
menemuinya. Lalu Harun Ar-Rasyid berkata kepada kedua orang 
itu, “Orang Quraisy yang kita berbeda pendapat dengannya dalam 
masalah ini telah datang di istana kita dalam keadaan terikat, lalu 
apa yang akan kalian katakan kepadanya tentang perkaranya?” 
Muhammad bin Al Hasan berkata, “Wahai Amirul mukminin, telah 
sampai kepadaku berita bahwa dia berbeda pendapat dengan 
sahabatnya, bahkan dia membantahnya dan sahabatku. Dia juga 
membuat pendapat pribadi dan mengajak orang-orang untuk 
menerima pendapatnya itu, sementara pendapatnya berbeda 
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dengan pendapat para Imam. Jika engkau menghendaki maka 
hadirkanlah dia hingga kita menguji kemampuannya dan 
mematahkan argumentasinya. Setelah itu hukumein yang diberikan 
oleh Amirul mukminin kepada Asy-Syafi’i semakin berat. 

Tanpa menunggu lama Asy-Syafi’i dipanggil dalam keadaan 
terikat, lalu dia dihadirkan di hadapan Amirul mukminin. Setelah 
itu dia mengucapkan salam kepadanya akan tetapi dia tidak 
membalas ucapan salamnya itu. Dia masih saja berdiri cukup lama 
dan belum juga dia diizinkan untuk duduk, sementara Amirul 
mukminin menghadap kepada kedua orangnya itu tanpa 
memandang Asy-Syafi i. Kemudian dia memberi isyarat kepadanya 
lalu dia duduk di tengah-tengah orang-orang, l


Ji *i 4 Ji jc-i jr J iii> Iif>‘ 


13199. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepadaku, Ahmad bin Abu Suraij menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Aku telah menafkahkan untuk membeli buku-buku Muhammad 
bin AI Hasan sebanyak 60 dinar kemudian aku mencermatinya lalu 
aku meletakkannya satu hadits pada setiap permasalahan, 
maksudnya sebagai bantahan terhadapnya.” 
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13200. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Salamah bin Abdullah An-Naisaburi menceritakan kepada kami 
dari Abu Bakar bin Idris —Warraq A1 Humaidi— dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku pemah pergi ke Yaman 
untuk mencari buku-buku tentang firasat hingga aku berhasil 
menulisnya dan mengumpulkannya.” 
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13201. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, bapakku 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Abu Suraij menceritakan 
kepada kami dari Ahmad bin Sinan A1 Wasithi, dia berkata: Asy- 
Syafi’i mencatat hadits Ibnu Ajlan, dari Ali bin Yahya bin Khallad, 
dari bapaknya, dari pamannya, bahwa Nabi fH melihat seorang 
pria di sudut masjid, maka beliau bersabda, “Kembalilah dan 
shalatlah karena sesungguhnya engkau belum shalat .;” 96 


96 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Sumpah dan Nadzar, 6667), Abu Daud 
(pcmbahasan: Shalat, 856), At-Tirmidzi (pembeihcisan: Shalat, 302,303), Ibnu Majah 
(pembahasan: Mendirikan Shalat, 1060). 
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Asy-Syafi’i mencatat hadits ini dari Husain A1 Altsagh, dari 
Yahya bin Sa’id A1 Qaththan, dari Ibnu Ajlan. Abu Muhammad bin 
Abu Hatim berkata, “Hal itu dilakukannya karena Asy-Syafi’i 
sangat bersemangat dalam menuntut ilmu yang shahih sehingga 
dia mau mencatat dari seseorang, dari Yahya bin Sa’id A1 
Qaththan suatu hadits yang dibutuhkannya. Dia juga tidak mulai 
mencatat jika hadits itu berasal dari orang yang lebih muda 
umumya dan lebih kecil darinya. Bisa jadi Yahya bin Sa’id saat itu 
masih hidup akan tetapi dia tidak mempedulikan hal itu. ” 
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^ CUSj^ U y^ L § 5 j > -' 


13202. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far A1 Baghdadi 
Ghundar menceritakan kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, Abu Nashr A1 Makhzumi A1 
Kufi menceritakan kepada kami, A1 Fadhl bin Ar-Rabi’ pembantu 
ahli Harus Ar-Rasyid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
pernah dating menemui Ar-Rasyid Amirul Mukminin dan temyata 
saat itu patahan beberapa pedang, dan berbagai macam alat 
siksaan—, dia berkata kepadaku, “Wahai Fadhl!” Aku berkata, 
“Aku memenuhi panggilanmu wahai Amirul mukminin.” Dia 
berkata, “Datangkanlah kepadaku orang Hijaz ini —yaitu Asy- 
Syafi’i—.” Aku berkata, “Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuun! 
Orang ini telah pergi.” Dia berkata: Lalu aku mendatangi Asy- 
Syafi’i dan berkata kepadanya, “Penuhilah panggilan Amiml 
mukminin.” Dia berkata, “Aku akan shalat dahulu 2 rakaat.” Maka 
dia shalat kemudian dia mengendarai baghal miliknya, lalu kami 
beijalan bersama-sama ke istana Ar-Rasyid. Ketika kami masuk di 
mang lobby pertama, Asy-Syafi’i menggerakkan kedua bibimya, 
dan ketika kami masuk pada mang lobby kedua, dia 
menggerakkan kedua bibimya, hingga akhimya ketika kami 
sampai dihadapan Ar-Rasyid, Amirul mukminin pun berdiri 
berjalan menghampirinya seakan-akan dia menyambutnya, lalu dia 
mendudukkannya pada tempat duduknya di sisinya, sementara 
orang-orang dekat Amiml mukminin berdiri melihat apa-apa yang 
telah disiapkan untuknya bempa alat-alat siksaan, dan temyata dia 
duduk disisi Amiml mukminin, lalu mereka berdua berbicara 
dengan pembicaraan yang sangat panjang kemudian Asy-Syafi’i 
diizinkan untuk pergi. Dia lalu berkata kepadaku, “Wahai Fadhl!” 
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Aku berkata, “Aku memenuhi panggilanmu wahai Amirul 
mukminin.” Dia berkata, “Bawakanlah Budrah kepadanya!” Aku 
kemudian membawakan burdah untuknya dan ketika kami berjalan 
melewati lobby pertama aku berkata, “Aku bertanya kepadamu 
tentang orang yang engkau telah menjadikan kemurkaannya 
kepadamu menjadi keridhaan selain apa yang telah engkau 
katakan kepada Amirul mukminin hingga dia ridha.” Dia berkata 
kepadaku, “Wahai Fadhl!” Aku berkata, “Aku memenuhi 
panggilanmu wahai tuan yang sangat berilmu.” Dia berkata, 
“Ambillah dariku dan hapalkanlah dariku, ‘AlJah menyatakan 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah'. (Qs. 
Aali Imraan [3]: 18) Ya Allah, sesungguhnya aku meminta 
perlindungan kepada cahaya kesucian-Mu, kepada keberkahan 
kesucian-Mu, kepada keagungan kemuliaan-Mu dari setiap 
penyakit dan penderitaan, dan dari bisikan Jin dan manusia, selain 
bisikan yang membisikkan kepada kebaikan darimu wahai Yang 
Maha Pengasih. Ya Allah, kepada-Mu aku bersandar sebelum aku 
bersandar dan kepada-Mu aku memohon pertolongan sebelum 
aku meminta pertolongan. Wahai Yang telah tunduk kepada-Nya 
keangkuhan Fir’aun, dan bertekuk lutut dihadapannya 
keberingasan para penguasa zhalim, mengingat-Mu adalah 
sloganku dan memuji-Mu adalah pakaianku. Sungguh aku dalam 
lindungan-Mu, di malam, siang, tidur dan tenangku. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau. 
Buatlah kemah perlindungan-Mu untukku, lindungilah aku dan 
kayakanlah aku dengan kebaikan dari-Mu wahai Yang Maha 
Pengasih.” 

A1 Fadhl berkata, “Maka aku menulisnya pada catatanku. 
Dahulunya, Ar-Rasyid adalah orang yang banyak marahnya 
kepadaku, dan setiap kali dia akan marah maka aku 
menggerakkan kedua lidahku pada wajahnya lalu dia menjadi 
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ridha, maka inilah apa yang aku dapatkan dari keberkahan Asy- 
Syafi’i.” 
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13205. Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abu Amr Utsman bin Ahmad bin Abdillah Ad- 
Daqqaq menceritakan kepada kami, yang lebih dikenal dengan 
sebutan Ibnu As-Sammak Al Baghdadi, Muhammad bin Ubaidillah 
Al Madini menceritakan kepada kami, Ahmad bin Musa An-Najjar 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Abdullah Muhammad 
bin Ismail Al Umawi berkata: Abdullah bin Muhammad Al Balawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Abu Abdullah Asy- 
Syafi’i dibawa ke Irak, dia dimaksukkan ke negeri itu pada malam 
hari dengan menunggangi seekor baghal, sambil mengenakan syal 
tertutup dan di kakinya ada besi. Itu karena dia termeisuk sedah 
satu sahabat Abdullah bin Hasan. Pada pagi harinya orang-orang 
akan menghadapi hari Senin yang bertepatan pada tanggal 10 
bulan Sya’ban tahun 184 H, penguasa pada saat itu adalah Harun 
Ar-Rasyid yang mengangkat Abu Yusuf Al Qadhi sebagai 
penasihatnya, dan yang menjadi hakim agung saat itu adalah 
Muhammad bin Al Hasan untuk mengurusi perkara-perkara 
kezhaliman. Saat itu Ar-Rasyid selalu minta pandangan kepada 
kedua orang itu, dan dia selalu menyetujui pendapat keduanya. 
Pada hari itu keduanya bergegas datang untuk menemui Ar-Rasyid 
untuk mengabarkan kepadanya tentang kedudukan Asy-Syafi’i, lalu 
mereka semua berbicara peinjang lebar, Muhammad bin Al Hasan 
berkata, “Segala puji hanya milik Allah Yang telah memberi 
tempat terpuji kepadamu di negeri ini, yang telah memberikan 
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kekuasaan kepadamu untuk mengawasi hamba-hamba-Nya yang 
melampaui batas dan keras kepala hingga hari yang ditentukan. 
Sampai saat ini engkau masih tetap penguasa yang didengar dan 
ditaati, sungguh dakwah telah menyebar dan perkara Allah telah 
tampak walaupun mereka membencinya, dan sesungguhnya 
sekelompok orang dari para sahabat Abdullah bin Al Hasan telah 
berkumpul dan mereka telah berbeda pendapat karena telah 
datang kepadamu seseorang yang dia telah menyita perhatian 
manusia banyak. Dia saat ini sudah ada di depan pintu gerbang, 
dia adalah seorang yang namanya adalah Muhammad bin Idris bin 
Al Abbas bin Utsman bin Asy-Syafi’ bin As-Sa'ib bin Ubaid bin 
Abd Yazid bin Hasyim bin Abdul Muththalib bin Manaf. Dia 
meyakini bahwa dirinya lebih berhak daripada dirimu dalam 
perkara ini, dan balasan yang setimpal hanya milik Allah. Selain 
itu, dia juga menyatakan bahwa dia telah mencapai keilmuan yang 
belum pernah dicapai oleh orang-orang seusianya, akan tetapi 
kemampuannya tidak seperti apa yang dia nyatakan pada dirinya. 
Dia memiliki ungkapan logika yang sangat cakap bahasanya, dan 
dia akan menghiasi ucapannya dihadapannya dan ini yang sangat 
aku khawatirkan. Semoga Allah mencukupi untukmu segala 
urusanmu, dan semoga Allah menjagamu dari ketergelinciran.” 

Setelah itu dia menahan pembicaraannya. Kemudian Ar- 
Rasyid menghadapkan wajahnya ke Abu Yusuf dan berkata, 
“Wahai Ya’qub.” Abu Yusuf berkata, “Aku memenuhi 
panggilanmu wahai Amirul Mukminin!” Dia (Ar-Rasyid) berkata, 
“Adakah sesuatu yang engkau ingkari pada apa yang telah 
diucapkan oleh Muhammad tadi?” Abu Yusuf berkata kepadanya, 
“Muhammad benar mengenai apa yang dia kemukakan tadi, dan 
orang itu seperti apa yang dia gambarkan. “Mendengar itu Ar- 
Rasyid berkata, “Tidak ada lagi berita yang dibutuhkan setelah 
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kesaksian dua orang saksi dan tidak ada pernyataan yang lebih 
jelas daripada sang ahli. Cukuplah seseorang dianggap berdusta 
jika dia bersaksi dengan suatu persaksian lalu ada yang dia 
sembunyikan dalam persaksian itu terhadap lawan perkaranya. 
Kalian berdua janganlah pergi!” 

Kemudian Ar-Rasyid memerintahkan untuk menghadirkan 
Asy-Syafi’i, maka Asy-Syafi’i pun dihadapkan dengan kedua 
tangan terikat oleh rantai besi seperti halnya kedua kakinya. 
Sejenak orang-orang di deJam ruangan majelis itu menjadi hening 
dan perhatian manusia tertuju kepadanya, lalu dengan ujung 
matanya dia melirik kepada Amirul Mukminin dan dia 
mengisyaratkan dengan telapak tangannya tentang catatannya 
sambil mengucapkein salam, lantas berkata, “Semoga Alleih 
memberi keselamatan dan rahmat-Nya serta keberkahan-Nya 
kepadamu wahai Amirul Mukminin.” Harun Ar-Rasyid berkata, 
“Semoga Allah juga memberi keselamatan dan rahmat-Nya serta 
keberkahcin-Nya kepadamu, engkau mulai dengan mengucapkan 
salam dan engkau tidak diperintahkan untuk itu. Engkau telah 
menambahkan kepada kami suatu kewajiban yang kewajiban itu 
telah ditegakkan. Salah satu hal yang sangat mengejutkan adalah, 
engkau berani berbicara di majelisku ini tempa perinteJiku.” Asy- 
Syafi’i berkata kepada Harun Ar-Rasyid, “Wahai Amirul 
Mukminin! sesungguhnya Allah ^ telah menjanjikan, 'Kepada 
orang-orang yang beriman diantara kamu dan yang mengerjakan 
amal-amal yang shalih, bahwa Dia sungguh-sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia 
telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan 
sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah 
diridhai-Nya untuk mereka. Dia juga benar-benar akan menukar 
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mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman dan 
sentausa’. (Qs. An-Nuur [24]: 55) Dialah yang jika Dia berjanji 
maka Dia akan menepati janjinya, maka sungguh Dia telah 
meneguhkan bagiku di bumi-Nya. Dia juga telah menjadikan aku 
aman dan sentausa sesudah aku dalam ketakutan wahai Amirul 
Mukminin.” 

Mendengar itu Ar-Ras^nd berkata kepadanya, “Benar, 
Allah telah menjadikan engkau aman jika aku menjadikan engkau 
aman.” Asy-Syafi’i berkata, “Sungguh telah diceritakan kepadaku 
bahwa engkau tidak membunuh kaummu dengan kesabaran, 
engkau tidak menghinakan mereka karena Hijrahmu dengan 
adanya alasan, dein engkau tidak akan mendustakan mereka jika 
mereka menegakkan cdasannya ke hadapanmu.” Ar-Rasyid 
berkata, “Begitulah keadaannya, lalu apa alasanmu pada apa yang 
aku dapatkan dari keadaanmu, dan apa alasan perjalananmu dari 
negeri Hijazmu ke negeri Irak kami yang Allah telah 
memerdekakannya untuk kami setelah kezhaliman sahabatmu 
yang kemudian kezhaliman itu diikuti oleh orang-orang yang hina 
sementara engkau adalah salah seorang dari mereka? Sungguh 
tidak mendatangi manfaat bagimu suatu ucapan tanpa didukung 
oleh argumen dan tidak pula mendatangkan bahaya suatu 
persaksian yang disertai dengan tobat.” Asy-Syafi’i berkata 
kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin! Jika engkau mengizinkanku 
untuk berbicara maka aku akan berbicara, dan tidaklah kita 
berbicara melainkan untuk mencapai suatu keadilan.” Ar-Rasyid 
berkata kepadanya, “Kamu telah mendapatkan apa yang kamu 
minta.” Asy-Syafi’i berkata, “Demi Allah waheii Amirul Mukminin, 
jika aku merasakan keleluasaan dalam pembicaraanku maka aku 
tidak akan mengeluhkan hal ini, akan tetapi pembicaraan dengan 
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dibebani oleh rantai besi ini adalah suatu perkara yang cacat. Jika 
engkau ingin bersungguh-sungguh berbicara padaku maka 
lepaskanlah rantai besi ini dariku hingga aku akan dapat berbicara 
dengan pembicaraan yang fasih, neimun jika tidak demikian halnya 
maka sesungguhnya tanganmu adalah yang diatas dan tanganku 
adalah yang dibawah, kendatipun demikian sesungguhnya Allah 
Maha Kaya dan Maha Terpuji.” 

Mendengar itu Ar-Ras^nd berkata kepada pembantunya, 
“Wahai Surrcih, lepaskan rantai besi itu darinya!” Lalu dia 
mengambil apa yang ada pada kedua kaki Asy-Syafi’i berupa 
rantai besi lalu dia menekuk lutut kirinya dan dia meluruskan lutut 
kanannya lantas dia segera memulai pembicaraan, dia berkata, 
“Demi Allah wahai Amirul Mukminin, jika Allah mengumpulkan 
aku di bawah bendera Abdullah bin Al Hasan dan dia adalah 
diantara orang yang aku telah mengetahui bahwa dia adalah orang 
yang tidak mengingkari adanya perbedaan hawa nafsu dan 
beraneka ragamnya pendapat, maka hal itu lebih aku cintai dein 
lebih dicintai oleh setiap mukmin daripada mengumpulkan aku di 
bawah bendera Qathri Ibnu Al Faja’ah Al Mazini.” 

Saat itu Ar-Fiasyid sedang bersandar lalu dia meluruskan 
duduknya, dan dia berkata, “Engkau benar dan engkau adalah 
baik, untuk berada di bawah bendera seorang pria dari kalangan 
Ahlul Bait Rasulullah dan kerabat-kerabat beliau jika adanya 
perbedaan hawa nafsu. Hal itu lebih bedk daripada Allah 
mengumpulkan engkau di bawah bendera selain Ahlul Bait yang 
sekonyong-konyong Allah akan menurunkan adzab-Nya kepada 
mereka, maka kabarkanlah kepadaku wahai Asy-Syafi’i tentang 
argumenmu yang menyatakan bahwa orang Quraisy seluruhnya 
adalah pemimpin dan engkau adalah dari kalangan mereka?” Asy- 
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Syafi’i berkata, “Engkau telah didustakan atas nama Allah dengan 
suatu pendustaan wahai Amirul Mukminin, meskipun jiwaku 
senang dengan pernyataan itu, akan tetapi kalimat itu tidaklah 
sampai kepada jiwaku, dan orang-orang yang menyampaikan hal 
itu kepada Amirul Mukminin harus menggugurkan makna- 
maknanya, karena sesungguhnya persaksian adalah tidak 
dibolehkan kecuali dengan cara seperti itu.” 

Amirul Mukminin kemudian melihat kepada kedua orang 
itu. Ketika dia melihat kepada kedua orang itu, kedueuiya langsung 
tidak bisa berbicara apa-apa, maka Ar-Rasyid mengerti apa artinya 
kedua orang itu tidak berbicara, lalu dia menahan kedua orang itu, 
kemudian Ar-Rasyid berkata kepadanya, “Engkau benar wahai 
Ibnu Idris, lalu bagaimana pandanganmu terhadap KitabuUah 
Ta’alS" Asy-Syafi’i berkata kepadanya, “Bagian apa dari 
Kitabullah yang hendak engkau tanyakan kepadaku, karena 
sesungguhnya Allah # telah menurunkan 73 Kitab-Nya kepada 5 
orang Nabi, dan Dia telah menurunkan satu Kitab yang di 
dalamnya adalah nasihat kepada seorang Nabi saja, dan beliau 
adalah Nabi keenam yang diturunkan kepadanya Kitab-Kitab Allah 
itu. Yang pertama adcdah Adam Allah menurunkein kepadanya 
30 shahifah yang semuanya adalah Amtsal. Dia telah menurunkan 
kepada Al Akhnuk dan dia adalah Idris ^ sebanyak 16 
lembaran yang semuanya adalah hukum, dan ilmu tentang 
kerajaan langit tertinggi. Dia telah menurunkan kepada Ibrahim ^ 
8 lembaran yang semuanya adalah hukum yang terpisah, dan di 
dalamnya terdapat faraidh dan nadzar. Dia telah menunmkan 
kepada Musa ^ Taurat yang semuanya adalah peringatan dan 
nasihat. Dia menurunkan kepada Isa ^ Injil untuk menerangkan 
kepada Bani Israil apa-apa yang mereka perselisihkan di dalam 
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Taurat. Dia menurunkan kepada Daud ^ suatu Kitab yang 
semuanya adalah doa dan nasihat untuk dirinya sendiri hingga dia 
dibersihkan dari segala kesalahan-kesalahcinnya, dan juga terdapat 
hukum yang di dalamnya untuk kita serta nasihat untuk Daud dan 
kerabat-kerabatnya setelahnya. Dia menurunkan kepada 
Muhammad ^ Al Furgan dan dipadukan padanya seluruh kitab, 
maka Dia berfirman, ‘ Untuk menjelaskan segala sesuatu. (Qs. An- 
Nahl [16]: 89) ‘Petunjuk dan pengajaran. (Qs. Al Maa'idah [5]: 
46) ‘Ayat-ayatnya disusun dengan sangat rapi serta dijelaskan 
secara perperinci (Qs. Huud [11]: 1). 

Ar-Rasyid berkata kepadanya, “Sungguh indah sekali 
keteranganmu, apakah engkau mengetahui setiap semua ini?” Dia 
berkata kepadanya, “Demi Allah, iya Amirul Mukminin.” Ar-Rasyid 
berkata kepadanya, “Yang aku maksud adcdah Kitabullah yang 
telah Allah turunkan kepada anak pamanku Rasulullah ^ yang 
telah mengajak kita untuk menerimanya, dan memerintahkan 
kepada kita untuk mengamalkannya berdasarkan ketetapannya 
yang telah pasti, serta memerintahkan kita untuk mengimani ayat- 
ayat yang mutasyabih.” Asy-Syafi’i berkata, “Ayat apa yang 
hendak engkau tanyeikan? Tentang ayat yang telah pasti atau 
tentang ayat yang mutasyabih? ataukah tentang ayat yang 
terdahulu diturunkan ataukah ayat yang terakhir diturunkan? 
ataukah tentang nasikh atau tentang mansukh? Atau tentang apa 
yang telah Allah berikan perumpamaannya, atau tentang yang 
Allah telah mengibaratkannya, ataukah tentang kisah perbuatan 
umat-umat terdahulu, atau tentang apa yang kita maksudkan dari 
perbuatan-Nya kepada kita sebagai peringatan?” Dia berkata, 
“Atau tentang apa?” Lalu Asy-Syafi’i menyebutkan 73 hukum 
yang ada dalam Al Qur'an. mendengar itu Ar-Rasyid berkata 
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kepadanya, “Benar engkau wahai Asy-Syafi’i! Apakah engkau 
mengetahui semua ini secara mendetail?” Amirul Mukminin 
berkata kepadanya, “Ujian bagi orang yang berkata ini adalah 
bagaikan api pada perak, yang dengannya akan mengeluarkan 
kemuliaannya dari segala macam kotorannya, maka inilah aku 
maka ujilah aku.” Ar-Rasj^d berkata kepadanya, “Alangkah 
indahnya! Ulangilah apa yang telah aku katakan, lalu aku akan 
bertanya kepadamu tentang hal itu setelah majelis ini jika Allah 
menghendaki.” 

Ar-Rasyid berkata kepadanya, “Bagaimana pendapatmu 
tentang Sunnah Rasulullah ^?” Asy-Syafi’i beritata, “Sungguh aku 
sangat mengetahui sebagian akan hal itu pada hal yang menjadi 
kewajiban dan tidak boleh ditinggalkan sebagaimana tidak boleh 
ditinggalkan terhadap apa yang telah Allah Ta’ah wajibkan di 
dalam Al Qur'an. Aku juga mengetahui apa yang bersifat etika, 
apa yang bersifat khusus dan apa yang bersifat umum, apa yang 
keluar dari sifat umum dan masuk kepada yang bersifat khusus, 
apa yang berupa jawaban yang tidak boleh bagi yang lain untuk 
menggunakan jawaban itu, apa yang bersifat permulaan karena 
sangat beraneka ragamnya ilmu pengetahuan pada masa itu. Apa 
yang telah menjadi kekhususan bagi dirinya dan diikuti oleh orang- 
orang yang khusus dan orang-orang yang umum, apa yang hanya 
khusus untuk beliau dan tidak untuk manusia seluruhnya bersama 
apa yang tidak pantas untuk disebutkan, karena beliau telah 
menggugurkan kewajiban itu dari manusia selain beliau.” Maka 
berkata Ar-Rasyid kepadanya, “Sungguh engkau telah 
menerangkan semua itu dengan tertib dan beraturan wahai Syafi’i 
tentang Sunnah Rasulullah alangkah indahnya keterangan dan 
gambaran yang engkau berikan kepada kami, dan sungguh kami 
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Seingat butuh sekali agar engkau mengulang-ulangnya untuk kami, 
kami dan semua yang hadir disini mengeteihui bahwa 
sesungguhnya engkau telah mengetahui batasan-batasan dan 
aturan-aturan yang ada dalam Sunnah Rasulullah Maka Asy- 
Syafi’i berkata kepadanya, “Itu adalah karunia dari Allah kepada 
kami dan kepada manusia, dein sesungguhnya kemuliaan kita 
adalah bersama dengan Rasululllah ^ pada engkau. 

Ar-Rasyid berkata, “Bagaimana pendapatmu tentang 
bahasa Arab? Dia adalah pondasi kita dan tabiat kita dengannya 
kita dapat meluruskan, dan lidah-lidah kita telah akrab dengannya, 
maka dia telah menjadi seperti kehidupan yang tidakleih sempurna 
kecuali dengan keselamatan, dan begitu juga dengan bahasa Arab 
tidaklah dia selamat kecuali dengein pemiliknya, sungguh aku telah 
dilahirkan dan aku tidak mengenal Al-Lahn (kesalahan dalam 
berbahasa), saat itu aku seperti orang yang selamat dari penyakit 
yang tidak diberikan untuknya obat, dan dia hidup dengan 
kebahagian yang sempurna, maka dari itu telah bersaksi untukku 
Al Qur'an, “Kami tidak mengutus seorang Rasuipun, melainkan 
dengan bahasa kaumnya.” (Qs. Ibraahiim [14]: 4). Yeiitu orang 
Quraisy. Engkau adalah dari kalangan mereka dan aku juga dari 
kalangan mereka wahai Amirul Mukminin, engkau adalah pokok 
dan kami adalah cabang, dan beliau adalah yang menerangkan 
dcin yang menafsirkan, telah bersatu padu keturunan-keturunan 
kita kepadanya dan kita adalah anak-anak Islam, dan dengannya 
kita bemasab.” 

Mendengar itu Ar-Rasyid berkata kepadanya, “Engkau 
benar, semoga Allah memberi keberkahan kepada engkau.” 

Kemudian berkata Ar-Rasyid, “Bagaimana pendapatmu 
tentang syair?” Dia berkata, “Sunggioh aku sangat mengetahui 
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pemjangnya dein lengkapnya, san-nya dan mujtats-nya, munsarih- 
nya dan khafifnya, haza}-v^ dan rajaz-nya, hukum-nya dan 
ghazaJ-r\ya, apa yang disebutkan berupa amtsal untuk 
menerangkan kabar dan berita, apa yang dituju oleh orang-orang 
yang mabuk cinta yang mengharap untuk bertemu kekasihnya, 
dan apa yang diungkapkan oleh pengalaman orang-orang 
terdahulu untuk mereka yang datang kemudian. Apa yang dipuji 
oleh mereka yang tertimpa musibah dari kalangan para tokoh 
maupun dari kalangan awam berupa kebohongan dan kepalsuan, 
juga apa yang diucapkan oleh para penyair untuk memberi 
peringatan, juga ungkapan apa yang terdetik di dalam hati seorang 
syaikh hingga diungkapkan oleh seorang penyair. Juga apa yang 
diucapkan oleh seorang penyair berupa kesia-siaan yang hanya 
sekedar canda tawa yang tak berguna, apa yang dibicarakan oleh 
seorang penyair lalu menjadi hikmah bagi orang yang 
mendengarnya.” 

Ar-Rasyid berkata, “Cukup wahai Asy-Syafi’i, sungguh 
engkau banyak memberi sumbangsih terhadap syair, sungguh aku 
tidak menduga bahwa ada seseorang yang mengetahui ini dan dia 
menambahkan kepada Al Khalil satu huruf. Sungguh engkau telah 
menambahkannya dan engkau telah menjadi istimewa. Lalu 
bagaimana pengetahuanmu tentang bangsa Arab?” Asy-Syafi’i 
berkata, “Sedangkan aku adalah orang yang sangat teliti untuk 
menelusuri garis keturunan nenek moyang mereka dan leluhur- 
leluhur mereka. Aku meneliti silisilah nasab mereka, aku meneliti 
asal muasal tempat tinggal mereka, juga aku meneliti berbagai 
macam peperangan, pertikaian, krisis, jumlah kerajaan mereka, 
bagaimana keadaan raja-raja mereka dan apa pendapatan 
kehidupan mereka, seta mengetahui bagaimana mereka 


314 



Hilyatul Auliya' 


menyempurnakan bangunan-bcingunan mereka berupa rumah dan 
istana. Diantara mereka adalah Taba’ dan Humair, Jafnah dan Al 
Asthah, Aish dan Uwaish, Iskandar dan Asfad, Asthithawis dan 
Sauth, Sokrates dan Aristoteles, dan yang serupa dengan mereka, 
mulai dari kalangan bangsa Romawi hin gg a Kisra, Keiisar, Naubah, 
Ahmar, Amr bin Hind, Saif bin Dzi Yazan, Nu’man bin Mundzir, 
Qathar bin As’ad, Sha’ad bin Sa’fan —dia adalah kakek dari Sathih 
Al Ghassani dari bapaknya—. Sedangkan raja-raja dari kalangan 
mereka adalah Qadha’ah dan Hcumdan, Al Hayyan Rabi’ah dan 
Mudhar.” 

Mendengar itu Ar-Rasyid berkata kepadanya, “Wahai Asy- 
Syafi’i, jika engkau bukan dari keturunan Quraisy, maka pasti aku 
katakan, bahwa engkau adalah seseorang yang dapat menjadi besi 
menjadi lembek, dan adakah nasihat?” Asy-Syafi’i berkata, 
“Engkau harus melepaskan pakaian keangkuhan dari pundakmu, 
dan letakkan mahkota kewibawaan dari kepalamu, copot baju 
kesombongan dari tubuhmu, koreksi dirimu sendiri, sebarkan 
rahasiamu, dan lemparkan tabir penutup malu dari wajahmu, 
dengan tenang engkau datang kehadapan Tuhanmu. Aku akan 
menjadi orang yang akan memberi nasihat untukmu kepada 
kebenaran, hingga engkau dapat mendengar dengan sikap 
menerima yang baik. Dengan demikian Allah telah mendatcingkan 
manfaat kepadaku dari apa yang aku ucapkan, dan mendatangkan 
manfaat dari apa yang engkau dengar.” 

Kemudian Ar-Rasyid berkata kepadanya, “Sedangkan aku 
sungguh melakukan dein aku mendengar dari Allah, dari Rasul-Nya 
dan dari orang-orang yang memberi nasihat setelah mereka, 
berilah nasihat dan ringkaslah.” Asy-Syafi’i kemudian melebarkan 
kainnya dan menyingsingkan lengan bajunya lalu dia berkata. 


315 






Hilyatul Auliya'. 


“Wahai Amirul Mukminin, ketahuilah bahwa Allah Yang Maha 
Agung, dan segala puji bagi-Nya telah menguji engkau dengan 
berbagai nikmat, dan Dia telah mengujimu dengan bersyukur, 
maka kemuliaan nikmat akan bertambah mulia jika engkau banyak 
bersyukur pada kenikmatan v»ng sedikit, jadilah orang yang 
bersyukur kepada Allah Ta’aJa dan jadilah orang yang selalu 
mengingat pada berbagai kenikmatan yang Dia limpahkan 
kepadamu, niscaya engkau akan mendapatkan tambahan 
kenikmatan dari-Nya. Bertakwalah dalam keadaan terlihat oleh 
manusia dan dalam keadaan tidak terlihat maka ketaatanmu akan 
sempurna. Dengarkanlah orang yang mengucapkan kebenaran 
walaupun dia adalah orang yang lebih rendah darimu, maka 
engkau akan menjadi mulia disisi Allah dan engkau akan menjadi 
mulia di mata rakyatmu. Ketahuilah bahwa Allah Ta’ala akan 
meneliti seluruh rahasiamu dan jika Dia menemukan bahwa apa 
yang engkau rahasiakan adalah berlawanan dengan apa yang 
nampak darimu, maka AUah akan menyibukkan engkau dengan 
kehidupan duniamu melalui mereka yaitu rakyatmu, dan Dia akan 
membuka rahasiamu sehingga engkau akan menjadi sempit 
langkahmu. Mintalah kecukupan kepada Allah karena 
sesungguhnya Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji, dan jika Dia 
mendapatkan bahwa apa yang engkau rahasiakan sesuai dengan 
apa yang nampak padamu maka Dia akan mencintaimu dan Dia 
akan mengalihkan mereka dari hatimu. Cukuplah bagimu untuk 
memandang kepada dirimu sendiri tanpa kepada selainmu, maka 
mereka akan meninggalkan pandangan mereka kepada dirimu 
untuk dirimu sendiri, dan yang demikian itu untuk menopang 
kekuatan siasatmu, dan engkau tidak akan ditaati kecuali dengan 
ketaatanmu kepada Allah Ta’ala. Jadilah orang yang taat kepada 
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Allah maka dengan itu engkau akan mendapatkan keselamatan di 
dunia, dan mendapatkan tempat kembali yang baik di akherat 
kelak, 'Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang berbuat baik. (Qs. An-Nahl (161: 128) 
Waspadalah pengawasan Allah sebagaimana orang yang tahu 
bahwa musuh ada di sekitarnya dan saat itu tidak ada orang yang 
melindunginya, dengan demikian engkau akan selalu sadar dan 
terbangun dalam keadaan takut dan waspada. Janganlah merasa 
aman dari makar Allah karena Dia akan selalu memperhatikan 
seluruh nikmat-Nya yang telah dianugerahkan kepadamu, karena 
yang demikian itu akan mendatangkan kerusakan untukmu, dan 
akan menghilangkan agamamu dari dirimu, serta menjatuhkan 
wibawa orang-orang yang terdahulu dan yang terakhir. Berpegang 
teguhlah kepada Kitabullah yang tidak akan sesat orang yang 
mencari petunjuk darinya, dan engkau tidak akan binasa selama 
memegang erat dengannya. Jagalah Allah maka Allah akan selalu 
ada dihadapanmu, dan berpegang teguhlah kepada Sunnah 
Rasulullah ^ maka engkau akan berada dalam golongan orang- 
orang yang akan diberi petunjuk oleh Allcih dan dengan petunjuk 
yang ada pada mereka maka ikutilah mereka. Teladani pula 
kepemimpinan para Khulafa Ar-Rasyidin yang telah mendapat 
petunjuk dalam mengurus kaum Muslimin. Engkau orang yang 
mengikuti mereka secara teori dan praktek, dengan penuh 
keridhaan dan berserah diri kepada Allah. Waspadalah dengan tipu 
daya dalam urusan kepemimpinanmu karena sesungguhnya 
engkau adalah bertanggung jawab pada rakyat yang dipimpin. 
Bersahabatlah dengan para Muhajirin dan Anshar, 'Dan orang- 
orang yang telah menempatkan kota Madinah dan telah beriman 
sebelum merekd. (Qs. Al Hasyr 1591; 9) Terimalah yang baik dari 
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kalangein mereka dan abaikanlah yang telah melampaui batas 
diantara mereka. Berilah dari harta yang telah Allah berikan 
kepadamu, dan janganlah engkau membenci mereka jika ada 
diantara mereka yang keluar dari kebenaran. Jangan pula kepada 
mereka jika ada yang terjerumus pada kebatilan, karena 
sesungguhnya mereka yang telah memantapkan untukmu negeri 
ini, karena mereka telah menyelamatkan hamba-hamba itu 
untukmu dan mereka yang telah mencerahkan untukmu dari 
kegelapan, menghilangkan darimu kabut kegelisahan, 
menempatkan untukmu diatas bumi, mengajarimu tentang siasat 
dan menganugerahkan kepadamu kepemimpinan, lalu engkau 
bangkit dengan segala beban kepemimpinan setelah 
kelemahanmu, menjadi kuat pada kepemimpinan setelah 
kegagalan. Orang-orang semacam mereka sangat mengharapkan 
kebaikan kaum Muslimin karena mereka adalah orang-orang yang 
selalu menjaga kehormatan, maka janganlah menaati orang-orang 
pilihanmu untuk mendekat kepada mereka dengan bersikap zhalim 
kepada masyarakat awam. Janganlah menaati rakyat awam untuk 
mendekati mereka dengan bersikap zhalim kepada orang-orang 
pilihanmu dengan demikian engkau dapat mempertahankan 
keselamatan. Mendekatlah kepada Allah sebagaimana ketika 
keinginan engkau kepada Allah untuk dirimu dari para pejabat 
pembantumu yang awam agar mereka mendengar dan taat 
kepadamu. Karena sesungguhnya tidaklah seseorang menjadi 
pemimpin 10 orang dari kalangan kaum muslimin lalu dia tidak 
menyampaikan nasihat kepada mereka yang dipimpin melainkan 
dia pada Hari Kiamat akan datang dalam keadaan tangannya 
terbelenggu hingga lehernya, belenggu itu tidak akan terlepas 
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kecuali dengan keadilannya. Engkau sebenarnya yang lebih 
mengetahui dengan dirimu sendiri.” 

Dia (Abdullah bin Muhammad Al Balawi) berkata: 
Mendengar itu Ar-Rasyid menangis —sebelumnya di sela-sela 
nasihat ini pun dia telah menangis tanpa terdengar suaranya— 
.Ketika sampai pada kalimat ini maka Ar-Rasyid menangis dan 
semakin keras suara tangisannya hingga orang-orang yang duduk 
bersamanya, Muhammad dan Abu Yusuf menangis pula.” Melihat 
itu seorang sekretaris berkata, “Wahai sobat! Tahanlah lidahmu 
terhadap Amirul Mukminin, sungguh engkau teleih membelah 
hatinya dengan kesedihan.” Muhammad Ibnu Al Hasan saat berdiri 
diatas kakinya berkata pula: “Sarungkanlah lidahmu, wahai Asy- 
Syafi’i dari Amirul Mukminin karena lidahmu itu telah mendahului 
pedangmu.” Ar-Rasyid terus menangis tidak sadarkan diri lalu Asy- 
Syafi’i menghadapkan wajahnya kepada Muhammad dan orang- 
orang yang ada di dekatnya dan berkata, “Diamlah, semoga Allah 
membungkam mulut kalian. Jangan tinggalkan cahaya hikmah, 
wahai seluruh budak-budak rakyat dan budak-budak cambuk dan 
cemeti. Allah telah mengambil Amirul Mukminin dari kalian karena 
tipu daya kalian untuk mengeluarkan dia dari kebenaran, 
sementara Dia telah mewariskan kekuasaan kepadanya. Demi 
Allah, khilafah ini masih tetap baik selama tidak disalah gunakan 
oleh orang-orang seperti kalian, dan khilafah ini tidak akan 
menjadi baik selama dikelola oleh orang seperti kalian.” 

Setelah itu Ar-Rasyid mengangkat kepalanya dan memberi 
isyarat kepada mereka agar mereka menahan diri, lalu dia 
menghadap kepadaku dengan sebilah pedang lalu dia berkata, 
“Bawalah orang separuh baya ini kepadamu dan jangan lepaskan 
aku darinya.” Kemudian dia menghadap Asy-Syafi’i, lalu dia 
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berkata, “Aku telah memerintahkan untuk memberi kepadamu 
suatu pemberian jabatan sebagai sebuah ikatan, maka pendapatmu 
untuk menerimanya yang akan menentukan.” Asy-Syafi’i berkata 
kepadanya, “Tidak, demi Allah aku tidak mau Allah melihatku aku 
mencoreng wajahku nasihatku dengan menerima imbalan 
karenanya. Sungguh aku telah membuat suatu perjanjian dengan 
Allah, bahwa aku tidak akan bercampur dengan seorang raja 
diantara para raja-raja yang membesarkan dirinya sendiri dan 
mengecilkan Tuhannya, melainkan aku memohon kepada Aliah 
semoga Allah memberi peringatan kepadanya.” 

Kemudian dia berdiri dan ketika Asy-Syaft’i telah keluar, 
maka Ar-Rasv«d mendatangi Muhammad dan Ya’qub lalu berkata 
kepada keduanya, “Apakah kalian berdua hendak memperdayakan 
orang seperti ini? Sungguh pada hari ini kalian berdua telah 
mengambil dosa yang sangat besar. Seandainya bukan karena dari 
Allah Yang telah memberi karunia kepadaku untuk memantapkan 
perkara-Nya, bagaimana bisa kalian berdua menjerumuskan aku 
dalam suatu perkara yang tidak akan bisa menyelamatkan aku 
nantinya disisi Tuhanku.” Kemudian Ar-Rasyid melompat kepada 
kuda tunggangannya lalu manusia pergi. Sungguh saat itu aku 
melihat Muhammad, dia sering mendatangi Asy-Syaft’i beberapa 
kali, dan mungkin secara tersembunyi. Setelah itu Asy-Syafi’i 
datang menemui Ar-Rasyid lalu dia memerintahkan untuk memberi 
kepada Asy-Syafi’i seribu dinar dan dia menerimanya. Melihat itu 
Ar-Rasyid tertawa dan berkata, “Hanya milik Allah segala ilmu 
pengetahuan, sungguh amat cerdas engkau? Semoga Allah 
membinasakan orang yang memiisuhimu. Sungguh kini engkau 
memiliki seorang wali.” Lalu Ar-Rasyid memerintakan 
pembantunya Siraj untuk mengikutinya, dan masih saja dia 
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menyebarkan segenggam demi scgenggam dciri seribu dinarnya itu 
hingga ketika telah berada diluar istana, maka tidak ada lagi dinar 
yang tersisa selain satu genggaman. Kemudian uang satu genggam 
itu dia berikan kepada pembantunya dan dia berkata kepada 
pembcuntu itu, “Ambillah manfaat darinya!” Lalu Siraj 
memberitahukan hal itu kepada Ar-Ras^nd, maka dia berkata, 
“Sungguh orang ini memiliki kekuatan dahsyat.” Setelah itu Ar- 
Rasyid masih saja bersama keduanya. 

Syaikh Abu Nu’aim berkata: Para Imam dan ulama 
menyebutkan pujian dan sanjungan kepada Asy-Syafi’i, 
sebagaimana berikut: 
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13206. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Khidir bin Daud berkata: Aku 
mendengar Al Hasan bin Muhammad Az-Za’farani berkata: 
Muhammad bin Al Hasan berkata, “Jika suatu hari para ahli hadits 
bicara maka itu dilakukan lewat lisan Asy-Syafi’i.” Maksudnya 
adalah setelah Asy-Syafi’i menulis kitabnya. 
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13207. AbduUah bin Muhcimmad menceritakan kepada 
kami, Amr bin Utsman Al Makki menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Ibnu binti Asy-S^fi’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar bapakku dan pamanku, 
keduanya berkata, “Jika Sutyan bin Uyainah datang kepadanya 
sesuatu berupa tafsir dan mimpi yang ditanyakan kepadanya 
tentang hal itu, maka dia menoleh kepada Asy-Syafi’i lalu berkata. 
Tanyakanlah kepada orang ini’.” 
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13208. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rauh menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad bin Asy-Syafi’i, dia 
berkata: Saat itu kami sedang berada di Masjid Sufyan bin Uyainah 
yang sedang menyampaikan hadits dari Az-Zuhri, dari Ali bin Al 
Husain, bahwa Nabi ^ pernah pada sebagian malam berjalan 
melewati seorang pria dan saat itu beliau bersama istrinya 
Shafiyah, maka beliau bersabda, Ini adalah istriku Shahyahl' Lalu 
lelaki itu berkata, “Maha suci Allah, wahcd Rasulullah!” Lalu beliau 
bersabda, Sesungguhnya syetan berjalan pada diri manusia lewat 
aliran darah"*^^ 

Lalu berkata Sutyan bin Uyainah kepada Asy-Syafi’i, “Apa 
yang dapat dipahami dari hadits ini wahai Abu AbduUah?” Dia 
berkata, “Jika manusia menuduh Nabi # maka dengan tuduhan 
itu mereka menjadi kafir, akan tetapi Nabi ^ mengizinkan setelah 
itu lalu beliau bersabda, 'Jika kalian begini maka lakukanlah begini, 
hingga dia tidak berprasangka buruk kepada kalian’, karena 
Nabi ^ tidak boleh dituduh karena beliau adalah orang 
kepercayaan Allah di bumi-Nya.” Ibnu Uyainah berkata, “Semoga 
Allah membalasmu dengan kebaikan wahai Abu Abdullah.” 
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HR. Al Bukheiri (pembahasan; l’tikaf, 2035), dan Muslim (pembahasan: Salam, 
2174 dan 2175). 
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13209. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ashim menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i berkata tentang 
hadits Nabi 0, Sesungguhnya dia adalah Shahyah", “Sungguh ini 
bukan untuk dijadikan sebagai tuduhan, karena jika kedua seihabat 
itu menuduh beliau, maka keduanya dinyatakan kafir. Ini adalah 
adab yang mulia dari seorang Nabi beliau bersabda, 'Jika 
berjalan seseorang diantara kalian beg'alan pada seorang pria yang 
dia berbicara dengan seorang wanita dan wanita itu adalah darinya 
secara nasab, maka dia hendaknya berkata, “Sesungguhnya dia 
adalah Fulanah dan wanita ini adalah bemasab dariku.” Ibnu 
Uyainah berkata, “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan 
wahai Abu Abdullah.” 
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13210. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Abu Ali Adam bin Musa Al Hawari menceritakan kepadaku, 
dia berkata; Aku mendengar Abu Ma’in berkata: Aku mendengar 
sebagian sahabat-sahabat kami berkata: Seseorang bertanya 
kepada Sutyan bin Uyainah tentang orang yang meniup saat 
sedang shalat, apakah Kaffaratnya? Dia berkata: Sufyan kemudian 
bertanya kepada Asy-Syafi’i —saat itu dia sedang berada di 
majelisnya— maka Asy-Syafi’i berkata, '"Nafakha (Meniup) terdiri 
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dari tiga huruf yaitu nun, fa ' dan kha yang bisa ditebus dengan 
subhaan (membaca Subhcinallaah) dan itu terdiri dari empat huruf 
masing-masing dari huruf itu adalah huruf untuk ini dan ada 
tambahan satu huruf. Allah ^ berfirman, 'Barang siapa membawa 
amal baik, maka baginya sepuluh kali lipat amalnya." (Qs. Al 
An’aam (7]: 160) Mendengar itu Sufyan bin Uyainah berkata, 
“Aku sangat ingin menguasai yang serupa ini dengan baik.” 
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13211. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdan bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Umar bin Al Abbas menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Mahdi berkata —saat dia 
menyebutkan tentang Asy-Syafi’i— maka dia berkata, “Dia adalah 
pemuda yang memiliki pemahaman.” 
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13212. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Amr bin Utsman Al Makki menceritakan kepadaku dari Az- 
Za’farani, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Ma’in berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Sa’id berkata, “Aku berdoa kepada 
Allah untuk Asy-Syafi’ sejak berumur 4 tahun.” 
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13213. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Muhammad Az-Za’farani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Sa’id Al 
Qaththan. Lalu dia menyebutkan redaksi hadits yang semisal. 
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13214. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Ahmad bin Abu Raja' menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: 
Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Muhammad bin Al Hasan 
membacakan kepada 1 juz, lalu ketika datang sahabat-sahabatnya 
dia pun membacakan kepada mereka beberap» lembar catatan, 
lalu mereka berkata kepadanya, ‘Jika datang kepadamu orang 
Hijaz ini maka bacakan kepadanya 1 Juz, dan jika kami datang 
kepadamu maka bacakan kepada kami beberapa lembar 
catatan’?” Dia berkata, “Diamlah kalian, jika orang ini masuk 
mengikuti kalian maka tidak ada seorang pun yang tsabit bagi 
kalian.” 


329 


Hilyatul Auliya'. 


•i ^ 


>f I ^ ^ l ^ ^ ^ ^ ^ f t ^ 1 ^ W 4 


0^>0>^0^ ^tl 

(c) ^ 

X e S' {, O/' ^ > o ^ o s .. ^ o^ . ^fcS» ^ ^ 

‘ir^J' iji ^ uj^j 

✓ - ✓ ✓ 

-* ^ t( t''^^" vfl- ~l ^ f ® ✓ o S! .. > o^ l^-^i'' 

^Jl :^15 ^ 

> e X . ^x «< ox > .. > o X ^ t.^ .X o./ ^ o 

ix< I C.A<>^ ' >gJI C» «11*.^<x< 

^ X IS* 5*i#"^t xOxiO^ i? ®^ti 

cy- 

- o?' S^S “^0 ‘-^ “*' 5^ 


✓ > 0 , 


. 4JUv d 


13215. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Ath-Thayib Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami [ha '); 

Abdurrahman bin Abu Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ar-Rabi’ bin Suleuman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Humaidi berkata: 
Aku mendengar Az-Zanji Muslim bin Khalid berkata kepada Asy- 
Syafi’i, “Berilah fatwa wahai Abu Abdullah karena sungguh telah 
tiba saatnya engkau memberi fatwa.” Saat itu Asy-Syafi’i baru 
berumur 15 tahun. 
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13216. Aku mendengar Sulaiman bin Ahmad berkata: 
Aku mendengar Ahmad bin Muhammad Asy-Syafi’i berkata, “Di 
Masjidil Haram Makkah terdapat Halaqah untuk berfatwa yang 
dipimpin oleh Ibnu Abbas, setelah Ibnu Abbas diganti oleh Atha' 
bin Abu Rabah, setelah Atha' diganti oleh Malik bin Abdul Aziz 
bin Juraij, setelah Ibnu Juraij diganti oleh Muslim bin Khalid Az- 
Zanji, setelah Muslim diganti oleh Sa’id bin Salim Al Qaddah, dan 
setelah Sa’id diganti oleh Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i yang 
saat masih muda.” 
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13217. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami (/ja ); 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Amr 
bin Utsman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad 
bin Al Abbas menceriteikan kepada lami, dia berkata: Aku 
mendengar Ali bin Utsman dan Ja’far Al Warraq, keduanya 
berkata: Kami mendengar Abu Ubaid berkata, “Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih berakal daripada Asy-Syafi’i.” 
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13218. Abu Muhcimmad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Yahya 
berkata: Aku mendengar Al Humaidi berkata, “Aku mendengar 
penghulunya fuqaha, yaitu Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i.” 
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13219. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami. Abu Nu’aim Abdul Malik bin 
Muhammad Ibnu Adi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ar-Rabi’ berkata; Aku mendengar Ayub bin Suwaid 
Ar-Ramli berkata, “Aku tidak menduga bahwa aku masih hidup 
hingga bisa melihat orang seperti Asy-Syafi’i.” 
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13220. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Yusuf 
Al Khallal menceritakan kepadaku, Yahya bin Nashr Asy-Syafi’i 
menceritakcin kepada kcimi, Sufyan bin Uyainah menceritakcin 
kepada kami dari Ubaidillah bin Abu Yazid, dari bapaknya, dari 
Siba’ bin Tsabit, dari Ummu Kurz, dia berkata: Aku pernah datang 
kepada Rasulullah ^ lalu aku mendengar beliau bersabda, 
“ Tempatkanlah sesuatu (bunmg) pada tempatnyal'^^ Maka Asy- 
Syafi’i berkata tentang sabda beliau 0, “ Tempatkanlah sesuatu 
(bunmg) pada tempatnya “, “Ilmu bangsa Arab dahulunya ada 
pada menghentakkan burung dan garis. Jika salah seorang dari 
mereka hendak pergi dari rumahnya untuk suatu urusan, maka dia 
biasanya memperhatikan burung yang pertama kali dia lihat; Jika 
burung itu condong ke kiri maka dia menyeberang ke arah sisi 
kanan lalu jika burung itu melewati sisi kirinya lagi maka dia 
berkata, ‘Ini adalah burung yang menandakan kesialan’. Setelah itu 
dia pulang dan berkata, ‘Urusan ini membawa kesialan’.” 
Mendengar itu Al Hathi’ah yang memuji Abu Musa Al Asy’ari 
berkata, “Jangein engkau hentakkan burung karena kebakhilan 
ketika mereka mencarinya dan janganlah engkau penuhi sumpah 
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dengan dosa-dosa”, maksudnya adalah dia melaksanakan ajaran 
Islam dalam hal bertawakal kepada Allah dan meninggalkan 
menghentak burung. Sebagian penyair Arab yang mereka memuji 
dirinya sendiri berkata, 

“Aku bukanlah orang yang menghentakkan burung pada 
kenikmatannya, apakah akan memekik burung gagak atau engkau 
akan berhadapan kepada srigaJa." 

Jika orang Arab Jahiliyah burung itu tidak bergerak di 
sangkarnya maka mereka menggerakkannya hingga burung itu 
terbang, lalu dia melihat kemana burung itu terbang, apakah 
burung itu terbang sebagai tanda kesialan ataukah dia terbang 
sebagai tanda kebaikan. Hal ini sangat sesuai dengan sabda 
Nabi ‘ Tempatkanlah sesuatu (Burung pada tempatnya, 
artinya bahwa janganlah kalian menggerakkan (menghentakkan) 
nya, karena sesungguhnya menggerakkannya dan segala sesuatu 
yang kalian kerjakan pada burung itu karena hal itu sama sekali 
tidak akan bisa merubah ketentuan Allah Sungguh Nabi ^ 
pernah ditanya tentang burung yang seperti itu, maka beliau 
bersabda, dtu adalah sesuatu yang didapati oleh salah seorang dari 
kalian pada dirinya sendiri maka janganlah hal itu menjadi 
penghalang bagikaliari.”’^^ 


y 


^ HR. Muslim (bab: Salam, 2227). 
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13221. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Ath-Thayib Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Muhajir —saudara dari Habib Al Qadhi— 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami dari Abdullah bin Yazid, dari Siba’ bin Tsabit, dari 
Ummu Kurz, bahwa Nabi ^ bersabda, “ Tempatkanlah sesuatu 
(bunmg) pada tempatnya.” Dia berkata: Lalu aku mendengar Ibnu 
Uyainah ditanyakan kepadanya tentang hadits ini maka dia 
menerangkannya sebagaimana yang diterangkan oleh Asy-Syafi’i. 
Ibnu Al Muhajir berkata: Aku kemudian bertanya kepada Al 
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Ashma’i tentang keterangan hadits ini, maka dia berkata seperti 
apa yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i, dia berkata: Aku juga berkata 
kepada Al Waki’, maka dia berkata, “Masalah seperti itu bagi kami 
tidak lain diungkapkan dalam kondisi berburu di malam hari, lalu 
aku menyebutkan pendapat Asy-Syafi’i kepadanya, maka dia 
menyatakannya baik dan dia berkata, ‘Aku tidak menduga hal ini 
diungkapkan kecuali dalam kondisi malam perburuan’.” 
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13222. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Tamim bin AbduUah Ar-Razi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Suwaid 
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bin Sa’id berkata; Saat itu kami sedang bersama Sufyan bin 
Uyainah lalu datang Muhammad bin Idris, maka dia duduk lalu 
Ibnu Uyainah meriwayatkan sebuah hadits tentang seorang budak 
lalu Asy-Syafi’i terjatuh pingsan, lalu dikatakan, “Wahai Abu 
Muhammad, Muhammad bin Idris telah wafat.” Ibnu Uyainah 
berkata, “Jika Muhammad bin Idris benar telah wafat, maka 
sungguh orang yang ahli di zamannya telah wafat.” 
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13223. Abu Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Tamim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Zur’ah berkata: Aku mendengar 
Qutaibah bin Sa’id berkata, “Ketika Asy-Syafi’i wafat, maka As- 
Sunnah pun mati.” 
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13224. Al Has 2 in bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Az- 
Za’farani menceritakan kepada kami, dia berkata: Berhaji Bisyr Al 
Marisi selama 1 tahun ke Makkah kemudian dia datang lalu 
berkata, “Sungguh aku telah melihat di Hijaz seorang pria yang 
tidak pernah aku lihat ada yang bertanya sepertinya dan tidak pula 
orang yang menjawab sepertinya.” Yang dia maksud adalah Asy- 
Syafi’i. 
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13225. Al Hascin bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Abu Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Bana, dia berkata: Aku 
mendengar Bisyr Al Marisi berkata, “Aku pernah mendapati 
seorang pemuda di Hijaz, yang seandainya dia masih tetap hidup 
maka sungguh dia akan menjadi —aku menduga dia berkata— 
satu-satunya di dunia.” Tak lama kemudian Bisyr berkata 
kepadaku, “Sesungguhnya pemuda yang telah aku katakan 
kepadamu telah datang, pergilah bersama kami menemuinya!” 
Setelah itu kami mengucapkan salam kepadanya kemudian kedua 
orang itu saling berbicara. Dalam pembicaraan itu, Asy-Syafi’i 
berkata benar sedangkan Bisyr salah. Setelah kami keluar maka 
dia berkata, “Apa pendapatmu setelah engkau bertemu 
dengannya?” Dia berkata: Aku berkata, “Engkau tadi keliru dan 
dia benar.” Dia berkata, “Aku tidak pernah melihat orang yang 
lebih paham daripada Asy-Syafi’i.” 
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13226. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali Ar- 
Razi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Muhammad bin Abdullah An-Numair, aku berkata, 
“Apakah aku akan menulis pendapat Abu Hanifah?” Dia berkata, 
“Tidak, dan tidak pula catatannya.” Dia berkata: Lalu aku berkata, 
“Lalu pendapat siapa yang akan aku tulis?” Dia berkata, 
“Pendapat Malik, pendapat Al Auza’i, pendapat Ats-Tsauri dan 
pendapat Asy-Syafi’i.” 
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13227. Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar bin Idris — Warraq Al Humaidi— 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Humaidi berkata, 
“Dulu kami pernah ingin membantah para kelompok rasionalis 
(para ahli ilmu kalam) akan tetapi kami tidak pandai membalikkan 
pandangan mereka hingga akhirnya Asy-Syafi’i muncul di tengah- 
tengah kami lalu dia memberi kemenangan untuk kami (dengan 
membantah pandangan kelompok rasionalis).” 
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13228. Muhammad bin Ali bin Hubaisi dan Abu Ahmad 
Muhammad bin Ahmad Al Juijani menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hayyan bin Ishaq Al Balkhi menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Mardawaih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Humaidi berkata, “Aku 
pernah mendampingi Asy-Syafi’i ke Bashrah, dan saat itu dia 
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mengambil pelajaran hadits dariku dan aku mengambil pelajaran 
berbagai macam permasalahan darinya.” 
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13229. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Abu Bisyr bin Hammad Ad-Dulabi 
menceritakan kepada kami (ha "); 


Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami. Abu Zakaria 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin Hassan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin Idris 
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menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Humaidi berkata: Ahmad bin Hanbal tinggal bersama kami di kota 
Makkah pada Sufyan bin Uyainah. Suatu hari dia berkata 
kepadaku, “Dulu, di sini ada seorang pria Quraisy yang memiliki 
pengetahuan ini dan keterangan ini —atau ungkapan yang serupa 
dengan maksud ini—. Dia membahas seratus permasalahan 
kemudian dia melakukan kesalahan hanya pada 5 atau 10 
permasalahan, maka tinggalkan sesuatu yang salah darinya dan 
ambil yang benar darinya.” Dia berkata, “Pembicaraannya itu telah 
menyentuh hatiku, sehingga aku bergaul dengannya lalu aku 
berhasil mengalahkan mereka padanya. Dia masih tetap 
mendatangi majelis Asy-Syafi’i hingga dia mendekati majelis 
Sufyan, dia berkata: Aku pergi bersama Asy-Syafi’i ke Mesir dan 
ternyata dia masih tetap berada pada puncak keilmuan dan kami 
pada pertengahan keilmuan. Pernah suatu saat di sebagian malam 
aku keluar lalu aku melihat lentera lantas berteriak memanggil 
seorang pembantu. Ketika dia mendengar suaraku dia berkata, 
“Tolong ambilkan untukku daun itu!” Aku lantas mengambilkan 
daun (untuk dijadikan alat tulis) untuknya, dan ternyata itu berupa 
kertas dan tinta, lalu aku berkata, “Apa yang teijadi pada dirimu 
wahai Abu Abdullah?” Dia berkata, “Aku sedang memikirkan 
makna suatu hadits, atau suatu masalah, dan aku khawatir akan 
hilang dariku.” Setelah itu aku memerintahkan untuk mengambil 
lentera lantas aku menulis apa yang dia diktekan kepadaku. 
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13230. Muhammad bin Al Muzhaffcir menceritakan 
kepada kami, Abu Al Jarir Abdul Wahab bin Sa’ad bin Utsman bin 
Abdul Hakam menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan 
kepada kami dari Abu Khalaf, Sa’ad bin AbduUah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata, “Kedua mataku tidak pernah melihat orang 
seperti Asy-Syafi’i.” 
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13231. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Bisyr bin Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Hasv^m bin Martsad, dia berkata: Aku 
mendengar Yahya bin Ma’in berkata, “Asy-Syafi’i adalah seorang 
yang jujur dan tidak ada padanya sesuatu yang meragukan.” 
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13232. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Ath-Thayib Ahmad bin Rauh Az-Za’farani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Suatu saat aku bersama Yahya bin Ma’in 
menghadiri jenazah, lalu seorang pria berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Zakaria, apa pendapatmu tenatang Asy-Syafi’i?” Dia berkata, 
“Tinggalkan semua ini dari dirimu! Seandainya dia bisa saja 
berbohong secara mutlak maka kewibawaannya akan 
menghalanginya untuk berdusta.” 
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13233. Muhemnmad bin Ahmad menceritakcin kepada 
kami, Abdullah bin Muhemnmad bin Najiyah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Muslim bin 
Warrah, dia berkata: Aku datang dari Mesir kemudian aku 
menemui Abu Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, lalu aku 
mengucapkan salam kepadanya, lantas dia berkata, “Apakah 
engkau telah mencatat dari buku-buku Asy-Syafi’i?” Aku berkata, 
“Belum.” Dia berkata, “Engkau telah lalai, sungguh kita tidak bisa 
mengetahui sesuatu yang MuJmaJ dsn yang Mufashshal, dan tidak 
juga kita mengetahui hadits Rasulullah ^ yang Nasikh dari yang 
Mansukh hingga kita bergaul dengan Asy-Syafi’i.” (Muhammad bin 
Muslim bin Warah) berkata, “Hal itu kemudian mendorongku 
untuk aku kembali ke Mesir lalu aku mencatat darinya kemudicin 
aku kembali.” 


350 



Hilyaiul Auliya' 


\ 


J, > 0 ^ ^ o ^ ^ I h*/ w ww i' 

cAiJl LL)^x>- ^ v t 1 


^ ^ 0 a ^ ^ ^ 0 ^ e i f. J o,' . ✓^.S! ^ 

^1 \jjJ^ cOlJl'*»'^ ^ JLo.j>e-« ^ Cy*^ 

✓ 

o i' i' f ® 

‘®J'J UjwX^ Cj%->1>- jN 

X > 5 # - ✓ ✓ 

J, c. ::Ji j;!^ ;^: iLl-f ^'L :jii 

” ss 

jf isij . jif^i 4i >"f of 

> 0 ^ 0 ^ , ^ i ^ ^ ^ <0 ^ 

JSTii ot ;4J^t J jui r^oj'^' :;£j>i' 

ciTi;^ iju :jui .aju' 

^ ^ d ais .jU5U U^-fj 

y ^ ^ y 

J\ ;\ .adi odiSii' % y '^dJi 

** 4*" ✓ ** 

di^ :Jl5 

** ✓ 4"’ 

p_j ‘<i'S?^ 

afi ui ^ .iiiS ^%-5^li ^J ^ 

- ^ < 

14 ^ ®*»^i#* 1 ®«*-^ ^ ^ y ^ f o 

cd ‘-^' Oi 


O 


351 


»• V. \ 



Hilyatul Auliya'. 


’clSj .iul Jj 

•'O J. "^^tl 1^"^ o ^ ^ ^ 

■J^ ij\ LS^ ‘^J^J 


13234. Syaikh Abu Ahmad bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Muslim bin Warah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Ahmad bin Hanbal, aku berkata, “Apa pendapatmu 
kepadaku tentang kitab-kitab yang harus aku baca agar kita dapat 
menelusuri atsar, pendapat Malik atau pendapat Ats-Tsauri, atau 
pendapat Al Auza’i?” Dia kemudian mengungkapkan kepadaku 
satu kalimat tentang siapa yang paling mulia diantara mereka agar 
aku menyebutkannya untukmu, dia berkata, “Hendaknya engkau 
mengambil pendapat Asy-Syafi’i karena sesungguhnya dia adalah 
orang yang paling banyak kebenarannya diantara mereka dan 
paling setia mengikuti Atsar diantara mereka.” Aku lantas berkata 
kepada Ahmad, “Lalu bagaimana pendapatmu tentang kitab Asy- 
Syafi’i yang dia tulis di Irak, apakah engkau lebih menyukainya, 
ataukah yang dia tulis di Mesir?” Dia berkata, “Hendaknya engkau 
berpegang kepada kitabnya yang dia tulis di Mesir, karena 
sesungguhnya dia telah menulis kitab itu di Irak dan dia belum 
menetapkannya secara mendetail, kemudian dia kembali ke Mesir 
lalu dia menetapkannya secara mendetail.” Ketika aku mendengar 
akan hal itu dari Ahmad —sebelum itu aku telah berkeyakinan 
bahwa aku eikan kembedi ke negeriku yaitu Irak lalu manusia 
berbicara tentang hal itu— maka aku batcdkan rencanaku itu dan 
aku berkeyakinan bahwa aku akan kembali ke Mesir. 
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13235. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Rahawaih berkata, “Saat itu aku sedang bersama 
Ahmad di Makkah lalu dia berkata, ‘Kemarilah hingga aku 
perlihatkan kepadamu seorang pria yang kedua matamu tidak 
pernah melihat orang seperti dia’. Lalu dia memperlihatkan Asy- 
Syafi’i kepadaku.” 
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13236. Abu Muhammad bin Hayycin menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad Al Farisi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Khalid bin 
Yazid Asy-Syaibani, dia berkata: Dari Hamid bin Zanjawaih, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata: Diriwayatkan 
suatu hadits dari Nabi lH, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
akan mendatangkan kepada penganut agamanya di awal setiap 
seratus tahun seorang pria dari kalangan keluarga rumahku yang 
akan menerangkan perkara agama mereka.”^^ 


HR. Ahmad (2/88), dsin Abu Daud (pembcthasan; Bencctna Akhir Zciman, 
4291) dari hadits Abu Hurairah yang semakna dengan Hadits ini. Redaksinya adalah: 

Sesungguhnya Allah ^ eikan mengutus untuk umat ini pada aweil setiap seratus 
tahun seseorang yang akan memperbaharui bagi umat itu agama mereka.” 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud 
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Setelah itu aku melihat pada seratus tahun pertama, 
ternyata orang yang dimaksud adalah Umar bin Abdul Aziz yang 
berasal dari keluarga Rasulullah sedangkan pada seratus tahun 
berikutnya adalah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i yang juga 
berasal dari keluarga Rasulullah 
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13237. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalid bin Yazid Asy-Syaibani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Fudhail bin Ziyad 
memberitakan kepadaku dari Ahmad bin Hanbal, dia berkata, 
“Setiap kondisi atau semuanya yang kalian lihat adalah dari Asy- 
Syafi’i. Selama tiga puluh tahun, aku selalu berdoa untuk kebaikan 
Asy-Syafi’i setiap kali aku tidur.” 
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13238. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Abdillah Al Makki menceritakan kepada kami, Ibnu Mujahid 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Al-Laits berkata; Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, 
“Tidaklcih aku shalat sejak beberapa tahun melainkan ciku selalu 
berdoa untuk kebaikan Asy-Syafi’i.” 
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13239. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin 
Idris menceritakan kepada kami. Abu Utsman Al Khawarizmi —dia 
singgah di Makkah dan dia menulis surat kepadaku— 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Abdurrahman Ad- 
Dainuri menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Hanbal berkata: Dahulu nafas-nafas para ahli hadits 
ada di tangan Abu Hanifah dan masih tetap seperti itu hingga 
kami menemukan Asy-Syafi’i dan ternyata dia adalah orang yang 
paling berilmu tentang Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Sedikit 
tidaklah mencukupi baginya dalam menuntut ilmu hadits. Dia 
berkata: Aku juga mendengar Dzi'ban berkata: Saat itu aku 
bersama Ahmad bin Hanbal di Masjid Jami’ lalu Husain berjalan — 
yaitu Al Karabisi— lalu dia berkata, “Orang ini —maksudnya adalah 
Asy-Syafi’i— adalah rahmat dari Allah, karena sesungguhnya dia 
berasal dari keluarga Muhammad Kemudian aku datang 
menemui Husain, lalu aku berkata, “Apa pendapatmu tentang 
Asy-Syafi’i?” Dia berkata, “Apa yang akan aku katakan tentang 
seorang pria yang paling banyak berkhidmat kepada manusia 
dalam perkara Kitabullah, Sunnah dan Ijma? Dahulu kami tidak 
mengenal apakah Kitabullah dan apakah Sunnah Rasulullah ^ itu, 
kami tidak mengetahui dan tidak pula orang-orang sebelum kami 
hingga aku mendengar Asy-Syafi’i, Kitabullah, Sunnah dan Ijma.” 
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Dia berkata: Aku juga mendengar Muhammad bin Al 
Fadhl Al Bazzeiz berkata: Aku mendengar bapakku berkata, “Aku 
melaksanakan haji bersama Ahmad bin Hanbal dan aku singgah 
bersamanya di satu tempat —atau di sebuah rumah di Makkah— 
saat Abu Abdullah keluar dari rumah di pagi hari sedangkan aku 
keluar setelahnya. Ketika aku selesai melaksanakan shalat Shubuh, 
aku mengelilingi masjid lalu aku duduk di majelis Sufyan bin 
Uyainah —sebelumnya aku telah mengelilingi majelis demi majelis 
yang ada di masjid itu untuk mencari Abu Abdullah Ibnu Ahmad 
bin Hanbal—, hingga aku menemukan dia bersama seorang 
pemuda badui, dengan mengenakan pakaian yang telah diwarnai, 
dan diatas kepalanya terdapat penutup kepala hingga aku 

duduk disisi Ahmad bin Hanbal, lalu aku berkata, “Abu Abdullah! 
Aku telah meninggalkan Ibnu Uyainah saat bersamanya ada Az- 
Zuhri, Amr bin Dinar, Ziyadah bin Allaqah dan sebagian orang dari 
kalangan tabiin, dan apa Yang Allah Maha Mengetahui 
tentangnya?” Dia berkata, “Diamlah engkau! Sungguh jika satu 
hadits tertinggal olehmu maka engkau akan mendapatkan hadits 
itu di bawahnya dan hal itu tidak membahayakan agamamu, tidak 
juga akalmu dan tidak juga pemahamanmu,. Akan tetapi jika 
kepandaiaan pemuda ini tertinggal olehmu maka aku khawatir 
engkau tidak akan mendapatkan orang sepertinya hingga Hari 
Kiamat. Sungguh aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
mengerti tentang Kitabullah daripada pemuda Quraisy ini.” Aku 
berkata, “Siapa pria ini?” Dia berkata, “Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i.” 


Tidak terccuntum teks dalam cetakan asli. 
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13240. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakcin 
kepada kami, Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengeir Al Hcisan bin Muhcummad bin Az- 
Za’farani berkata, “Tidak pernah sekalipun aku pergi untuk 
mendatangi majelis Asy-Syafi’i melainkan di dalamnya terdapat 
Ahmad Ibnu Hanbal.” Asy-Syafi’i lebih patut darimu dalam hal 
yang menjadi perhatianmu kecuali palang pintu. 
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13241. Abu Muheimmad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Amr bin Utsman Al Makki menceritakan kepada 
kami {ha 1; 

Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, Zakaria 
As-Saji menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami dari Abu Taubah Al Baghdadi, dia 
berkata: Aku pernah melihat Ahmad bin Hanbal berada di sisi Asy- 
Syafi’i di Masjidil Haram. Lalu aku berkata, “Wahai Abu Abdullah! 
Di sini ada Sutyan bin Uyainah di sudut Masjid sedang 
menyampaikan hadits.” Dia berkata, “Yang ini pasti akan hilang 
(maksudnya adalah Asy-Syafi’i) sedangkan yang itu tidak akan 
hilang (maksudnya Ibnu Uyainah).” 
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13242. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ja’far bin Ahmad bin Faris 
menyebutkan, dia berkata; Aku mendengar Muhammad bin Jibril, 
dia berkata: Yahya bin Ma’in berkata: Ketika datang Asy-Syafi’i 
maka saat itu juga Ahmad bin Hanbal melarangnya. Suatu hari aku 
menyambutnya saat Asy-Syafi’i sedang mengendeurcu baghal-r\y^ 
sementara dia berjalan dibelakangnya, lalu aku berkata, “Wahai 
Abu Abdullah, engkau dahulu melarang kami belajar darinya 
namun kini engkau mengikutinya?” Dia berkata, “Diamlah engkau! 
Jika aku mengikuti baghaJ-nya maka aku bisa mengambil manfaat 
darinya.” 
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13243. Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Jibril Al Bazzaz 
menyebutkan hadits dengan redaksi yang sama. 
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13244. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Majah Al Qazwaini menceritakan kepada kami, dia berkata: Suatu 
hari Yahya bin Ma’in datang menemui Ahmad bin HanbcJ, ketika 
dia sedang bersamanya. Tiba-tiba Asy-Syafi’i beijalan 
menunggangi bagha^nya, maka Ahmad langsung melompat 
kemudian dia mengucapkan salam kepadanya dan mengikutinya, 
lalu dia memperlambat saat Yahya masih dalam keadaan duduk. 
Ketika dia datang maka Yahya berkata kepadanya, “Wahai Abu 
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Abdullah, berapa ini?” Ahmad berkata, “Tinggalkanlah ini, jika 
engkau menginginkan ilmu fikih maka ikutilah ekor baghalita.” 
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13245, Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami. Abu Al Abbas As-Saji 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad 
bin Hanbal menyebutkan sesuatu yang tidak bisa aku hitung 
banyaknya dalam berdebat yang berlangsung antaraku dengannya, 
dia berkata, “Beginilah pendapat Abu Abdullah Asy-Syafi’i.” salah 
satunya dia pernah berkata, “Dua sujud sahwi sebelum salam 
dilakukan dalam perkara yang berlebihan dan perkara yang 
kurang.” Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku tidak pernah melihat 
orang yang lebih setia dalam mengikuti atsar daripada Asy-Syafi’i.” 
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13246. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, 
Abdul Malik bin Habib bin Maimun bin Mihran menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Hanbal berkata kepadaku, 
“Mengapa engkau tidak melihat kitab-kitab Asy-Syafi’i? Sungguh 
tidak ada seorang pun pengarang kitab yang lebih mengikuti 
tuntunan Sunnah daripada Asy-Syafi’i.” 
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13247. Muheimmad bin Ibrcihim menceritakan kepada 
keuni, Ibrahim bin Ja’far bin Khalil Al Muqri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Ja’far At-Tirmidzi berkata: 
Aku hendak menulis beberapa kitab yang berisi pendapat- 
pendapat, lalu aku melihat Nabi ^ dalam mimpi, maka aku 
berkata, “Wahai Rasulullah! apakah aku akan tulis pendapat 
Malik?” Beliau berkata, “Sesuatu darinya tidak sesuai dengan 
Sunnabku." Maka aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Kalau begitu 
aku menulis pendapat Asy-Syafi’i?” Nabi ^ berkata, 
“Sesungguhnya itu bukanlah pendapat, akan tetapi itu adaJah 
bantahan bagi siapa yang menenteng Sunnahku.” 
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13248. AbduUah bin Muhammad bin Nashr At-Tinmidzi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku telah menulis hadits 
selama 29 tahun, dan aku mendengar masalah-masalah Malik dan 
pendapatnya. Aku juga tidak memandang baik pada Asy-Syafi’i, 
lalu ketika aku sedang duduk di masjid Nabi % di Madinah, tiba- 
tba aku tertidur sejenak lalu aku melihat Nabi ^ dalam mimpi, 
maka aku berkata, “Wahai Rasulullah! apakah aku akan menulis 
pendapat Abu Hanifah?” Beliau berkata, Tidak.” Aku berkata, 
“Aku boleh menulis pendapat Malik?” Beliau berkata, “Tulislah 
apa yang sesuai dengan Sunnahku.” Aku berkata kepada beliau. 
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“Aku boleh menulis pendapat Asy-Syafi’i?” Beliau lantas 
menganggukkan kepala beliau seperti orang yang sangat marah 
dan sedang mengambil alih, dan beliau berkata, “Bukan pendapat, 
ini adalah bantahan bagi siapa yang menentang Sunnahku." 
Abdullah bin Muhamamd bin Nashr lanjut berkata, “Setelah itu aku 
keluar karena terkesan dengan mimpi ini menuju ke Mesir lalu aku 
menulis kitab-kitab Asy-Syafi’i.” 
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13249. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami. Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Abu Utsman Al Khawarazmi —dia 
adalah seorang yang singgah di Makkah sebagaimana yang dia 
tuliskan kepadaku— mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Rasyiq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Al 
Balkhi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku telah melihat 
Rasulullah 0 dalam mimpi, maka aku berkata kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah! apa pendapat engkau tentang pendapat Malik 
dan penduduk Irak?” Beliau berkata, “ Ttdak ada pendapat kecuali 
pendapatku." Aku berkata, “Apa pendapat engkau tentang 
pendapat Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya?” Beliau berkata, 
^ Tidak ada pendapat kecuali pendapatku." Aku berkata, “Apa 
pendapat engkau tentang pendapat Asy-Syafi’i?” Beliau berkata, 
''Tidak ada pendapat kecuali pendapatku, akan tetapi dia 
meluruskan para pengikut bid’ah” 
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13250. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritcikcin kepada kami, Ar-Rabi’ bin Suleiiman menceritakan 
kepada kami. Abu Al-Laits Al Khaffaf —dia adalah seorang yang 
adil dalam mahkamah pengadilan— menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Azizi —dia adcJah seorang yang tekun beribadah— 
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mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku melihat dalam mimpi di 
malam wafatnya Asy-Syafi’i, seakan-akan dikatakan kepadanya, 
“Telah wafat Nabi ^ pada malam ini.” Lalu dia berkata, “Engkau 
tidur siang di majelis Abdurrahman Az-Zuhri di dalam masjid Jami’ 
dan seakan-akan dikatakan kepadanya, “Engkau membawanya 
setelah Ashar.” Pada pagi harinya dikatakan kepadaku, “Dia telah 
wafat.” Dikatakan juga kepadaku, “Kita akan membawa 
jenazahnya setelah shalat Jum’at.” Maka aku berkata, “Yang aku 
lihat dalam mimpiku, kita membawanya setelah Ashar, dan 
seakan-akan aku mdihat di dalam tidurku ketika aku 
membawanya, ada ranjang lusuh milik seorang wanita yang 
dibawa bersamanya. Lalu gubernur Mesir mengirim perintah agar 
tidak membawanya kecuali setelah Ashar, maka jenazahnya pun 
ditahan hingga waktu Ashar tiba.” Al Azizi berkata, “Aku telah 
melihat jenazahnya. Ketika aku berjalan menuju ke tempat yang 
luas, aku melihat ranjangnya seperti ranjang lusuh milik wanita itu 
bersama ranjangnya.” 
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13251. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin AbduUah bin Sahal Asy-Syedbani menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami. Abu Al-Laks Al 
Khaffaf menceritakan kepada kami, Al Azizi menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ berkata, “Dia tidak keluar menemui oreing yang 
keluar (nyeleneh).” Lalu disebutkan tentang keutamaan- 
keutamaannya, dan dia berkata, “Aku telah melihat dalam mimpi 
suatu kejadian yang sama persis.” 
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13252. Abu Muhammad bin Hayyein menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Abu Zakaria An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Hassan menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Seorang pria dari saudara kami dari 
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penduduk Baghdad mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ahmad 
bin Hanbal berkata, “Suatu ketika Nu’aim bin Hammad datang 
menemui kami dan mengajurkan agar kami mempelajari hadits- 
hadits yang bersanad. Ketika Asy-Syafi’i datang di tengah-tengah 
kami, maka dia pun mcmposisikan kami dalam jalan lurus yang 
terang benderang.” 
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13253. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami. Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, 
Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Ahmad beijcuiji kepadaku bahwa 
kami akan datang ke Mesir.” 
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13254. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan 
bin Muhammad Ash-Shabbah berkata: Ahmad bin Hanbal berkata 
kepadaku, “Jika engkau melihat Abu Abdullah Asy-Syafi’i telah 
selesai maka beritahu aku!” Dia berkata, “Ibnu Hanbal 
mendatanginya saat siang hari ketika matahari berada di atas 
kepala lalu dia tinggal bersamanya.” 
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13255. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Utsman Al 
Khawarazmi —sebagaimana yang telah dia tuliskan kepadaku— 
memberitakan kepada kami. Abu Ayub Hamid bin Ahmad Al 
Bashri menceritakan kepada kami, dia berkata: Saat itu aku 
bersama Ahmad bin Hanbal untuk memp>elajari suatu masalah, lalu 
seorang pria berkata kepada Ahmad, “Wahai Abu AbduUah! 
Hadits itu tidak shahih dalam masalah ini.” Maka dia berkata, “Jika 
hadits ini tidak shahih dalam masalah ini karena di dalamnya 
terdapat pendapat Asy-Syafi’i, dan hujjahnya adalah suatu yang 
paling kuat.” Kemudian dia berkata: Aku berkata kepada Asy- 
Syafi’i, “Apa pendapatmu wahai Asy-Syafi’i dalam masalah begini 
dan begini?” Kemudian dia mengemukakan jawaban. Aku berkata, 
“Dari mana pendapatmu itu? Apakah di dalamnya terdapat hadits 
atau Kitabullah?” Dia berkata, “Ya!” Lalu dia menyebutkan hadits 
marfu’dah Nabi ^ dan itu adalah hadits yang telah dinashkan. 
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13256. Ahmad bin Ishaq menceritakcin kepada kcimi, 
Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Ismail bin Syuja’ 
menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Ziyad menceritc»kcin 
kepada kami, dari Abu Thalib, dia berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Hanbal berkata, “/^u tidaJ< pernah melihat orang yang 
lebih baik dalam mengikuti tuntunan Nabi 0 daripada Asy- 
Syafi’i.” 
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13257. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hamid 
bin Zanjuwaih berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal 
berkata, “Tidak ada satu manusia pun yang dapat melampaui Asy- 
Syafi’i dalam hal mencatat hadits.” 
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13258. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Hatim 
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menceritakan kepada kami, Ali bin Al Hasan Al Hasanjani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Ismail At-Tirmidzi berkata: Aku mendengar Ishaq bin Rahawaih 
berkata, “Tidaklah seseorang berpendapat pada suatu perkara 
—lalu dia menyebutkan Ats-Tsauri, Al Auza’i, Malik dan Abu 
Hanifah— kecuali Asy-Syafi’i adalah yang paling banyak ittiba -nya 
dan paling sedikit salahnya diantara mereka.” 
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13259. Muhammad bin Abdurrahman bin Abu 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Utsman bin An-Nahwi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Fudaik An-Nasa'i berkata: Aku mendengar 
Ishaq bin Rahawaih beritata, “Aku pernah menulis surat kepada 
Ahmad bin Hanbal dan aku meminta kepadanya untuk 
menyerahkan kepadaku beberapa kitab Asy-Syafi’i yang aku 
butuhkan, lalu dia membawa kepadaku kitab Ar-Risalah." 

Dia berkata: Abu Zur’ah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa Ishaq bin 
Rahawaih dituliskan kepadanya beberapa tulisan-tulisan Asy- 
Syafi’i, lalu dia membuat beberapa hal baru dalam pembicaraannya 
yang telah dia ambil dari Asy-Syafi’i dan dia menjadikannya untuk 
dirinya sendiri.” 
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13260. Abdurrahman bin Abu Abdunahman 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Musallamah An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: lshaq bin Rahawaih 
pernah menikah di Marwa dengan wanita bekas istri seorang pria 
yang memiliki beberapa kitab Asy-Syafi’i lalu pria itu wafat. Ketika 
dia tidak menikahi wanita itu kecuali karena kitab-kitab Asy-Syafi’i. 
Lalu Ishaq bin Rahawaih meletakkan kitab Jami’ Al Kabt-nya, 
diatas kitab Asy-Syafi’i, dan dia meletakkan kitab Jami’ Ash- 
Shaghir-nya di atas kitab Jami’ Ash-Shaghir karya Ats-Tsauri. 
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Setelcih itu Abu Ismail At-Tirmidzi datang ke Naisaburi dan dia 
memiliki beberapa kitab Asy-Syafi’i, yang berasal dari riwayat Al 
Buwaithi.” Ishaq bin Rahawaih lantas berkata kepadanya, “Aku 
ada keperluan denganmu, engkau sebaiknya tidak menyampaikan 
hadits dari kitab Asy-Syafi’i selama engkau berada di Naisabur.” 
Dia kemudian memenuhi permintaannya itu, dan tidak pernah 
menyampaikan hadits disana hingga dia keluar dari Naisabur. 
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13261. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Abu 
Utsman Al Khawarizmi —dia singgah di Makkah sebagaimana 
yang dia tuliskan kepadaku— mengabaikan kepadaku, dia berkata: 
berkata Abu Tsaur: Saat itu aku, lshaq bin Rahawaih, Husain Al 
Karabisi —dia kemudian menyebutkan sekelompok orang dari 
penduduk Irak—, tidak meninggalkan bid’ah kami hingga Asy- 
Syafi’i datang menemui kami. 

Abu Utsman berkata: Abu AbduUah At-Tustari 
menceritakan kepada kami dari Abu Tsaur, dia berkata: Ketika 
datang Asy-Syafi’i ke Irak maka datang Husain Al Karabisi 
kepadaku —dia adalah orang yang selalu berbeda pendapat 
denganku karena kami adalah kaum dari golongan yang 
mengutamakan akal— lalu dia berkata, “Telah datang seorang pria 
dari golongan yang mengutamakan hadits dan dia adalah seorang 
ahli fikih, mari kita cela dia.” Kami kemudian pergi hingga 
menemuinya, lalu Al Husain bertanya kepadanya tentang suatu 
masalah, maka masih saja Asy-Syafi’i berkata, “Allah berfirman. 
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dan Rasulullah ^ bersabda.” Hingga rumah itu menjadi gelap 
(menjelang malam), setelah itu kami meninggalkan bid’ah kami dan 
mengikutinya. 
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13262. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mardak 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Harmalah 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku melihat Abu 
Hanifah dalam mimpi saat dia memakai pakaian kotor dan dia 
berkata, ‘Ada apa denganku dan ada apa denganmu weihai Syafi’i? 
Ada apa denganku dan ada apa denganmu wahai Syafi’i’?” 
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13263. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Daud menceritakan kepada kami, Abu Zakaria 
An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abdul Hakam berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Aku pernah melihat dalam kitab Abu Hanifah 
seratus dua puluh, atau seratus tiga puluh lembar, dan aku 
menemukan di dalamnya sebanyak delapan puluh lembar tentang 
wudhu dan shalat. Aku juga menemukan di dalamnya beberapa 
yang bertentangan dengan KitabuUah, atau bertentangan dengan 
Sunnah Rasulullah atau perbedaan pendapat antara satu 
dengan lain, atau kekurangan, atau yang bertentangan dengan 
qiyas.” 
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13264. AbduUah maiceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Abu Zakaria menceritakan kepada kami, 
Muhammad m«iceritakan kepada kami, dia berkata: Aku tidak 
pernah melihat seseorang yang mendd^at Asy-Syafi’i melednkan 
karena aku menyayangi Asy-Syafi’i. Dia berkata: Harun bin Sa’id 
berkata, “Seandainya Asy-Syafi’i berdebat pada tiang yang terbuat 
dari batu ini dan dia terbuat dari kayu, maka sungguh tiang itu akan 
dikalahkan karena kemampuannya dalam berdebat.” Asy-Syafi’i 
berkata: Aku telah mendebat seorang pria di Irak lalu dia 
mendatangkan setiap sesuatu yang dia bawa baik makna maupun 
ungkapan, lalu aku masukkan padanya makna yang lain hingga 
membuatnya terdiam. Setelah itu kami mengadakan perdebatan 
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tentang suatu masalah, maka aku berkata, "Siapa yang 
berpendapat seperti ini?” Dia berkata, “Tahan dulu! Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali.” Dia masih tems menyebutkan satu per satu 
hingga sampai pada hitungan kesepuluh, lalu dia menyampaikan 
apa yang telah disampaikan. Saat itu di sekeliling kami ada banyak 
orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan tentang riwayat 
hadits, lalu kami berkumpul setelah majelis itu, lantas aku berkata 
kepadanya, “Yang telah engkau sebutkan riwayatnya, dari Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan Ali, siapakah yang menyampaikan 
hadits itu kepadamu? Dia berkata, “Aku tidak menyampcdkan 
sesuatu bempa riwayat untukmu dan tidak ada seorang pun yang 
menyampaikan hadits kepadaku, akan tetapi yang aku katakan 
kepadamu: Tahan dulu! Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali.” 

Muhammad berkata, “Dia adalah orang yang paling 
mengetahui setiap bidang ilmu. Seandcunya aku bertemu 
dengannya dan aku adalah seorang pria yang sempurna, maka 
sungguh aku akan menimba banyak ilmu dari dirinya. Sungguh 
aku melihat dia memiliki banyak syair Hudzail. Setiap kali aku 
mengungkapkan sebuah gashidah syair, dia mampu 
menyenandungkannya dari awal hingga akhir. Sayangnya, dia 
wafat saat dia berumur lima puluh empat tahun.” 
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13265. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Yunus 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Aku telah mendebat Muhammad bin Al Hasan dan 
perdebatanku dengannya semakin sengit, hingga 
kerongkongannya menggelembung penuh udara, dan kancing- 
kancing bajunya terlepas satu demi satu.” 
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13266. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Mashqalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Muhammad anak dari saudara perempuan Asy-Syafi’i berkata: 
Ibuku berkata kepadaku, “Bisa jadi dalam satu malam kami 
mendatangkan lampu ke hadapan Asy-Syafi’i sebanyak kurang 
lebih tiga puluh kali dan saat itu dia sedang berbaring dan berpikir 
kemudian dia memanggil, ‘Wahai budak wanita! Bawakanlah 
lampu itui’ Wanita itu kemudian membawakan lampu itu sedang 
dia menulis apa yang hendak dia tulis, kemudian dia berkata, 
‘Angkatlah lampu itu!’ Melihat itu aku berkata kepada Abu 
Muhammad, ‘Apa maksud Asy-Syafi’i mengembalikan lampu itu?’ 
Dia menjawab, ‘Kegelapan lebih membuat hati terang’.” 
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13267. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Abu Thahir menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Aku mendengar Harmalah berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata tentang tafsir dari hadits, “Bukanlah dari golongan kami 
orang yang tidak melagukan dalam membaca Al Qur'an.” Dia 
berftata, “Maksudnya adalah memperlihatkan perasaan sedih 
ketika membaca Al Qur'an, dan mengindahkan suara ketika 
membaca Al Qur'an.” 
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13268. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami. Abu Abdullah Amr bin Utsman Al Makki 
menceritakan kepada kami, anak lelaki dari anak perempuan Asy- 
Syafi’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku telah 
melihat pada dua cover Al Mushaf, kemudian aku mengetahui apa 
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dimaksud Allah Ta’ala kecuali dua humf, salah satunya adalah 
firman. Allah Ta’aJa, 'Maka sesungguhnya memgilah orang yang 
mengotorinya. (Qs. Asy-Syams [91]: 10) Karena sesungguhnya 
aku tidak menemukannya.” 
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13269. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abu Al Fadhl Shalih bin Muhammad menceritcikan 
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kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Muhammad Asy- 
Syafi’i berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata, “Orang Ouraisy tidak terhormat di Makkah 
dan memiliki keunggulan hingga dia keluar dari Makkah, karena 
Nabi ^ tidak memiliki keunggulan kecuali ketika telah keluar dari 
Makkah. Beliau hampir saja tidak menguasai syair Ouraisy, karena 
Allah % berfirman kepada Nabi ‘Dan Kami tidak mengajarkan 
syair kepadanya dan bersyair itu tidaklah layak baginyd. {Qs. 
Yaasiin [361: 69) Begitu pula beliau nyaris tidak mengusai tulisan 
Ouraisy dengan baik, karena Nabi % adalah seorang yang tidak 
pandai membaca dan menulis.” 
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13270. Abu Muhammad bin Hassan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin 
Idris Asy-Syafi’i berkata: Landasan hukum yang utama adalah Al 
Our'an dan Sunnah. Jika tidak ada dalil yang bisa dijadikan 
sebagai landasan hukum pada keduanya, maka qiyaskan pada 
keduanya. Jika telah bersambung suatu hadits kepada Rasulullah ^ 
dan telah benar sanadnya, maka itu adalah Sunnah. Ijma lebih 
banyak daripada khabar Ahad, dan hadits adalah sesuatu yang 
nyata. Jika makna-makna mengandung pengertian yang samar- 
samar maka makna yang mendekat kepada nash dan asli harus 
lebih didahulukan. Jika terdapat beberapa hadits, maka hadits yang 
paling benar sanadnya yang harus lebih didahulukan. Hadits 
munqathi’ tidak ada apa-apanya kecuali hadits mungatiii’ yang 
berasal dari Ibnu Al Musayyab. Pokok tidak bisa diqiyaskan dengan 
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pokok. Tidak boleh menanyakan kepada pokok, kenapa? Tidak 
juga boleh mengatcikan, bagaimana? Akan tetapi dalam 
permasalahan cabang dapat dikatakan, kenapa? Jika qiyas pada 
pokok permasalahan yang digunakan telah benar, maka qiyas itu 
shahih dan bisa dijadikan sebagai hujjah.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Aku melihat semuanya telah 
menggunakan hadits munfarid, penduduk Madinah menggunakan 
hadits Nabi ^ dalam perkara taghiis, dan penduduk Madinah 
menggunakan hadits Nabi ^ dalam perkara gharar. Masing- 
masing telah menggunakan hadits, sebagian dari mereka 
mengambil ini dan sebagian lainya meninggalkan ini. Begitu juga 
sebaliknya sebagian lainnya telah mengambil ini dan yang lain 
meninggalkan ini. Yang harus diikuti adalah Al Qur'an dan 
Sunnah. Aku bersikap zhalim jika mengharuskan untuk tetap 
bersikap taqlid kepada para sahabat Nabi dan jika mereka 
berbeda pendapat maka para mengikut mereka harus melihat 
qiyas jika tidak ada dalam pokok permasalahan. Sungguh Umar 
dan Ali berbeda pendapat dalam tiga perkara qiyas bersama Ali. 
Dengan pendapatnya maka diambillah sesuatu yang telah hilang. 
Umar berpendapat, ‘Yang dihitung dari ajal adalah hingga masa 
waktu selama 4 tahun setelah itu seorang wanita masuk pada 
masa Iddahnya selama 4 bulan 10 hari. Sedangkan Ali 
berpendapat, wanita itu tidak boleh dinikahi selama-lamanya. 
Selain itu, Umar juga berbeda pendapat dalam perkara itu dari Ali 
hingga masalah kematian atau perpisahan menjadi jelas. Umar 
berpendapat tentang pria yang menceraikan istrinya dalam 
perjalanan safar kemudian dia meminta rujuk kepada wanita itu, 
maka thalak itu jatuh kepada wanita itu dan rujuk tidak dapat 
dilaksanakan hingga wanita itu dinikahkan dengan pria lain dan 
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yang lebih utama adalah jika wanita itu telah digauli oleh suaminya 
itu. Sementara Ali berpendapat, wanita itu tetap milik suaminya 
yang pertama dan dia lebih berhak merujuk wanita itu. Umar juga 
berpendapat tentang pria yang menikahkan wanita itu saat sedang 
berada dalam masa Iddah dan dia menggaulinya, bahwa kedua 
orang itu harus dipisahkan kemudian wanita itu tidak dinikahi 
selama-lamanya.” Ali berpendapat, bahwa wanita itu bisa 
dinikahkan lagi setelah itu. Dan mereka juga berbeda pendapat 
tentang perkara Al Quru’, dan pendapat yang paling Shahih dalam 
masalah itu adalah masa-masa suci berdasarkan sabda Nabi ^ 
kepada Umar, “Perintahkanlah dia —yaitu kepada Ibnu Umar— 
agar dia menthalaq istrinya dalan keadaan suci selama dia belum 
menggauli istrinya. Itulah masa Iddah yang diperintahkan Allah % 
untuk menthalak istri. Ketika Rasulullah ^ menyebutnya Iddah, 
maka itulah pendapat yang paling benar, sebab Nabi ^ menyebut 
thuhr dengan Iddah. 
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HR. Al Bukhari (pembahascin: Thalak, 5251), dein Muslim (pembahascin: 
Thalak, 1471). 
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13271. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada 
kami bin Al Hasan, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al 
Humaidi menceritakan kepada kami, dia berkata: Saat itu aku 
sedang berada di Mesir lalu Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 
menyampaikan hadits dari Rasulullah maka seseorang berkata 
kepadanya, “Wahai Abu AbduUah, apakah engkau berpegang 
kepadanya?” Lalu dia berkata, “Apakah engkau melihat aku telah 
keluar dari gereja ataukah engkau melihatku aku memakai sabuk 
pendeta? Jika sebuah hadits telah dipastikan shahih berasal dari 
Rasulullah maka aku berpendapat dengannya dan aku akan 
mengatakan bahwa pendapat itu berasal dari Nabi Aku akan 
tetap berpendapat dengan pendapat beliau. Jika hadits itu belum 
bisa dipastikan shahih berasal dari Rasulullah ^ maka aku tidak 
mengatakan bahwa hadits itu berasal dari beliau. Apakah engkau 
melihat aku memakai sabuk pendeta hingga aku tidak berpegang 
kepada sabda beliau?” 
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13272. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
dia berkata; Aku mendengar Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
berkata: Aku mendengar bapakku berkata —dia menyebutkan 
tentang Asy-Syafi’i— dia berkata: Aku mendengarnya berkata, 
“Jika sebuah hadits telah dinyatakan shahih kepada kalian dari 
Rasulullah # maka katakanlah kepadaku hingga aku berpendapat 
dengan hadits itu di negeri manapun.” 
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13273. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Jashshash menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: 
Seseorang bertanya kepada Asy-Syafi’i tentang hadits Nabi 
Orang itu berkata kepadanya, “Lalu bagaimana pendapatmu?” 
Mendengar pertanyaan itu badan Asy-Syafi’i bergetar dan dia tidak 
meneruskan keterangannya lalu dia berkata, “Langit mana yang 
akan menaungiku dan bumi mana yang akan aku jadikan pijakan 
jika aku meriwayatkan sebuah hadits dari Rasulullah ^ dan aku 
berpendapat berdasarkan yang lain.” 
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13274. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Maimun bin Ibrahim Ash- 
Shawwaf menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i —dia 
sedang menyampaikan suatu hadits— maka seseorang berkata 
kepadanya, “Engkau berpegang kepada hadits?” Dia berkata 
kepada kami —dan kami banyak di belakang dia—, “Bersaksilah 
kalian semua bahwa jika sebuah hadits dari Rasulullah 0 telah 
shahih bagiku dan aku tidak berpegang dengan hadits tersebut 
maka sesungguhnya akalku telah hilang.” 
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13275. Abdurrahmcin bin Muhammad bin Hamdan Al 
Jurjani menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Harmalah bin Yahya berkata: Asy- 
Syafi’i berkata, “Setiap pendapat yang aku sampaikan dan 
pendapat itu bertentangan dengan sabda Nabi ^ yang shahih, 
maka sabda Nabi adalah lebih utama, dan janganlah kalian 
mengikutiku.” 
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13276. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami. Abu 
Ath-Thayib Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Syuja’ menceritakan kepada kami, Al Fadhl bin Ziyad 
menceritakan kepada kami dari Abu Thalib, dia berkata: Aku 
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mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku tidak pernah melihat 
orang yang lebih mengikuti hadits daripada Asy-Syafi’i.” 
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13277. Muhammad bin Abdurrahman bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Umar bin Ar-Rabi’ Al Khasysyab 
menceritakan kepada kami. Abu Hamzah Al Khaulani 
menceritakan kepada kami, Harmalah bin Yahya menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Di 
Baghdad aku diberi nama dengan sebutan Nashirul Hadits (sang 
pembela hadits).” 
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13278. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Zakaria bin Yahya As-Saji menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Muhammad Al Makki menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Al Walid bin Abu Al Jarud 
berkata: Asy-Syafi’i berkata, “Jika sebuah hadits dari Rasulullah ^ 
telah dinyatakan shahih lalu aku berpendapat dengein pendapat 
lain, maka aku mencabut pendapatku itu dan berpendapat dengan 
hadits shahih itu.” 
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13279. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Az-Za’farani menyampaikeun ucapan dari Asy-Syafi’i, 
dia berkata, “Jika kalian mendapatkan dari Rasulullah suatu 


405 



Hilyatul Auliya'. 


Sunnah maka ikutilah Sunnah itu dan jangan kalian menoleh 
kepada pendapat seorang pun.” 
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13280. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Jika sebuah hadits dari Rasulullah 0 telah 
dinyatakan shahih, maka itu lebih utama untuk dijadikan pegangan 
daripada yang lain.” 
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13281. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Raja menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Asy-Syafl’i berkata, “Abu Az-Zubair membutuhkan 
dukungan.” 
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13282. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Abu Raja menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Hadits Hizam bin Utsman adalah haram.” 
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13283. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Musa bin An-Nu’man menceritakan 
kepada kami, Umar bin Abdul Aziz bin Miqlash menceritakan 
kepada kami. Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Syu’bah bin Al Hajjaj berkata, 
“ 7ac///sadalah saudara kandung berdusta.” 
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13284. Muheanmad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ja’far Abu Ath-Thahir menceritakan 
kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu 
Razin menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i berkata, 
“Sungguh tidak ada satu orang pun yang seperti Al Auza’i di 
Syam.” Asy-Syafi’i berkata, “Akan tetapi dia tidak termasuk orang 
yang cukup dijadikan batas akhir, hingga hadits yang lain 
diketahui.” 


Asy-Syafi’i juga menyebutkan tentang Muhammad bin 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, lalu dia menyifati Al Auza’i 
dengan predikat tsigah dan amanah, serta orang seperti Al Auza’i 
adalah orang yang patut menimba ilmu darinya. 
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13285. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdurrahmein menceritakan kepada 
kami bin Abdul Hakam, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Barangsiapa menyampaikan hadits dari Abu Jabir Al 
Bayadhi maka Allah akan merabunkan kedua matanya.” 
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13286. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ahmad bin Sulaiman menceritakcun kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Aku mendengar dari Abu Jabir Al Ju’fi suatu pembicaraan yang 
aku khawatirkan kami akan tertimpa runtuhan atap rumah kami.” 
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13287. Abu Abdullah bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Muhammad bin Yahya bin Adam mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Suatu ketika seseorang pria menyebutkan kepada 
Malik bin Anas sebuah hadits munqathi\ maka dia berkata kepada 
pria itu, ‘Pergilah menemui Abdurrahman bin Zaid bin Aslam yang 
akan menyampaikan hadits kepadamu dari bapaknya, dari Nuh’.” 
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13288. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Raja menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata: Telah sampai berita kepada Sufyan bahwia Syu’bah 
berbicara tentang Jabir Al Ja’fi, maka dia mengutus seseorang 
kepadanya, lalu dia berkata kepadanya, “Demi Allah, jika engkau 
berbicara tentangnya maka sungguh aku akan berbicara tentang 
dirimu.” 


y' y' y' 




^ '• •* « > a< 4 WWW i 

UjJU>- Ujw\j>- — iVTAl 

> > ^ i'- 9 

'oyi y' : jU cs^U-j wUp 

y' ^ y' y' y' 

'J ilki J Jli : jy ^ 

y' ** 

^ o^\ Oll±- J oOl of iliii ‘J 

Jfjilif bl .^1 JU^ \f\ L' :4J .ifoliv -ulSJt 

y' • • •• y' y' 

y' y' 

y' 

13289. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Raja menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata: Muhammad bin Al Hasan berkata kepadaku, 
“Seandainya aku mengetahui bahwa Sufyan bin Sulaiman 
meriwayatkan bahwa sumpah bersama adanya saksi, maka 
sungguh aku akan merusaknya.” Aku berkata kepadanya, “Wahai 
Abu Abdullah! Jika engkau merusaknya maka akan menjadi 
rusak.” 
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13290. Abu Abdullah bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Adam mengabarkan kepadaku, 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepadaku bahwa dia mendengar Asy-Syafi’i berkata: Aku 
mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Amr bin Ubaid 
mendengar Al Hasan.” Aku Juga memohon ampunan kepada 
Allah jika dia mendengar Al Hasan. 
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13291. Muhammad bin Ibrahim dan Muhammad bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ahmad 
bin Muhammad bin Salamah Ath-Thahawi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata. Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku belum pernah menemui orang 
yang lebih keras daripada Al-Laits bin Sa’ad dan Ibnu Abu Dzib.” 
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13292. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ismail bin Ashim menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada 
kami, Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Al-Laits bin Sa’ad 
lebih setia dalam mengikuti atsar daripada Malik bin Anas.” 
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13293. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami. Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Jika aku melihat 
seorang pria dari kalangan yang ahli dalam ilmu hadits maka 
seakan-akan aku melihat kepada seseorang dari kalangan sahabat 
Nabi #.” 

Syaikh Abu Na’im berkata: Imam Asy-Syafi’i adalah 
orang yang setia mengikuti atsar dan Sunnah. Dia adalah orang 
yang sangat cerdas dalam menetapkan hukum dan ketetapan. Dia 
juga orang yang berpendapat dengan berbagai macam qiyas 
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berlandaskan pada Ushul (prinsip-prinsip dasar), dan dia adalah 
orang yeing meluruskan setiap pendapat-pendapat rusak lagi 
bertentangan dengan Ushul. 
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13294. Abu An-Nadhr Syafi’ bin Muhammad bin Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin 
Abdussalam bin Makhul Al Beiruti menceritakan kepada kami, 
Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Al Qur'an, Sunnah, dan sesuatu 
yang diqiyaskan pada keduanya adalah landasan utama hukum, 
sedangkan Ijma lebih banyak daripada hadits.” 
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13295. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ali bin Hassan bin 
Aban bin Utsman Al Qadhi di Mesir menceritakcin kepadaku, Abu 
Ahmad Jami’ bin Al Qasim menceritakan kepadaku. Abu Bakar Al 
Mustamli Muhammad bin Yazid bin Heikim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku melihat Muhcummad bin Idris Asy-Syafi’i di 
Masjidil Haram, lalu seorang pria dari Khurasan datang 
menemuinya lalu dia berkata, “Wahai Abu Abdullah! Apa 
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pendapatmu tentang makan hewan Zanbur?” Dia berkata, 
“Haram.” Maka orang Khurasan itu berkata, “Haram?” Asy-Syafi’i 
berkata, “Ya, dari Kitabullah dan dari Sunnah Rasulullah ^ serta 
dari logika. Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang 
terkutuk, dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, ‘Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, 
dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah'. (Qs. Al 
Hasyr [59]: 7) Ini berasal dari Kitabullah.” 

Sufyan menceritakan kepada kami dari Zaidah, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari maula Ar-Rib’i, dari Hudzaifah bahwa 
Rasulullah ^ bersabda, “Ikutilah dua orang setelah aku, yaitu Abu 
Bakar dan Umar."^^^ Ini adalah Sunnah Rasulullah 

Mereka juga menceritakannya kepada kami dari Israil, Abu 
Bakar Al Mustamli berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada 
kami dari Israil, dari Ibrahim bin Abdu A’la, dari Suwaid bin 
Ghaflah bahwa Umar bin Al Khaththab memerintahkan untuk 
membunuh Zanbur. Seceira logika, sesuatu yang diperintahkan 
untuk dibunuh, maka memakannya pun haram.” Mendengar itu 
pria dari Khurasan itu pun terdiam dan pergi. Kemudian hal ini 
membuat Al Mutamli kagum kepada Asy-Syafi’i. 


103 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (5/382, 385, 399), At-Tlnnidzi (pembahascin: Keutamaan, 3662, 
3663, 3799), dan Ibnu Majah (pembeihasan; Muqaddimah, 97). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tinnidzi dan Sunan Ibnu 
Majah. 
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13296. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Zakaria bin Yahya As-Saji menceritakan kepada 
kami {ha '); 

Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Ar- 
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Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Rabi’ah bin Abu Abdurrahman 
Berkata, “Bagi siapa yang tidak berpuasa 1 hari dari bulan 
Ramadhan, maka dia harus menggadhanya sebanyak 12 hari, 
karena sesungguhnya Allah ^ telah memilih 1 bulan dari 12 
bulan.” Asy-Syafi’i berkata: Aku berkata kepadanya, “Allah Ta’aJa 
berfirman, ‘Malam Lailatul Qadar adalah lebih baik daripada seribu 
bulan. (Qs. Al Qadr [97]: 2) Barang siapa meninggalkan shalat 
pada malam Laulatul Qadar maka dia wajib shalat selama seribu 
bulan berdasarkan giyasnya.” 
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13297. Abu Bcikcu* Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hascui Al Kurkhi menceritcikan 
kepada kami, Ali bin Ahmad Al Khawarazmi menceritakan kepada 
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kami, dia berkata; Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Seseorang bertanya kepada Asy-Syafi’i tentang iman, 
maka dia berkata kepada orang itu, “Lalu bagaimana pendapatmu 
tentang hal itu?” Dia berkata, “Aku berpendapat bahwa iman 
adalah ucapan.” Asy-Syafi’i berkata, “Dari mana engkau 
mengatakan hal itu?” Dia berkata, “Dari firman Allah Ta’ala, 

' Sesunggunnya orang-orang yang beriman dan beramal shaliH. 
(Qs. Al Bagarah [2]; 288) Huruf wawu (artinya dan) disini berposisi 
sebagai pemisah antara iman dan amal, sehingga iman adalah 
ucapan dan amal adalah syariatnya.” Mendengar itu Asy-Syafi’i 
berkata, “Jadi menurut engkau huruf wawu disini berfungsi sebagai 
pemisah?” Dia berkata, “Ya.” Asy-Syafi’i berkata, “Jika demikian 
halnya maka engkau telah menyembah dua Tuhan, yaitu satu 
Tuhan di Timur dan satu Tuhan di Barat, karena Allah Ta ’ala telah 
berfirman, ‘ Tuhan Yang memelihara kedua tempat terbit matahari 
dan Tuhan Yang memelihara kedua tempat terbenamnyd (Qs. 
Ar-Rahmaan [55]: 17) Mendengar itu orang itu marah dan berkata, 
“Maha Suci Allah! Apakah engkau menjadikan aku sebagai 
seorang penyembah berhala?” Asy-Syafi’i berkata, “Tidak, tetapi 
engkau sendiri yang menjadikan dirimu seperti itu.” Dia berkata, 
“Bagaimana itu?” Asy-Syafi’i berkata, “Dengan keyakinanmu yang 
menyatakan bahwa fungsi huruf wawu adalah sebagai pemisah.” 
Orang itu berkata, “Aku memohon ampun kepada Allah dari apa 
yang telah aku katakan, tetapi aku tidak menyembah selain Tuhan 
Yang Satu, setelah ini aku tidak akan lagi berpendapat bahwa 
huruf wawu berfungsi sebagai pemisah, akan tetapi aku katakan 
bahwa iman adalah ucapan dan perbuatan, berkurang dan 
bertambah.” Ar-Rabi’ berkata, “Lalu dia menafkahkan banyak 
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harta pada pintu majelis Asy-Syafi’i, dan mengumpulkan kitab- 
kitab Asy-Syafi’i lalu dia keluar dari Mesir sebagai seorang Sunni.” 
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13298. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu 
Ath-Thayib Ahmad bin Rauh menceritakan kepada kami, Ja’far 
bin Ahmad bin Yasin menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Ummu Bisyr Al Marisi 
pernah datang kepada Asy-Syafi’i, lalu wanita itu berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, sesungguhnya anakku ini 
mencintaimu dan jika engkau mengingatkannya maka dia akan 
menerimamu. Bagaimana jika engkau melarangnya dari pendapat 
yang ada padanya saat ini, maka orang-orang pasti 
memusuhinya?” Asy-Syafi’i berkata, “Akan aku lakukan.” Lalu 
wanita itu menyaksikan Asy-Syafi’i dan Bisyr masuk menemuinya, 
lalu Asy-Syafi’i berkata, “Beritahulah kepadaku apa yang engkau 
serukan kepada orang-orang, apakah di dalamnya terdapat 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah sehingga Salafushshalih wajib 
membahasnya dan bertanya-teinya?” Bisyr berkata, “Di dalamnya 
tidak ada sesuatu dari Kitabullah, tidak pula Sunnah Rasulullah dan 
tidak ada kewajiban bagi orang-orang Salafushshalih untuk 
membahasnya, hanya saja di dalamnya terdapat suatu keadaan 
yang aku tidak mampu menentangnya.” Asy-Syafi’i berkata, 
“Engkau baru saja menyatakan suatu pernyataan yang salah untuk 
dirimu sendiri, lalu dimanakah dirimu dari semua pembicaraan ini 
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tanpa menggunakan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah, engkau 
mengikuti kemauein manusia dengan meninggalkan ini?” Dia 
berkata, “Dalam hal itu kami memiliki dakwaan.” Ketika Bisyr 
keluar maka Asy-Syafi’i berkata, “Dia tidak akan berhasil.” 
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13299. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Zakaria As-Saji berkata: 
Aku mendengar Abu Ya’qub Al Buwathi berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata, “Sesungguhnya Allah menciptakan seluruh 
Makhluk dengan ungkapan Kun {jadilalii dan jika saja Kun adalah 
makhluk, maka ini terkesan seolah-olah makhluk diciptakan oleh 
makhluk.” 
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13300. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
As-Saji menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ismail 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Al Husain 
bin Ali berkata: Asy-Syafi’i pernah ditanya tentang sesuatu dari 
bahasan ilmu Kalam maka dia marah dan berkata, “Tanyakanlah 
ini kepada Hafsh Al Fard dan kawan-kawannya semoga Allah 
menghinakan mereka.” 
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13301. Abdullah bin Muhcimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Jika Allah 
menguji seseorang dengan sesuatu yang telah Allah larang kecuali 
perbuatan syirik, maka itu lebih baik daripada dia mempelajari ilmu 
Kalam. Sungguh demi Allah, aku telah melihat orang-orang yang 
mempelajari ilmu Kalam mengalami sesuatu yang tidak aku duga 
sama sekali.” 


y o Oy >0 ^ ^ y S- - y^fi y 

y 

>> O ^ . < m ^ 

t 1‘^tl ® wy y y 9 yy^^ y o y 

cOLft-JLw- ^ jJt 

v; x;^\ o v rjjl' 

.^.1 ^ O» AiJlj 

X y yy 


13302. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ahmad bin Muhammad 
bin Al Harits berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Jika seorang hamba 
bertemu Allah dengan setiap dosa yang telah dia lakukan selain 
dosa syirik, maka itu lebih baik baginya daripada dia bertemu Allah 
dengan sesuatu yang dilakukan oleh para pengikut hawa nafsu 
(ahli ilmu Kalam).” 
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13303. Abdullah bin Muheimmad menceritakan kepada 
kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepada kami. Abu Tsaur menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Tidak ada seseorang yang memakai pakaian ilmu Kalam lalu dia 
mendapatkan kemenangan.” 
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13304. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam menceritakan 


429 



Hilyatul Auliya'. 


kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Seandainya manusia mengetahui apa yang ada 
pada ilmu Kalam maka sungguh mereka akan lari darinya 
sebagaimana halnya mereka lari dari singa.” 
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13305. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami. Abu Tsaur menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Siapa yang 
memakai pakaian ilmu Kalcim maka dia tideik akan mendapat 
kemenangan.” Setelah itu Asy-Syafi’i menganut madzhab Ahlul 
Hadits. Dia juga mengambil pendapat umum dari pendapat 
Ahmad bin Hanbal, Al Buwaithi, Al Humaidi, Abu Tsaur, dan 
kebanyakan dari Ahli hadits. 

Dia berkata: Jika Malik bin Anas datang menemuinya 
sebagian pengikut hawa nafsu, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
berpijak pada bukti yang nyata di atas agamaku, sedangkan 
engkau adalah orang yang ragu, maka pergilah kepada orang yang 
ragu pula sepertimu lalu bantahlah dia.” Dia juga berkata, “Aku 
tidak pernah mendapatkan seorang pun yang mencela para 
sahabat Nabi ^ dalam hal pembagian harta rampasan perang.” 
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13306. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi’i berkata, “Jika seorang hamba bertemu Allah dengan 
setiap dosa yang dia perbuat selain dosa kesyirikan, maka itu lebih 
baik baginya daripada dia bertemu Allah dengan membawa 
sesuatu dari hawa-nafsu ini.” Itu dikareneikan dia telcih melihat 
suatu kaum yeing saling berdebat tentang takdir yang terjadi pada 
dirinya. 


Asy-Syafi’i berkata, “Di dalam Kitabullah terdapat Al 
Masyi'ah tanpa makhluk-Nya, dcin Al Masyi'eih adalah kehendak 
Allah, Allah Ta ’ala berfirman, ‘Dan kamu tidak mampu kecuali bila 
dikehendaki AllaH. {Qs. Al Insaan 1761: 30). Allah memberitahu 
kepada makhluknya bahwa kehendak adalah milik-Nya. Hal itu 
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tentunya memantapkan takdir.” Asy-Syafi’i juga berkata dalam 
kitabnya, “Bagi siapa bersumpah dengan menggunakan salah satu 
nama Allah lalu dia berdusta maka dia hendaknya membayar 
kaffarat, karena sesungguhnya dia telah bersumpah tidak dengan 
nama makhluk.” 
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13307. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Syu’aib Al Mashri berkata: Ar-Rabi’ menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku pernah datang menemui Asy-Syafi’i 
saat di sebalah kanannya ada AbduUah bin Abdul Hakam, 
sedangkan di sebalah kirinya ada Yusuf bin Amr bin Yazid, dan 
Hafsh Al Fard juga hadir, maka dia berkata kepada Ibnu Abdul 
Hakam, “Apa pendapatmu tentang Al Qur'an?” Dia berkata, 
“Aku berkata itu adalah Kalamullah." Dia berkata, “Selain itu?” 
Kemudian dia bertanya kepada Yusuf bin Amr lalu dia menjawab 
seperti itu juga. Lalu orang-orang mengisyaratkan agar dia 
bertanya kepada Asy-Syafi’i, maka Hafsh Al Fard berkata, “Wahai 
Abu Abdullah! Semua orang mengandalkan engkau.” Dia berkata: 
Maka Asy-Syafi’i berkata, “Tinggalkanlah pembicaraan tentang hal 
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ini!” Mereka berkata: Dia lantas berkata kepada Asy-Syafi’i, “Apa 
pendapatmu wahai Abu Abdullah tentang Al Qur'an?” Dia 
menjawab, “Al Qur'an adalah Kalamullah dan bukan maldiluk.” 
Hafsh kemudian membantahnya dan semakin sengitlah 
perdebatan hingga Asy-Syafi’i moigkafirkannya lalu Hafsh berdiri 
sambil marah. Esok harinya, aku bertemu dengannya di pasar di 
Mesir, lalu dia berkata kepadaku, “Apakah engkau telah melihat 
apa yang Asy-Syafi’i lakukan kepadaku kemarin? Dia telah 
mengkafirkan aku!” Dia berkata: Kemudian dia pergi dan kembali, 
lalu berkata, “Walaupun demikian sungguh ciku tidak pernah 
menemui orang yang lebih berilmu daripada dirinya (Asy-Syafi’i).” 
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13308. Al Hasan menceritakan kepada kami, Zakaria As- 
Saji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Syu’aib berkata: Aku mendengar Muhammad 
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13309. Suledman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Thahir bin Harmalah menceritakan kepada kami, 
kakekku Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Saat itu kami sedang bersama Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i, lalu Hafsh Al Fard —dia adalah salah seorang yang 
berpendapat— beri<ata, “Al Qur'an adalah makhluk.” Maka Asy- 
Syafi’i berkata, “Engkau telah kafir.” 
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13310. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Jashshash menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Bagi orang yang berpendapat, Al 
Qur'an adalah makhluk maka dia telah Kafir.” 


436 



Hilyatul Auliya' 




: y O f 0 


b'ji^ cjCJ-t du^ \2 j^ ->rru 

^ • ' :J^' rjli ,^llj| ITJ'J 

«' " ^ ^ 

^ J' J' 

>u-»i ^ i_fXs- ^ : J_j4< 4(_pjjji jjj 

^ ^1 ^iil,f 0^ a'ur a;!;^ 

yy 

^ IjS u^aJl ‘J Aisa'b Lii;. ‘J.J 

y y 

. jjkn Ij4 'Siij c'd‘S^ur 


13311. Sulcdnian bin Ahmeid menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Muhammad bin Idris 
berkata: Bagi siapa yang bersumpah dengan menggunakan salah 
satu nama Allah Icilu dia berdusta maka dia hendaknya membayar 
kaffarat, karena sesungguhnya nama-nama Allah bukan makhluk. 
Bagi siapa yang bersumpah dengan menggunakan nama Ka’bah 
atau Shafa atau Marwah, maka tidak ada keharusan baginya 
membayar kaffarat, karena semua ini adalah makhluk, sedangkan 
yang itu bukanlah makhluk.” 
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13312. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Thahir bin Harmalah menceritakan kepada kami, 
Harmalah menceritakan kepada kami kakekku, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Idris berkata, “Hindari mempelajari 
ilmu Kalam! Karena sesungguhnya jika seseorang ditanya tentang 
suatu masalah fikih lalu dia salah menjawabnya, atau ditanya 
tentang hukum orang yang membunuh orang lain lalu dia berkata, 
‘Dendanya adalah sebutir telur’, maka resiko yang paling besar 
adalah dia akan ditertawakan oleh orang-orang. Akan tetapi jika 
dia ditanya tentang perkara dari bagian ilmu Kalam lalu dia salah 
dalam menjawabnya maka kesalahannya itu dinisbatkan kepada 
bid’ah.” 
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13313. Ali bin Hanm menceritakcui kepada kami, Abu 
Bakar bin Abu Daud menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sinan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Perumpamaan orang yang mengandalkan akal 
(ahlu Ra'yi) kemudian bertobat, seperti penyakit yang diobati 
hingga sembuh, dia lebih berakcd dari apa yang bergejolak di 
otaknya.” 
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13314. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yahya 
bin Adam berkata: Aku mendengar Al Muzani berkata: Asy-Syafi’i 
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berkata, “Tahukah engkau apakah itu Al Qadariyah? Al Qaclariyah 
adalah kelompok yang berpendapat, bahwa Allah tidak 
menciptakan kejahatan hingga dia melakukannya.” 
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13315. Abu Bakar Al Ajurri menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami Al Athasyi, 
Ibrahim bin Al Junaid menceritakan kepada kami, Harmalah bin 
Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i berkata, “Bid’ah ada dua macam, 
yaitu: Bid’ah yang terpuji dan bid’ah yang tercela. Perbuatan yang 
sesuai dengan Sunnah adalah perbuatan yang terpuji, sedangkan 
perbuatan yang bertentangan dengan Sunnah adalah perbuatan 
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tercela.” Dia kemudian berargumen dengan pendapat Umar bin Al 
Khaththab dalam perkara shalat tarawih di bulan Ramadhan, 
bahwa itu adalah sebaik-baik bid’ah. 
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13316. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Abu Zakaria An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata tentang firman 
Allah “Z?a/7 Dialah yang menciptakan dari permulaan, 
kemudian mengembalikannya kembali, dan mengembalikan itu 
adalah lebih mudah bagi-Nya” (Qs. Ar-Ruum 1301: 27) dia berkata, 
“Sebagai pelajaran bagi kalian, Dia hanya mengatakan kepada 
sesuatu yang belum menjadi, ‘Jadilah’, maka keluarlah makhluk 
dalam bentuk yang tersusun rapi secara terpisah berupa dua mata, 
dua telinga, hidung, pendengar dan sendi-sendinya. Apa yang 
Allah ciptakan pada dirinya berasal dari setetes air. Pelajaran ini 
lebih kuat daripada perintah yang dikatakan kepada sesuatu yang 
telah menjadi, ‘Kembalilah pada kejadian sebelum engkau 
menjadi’, karena ini lebih mudah bagi-Nya untuk dijadikan 
pelajaran bagi kalian. Tidak ada sesuatu yang sulit bagi Allah 


^ Q u* t. >0 ^ V y ^ ^ 

y\ ^ ILjL?- — ^ ^ V 


1 ^ 1 f I 


y'O ^ o A :j£> ^ 

cy- iy- 


J Jli :JU J 




^ o, t >0 > S' 


442 



Hilyatul Auliya' 


0 o f". ^ ^ ^ f ^ ^ tf 1^ .'t 

dr? r^j >-! cs;' (jJj csi^ 

✓ ^ - ^ - - - 

^1 ;; 5>4 VI 4 ^ Al J:;^ yi 


.oi^i 


«'<' ^ t, f -f 


13317. Muhcimmad bin Abdunahmein menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Yahya As-Siraj menceritakan 
kepadaku, Ar-Rabi’ bin Suledman bin Al Muraidi menceritekcin 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i berkata 
kepadaku, “Allah tidak menggiring orang-orang yang mengada- 
adakan kedustaan kepada Ali, Abu Bakar, Umar dan sahabat 
Nabi ^ lainnya, kecuali untuk mengalirkan kebaikan-kebaikan 
kepada mereka saat mereka telah wafat.” 
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13318. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ibrahim bin Makkawaih menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Abdul A’Ia menceritakan kepada kami, 
Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz pernah ditanya, “Apa pendapatmu tentang mereka 
yang terlibat pada peperangan Shiffin?” Dia berkata, “Itu adalah 
darah-darah yang Allah gunakan untuk mensucikan kedua 
tanganku darinya, maka aku tidak mau untuk mengotori lisanku 
dengannya.” 
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13319. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad Al Khallal menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tidak ada 
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hadits yeing shahih tentang fitnah dari Nabi ^ kecxiali hadits 
tentang Utsman bin Affan, bahwa dia (Utsman bin Affan) berjalan 
melewati Nabi ^ lalu beliau bersabda, 'Saat itu dia berada di atas 
kebenaran' 
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13320. Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, Harmalah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku tidak pernah melihat para 
pengikut hawa nafsu yang lebih banyak meleikukan persaksian 
palsu daripada sekte Rafidhah.” 


Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (4/242), dan Al Hakim (4/433), At-Tinnida (pembeihasetn: 
Keutamaan, 3704), Ibnu Majah (pembahasan: Muqaddimah, 111), dan Ath-Thabrani 
dalam A!Kabir (19/161) dengan Lafazh, “Suatu hari ada pada petunjuk". 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani daleim Sunan At-Tinrudn dan Sunan Ibnu 
Majah. 
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13321. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Abdullah Amr bin Utsman Al Makki dari Ar-Rabi’ bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Asy-Syafi’i bahwa dia 
tidak suka shalat di belakang orang yang berpaham Qadariyah. 
Aku juga mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Manusia yang paling 
mulia setelah Rasulullah # adalah Abu Bakar, kemudian Umar, 
kemudian Utsman kemudian Ali.” 
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13322. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abu Ahmad Hatim bin Abdullah Al Jahazi 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin 
Sulaiman berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Iman itu 
adalah ucapan dan perbuatan, bertambah dengan ketaatan dan 
berkurang dengan kemaksiatan.” Kemudian Asy-Syafi’i membaca 
ayat ini, “Dan supaya orang yang beriman bertambah imannya.” 
{Qs. Al Muddatstsir [74]: 31) 
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13323. Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub 
menceritakan kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ mengkisahkah dari 
Asy-Syafi’i, dia berkata, “Tidak ada bantahan yang paling kuat 
yang aku ketahui untuk membantah kaum Murjiah daripada firman 
Allah Ta’ala, ‘Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepadanya dalam 
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan 
menunaikan zakat, dan yang demikian itulah agama yang lurus’^ 
(Qs. Al Bayyinah [581: 5). 
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13324. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan bin Muhammad berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata, “Orang-orang telah bersepakat untuk memilih 
Abu Bakar sebagai pemimpin, kemudian Abu Bakar memilih 
Umar sebagai penggantinya setelahnya, lalu enam orang sahabat 
bermusyawarah agar menentukan pengganti Umar dari seseorang 
diantara mereka. Mereka kemudian menetapkan Utsman sebagai 
penggantinya.” Asy-Syafi’i berkata, “Hal itu dikarenakan orang- 
orang menuntut agar hal itu dOaksanakan setelah wafatnya 
Rasulullah dan mereka tidak menemukan di bawah langit ini 
orang yang lebih baik daripada Abu Bakar, maka dipilihlah dia 
oleh kerabat-kerabat mereka.” 

Al Hasan berkata, “Diantara kitab-kitab Asy-Syafi’i adalah 
hadits-hadits tentang mimpi dan tentang siksaan kubur yang 
sebelumnya Asy-Syafi’i tidak pernah berbicara tentang sesuatu 
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dalam masalah ini, dan sengaja kami memintanya agar dia men- 
takhrij hadits-hadits tentang hal ini, karena sesungguhnya dia 
sangat khawatir jika hadits-hadits tentang hal itu akan digunakan 
yang bukan pada tempatnya. Dia juga pernah diminta untuk 
mengarang kitab tenteing golongan Muijiah namun dia tidak mau 
melakukan hal itu. Asy-Syafi’i pun melarang berdebat dan 
membicarakan apa yang diyakini oleh oreing-orang Muijiah. Dia 
juga mencela para pelaku bid’ah dan memerintahkan untuk 
memperhatikan fikih.” 
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13325. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Harmalah bin Yahya berkata: Suatu ketika Hafsh 
Al Fard dan Mashlan Al Abadhi berkumpul bersama Asy-Syafi’i di 
rumah Al Jarawi dan saat itu aku hadir disana, lalu Hafsh Al Fard 
berdebat dengan Mashlan dalam perkara iman. Hafsh 
berargumentasi kepada Mashlan dan dia kuat dalam 
argumentasinya sementara argementasi Mashlan lemah, lalu Asy- 
Syafi’i marah dan mengakhiri perdebatan itu dengan mengatakan 
bahwa iman adalah ucapan dan perbuatan, bertambah dan 
berkurang. Dengan demikian argumentasinya itu mematahkan 
argumentasi Heifsh dan menghcincurl<an argumentcksinya. 
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13326. Abu Muhcimmad bin Hayyan menceritakcin 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepada kami Abu Bakar, An-Naisaburi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Harun bin Sa’id berkata, “Seandainya 
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Asy-Syafi’i mendebat tiang yang terbuat dari batu ini bahwa dia 
terbuat dari kayu, maka dia akan menang dalam perdebatan itu 
karena kemampuannya dalam berdebat.” 
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13327. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Zakaria menceritakan 
kepada kami, Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Aku tidak pernah melihat seseorang yang mendebat Asy-Syafi’i 
melainkan aku merasa kasihan kepadanya bersama Asy-Syafi’i.” 
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13328. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: 
Pendapatku dan madzhabku tentang orang-orang dari kalangan 
ilmu Kalam adalah, mereka harus diikat dengan tali kemudian 
didudukkan diatas onta lalu diarak keliling kampung kemudian 
dikatakan kepada mereka, “Ini adalah balasan bagi siapa saja yang 
meninggalkan Kitabullah dan Sunnah Rasulullah, bahkan malah 
mengikuti ilmu Kalam.” 
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13329. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin AbduUah An-Nasa' i As-Siraj menceriteikan 
kepada kami, Muhammad bin AbduUah bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, Asy-Syafi’i mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Seseorang menemui Mukhtar bin Abu Ubaid 
datang lalu dia mendapati dua bantal padanya, yang satu di 
sebelah kanan dan lainnya lagi di sebelah kiri. Ketika dia 
melihatnya maka dipanggillah seseorang untuk membawa bantal 
lain. Maka dia berkata, “Bukankah kedua bantal ini telah tersedia 
di tempatnya?” Dia berkata, “Sesungguhnya pada bantal yang satu 
ini, malaikat Jibril telah berdiri di atasnya sedangkan yang lainnya 
lagi malaikat Mikail telah berdiri di atasnya.” Asy-Syafi’i berkata, 
“Orang-orang yang jujur akan didatangi oleh satu malaikat, 
sedangkan Mukhtar adalah pendusta karena dia m^akini bahwa 
dia akan didatangi oleh dua malaikat.” 
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13330. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Amr 
bin Sawwad As-Sarhi mengabarkan kepadaku, dia berkata: Asy- 
Syafi’i berkata, “Allah Ta’ala tidak memberikan sesuatu kepada 
seorang Nabi seperti yang telah Allah berikan kepada Nabi 
Muhammad 1^.” Aku berkata, “Allah Ta’ala telah memberikan 
kepada Isa ^ mukjizat untuk menghidupkan orang mati.” Dia 
berkata, “Allah telah memberikan kepada Muhammad ^ batang 
kayu yang ada disamping beliau saat berkhutbah. Kemudian 
sebuah mimbar disediakan untuk beliau. Ketika mimbar itu telah 
disediakan untuk beliau, maka batang kayu itu menangis hingga 
beliau mendengarkan suara rintihannya. Yang ini adalah lebih 
besar daripada yang itu.” 
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13331. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Abdul A’la mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i saat dia telah mendatangkan 
sesuatu, ketika itu kami berwajah pucat maka dia melihat kepada 
sesuatu itu dan dia berkata, “Ya Allah, karena ketidakbutuhan-Mu 
kepadanya dan karena kebutuhannya kepada-Mu, ampunilah dia.” 
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13332. Aku mendengar Abu Ja’far Muhammad bin 
Abdullah bin Muhammad Al Qari, dia berkata: Aku mendengar Ali 
bin Isa Al Qari berkata; Aku mendengar Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la 
berkata; Sahabat kami —yang dia maksud adalah Al-Laits bin 
Sa’id— berkata, “Jika aku melihat orang dari kalangan pengikut 
hawa nafsu berjalan di atas air maka aku tidak akan 
menerimanya.” 
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13333. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Bisyr Al Wasithi 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Sinan berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku mengibaratkan pendapat 


457 





Hilyatul AuUya'. 


Abu Hcinifah seperti benang kancing, jika aku menjulurkannya 
segini maka dia akan berwarna kuning dan jika aku 
menjulurkannya begini maka dia akan berwarna merah.” 
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13334. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Ziyad bin Abu Ash-Shafir menceritakan 
kepada kami. Abu Ibrahim Ismail bin Yahya Al Muzani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Setiap orang pasti ada yang senang kepadanya 
dan ada yang benci kepadani/a. Jika hal itu adalah suatu yang pasti 
maka seseorang sebaiknya selalu bergaul dengan orang-orang 
yang taat kepada Allah 
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13335. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Musa Al Khayyath di Ramallah 
dan Ali menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi’, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tidaklah orang-orang 
memandang sesuatu yang lebih rendah dari mereka kecuali 
mereka menjulurkan lidah-lidah mereka di dalamnya.” 
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13336. AbduUah bin Muheunmad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, Abu 
Zakaria An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Al Muzani 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Haram mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i berkata tentang firman Allah 
Ta’ala, “Sekali-kali tidak, sesungguhnya m&'eka pada hari itu 
benar-benar tertutup dari Tuhan mereka (Qs. Al Muthaffifiin [831: 
15) “Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa mereka —yaitu 
wali-wali Alleih— akan melihat Tuhan mereka sebagaimana Sifat- 
Nya.” 

Syaikh Abu Nu’aim berkata: Dia tunduk kepada orang- 
orang yang lebih tinggi derajatnya dari kalangan ulama, dan dia 
adalah orang yang rendah hati kepada orang-orang yang belajar 
darinya atau mengajarinya. 
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13337. Ahmad bin Muhammad bin Miqsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Khallal 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tidaklah aku mengemukakan 
kebenaran dan hujjah kepada seseorang kemudian dia 
menerimanya dariku melainkan aku segan kepadanya dan aku 
meyakini kasih sayangnya. Dan tidaklah seseorang menentangku 
tentang kebenaran yang aku sampaikan dan dia menolak hujjah 
shahih yang aku sampaikan kepadanya melainkan harga dirinya 
jatuh dalam pandanganku dan aku akan mengusirnya.” 


y ^ A y 

J yu^ y y y 9 ^ / o i 

b;jL>- cJu^i ^ ouJL- ujb^ -\rrrA 


I C(^wb>r 4AJU ^ Cf' 

yy 

o ^ y 9 ^ * t i • I li "* ® ^ 

c/. 

^u'u ijif ^uii c5jL; 

01 Ji .i>ii 0^^ y Ij :JUi ciiu a'Lj 

y 


461 





Hilyatul Auliya'. 


13338. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Thahir bin Heirmalah menceritakan kepada kami, 
kakekku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata, “Aku bertanya kepada Malik bin Anas tentang 
suatu masalah ledu dia memberikan jawaban kepadaku dalam 
masalah itu. Aku juga bertanya kepadanya yang kedua kali maka 
dia memberikan jawaban kepadaku dalam masalah itu. Aku pun 
bertanya kepada kalian yang ketiga kali, maka dia berkata, 
‘Apakah engkau ingin menjadi seorang qadhi?’ Dia kemudian 
enggan memberikan jawaban kepadaku tentang masalah itu.” 
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13339. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Abdul Wahid bin Sufyan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Setiap kali aku 
melihat ke dalam Muwathtba' Malik —semoga Allah 
merahmatinya— melainkan pemahamanku semakin bertambah.” 
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13340. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Al Harits bin 
Muhammad Al Umawi menceritakan kepada kami dari Abu Tsaur, 
dia berkata: Saat itu aku sedang duduk bersama para sahabat 
Muhammad bin Al Hasan, lalu Asy-Syafi’i datang kepada kami. 
Setelah itu aku datang ke majelisnya dengan agak mengejek, lantas 
aku bertanya kepadanya tentang suatu pada masalah Ad-Daur, 
maka dia tidak menjawab pertanyaanku dan dia berkata, 
“Bagaimana engkau mengangkat kedua tanganmu dalam shalat?” 
Aku berkata, “Begini.” Dia berkata, “Engkau salah.” Aku berkata. 
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“Lalu begini.” Dia berkata, “Engkau salah.” Aku berkata, 
“Bagaimana aku melakukannya?” Dia berkata, “Sufyan bin Salim 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, bahwa Nabi ^ 
mengangkat kedua tangan beliau sejajar dengan kedua pundaknya 
jika beliau ruku dan jika beliau berdiri (dari naku).”^®^ 

Abu Tsaur berkata: Setelah itu aku terkesan dengan hal 
itu. Sejak itu pula aku lebih banyak datang menemui Asy-Syafi’i 
dan mengurcffigi berdebat kepada Muhammad bin Al Hasan maka 
dia berkata, “Benar bahwa Al Haq adalah bersamanya.” Dia 
berkata, “Bagaimana hal itu?” Dia berkata, “Aku berkata, 
“Bagaimana engkau mengangkat kedua tanganmu dalam shalat? 
Dia kemudian memberi jawaban kepadaku seperti apa yang telah 
disebutkan oleh Asy-Syafi’i, lalu aku berkata, “Engkau salah.” Dia 
berkata, “Bagaimana aku melakukannya?” Aku berkata, “Asy- 
Syafi’i menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari bapaknya, bahwa Nabi ^ mengangkat kedua tangan 
beliau sejajar dengan kedua pundak beliau jika beliau ruku dan jika 
beliau berdiri (dari ruku).” 

Abu Tsaur berkata: Setelah 1 bulan berlalu dan setelah 
Asy-Syafi’i mengetahui bahwa aku telah memantapkan untuk 
belajar darinya, dia berkata, “Wahai Abu Tsaur! Pertanyaanmu 
tentang Ad-Daur? Sesungguhnya yang menyebabkan aku tidak 
menjawabnya kepadamu saat itu adalah karena engkau saat itu 
adalah seorang yang suka mendesak dan membantah.” 


HR. Al Bukhari (pcmbcihasein: Adzan, 735), dan Muslim (pranbethcisan: 
Shalat, 390). 
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13341. Al Hasein bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Ahmad bin Al Abbas 
As-Saji menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Ahmad bin Khalid Al Khallal berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Idris Asy-Syafi’i berkata, “Tidak pernah aku mendebat 
seseorang pun kecuali untuk menasihatinya.” 

Aku mendengar Abu Al Walid Musa bin Abu Al Jarud 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tidak pernah aku 
mendebat seseorang melainkan aku menginginkannya agar dia 
mendapat pertolongan, naungan, penjagaan dan bimbingan dari 
Allah. Aku juga tidak pernah mendebat seseorang dan aku tidak 
peduli apakah Allah akan menerangkan kebenaran pada lidahku 
atau pada lidahnya.” 

Aku pun mendengar Abu Ja’far Muhammad bin Abdullah 
Al Qabini berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ya’qub 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Seandainya aku mampu memberi makan ilmu 
kepadamu maka sungguh aku akan memberikan makan 
kepadamu.” 
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13342. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Raja menceritakan kepadaku, Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Sungguh aku sangat ingin sekali seandainya 
seluruh makhluk mempelajari ilmu ini dan tidak ada sesuatu pun 
yang dinisbatkan darinya kepadaku.” 


’J,. ’^Q \ 2 j^ -)rrir 

i ,^o a ,, o i, ^ f ^ o * y 0 i .''C* '' 

^ oii-S :Jjii cOUlL» ^ 

Siy- ijlJU; oi o.5ij3 

ii. J\ % 


468 


Hilyatul Auliya' 


13343. Ibrahim bin Ahmad Al Muqri menceritakein 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ubaid Asy-Sya’rani 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ 
bin Sulaiman berkata: Aku pernah datang menemui Asy-Syafi’i 
dan dia sedang sakit, lalu dia bertanya tentang sahabat-sahabat 
kami dan dia berkata, “Wahai anakku! Sungguh aku sangat ingin 
jika seluruh makhluk mempelajari —yang dia maksud adalah buku- 
bukunya— dan tidak dinisbatkan kepadaku darinya suatu apa pun.” 
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13344. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Ya’qub menceritcikcin 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syeifi’i 
berkata, “Sungguh aku sangat ingin sekali jika setiap ilmu yang 
telah aku pelajari, diketahui oleh orang lain, diberi ganjaran, dan 
orang-orang tidak memujiku.” 
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13345. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Uqail Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami dari Ar- 
Rabi’, dia berkata; Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku 
mengetahui kebenaran untuk Yang memiliki kebenaran, jika Allah 
telah membenarkan kebenaran itu.” 
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13346. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Abu Zakaria An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Ali bin 
Hassan An-Naisaburi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Idris Al Makki menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Humaidi berkata: Pernah suatu kali Asy-Syafi’i 
menghadapkan suatu masalah kepadaku dan kepada anaknya 
Utsman lalu dia berkata, “Siapa yang bisa menjawab maka dia 
akan mendapatkan 1 dinar.” 
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13347. Muhammad bin Al Muzhedfeur menceritakan 
kep>ada kami, Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami 
bin Hammad, dia beikata: Aku mendengar Ar-Rabi’ beihata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Menuntut ilmu lebih utama 
daripada shalat sunah.” 
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13348. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Ubaid Asy-Sya’rani dan 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Menuntut ilmu lebih 
utama daripada shalat sunah.” 
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13349. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Aawaih berkata: Aku 
mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Asy-Syafi’i berkata, 
“Ilmu hanya layak dituntut oleh orang yang bangkrut.” Asy-Syafi’i 
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kemudian ditanya, “Tidcik layak untuk orang kaya yang 
bercukupan?” Dia berkata, “Tidak.” 
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13350. Muhammad bin Abdurrahman bin Sahi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin AbduUah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepada kami —sebagaimana yang telah aku 
bacakan kepadanya—, dia berkata: Aku mendengeir Asy-Syafi’i 
berkata: Muhammad bin Al Hasan berkata, “Orang yang 
membakar biji kopi dengan hatinya tidak akan bisa mencapai 
kondisi seperti ini?” Maksudnya adalah dalam menuntut ilmu. 
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13351. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ishaq bin 
Khuzaimah berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Seseorang tidak 
akan bisa mencapai kondisi ini hingga dia mengalami kefakiran 
dimana dia lebih mengutamakannya daripada segala seuatu.” 
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13352. Abu Muhcimmad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Salam bin Isham menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Murdik menceritakan kepada kami, dia berkata; Aku 
mendengar Harmalah berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Tidak ada orang yang berhasil dalam menuntut ilmu 
dengan ketelitian dan dengan memuliakan jiwanya, akan tetapi 
bagi siapa yang menuntutnya dengan menghinakan jiwanya, 
dengan tangan yang sempit dan dengan berkhidmat kepada sang 
guru maka dia akan berhasil.” 
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13353. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Raja menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Asy-Syafi’i sakit dan 
aku datang menemuinya lalu aku berkata kepadanya, “Wahai Abu 
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Abdullah, semoga Allah menguatkan kelemahanmu.” Dia berkata, 
“Wahai Abu Muhammad! Jika Allah menguatkan kelemahanku 
pada kekuatanku maka aku akan binasa.” Aku berkata, “Wahai 
Abu Abdullah, tidak ada yang aku inginkan kecuali kebaikan.” Dia 
berkata, “Seandainya engkau berdoa kepada Allah untuk 
keburukanku, maka sungguh aku mengetahui bahwa tidak ada 
yang engkau inginkan kecuali kebaikan.” 
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13354. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Shalih Al Khaulani menceritakan 
kepada keimi, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada keimi, 
dia berkata: Asy-Syafi’i sedang menunggangi binatang tunggangan 
lalu dia berkata, “Demi Allah aku sangat lemah.” Aku berkata, 
“Semoga Allah menguatkan kelemahanmu.” Lalu dia 
menyebutkan redaksi hadits yang sama. 
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13355. Bapakku —s«iioga Allah merahmatinya— 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Abu Nashr Al Mashri menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Ahmad 
bin Abdurrahman bin Wahab berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Seorang penuntut ilmu membutuhkan tiga perkara: 
Pertama, memiliki usaha yang baik; Kedua panjang umur; Ketiga, 
memiliki kecerdasan.” 
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13356. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu Nashr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Husain bin Muawiyah, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Jika akar telah menghujam di dalam hati, maka lidah 
akan menyampaikan cabang-cabangnya.” 
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13357. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Nashr mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Muzani berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Ibnu Al Abbas datang menemui 
Amr bin Al Ash lalu dia berkata, “Bagaimana keadaanmu di pagi 
hari ini wahai Abu Abdullah?” Dia menjawab, “Pagi ini aku telah 
banyak menghilangkan agamaku dan aku telah memperbaiki 
sedikit dari keduniaanku. Seandainya yang telah aku perbaiki 
adalah sesuatu yang telah aku rusak, dan yang aku rusak adalah 
sesuatu yang telah aku perbaiki, maka sungguh aku telah 
mendapatkan kemenangan. Seandainya hal itu akan 
mendatangkan manfaat untukku dengan mencarinya maka aku 
akan mencarinya. Jika melarikan diri dapat menyelamatkan aku 
maka sungguh aku akan melarikan diri hingga aku menjadi seperti 
orang gila yang ada diantara langit dan bumi. Aku tidak naik 
dengan kedua tangan dan aku tidak turun dengan kedua kaki. 
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maka nasihatilah aku dengan nasihat yang bisa membuatku 
mengambil manfaat darinya wahai Ibnu Abbas.” Ibnu Abbas 
berkata, “Tidak mungkin! Anak saudaramu akan menjadi 
saudaramu, dan dia tidak ingin untuk menangis melainkan aku 
telah menangis.” 

Dia berkata, “Bagaimana seorang yang sedang mukim 
memerintahkan kepada seorang yang sedang dalam peijalanan?” 
Dia berkata, “Bagiku waktunya dari waktunya adalah kisaran 
delapan puluhan. Engkau telah membuat aku berputus asa dari 
Rahmat Allah?” Dia berkata: K^^iudian dia mengangkat kedua 
tangannya, lalu berkata, “Ya Allah, sesungguhnya Ibnu Abbas 
telah menjadikan aku berputus asa dari rahmat-Mu maka ambillah 
dia dariku hingga Engkau ridha.” Dia berkata, “Tidak mungkin 
wahai Abu Abdullah! Engkau mengambil yang baru dan engkau 
memberi penggantinya.” Dia berkata, “Siapalah aku ini dibanding 
engkau wahai Ibnu Abbas? Tidaklah aku menyampaikan suatu 
kalimat melainkan aku telah menycimpaikan yang sebaliknya.” 

Dia berkata: Aku juga mendengar Asy-Syafi’i berkata: 
Seseorang pernah berkata kepada Ubai bin Ka’ab —aku 
menduganya dia adalah seorang dari kalangan tabiin atau dari 
kalangan sahabat—, “Neisehalilah aku dein jangan engkau 
memperbanyak kepadaku hingga aku jadi lupa!” Dia berkata, 
“Terimalah kebenaran dari siapa yang datang membawanya 
kepadamu walaupun dia adalah seorang yang jauh dan tidak 
engkau sukai. Tolaklah kebatilan dari siapa saja yang 
membawanya kepadamu walaupun dia adalah orang dekat yang 
engkau cintai.” Dia berkata pula kepada Ubay, “Wahai Abu Al 
Mundzir, nasihatilahaku!” Dia berkata, “Bergaullah dengan orang- 
orang sesuai kadar ketakwaan mereka, dan janganlah engkau 
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jadikan lidahmu sebagai senjata untuk merayu orang yang tidak 
melihat kedalamnya. Janganlah pula engkau iri sebagaimana irinya 
orang hidup, akan tetapi irilah engkau sebagaimana irinya orang 
mati.” 
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13358. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Nashr menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata; 
Asy-Syafi’i mendiktekan kepada kami, dia berkata: Ibnu Umamah 
pernah datang menemui Amr bin Al Ash, lalu keduanya bertemu 
dengan seorang yang sedang berpuasa sedangkan saudara- 
saudaranya telah menyedicikan makanan, namun kemudian dia 
melaksanakan shalat dengan shalat yang sangat teliti, kemudian 
harta dibawakan kepadanya, lalu dia berkata, “Pergilah membawa 
ini untuk fulan, dan ini untuk fulan, hingga dia berpisah 
dengannya.” Ibnu Umamah berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Abdullah! Tidakkah engkau melihat bahwa engkau shalat dengan 
segala ketelitiannya dan makanan yang engkau beri kepada 
saudara-saudaranya. Dia juga memberikan kepadamu harta yang 
mana engkau adalah lebih berhak menerimanya daripada yang 
lain, lalu engkau katakan, ‘Bawalah ini kepada fulan, dan ini untuk 
fulanah hingga engkau datang menemuinya’, mengapa demikian 
wahai Abu Abdullah?” Dia berkata, “Celaka engkau wahai Ibnu 
Umamah! Seandainya dunia bersama agama maka kita pasti akan 
mengambil dunia untuk agama, dan jika dunia itu terpisah dari 
kebatilan maka kita pasti akan mengambil dunia itu dan 
meninggalkan kebatilan itu. Akan tetapi ketika aku melihat itu 
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seperti begitu maka kami mencampuri perbuatan baik dengan 
perbuatan buruk, semoga Allah memberi rahmat kepadamu.” 
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13359. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami. Abu Nashr menceritakan kepada 
kami, anak dari saudaraku Harmalah menceritakan kepada kami, 
pamanku menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada yang 
bertanya kepada Asy-Syafi’i, “Kabarkanlah kepada kami tentang 
akal yang dibawa sejak lahir oleh manusia?” Dia menjawab, 
“Tidak! Akan tetapi akal itu disemai lewat pergaulan dan 
perdebatan dengan orang lain.” 

Syaikh Abu Nu’aim berkata: Asy-Syafi’i adalah orang yang 
sangat baik kecermatannya, cemerlang pandangannya, brilian 
dalam berpikir, dan cerdas dalam memetik pelajaran kehidupan. 
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13360. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far bin Muhammad 
Al Baghdadi Al Warraq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Ziyad An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
dia berkata:Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata: Asy- 
Syafi’i berkata kepadaku pada suatu hari, “Wahai Yunus, jika telah 
sampai kepadamu sesuatu yang tidak kamu sukai tentang seorang 
kawanmu, maka janganlah engkau segera memusuhinya dan 
memutusi perwalianmu padanya. Jika demikian halnya maka 
engkau adalah diantara orang yang menghilangkan keyakinannya 
dengan suatu keraguan, akan tetapi temuilah dia dan katakanlah 
kepadanya, ‘Telah sampai berita kepadaku tentangmu begini dan 
begitu’, dan jika ternyata dia mengingkari akan hal itu maka 
katakanlah kepadanya, ‘Aku mempercayaimu dan aku akan 
bersikap baik padamu’. Jangan pernah menambahkan apa pun 
pada hal itu. Jika dia mengakui hal itu, dan kamu melihat ada 
sesuatu padanya untuk dijadikan alasan maka terimalah alasan itu 
darinya, dan jika dia tidak menerima hal itu maka katakanlah 
kepadanya, ‘Apa yang kau inginkan dari berita yang teleih aku 
terima tentangmu?’ Jika dia menyebutkan suatu alasan kepadamu 
maka terimalah alasan itu darinya, dan jika dia tidak menyebutkan 
suatu alasan dan engkau tidak mempunyai solusi untuk itu. Saat 
itulah engkau harus menetapkan bahwa dia telah melakukan suatu 
kesalahan, kemudian engkau memiliki pilihan untuk bersikap 
kepadanya. Jika engkau mau maka cukupilah dia dengan ganjaran 
yang sesuai dengan perbuatannya dan jangan berlebihan, dan jika 
mau maka maafkanlah dia. Memberi maaf adalah lebih dekat 
kepada ketakwaan dan lebih dekat kepada kemuliaan, berdasarkan 
firman Allah Ta’ala, 'Dan balasan suatu kejahatan adalah 
kejahatan yang serupa, maka barang siapa yang memaafkan dan 
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berbuat baik maka pahalanya atas Allah'. (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 
40) Jika jiwamu berontak kepadamu untuk memberi ganjaran 
maka ingatlah apa yang telah terdahulu bagimu dalam dirimu, dan 
jangan melupakan atau mengurangi kebaikan-kebaikan yang 
terdcihulu hanya karena kejahatan ini, karena sesungguhnya ycuig 
demikian itu adalah suatu kezhaliman tersendiri. Dulu, ada orang 
shalih berkata, ‘Semoga Allah memberi rahmat kepada orang yang 
telah memberi ganjaran hukuman kepadaku karena kejahatan 
yang telah aku perbuat tanpa melebihi dan pula tanpa melupakan 
hak yang menjadi milikku’. Wahai Yunus, jika engkau mempunyai 
kawan maka peganglah dengan kedua tanganmu, karena 
sesungguhnya menjadikan seseorang sebagai teman adalah lebih 
sulit sedangkan berpisah adalah sesuatu yang mudah. Orang shalih 
terdahulu memberi perumpamaan tentang mudahnya berpisah 
dengan seorang kawan dengan jjermisalan seorang kecil yang 
melempar batu besar ke dalam sumur, dimana batu dengan mudah 
dilemparkan ke dalam sumur tersebut, namun sulit dikeluarkan dari 
dalam sumur oleh orang dewasa. Inilah nasihatku untukmu. 
Wassalam." 
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13361. Abu Bakar Muhammad bin Ja’far dan Abu Amr 
Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la Ash- 
Shudfi, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Wahai 
Yunus! Menghindari orang-orang dapat menimbulkan 
permusuhan, dan membuka diri kepada mereka dapat 
mendatangkan kawan-kawan yang buruk, maka posisikan dirimu 
di antara keduanya, yaitu antara menghindar dan membuka diri.” 


^ N 


:ju ^ O’- -^T'ri'r 

y y 

* * y . ^ . 

t 0 ^ / o ® I ^ o y V ^ A 

(^) • (ji 

y I ^ y i y f- . y'lfi y y 

^P'O jjI UjJ^ c c/' j 

Oyyoy^ffo y ^ ®^tl 

ijyy :J 13 

y 

H A J, Jli : Jji: 


489 



Hilyatul Auliya'. 


C ^ Ji 

y ^ y' y' 

.z^)\3 iiiir 

13362. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah 
berkata (ha "); 

Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata: Asy-Syafi’i % berkata 
kepadaku, “Manusia adalah tujuan yang tidak ada batas, dan aku 
tidak memiliki jalan untuk menuju pada keselamatan. Engkau 
hendaknya selalu bersama sesuatu yang mendatangkan manfaat 
untukmu lalu konsistenlah padanya.” 
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13363. Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Abu Ali Muhammad bin Harun bin Su’aib Al Anshari 
di Damaskus menceritakan kepada kami, Muhammad bin Harun 
bin Hassan di Mesir menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya 
Al Wazir menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Menerima fitnah 
lebih bahaya daripada fitnah itu sendiri, karena fitnah adalah 
petunjuk dan menerima adalah pembolehan. Orang yang 
menunjukkan kepada sesuatu tidaklah sama dengan orang yang 
menerima dan membolehkan, sedangkan orang yang memfitnah 
adalah orang yang dimurkai jika dia benar-benar telah melakukan 
fitnah karena dia telah mencederai aurat dan telah menghilangkan 
kehormatan. Dia akan diberi hukuman jika berdusta karena dia 


491 



Hilyatul Auliya' _ 

jelas-jelas menyatakan kepada Allah pernyataan dusta dan 
persaksian palsu.” 

Ahmad bin Waziar berkata: Ada seorang pria menilai 
Muhammad bin Al Hasan kurang ketika berada di dekat Asy- 
Syafi’i, maka dia berkata kepada orang tersebut, “Meskipun 
engkau menyebutkan kekurangan dirinya dengan sebuah 
kunyahan, selama itu pula orang-orang mulia tetap 
mengucapkannya. ” 
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13364. Miihammad bin Ibrahim Al Anshari menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Harun bin Hassan menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya Al Wazir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Pada suatu hari Asy-Syafi’i kembali dari pasar 
menuju ke kamarnya, lalu kami mengikutinya. Tiba-tiba kami 
melihat seorang bodoh yang menghina kepada seseorang dari 
kalangan orang berilmu, maka Asy-Syafi’i menoleh kepada kami 
lalu berkata, “Jauhilah pendengaran kalian untuk mendengarkan 
perkataan yang berbau busuk sebagaimana kalian menjauhkan 
lidah-lidah kalian untuk mengucapkannya. Karena sesungguhnya 
seorang pendengar adalah sekutu orang yang berbicara, dan 
seorang yang bodoh akan memperhatikan sesuatu yang paling 
kotor yang ada pada bejananya serta sangat ingin mengosongkan 
kotoran itu darinya ke dalam bejana kalian. Seandainya ucapan 
orang bodoh itu dibantah maka orang yang membantahnya akan 
berbahagia, sebagaimana dia telah disakiti oleh kata-katanya.” 
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13365. Aku mendengar Abu Al Hasan Ahmad bin 
Muhammad bin Miqsam berkata; Aku mendengar Abu Al Hasan 
Al Khallal berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata; Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Bekal yang paling bermanfaat 
adalah ketakwaan dan yang paling membahayakan adalah 
permusuhan.” 
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13366. Aku mendengar Ahmad bin Muhammad berkata; 
Aku mendengar Abu Al Hasan berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ 
berkata: Aku mendengar Asy-^/afi’i bcrtilang-ulang berkata, “Ilmu 
bukanlah yang dihapal akan tetapi ilmu adalah sesuatu yang 
bermanfaat.” 
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13367. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar An- 
Naisaburi berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: 
Asy-Syafi’i berkata, “Wahai Rabi’! Keridhaan manusia adalah 
tujuan yang tidak ada batasnya, maka engkau sebaiknya tetap 
konsisten dengan apa yang bisa memperbaiki dirimu. Karena 
sesungguhnya tidak ada jalan untuk mencapai pada keridhaan 
mereka. Ketahuilah bahwa siapa yang mempelajari Al Qur'an 
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maka dia akan mulia dimata manusia, dan barang siapa yang 
mempelajari hadits maka akan kuatlah hujjahnya. Barang siapa 
yang mempelajari nahwu maka dia akan berwibawa, dan barang 
siapa yang belajar bahasa Arab maka akan menjadi halus 
tabiatnya. Barang siapa yang mempelajari ilmu hitung maka akan 
menjadi mulia akalnya, dan barang siapa yang mempelajari fikih 
maka pribadinya menjadi mulia. Barang siapa tidak mengambil 
resiko bagi dirinya, maka ilmuni/a tidak bermanfaat pribadinya. 
Kunci untuk mendapatkan semua itu adalah ketakwaan.” 
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13368. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Mu’eda bin Hanzhedah menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Asy-Syaft’i berkata, “Orang pintar 
yang berakal adalah orang cerdas yang pura-pura tidak tahu apa- 
apa.” 
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13369. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Mufadhdhal bin Muhammad 
Al Jundi, dia berkata: Abu Al Walid Jarudi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Seandainya aku tahu bahwa air dingin akan berkurang karena 
perilakuku, maka aku tidak akan meminumnya.” 
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13370. Abu Amr Al Utsmani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ja’far bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abu 
Ahmad Ubaidillah bin Ahmad bin Ismail Al Ashbahani mencerita¬ 
kan kepada kami, Ali bin Shedih Al Hamdani menceritakan kepada 
kami, Ubaid Al Anmathi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Al Muzani berkata: Aku datang menemui Asy- 
Syafi’i saat dia terbiasa menyendiri, lalu aku berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, seandainya engkau keluar menemui orang-orang lalu 
engkau mengajari mereka ilmu yang engkau miliki maka mereka 
akan mendapatkan manfaat.” Mendengar itu dia pun 
menundukkan kepalanya sejenak kemudian dia mengangkat 
kepalanya lalu berkata, “Engkau memerintahkan aku agar bersikap 
ramah dalam bergaul untuk melanggengkan kemuliaanmu dengan 
keterasinganmu. Janganlah engkau bersikap ramah kepada orang 
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yang dia ingin membentuk kelompok bagi dirinya dengan cara 
banyak bergaul denganmu, karena bagiku membekali diri untuk 
kesabaran adalah lebih baik daripada membekali diri untuk 
memberi pada ketaatan. Jangan pula engkau biarkan dirimu 
mendapatkan apa yang menjadi milikmu dalam suatu kebutuhan 
yang engkau tidak sukai, karena itulah yang akan menjagamu dari 
keburukan.” 
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13371. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Shabih bahwa 
dia mengkisahkan, dari Yunus, dia berkata: Asy-Syafi’i berkata, 
“Hatiku diciptakan dengan tabiat menghina, maka sudah 
sepantasnya ia mendekatkan dirinya kepada siapa yang menjauh 
darinya, dan menjauhkan diri dari siapa yang mendekatkan diri 
kepadanya.” 
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13372. Muhaimmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Al hasan Al-Lawwaz 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul A’la menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Seseorang meminta kepada seorang lain agar dibuatkan untuknya 
suatu kerajinan maka aku terkesan karenanya, maka dia berkata 
kepadanya, “Semoga Allah memberi ganjaran kepadamu dengan 
tidak menimpakan musibah kepadamu, maka dia (Asy-Syafi’i) 
berkata, “Dia adalah seorang yang paling tajam akalnya. 
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13373. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami 
bin Ya’qub, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Setiap apa yang telah aku katakan kepada kalian 
maka akal-akal kalian belum berseiksi kepadanya dan akal itu 
menerimanya dan juga akal memandangnya sebagai suatu 
kebaikan, maka janganlah kalian menerimanya, karena 
sesungguhnya akal sangat labil untuk menerima kebaikan. 
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13374. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad Al Basti As-Sijistani 
—sebagaimana dia tuliskan kepada kami— menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Husain berkata: Asy-Syafi’i berkata 
kepada kami, “Jika kalian mendapatkan hujjah yang terbuang di 
jalanan, maka ceritakanlah hal itu kepadaku karena sesungguhnya 
aku akan berpendapat dengan hujjah itu.” 
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13375. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia 
berkata; Aku mendengar Abu Muhammad anak lelaki dari anak 
perempuan Asy-Syafi’i berkata: Aku bertanya kepada bapakku, 
lalu aku berkata, “Wahai ayahku, ilmu apa yang harus aku cari?” 
Dia berkata, “Wahai anakku, ilmu syair akan meletakkan yang 
tinggi di tempat yang rendah, dan meletakkan yang rendah di 
tempat yang mulia; Ilmu nahwu jika telah sampai pada tujuannya, 
maka ilmu itu akan menjadikanmu seorang yang beradab; Ilmu 
faraidh jika engkau telah sampai pada tujuannya, maka dia akan 
menjadikanmu seorang pengajar ilmu hitung; Jika engkau 
mempelajari ilmu hadits maka hal itu akan mendatangkan 
keberkahan dan kebaikan pada saat umur kita telah fana; Dan jika 
engkau mempelajari ilmu fikih, maka ilmu itu diperuntukkan bagi 
yang tua dan yang muda serta itulah penghulu ilmu.” 
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13376. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata tentang hadits Aisyah, “Ssyaratkanlah untuk mereka 
wa/a Artinya adalah, “Tetapkanlah syarat hak perwalian kepada 
mereka." Allah Ta’ala berfirman, ''Orang-orang itulah yang 
memperoleh kutukan” (Qs. Ar-Ra’d 113]: 25) Artinya adalah 
kepada mereka. 


^ adi ^ v^rvv 


:J\3 c^jj c^jb ^ 

•* ** y 

y ^ m 

o o. ®t 

Jbrj ^ 

y ^ y y y y ^ 

jf 




13377. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, Ibnu 
Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
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Muzani berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Jika suatu 
kaum mengeluarkan perempuan-perempuan mereka kepada kaum 
lelaki yang bukan selain mereka, maka anak-anak mereka akan 
menjadi bodoh.” 
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13378. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, bapakku menceritakan kepadaku, Harmalah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Selektif dalam memilih kata-kata dalam berbicara adalah benteng 
bagi diri kita untuk melindungi diri dari serangan kata-kata orang 
selain kita.” 


Abu Muhammad berkata, “Maksudnya jerih payahnya 
dalam membicarakan yang halal dan haram, dan dalam 
membantah orang yang menentang Sunnah guna membentengi 
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Sunnah dari berbagai macam bentuk pembicaraan yang paling 
rendah dari mereka atas apa yang dicatat oleh mereka.” 
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13379. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Dalam 
catatanku dari Ar-Rabi’, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata —dia menyebutkan tentang seorang yang membawa ilmu 
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dalam bentuk tulisan—, dia berkata, “Ini adalah seperti orang yang 
mengumpulkan kayu bakar lalu mengikatnya dan membawanya. 
Bisa jadi di dalam tumpukan kayu bakar itu terdapat seekor ular 
lalu dia disengat oleh ular itu namun dia tidak menyadari akan hal 
itu.” Ar-Rabi’ berkata, “Yang dia maksud adalah mereka yang 
tidak mau bertanya tentang hujjah, dari mana sumber hujjah itu? 
Orang itu menulis ilmu itu sedangkan dia tidak tahu dan tidak 
memahaminya lalu dia menulisnya dari seorang pendusta, dari 
seorang yang jujur, juga dari seorang ahli bid’ah dan juga dari 
lainnya, lalu dia membawanya dari pendusta dan dari ahli bid’ah 
berupa berbagai macam kebatilan hingga dapat mengurangi 
keimanannya tanpa disadarinya.” 
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13380. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin AbduUah bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i berkata, “Arti 
dari hadits Nabi 'Sampaikanlah cerita tentang Bani Israil dan 
tidak mengapd adalah kalian boleh menyampaikan cerita 
tentang bani Israil dari informasi yang telah kedian ketahui, 
walaupun kejadian dalam cerita itu adalah suatu hal yang mustahil 
pada umat ini, seperti riwayat yang menyebutkan bahwa baju 
mereka bisa menjadi panjang, dan api yang turun dari langit lalu 
dimakan oleh kurban. Kejadian yang mereka ceritakan itu 
bukanlah kebohongan dan bukanlah sesuatu yang tidak 
diriwayatkan.” 
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HR. Al Bukhari (pembahciscin; Kisah para Nabi, 3461). 
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13381. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Utsman An- 
Nahwi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Muhammad —seorang sahabat dekat Asy-Syafi’i— berkata; 
Aku mendengar Ibrahim bin Muhammad Asy-Syafi’i berkata: Asy- 
Syafi’i pernah ditangkap bersama sekelompok kaum dari golongan 
Syiah karena tuduhannya kepada Syiah. Suatu hari dia datang 
menemuiku lalu dia berkata, “Panggillah fulan yang menta’birkan 
mimpi.” Maka aku memanggilnya, lalu dia berkata, “Aku semalam 
bermimpi seakan-akan aku disalib di sebuah saluran bersaman Ali 
bin Abu Thalib.” Mendengar itu dia berkata, “Jika benar mimpimu 
maka engkau akan menjadi terkenal, engkau akan disebut-sebut 
orang-orang dan perkaramu akan tersebar luas.” Kemudian dia 
dibawa menemui Harun Ar-Rasyid bersama mereka, lalu dia 
berbicara dengannya tentang sebagian kebutuhan yang mendorong 
dirinya, lalu Harun Ar-Rasyid membebaskan dirinya. 
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13382. Abdurrahmein menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i berkata, 
“Tidak yang lebih membuatku bersedih daripada kehilangan 
kesempatan untuk bertemu salah seorang dari kalangan ulama, 
yaitu Ibnu Abu Dzi'b dan Al-Laits bin Sa’ad.” 


i y'zfi ^ y' 9 ^ t. ^ o y . y*^ y .... 


i"* - 1^'' -T r ^ * 

■* y ^ ^ 

1 . v' y y y y 

i^UJI i_jU- :JU 


u: :a; :JJ Jli Q jUi i£l 

•* 

i; ^ S: Sjdi ^di 01 ^ ^0 

y ' y y 

.\'j\^ VI i5> 


.K" 


510 



Hilyatul Auliya' 


13383. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Muhammad seorang 
sahabat dekat Asy-Syafi’i —sebagaimana yang dia tuliskan 
kepadaku— mengabarkan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin 
Idris Asy-Syafi’i pernah menegur anaknya yang bernama Utsman, 
kemudian dia berkata sebagaimana dia berkata kepadanya dan 
menasihatinya, “Wahai anakku! Demi Allah jika aku tahu bahwa 
air dingin dapat merusak sesuatu dari agamaku, maka aku tidak 
akan meminumnya kecuali air itu dalam keadaan panas.” 
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13384. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Muhammad sahabat 
dekat Asy-Syafi’i —sebagaimana yang dia tuliskan kepadaku— 
mengabarkan kepada kami, dia berkata; Ibuku menceritakan 
kepadaku bahwa dia memiliki cacat lalu dia meletakkan tangannya 
pada mulut bayi dan dia segera keluar, dan posisi pintu saat itu 
adalah jauh. Belum lagi dia sampai ke pintu itu ternyata bayi itu 
menangis, dia berkata, “Ketika Asy-Syafi’i terbangun dari 
tidurnya.” Ummu Utsman berkata kepadanya, “Celaka engkau 
anak Idris —dia memuji dirinya sendiri— hampir saja hari ini 
engkau membunuh satu jiwa.” Tak lama kemudian wajahnya 
memerah, lantas dia menarik nafas dan berkata kepada wanita itu, 
“Bagaimana hal itu bisa teijadi?” Wanita itu menceritakan 
kejadiannya, lalu dia (Asy-Syafi’i) bersumpah, bahwa dia tidak akan 
berlama-lama tidur siang kecuali alat penggiling gandum di dekat 
kepalanya lantas melakukan penggilingan. Sejak itu jika dia hendak 
tidur siang, maka kami membawakan alat penggilingan kepadanya 
hingga dia menggiling di dekat kepalanya. 
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13385. Abu Abdurrahmein bin Muheimmad bin Hcundan 
mengabeirkan kepada kami, Abu Muhammad Abdunrahman bin 
Abu Hatim menceritakan kepada kami, Abu Muhammad Al Busti 
—sebagaimana yang telah dia tuliskan kepadaku— menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Harits bin Suraij berkata: Asy-Syafi’i 
hendak pergi ke Makkah lalu toko-toko milik penjual kain dan 
pakaian terbakar. Setelah itu sang penjual kain datang kepada 
Asy-Syafi’i bersama sekelompok orang yang akan membawa 
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barang bawaannya. Penjual itu lalu meminta menunda 
perjalanannya agar dia dapat membayar harga pakaian 
kepadanya. Asy-Syafi’i berkata kepadanya, “Para ahli ilmu berbeda 
pendapat tentang denda bagi para penjual pakaian, dan aku belum 
mendapat kejelasan bahwa denda adalah wajib. Aku tidak akan 
meminta denda apa pun kepada kamu.” Al Harits bin Suraij 
berkata, “Aku bersama Asy-Syafi’i datang menemui pelayan Ar- 
Rasyid saat dia berada di sebuah bangunan yang lainnya ditutupi 
permadani dari sutera. Ketika Asy-Syafi’i meletakkan kakinya di 
pintu gerbang, dan dia melihat permadani itu maka dia pulang dan 
tidak masuk.” Pelayan itu berkata kepadanya, “Masuklah!” Dia 
berkata, “Ini tidak hcJal untuk dihamparkan.” Pelayan itu berdiri 
sambil berjalan hingga dia masuk ke suatu bangunan yang telah 
dibentangkan Al Armaini, kemudian Asy-Syafi’i masuk dan dia 
menghadap kepadanya dan berkata, “Yang ini halal dan yang itu 
haram. Yang ini lebih baik daripada yang itu dan lebih mahal 
darinya.” Kemudian pelayan itu tersenyum dan berdiam. 

Dia berkata: Abu Tsaur menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Asy-Syafi’i hendak pergi menuju ke Makkah dengan 
membawa sejumlah harta, maka aku berkata kepadanya —dia 
jarang sekali memegang sesuatu karena kemuliaannya—, “Dengan 
harta ini engkau sebaiknya membeli rumah untuk anakmu.” 
Mendengar itu dia pun pergi kemudian datang menemui kami lalu 
aku bertanya kepadanya, “Apa yang telah engkau lakukan dengan 
harta itu?” Dia berkata, “Di Makkah aku tidak menemukan rumah 
yang cocok bagiku untuk dibeli karena aku mengenal 
penduduknya, dan kebanyakan penduduknya meninggikan 
harganya untukku. Kendatipun demikian, aku telah membangun 
sebuah rumah di Makkah yang nantinya digunakan untuk 
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persinggahan oleh sahabat-sahabatku jika mereka melaksanakan 
ibadah haji.” 
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13386. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i berkata, “Aku 
tidak pernah kenyang selcima 15 tahun kecuali satu kali dan itu 
pun aku membuangnya.” 

Abu Muhammad berkata, “Maksudnya adalah aku telah 
membucingnya karena kenyang dapat memberatkan badan, 
membuat hati menjadi keras, menghilangkan kecerdasan, 
menyebabkan kantuk dan dapat melemahkan pelakunya dari 
beribadah.” 
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13387. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Jami’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Aku tidak pernah kenyang sejak 15 tahun kecuali dari 
makanan yang telah aku makan lalu aku memuntahkannya.” 
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13388. Abu Al Hasan bin Miqsam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar bin Saif berkata: 
Aku mendengar Al Muzani berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
ditanya tentang orang yang terlihat di kamar mandi dalam keadaan 
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terbuka, “Apakah diterima persaksiannya?” Dia menjawab, 
“Tidak.” 
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13389. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Muhammad bin Ya’qub 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku telah 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tidak halal bagi seseorang untuk 
menggunakan julukan Abu Al Qasim, bahwa namanya adalah 
Muhammad atau lainnya.” 
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13390. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Yunus bin Muhammad bin 
Musa Al Marwazi berkata; Aku mendengar Umar Ar-Rabi’ berkata; 
Dari Umar bin Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam, dari 
bapaknya, dia berkata; Aku mendengar Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i berkata; Ketika aku keliling untuk menuntut ilmu dan datang 
ke negeri Yaman, dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya di negeri 
itu ada seorang wanita yang dari bagian tengah hingga ke bawah 
adalah badan seorang wanita, dari tengah hingga keatas badannya 
terdapat dua badan yang saling berpisah dengan empat tangan, 
dua kepala dan dua wajah, dan sepengetahuanku terhadap 
keduanya dan keduanya saling menyerang, saling menampar, 
saling berdamai, keduanya makan dan keduanya minum. 
Kemudicin sungguh aku singgah kepada wanita itu dein aku keluar 
dari negeri itu, lalu aku bermukim beberapa saat aku menduga 
dia berkata; Dua tahun— kemudian aku kembali ke negeri itu lalu 
aku bertanya tentang orang itu, maka dikatakan kepadaku, “Allah 
telah berbuat baik kepadamu dengan tubuh yang satu.” Aku 
bertanya, “Apa yang terjadi dengannya?” Dia berkata, 
“Sesungguhnya orang itu telcih wafat pada salah satu tubuhnya, 
kemudian jasadnya disandarkan kepadanya, lalu diikat dari 
bawahnya dengan tali yang sangat kuat lantas ditinggalkan hingga 
dia menjadi lemah, lalu meninggal dan dikuburkan.” 
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Asy-Syafi’i berkata, “Sepengetahuanku, dengan tubuh 
yang satu di pasar datang dan pergi —atau dengan ungkapan yang 
seperti ini—.” 

Dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku 
saat itu sedang di Yaman lalu aku melihat dua orang buta yang 
saling berkelahi dan kebisuan mendamaikan keduanya.” 
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13391. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepadaku, Zakaria bin Yahya As-Saji menceritakan kepada kami, 
menceritakan kepadaku Ar-Rabi’ bin Sulaimein, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Sungguh aku tidak pernah 
bersumpah dengan menyebut nama Allah dalam keadaan jujur 
atau dusta.” 
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13392. Muhcimmad bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, Ali bin Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Zakaria As-Saji An-Naisaburi di Mesir menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Sa’id Al Firyabi 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yazid An-Nahwi berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Hisyam An-Nahwi berkata: Telah lama 
kami mengikuti pengajian di majelis Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i dan selama itu pula aku tidak pernah mendengar dia 
melakukan kesalahan dalam berbahasa. Aku juga tidak pernah 
mendengar kalimat yang lebih baik dari kalimatnya.” 
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13393. Muhcimmad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Abu Raja Abu An-Najm menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin AbduUah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Al Harits bin Miskin berkata, “Sungguh 
aku telah mencintai Asy-Syafi’i dan dia telah dekat pada hatiku 
ketika sampai berita kepadaku bahwa dia berkata; Kemuliaan 
adalah ada pada agama dan bukan ada pada nasab. Seandainya 
kemuliaan ada pada nasab maka tidak ada seorang makhluk pun 
yang memiliki kemuliaan pada Fathimah anak perempuan dari 
Rasulullah dan tidak pula pada anak-anak perempuan beliau 
lainnya. Sungguh Rasulullah ^ telah menikahkan kedua anak 
perempuannya kepada Utsman dan beliau juga telah menikahkan 
anak perempuannya kepada Abu Al Ash bin Ar-Rabi’.” 
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13394. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Abdussalam Makhul menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ditanyakan kepada Asy-Syafi’i tentang seorang budak yang ingin 
menikah dengan seorang wanita Arab, maka Asy-Syafi’i berkata, 
“Aku adalah orang Arab, janganlah kalian bertanya kepadaku 
tentang hal ini.” 
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13395. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Abdussalam Al Anthaki 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Abdul A’la menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i berkata 
kepadaku, “Jika engkau mendapatkan sesuatu dari penduduk 
Madinah di depanku, maka jangan sampai keraguan masuk ke 
dalam hatimu bahwa itu adalah benar.” 
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13396. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Ahmad bin Abu 
Raja, dia berkata; Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata; aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tidaklah berkurang imannya 
seorang Sudan kecuali karena lemahnya akal mereka. Seandainya 
tidak seperti itu, maka ia menjadi warna warna yang diminati dan 
dimuliakan oleh yang lain.” 
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13397. Muhzimmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah An-Nasa' menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Seseorang 
bertanya kepada Asy-Syafi’i tentang umurnya, maka dia berkata, 
“Tidaklah pantas seseorang memberitahukan umurnya kepada 
orang lain, seseorang telah bertanya kepada Malik tentang 
umurnya, maka dia berkata, ‘Urusi urusanmu sendiri! 
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13398. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Makhul menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: Pernah ditanyakan 
kepada Umar bin Abdul Aziz tentang orang-orang yang terbunuh 
pada perang Shiffin, maka dia berkata, “Itu adalah darah-darah 
yang telah Allah sucikan tanganku darinya dan aku tidak suka jika 
lidahku ternoda karenanya.” 
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13399. Muhammad bin Ibreihim menceritakcin kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Adam menceritakan kepada 
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kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: 
Ibnu Abu Yahya adalah seorang yang impoten lalu pada suatu hari 
dia datang menemui kami dan berkata, “Carikanlah untukku 
kampak baru yang belum dipasangkan kepadanya gagangnya.” 
Maka kami berkata kepadanya, “Apa yang hendak kau buat?” Dia 
berkata, “Ada yang mengatakan kepadaku, bahwa jika engkau 
kencing di dalcimnya maka engkau akcin semakin bergairah kepada 
wanita.” 
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13400. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Adam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i berkata kepada seorang pria, 
“Aku menduga engkau adeJah orang dungu.” Pria itu berkata, 
“Sesungguhnya orang dungu adalah seorang syaikh yang kagum 
dengan ilmu yang dimilikinya.” 
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13401. Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata; Asy-Syafi’i 
berkata: Seorang pria berkata kepada Asy-Sya’bi, “Aku memiliki 
beberapa permasalah besar yang aku sembunyikan darimu.” Maka 
dia berkata, “Sembunyikanlah untuk syetan saudaramu.” 
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13402. Muhammad bin Yusuf bin Abdul Ahad 
menceritakcin kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus 
bin Abdul A’la berkata, “Seandainya Asy-Syafi’i mendebat tiang ini 
maka dia bisa menghancurkan tiang ini. Asy-Syafi’i juga telah 
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mengarang suatu kitab sejak dari pagi hingga siang berdasarkan 
hapalannya tanpa ada landasan yang dia pegang di tangannya.” 
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13403. Muhammad bin Ahmad bin Sahi An-Nasa'i 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: Seorang pria 
badui berdiri di hadapan suatu kaum lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya aku —semoga Allah memberi rahmat kepada 
kalian— berasal dari kalangan Ibnussabil dan juga berada dalam 
satu rangkaian perjalanan, semoga Allah memberi rahmat kepada 
seseorang yang memberi dari kelapangan gunung yang besar dan 
menjulang tinggi berupa kecukupan rezeki.” Tak lama kemudian 
seseorang memberikan 1 Dirham kepadanya, lalu dia berkata. 
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“Semoga Allah membalas kebaikanmu tanpa engkau 
memintanya.” 
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13404. Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Al Hasan Ahmad bin Umar Al 
Khathib, dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah Al Umari 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Hendaknya engkau bersikap zuhud karena sikap 
zuhud kepada orang yang zuhud lebih baik daripada perhiasan 
yang ada pada orang yang syahid.” 
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13405. Syaikh Abu Nu’aim —semoga Allah 
merahmatinya— berkata, “Asy-Syafi’i menjadi sosok yang cerdas 
karena memperoleh jeiminan dan kepercayaan Allah, serta 
bersikap dermawan terhadap harta yang Allah anugerahkan 
kepadanya.” 
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13406. Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Muhammad bin Adi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ 
bin Sulaiman berkata: Aku mendengar Al Humaidi berkata: Asy- 
Syafi’i datang ke Makkah dari Shana’a dengan membawa uang 
sebanyak 10 ribu dinar yang dia letakkan pada sebuah kantong 
lalu dia mendirikan kemahnya di sebuah tempat di luar kota 
Makkah. Kemudian orang-orang datang menemuinya di kemahnya 
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dan tidak lama kemudian dia telah menghibahkan semua harta 
itu.” 
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13407. Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Abdul Malik bin Muhammad bin Adi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata, 
“Seseorang datang membawa barang bawaan Asy-Syafi’i, lalu Asy- 
Syafi’i berkata, ‘Wahai Rabi’, berikan dia 4 dinar dan 
sampaikanlah permintaan maafku kepadanya’.” 
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13408. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Zakaria An-Naisaburi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Asy-Syafi’i memiliki 
seekor kuda lalu dia menjualnya dengan harga 40 dinar lalu dia 
berkata kepadaku, “Demi hakku kepadamu seharusnya engkau 
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dan aku seperti dua orang yang saling berjual beli lalu engkau 
mengambil darinya beberapa dinar.” Aku berkata, “Ya, demi Allah 
semoga Allah memperbaikimu!” Setelah itu dia pergi dan aku 
mengambil 60 dinar kemudian aku datang lalu aku berkata, “Inil ah 
uangnya!” Dia berkata, “Peganglah uang itu.” Setelah dia selesai 
dari majelisnya, dia berkata, “Kami ikut bersamamu lalu engkau 
pergi dan meninggalkan kami.” Ketika dia berdiri untuk menuju ke 
rumahnya maka aku mengikutinya hingga dia masuk ke dalam 
rumah dan aku duduk di depan pintu, lalu dia menulis kepadaku 
pada sepotong kertas, “Jika engkau hendak membeli untukku 
begini dan begitu —aku tidak mengetahui apa pun dari ini— dan ini 
adalah permulaan perkaraku bersamanya.” Bersamaan dengan itu 
Asy-Syafi’i turun dari rumahnya sementara aku menulis hitungan, 
lalu dia berkata, “Engkau merusak kertas-kertasmu, demi Allah aku 
tidak akan melihat catatan hitunganmu.” Dia juga selalu berkata 
kepadaku, “Engkau dalam keadaan halal terhadap hartaku.” 
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13409. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ar-Rabi’ berkata kepadaku: Seseorang bertanya kepada 
Asy-Syafi’i lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku adalah seseorang 
yang perkaraku adalah demikian dan demikian, saranmu 
untukku?” Saat itu dia tidak memiliki apa pun selain uang 1 dinar 
lalu dia memberikan dinar itu kepadanya, maka sebagian teman- 
temannya berkata kepadanya, “Orang ini jika engkau memberi 
kepadanya 1 dirham atau 2 dirham maka itu sudah banyak.” Dia 
berkata, “Sungguh aku malu jika seseorang meminta kepadaku 
sementara antara aku dengannya terdapat alasan lalu aku tidak 
memberinya.” 
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13410. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Abdullah Ad-Daqqaq menceritakan kepada 
kcimi, Muhammad bin Ubaidillah Al Madini menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Musa menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Sahal Al Umawi berkata: Abdullah Ibnu Muhammad Al Balawi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ar-Rasyid telah 
memerintahkan untuk memberi kepada Muhammad bin Idris Asy- 
Syafi’i sebanyak 1000 dinar lalu dia menerimanya. Setelah itu Ar- 
Rasyid memerintahkan pelayannya Siraj untuk mengikutinya, dan 
dia masih saja memberikan uang itu segenggam demi segenggam 
hingga habis. Setelah dia sampai di luar istana, tak ada yang 
tersisa bersamanya selain 1 genggam. Kemudian yang satu 
genggam itu dia berikan kepada pelayan dan berkata, 
“Manfaatkanlah uang ini!” melihat itu Siraj menceritakan kejadian 
tersebut kepada Ar-Rasyid, maka Ar-Rasyid berkata, “Pikirannya 
bisa fokus dan tubuhnya semakin kuat.” 
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13411. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Ash-Shaqar Zahir bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Manshur bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ismail Al Himyairi menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dia berkata, “Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i ketika dia 
datang menemui Amirul Mukminin Harun Ar-Rasyid dia mendebat 
Bisyr Al Marisi hingga dia dapat mematahkan argumentasinya, 
kemudian Harun Ar-Rasyid membebaskan Asy-Syafi’i dan 
memerintahkan untuk memberinya 500 ribu dirham. Setelah itu 
Asy-Syafi’i pulang ke rumah tanpa membawa apa-apa, ternyata 
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dia telah menyedekahkan semua harta tersebut kepada orang- 
orang.” 
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13412. Abu Fadhl Nashr bin Abu Nashr Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al 
Husain Ali bin Ahmad Al Qirshi berkata: Seorang guru kami 
menceritakan kepadaku, dia berkata; Ketika Asy-Syafi’i 
menyelidiki kegembiraan orang yang melihat, dia pun datang 
menemuinya dengan mengenakan kain lusuh yang sudah usang 
dan rambut menjuntai panjang. Dia kemudian menghadap 
Muzayyin, lalu Muzayyin merasa jijik dengan dirinya. 

Tatkala Muzayyin melihat kelusuhan pada pakaiannya, dia 
pun berkata, “Temuilah orang lain!” Hal itu kemudian membuat 
Asy-Syafi’i tersinggung, kemudian dia menoleh ke arah pelayan 
yang ada bersamanya, dan berkata, “Berapa uang yeing ada 
padamu?” Pelayan itu menjawab, “Ada 10 Dinar.” Asy-Syafi’i 
berkata, “Kalau begitu berikan kepada Muzayyin.” 

Kemudian pelayan itu memberikan 10 Dineir tersebut 
kepada Muzayyin, lalu Asy-Syafi’i berpaling sembari berkata, 
“Pada diriku melekat pakaian yang seandainya semuanya ditukar 
dengan uang maka nilainya lebih tinggi dari yang lain. Di dalamnya 
juga ada jiwa yang jika dibandingkan dengan semua manusia, 
maka dia lebih mulia dan bernilai. 
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Sarung pedang yang usang tidak sampai mengurangi 
ketajaman mata pedang, ketika engkau menyelamatkannya dalam 
keadaan kering. Meskipun hari-hari (maksudnya semua orang) 
memandang rendah senjataku, tetapi banyak mata pedang yang 
tajam patah di dalam sarungnya.” 
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13413. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami. Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rauh menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sriaiman menceritakan kepada kami 
dari Asy-Syafi’i, dia berkata: Hartsamah keluar lalu dia 
menyampaikan salam Amirul Mukminin Harun Ar-RasykJ 
kepadaku dan dia berkata, “Dia telah memerintahkan untuk 
memberimu 500 ribu dinar.” Dia berkata: Setelah itu dibawakan 
kepadanya uang tersebut laki dia memanggil untuk seorang 
pembekam lalu Asy-Syafi’i dibekam pada bagian kepalanya lantas 
dia memberikan 50 dinar kepada tukang bekam tersebut. 
Kemudian dia mengambil sepotong kain lalu dia sebarkan uang 
dinar itu diatas kain dan dikdompokkan setumpuk demi setumpuk 
untuk dibagikan kepada orang-orang Quraisy yang ada di tempat 
itu dan kepada orang-orang dari mereka yang ada di Makkah, 
hingga tidak ada yang tersisa dari harta itu sebelum dia sampai di 
rumahnya selain kurang dari 100 dinar.” 
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13414. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ 
bin Sulaiman menceritakcin kep>ada kami, dia berkata: Setelah aku 
menikah, Asy-Syafi’i bertanya kepadaku, “Berapa mahar yang 
telah engkau berikan kepadanya?” Aku berkata, “Tiga puluh 
dinar.” Asy-Syafi’i berkata, “Berapa engkau memberinya?” Aku 
berkata, “Enam dinar.” Lalu dia naik ke rumahnya dan mengirim 
kepadaku satu kantong yang berisi 24 dinar. 
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13415. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Ali bin Utsman Al Khaulani menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Al Muzani berkata: Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih mulia daripada Asy-Syafi’i. Aku 
pernah keluar bersamanya pada suatu malam dan aku belajar 
darinya dari masjid suatu masalah hin gg a aku sampai di pintu 
rumahnya, lalu seorang pelayan datang menemuinya membawa 
kantong dan dia beiteita, “Tuanku menyampaikan salam 
kepadamu dan dia berkata kepadamu, ‘Ambillah kantong iniM” 
Setelah itu Asy-Syafi’i mengambil kantong itu darinya dan 
memasukkannya ke dalam kantong bajunya, lalu dia datang 
menemuinya seorang pria dan berkata, “Wahai Abu Abdullah! 
Istriku saat ini telah melahirfian dan aku tidak punya apa-apa?!” 
Maka Asy-Syafi’i memberikan kantong itu kepadanya lalu dia 
masuk ke rumahnya tanpa membawa apa-apa. 
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13416. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i adalah 
manusia yang paling dermawan untuk sesuatu yang dia dapatkan. 
Suatu saat dia beijalan melewati kami, jika dia bertemu aku dan 
jika tidak maka dia berkata, “Katakanlah kepada Muhammad agar 
dia datang ke rumahku, karena aku tidak akan meikein sampai dia 
datang.” Bisa jadi aku mendatanginya. Jika aku duduk bersamanya 
untuk makcin sicing, maka dia berkata kepada budak wanitanya, 
“Masaklah terong untuk kami.” Dia terus berada di hadapan meja 
makannya hingga dia menyantap makanan tersebut. 
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13417. Abdurrahman bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Abu Muharrunad bin Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Amr bin Sawwad As-Seirhi berkata: Asy-Syafi’i 
adalah manusia yang paling dermawan pada dinar, dirham dan 
makanein. Asy-Syeifi’i pernah berkata kepadaku, “Aku telah 
bangkrut selama hidupku selama tiga kali, sampai-sampai aku 
menjual hartaku baik yang sedikit maupun yang banyak, bahkan 
hin gg a perhiasan anak perempuanku dan istriku, tapi aku sama 
sekali tidak pernah menggadaikannya.” 
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13418. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Muhammad Al Basti 
—sebagaimcina yang dia tuliskan kepadaku— mengabarkan 
kepadaku dari Abu Tsaur, dia berkata, “Asy-Syafi’i jarang sekali 
menahan sesuatu karena begitu dermawannya ia.” 
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13419. Muhemrimad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Bisyr Ad-Dulabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Asy-Syafi’i telah 
memberi aku beberapa dirham, lalu dia berkata, “Wahai Rabi’, 
belilah untuk kita daging dengan dirham ini.” Ar-Rabi’ berkata; 
Aku kemudian pergi dan membeli ikan. Ketika aku pulang, maka 
Asy-Syafi’i berkata, “Wahai Rabi’, tadi kami perintahkan engkau 
untuk membeli daging buat kami, tapi engkau malah membeli 
ikan?!” Aku berkata, “Beginilah kejadiannya —atau kalimat yang 
sejenisnya—.” Maka dia berkata, “Wahai Rabi’! hari ini kami 
makan sesuai seleramu tapi besok kamu makan sesuai selera 
kami.” 
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13420. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abu Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Abdullah anak dari saudaraku Ibnu Wahab 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tidakkah kalian 
kagum kepada pelayanku ini?” Aku masuk ke dalam rumah lalu 
dia menyambutku dan ternyata diatas pundaknya terdapat peti, 
maka aku berkata, “Apa ini?” Dia berkata, “Wahai tuanku, 
bukankah engkau telah mengatakan bahwa bagi siapa yang 
bersamanya sesuatu maka dia lebih berhak memilikinya hingga ada 
bukti tentang hal itu? Peti ini ada di tanganku maka berikan bukti 
bahwa ini adalah milikmu.” Asy-Syafi’i berkata, “Setelah itu aku 
tertawa dan meninggalkannya.” 
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13421. Abdurrahman bin Muhammad menceritakan 
kepada kami. Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i 
berkata, “Aku pernah bangkrut dalam hidupku sebanyak tiga kali, 
dan bisa jadi aku makan kurma dengan ikan.” 
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13422. Abdullah bin Muhcimmad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku membaca dalam kitab Daud, Abu 
Tsaur menceritakan kepadaku, dia berkata: Asy-Syafi’i adalah 
manusia yang paling dermawan dan paling toleran. Suatu saat dia 
membeli budak wanita untuk memasak dan untuk membuat 
manisan, dia mensyaratkan kepada wanita itu agar dia tidak 
mendekat kepadanya, karena dia adalah seorang yang sakit yang 
tidak mungkin untuk mendekati wanita pada waktunya itu. 
Kemudian dia datang menemui kami lalu dia berkata kepada kami, 
“Apa yang kalian ingin makan saat ini karena sesungguhnya aku 
telah membeli seorang budak wanita yang pandai memasak dan 
dia mau mengerjakan apa yang kalian inginkan.” Sebagian dari 
sahabat kami berkata kepada wanita itu, “Buatkanlah untuk kami 
begini dan begitu!” Kami lantas memerintahkan wanita itu untuk 
membuat apa yang kami ingin memakannya dan Asy-Syafi’i 
merasa senang dengan hal ini. 
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13423. Bapakku menceritakan kepada kami, pamanku 
Ahmad bin Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abu 
Nashr Al Mishri menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Al Abbas berkata: Aku mendengar 
Ibrahim bin Barih berkata —dia adalah seoreing yang sahabat Asy- 
Syafi’i—: Aku masuk ke sebuah kamar mandi bersama Asy-Syafi’i 
dan aku keluar sebelumnya —Asy-Syafi’i adalah seorang yang 
tinggi badannya dan orang ycing terhormat dan Ibrahim adalah 
orang yang tinggi badannya— lalu Ibrahim memakai pakaian Asy- 
Syafi’i dan Asy-Syafi’i memakai pakaian Ibrahim. Asy-Syafi’i tidcik 
tahu bahwa dia telah memakai pakcdan Ibrahim dan Ibrahim tidak 
tahu bahwa dia memakai pakaian Asy-Syafi’i. setelah itu Asy- 
Syafi’i kembali ke rumahnya, lalu dia melihatnya dan ternyata 
pakaian itu adalah milik Asy-Syafi’i, lalu dia memerintahkan budak 
wanitanya untuk melipat dan mensetrikanya dan memasukkannya 
ke dalam peti, dan Ibrahim melihat lalu dia melipatnya dan 
meletakkannya di dalam peti kemudian keduanya pergi, lalu Asy- 
Syafi’i melihat kepada Ibrahim dan dia terseyum kepadanya. 
Ketika Aku Shalat Ashar, Ibrahim berkata, “Semoga Allah 
memperbaikimu! ini adalah pakaianmu.” Asy-Syafi’i berkata, “Ini 
adalah pakaianmu. Demi Allah, apa pun dari pakaian tersebut 
tidak akan kembali kepadaku dan tidak ada yang memakainya 
kecuali engkau.” Lalu Ibrahim mengambil keduanya. 
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13424. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ismail menceritakcin kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Yahya bin Ali berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata. 
Kedermawanan dan kemuliaan akan menutupi aib-aib dunia dan 
akherat setelah keduanya tidak disusupi bid’ah.” 
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13425. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Zakari An-Naisaburi menceritakein kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’, dia berkata: Abu Hatim adalah 
seorang yang dermawan —maksudnya adalah Hatim Ath-Tha'i— 
dan dia meletakkan sesuatu pada tempatnya. Dahulunya Hatim 
adalah seorang yang melakukan perbuatan Mubadzir, lalu pada 
suatu hari ketika sahabat-sahabatnya telah berkumpul di hadapan 
bapaknya, dia mengeluhkan kepada mereka tentang Hatim, maka 
dia berkata, “Demi AUah, aku tidak mengetahui apa yang aku 
perbuat. Setiap kali aku mengambil sesuatu dia pasti bersikap 
mubadzir.” Setelah itu dia bermusyawarah dengan sahabat- 
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sahabatnya, bagaimana caranya untuk mengatasinya? Dia berkata: 
Tak lama kemudian dikumpulkanlah pendapat mereka untuk tidak 
manberikan suatu apa pun kepada Hatim selama 1 tahun. Dia 
berkata: Setelah itu bapaknya —maksudnya untuk melaksanakan 
hal itu— berdiri, dia berkata: Lalu dia menyebutkan kepadanya 
tentang anaknya Hatim dan apa yang ada padanya berupa bahaya 
dan kesempitan. Kemudian dikirim kepadanya 100 unta merah, 
dan ketika aku berhenti padanya maka Hatim berkata, “Barang 
siapa mengambil sesuatu maka itu adalah miliknya!” Kemudian 
mereka mengambilnya semuanya, lalu ayahnya memanggilnya dan 
berkata kepadanya, “Wahai anakku, apa yang engkau perbuat?” 
Dia berkata, “Telah sampai kepadaku rasa lapar dan tidak ada 
seorang pun yang meminta sesuatu kepadaku melainkan aku 
memberi kepadanya.” 

Syaikh Abu Nu’aim berkata: Asy-Syafi’i —semoga Allah 
meridhainya— memiliki semangat dan kemampuan yang tinggi 
dalam ibadah, pemildran, akal dan hati. 
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13426. Muhammad bin Ali bin Husain menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali Al Jashshash menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata, 
“Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i mengkhatam Al Qur'an 
sebanyak 60 kali di bulan Ramadhah, dan tidak ada sesuatu dari 
khatamannya itu kecuali dilakukan dalam shalat.” 
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13427. Bapakku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhamad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata, “Asy-Syafi’i 
mengkhatamkan Al Qur'an sebanyak 60 kali.” Aku bertanya, 
“Dalam shalat yang dilakukannya di bulan Ramadhan?” Dia 
menjawab, “Ya.” 
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13428. Abu Muhcummad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muheimmad bin Al Hasein menceritakan 
kepada kami, dia berkata: berkata Ar-Rabi’: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Aku telah mengkhatamkan Al Qur'an di 
Ramadhan sebanyak 60 kali.” 
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13429. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Amr bin Utsman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku tidak pernah berdusta. 
Seandainya aku berdusta maka aku akan berdusta pada perkara 
ini, yaitu sesuatu yang dipuji oleh penduduk Madinah atau dipuji 
oleh Malik.” 
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13430. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada 
kami, Abu Abdullah Amr bin Utsman menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Murdik menceritakan kepada kami, 
HarmcJah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku tidak pernah bersumpah 
dengan menyebut nama Allah dalam perkara benar atau pun 
dalam perkara dosa.” 
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13431. Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman 
berkata, “Asy-Syafi’i telah membagi malam menjadi tiga bagian: 
Sepertiga pertama untuk menulis, sepertiga kedua untuk dia 
shalat, dan sepertiga ketiga untuk tidur.” 


LbJb- cJL^i ^ oLJL- -\rirY 

* o t *l ^ ^ I ^ 

CJ- ‘csT^ 

y' ** ** 

i y f o O^y' .y' ^ ^ ^ 

ai Cjt cy. 

^ y' "• y y' y 

y a ".y' iyy «y' y “t " I O ^ otfj. , ^ 

3 ^ \ ^ y y y y 

fi ® I O 1 1 ^ ^ f^ I t 

^ Cj^ f-UaP OC 

^ y' y' ^ ^ 

^ jjI O^lj 4jSsj ^1 ^ 

^ '' ^ ~ y' y' 

J;, yii J:, yji 2;. 

.fSdJi ^ j,> 1,. 


^ 


i 


i y' f' f O f y a ^ 

C/. 


13432. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami. 


560 


Hilyatul Auliya' 


pamcinku Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih baik 
shalatnya daripada Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, hal itu 
dikarenakan dia telah mengambil dari Muslim bin Khalid Az-Zanji, 
Muslim dari Ibnu Juraij, Ibnu Juraij mengambil dari Atha, Atha' 
dari Abdullah bin Zubair, dan Ibnu Az-Zubair dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig, Abu Bakar mengambil dari Nabi Muhammad dan 
Nabi ^ mengambilnya dari Jibril 
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13433. Muhcimmad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami. Abu Al Hadid Abdul Wahhab bin Sa’ad 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Muhammad Al Mishri 
menceritakan kepadaku. Abu Ar-Rabi’ Sulaiman bin Daud 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Jika Asy-Syafi’i berbicara 
maka seakan-akan dia membaca satu surat dari Al Qur'an dan dia 
sangat Fasih. Namun ketika sakit parah, dia berkata, “Ya Allah, 
jika ini adalah keridhaan-Mu maka tambahkanlah.” Setelah itu hal 
itu disampaikan kepada Idris bin Yahya Al Khlulani, maka dia pun 
datang menemui Asy-Syafi’i dan berkata, “Wahai Abu Abdullah! 
Bukanlah engkau dan aku dari golongan manusia yang selalu 
mendapatkan musibah?” Lalu Asy-Syafi’i berkata, “Berdoalah 
kepada Allah agar aku diberikan kesembuhan.” 
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13434. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Abdussalam Al Anthaki 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami 

(AaO; 

Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad Ja’far Al Qadhi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata: 
Asy-Syafi’i pernah ditanya tentang suatu masalah dan aku hadir di 
situ, lalu dia berkata, “Wahai Yunus, jawablah masalah ini!” Maka 
aku berkata, “Dia bertanya kepadamu, semoga Allah 
memperbaikimu.” Dia berkata, “Jawablah masalah itu!” Aku 
berkata, “Dia mencari jawaban darimu, sesungguhnya jawaban 
dalam hal itu sangat mendalam, akan tetapi aku harus meluruskan 
suatu argumentasi padanya dan aku tidak mau menjawab suatu 
masalah.” Maka dikatakan kepadaku, “Dari mana pendapatmu 
itu?” Setelah itu aku pun diam —atau dia mengutakan perkataan 
yang sejenisnya—. 


563 






Hilyatul Auliya'. 


VL J->- c y^A^\\ ^ ll) Jj»- ~ ^ V 1 


©✓ ^ ^ ^ ^ 0 ->o^ 

JL*P . **J ^l 3 c ,*iJ 


cy' fj*^^ 

•a^ 


^ ✓ J| > 


U joi lIlJ& :J^' ‘ 

✓ X ** 

^ O ✓ ✓ ^ y" 

>»■' ("l-" 1^ *• ® " K'" \e^ V *°'' 

.■«UP uiip L« LlUS jJj c4JP 


13435. Miihcimmad bin Al Muzhaffar menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata, 
“Asy-Syafi’i berkata kepada kami sesuai dengan kadar 
pemahaman kami. Seandainya dia berbicara sesuai dengan kadar 
pemahamannya maka pemikiran kami tidak akan sampai 
kepadanya.” 
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13436. Abu Hcimicl Ahmad bin Muhammad bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, 
Harun bin Sa’id Al Aili menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Asy-Syafi’i berkata kepada kzimi, “Aku telah mengcumbil batetng 
rami selama 1 tahun sebagai Sunnah untuk menghapal, namun 
akibatnya darah mengalir.” 


:ji5 ’j; -^r^rY 

(. 5 ==^ c/- 


^ 0 ^ 


t,- ^ ^ J o 

(ji 


> r «5f. > . «'l. . ^ ^ 



13437. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Zakaria bin Yahya anak laki- 
laki dari saudara perempuan Al Balkhi, Harmalah bin Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Dua hal yang dilupakan oleh manusia, yaitu 
mempelajari ilmu kedokteran dan mempelajari perbintangan (ilmu 
astronomi).” 
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13438. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Abu Ash-Shafir menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata; Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: Ketika kematian akan 
mendatangi Al Khathiah (kesalahan) maka dikatakan kepadanya, 
“Berwasiatlah!” Dia beri«ata, “Aku wasiatkan kepada orang-orang 
miskin untuk meminta.” Dikatakan kepadanya, “Bewasiatlah pada 
hartamu!” Dia berkata, “Hartaku adalah untuk pria bukan untuk 
wanita.” Dikatakan kepadanya, “Yang seperti ini bukanlah 
ketetapan Allah.” Dia berkata, “Akan tetapi aku yang 
mengatakannya.” Setelah itu dia berkata, “Bawalah aku diatas 
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seekor keledai, karena sesungguhnya siapa yang meninggal 
diatasnya maka dia adalah orang mulia.” 
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13439. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Shalih bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sawwar An-Nasawi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Harmalah bin Yahya 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Jika engkau 
mengikat suatu kitab maka ikatlah di sisi kanan, karena 
sesungguhnya jika seseorang hendak melepaskan ikatannya maka 
hal itu akan menyulitkannya.” 
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13440. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Muhcummad bin Yazid menceritakan 
kepada kami, Abu Thahir menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Aku tidak mendapatkan sesuatu yang lebih 
bermanfaat untuk (menghilangkan) wabah daripada tasbih.” 
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13441. Abu Muhaummad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Seorang pria badui berdiri di 
hadapan Abdul Malik bin Marwan, lalu dia mengucapkan salam 
kemudia dia berkata, “Semoga Allah memberi rahmat kepadamu. 
Kita telah melampaui tiga masa: Pertama, binatang ternak telah 
binasa; Kedua, krisis daging telah terjadi; Ketiga, tulang yang 
tersisa. Saat ini engkau memiliki harta dan jika harta itu adalah 
milik Allah maka keluarkanlah zakat harta itu kepada hamba- 
hamba Allah. Jika harta itu adalah milikmu, maka bersedekahlah 
karena sesungguhnya Allah akan memberi pahala kepada orang- 
orang yang bersedekah.” Dia berkata: Dia kemudian memberi 
kepadanya 10 ribu dirham dan berkata, “Seandainya orang-orang 
meminta dengan cara yang baik seperti ini, maka kami tidak akan 
menolak permintaan seorang pun.” 
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13442. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan Al Baghdadi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Sha’id menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tasawwuf dibangun di atas dasar 
kemalasan.” 


LljJL^ CL)C>- ~ ^ 1 1 


f’ oy f o f f 


(ji 

M ^ ^ M y 

J Q y ^ ^ Ki 1 ^ oy ^ Q ^ y 

Cji 

jA ’iijk 

e 0 


13443. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, Nuh bin Manshur menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi’ menceritakan kep)ada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata, “Ucapan akan bertambah pada otak dan otak 
adalah bagian dari akal.” 
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13444. Abu Muheimmad bin Hayycin menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Shalat Jum’at wajib bagi setiap 
Muslim dan berusaha adalah kewajiban. Allah % lebih mengetahui. 
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13445. Abu Muheimmad bin Hayycin mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Daud menceritakan kepada kami, 
Ibnu Rauh menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Muzani berkata: Aku mendengar Asy-Syafi i 
berkata, “Jika Allah berkehendak maka salah seorang dari kaum di 
negeri Yaman membelah dagingnya kemudian mengembalikannya, 
maka dari itu dia hendaknya memperbaikinya saat lapang. Ada 
yang mengatakan, bahwa makanan orang-orang itu adalah keju. 
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13446. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Faihun 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy^Syafi’i 
berkata: Aku menemukan bahwa anak-aneik perempuan Yaman 
sering mengalami haid. Muhammad berkata: Saat itu aku berada di 
dekat Asy-Syafi’i lalu seorang pria datang menemuinya maka dia 
berkata. Tidakkah engkau kagum dengan ucapan orang-orang 
Madinah pada satu jari adalah sepuluh, pada dua jari adalah dua 
puluh, pada tiga jari adalah tiga puluh, dan pada empat jari adalah 
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empat puluh?” Dia berkata, “"Rdak ada apa pun yang dapat 
memantapkanku kecuali ini, karena sesungguhnya aku sangat 
mengetahui bahwa ini bukanlcih sesuatu yang diambil oleh orang- 
orang yang tekun beribadah lewat akal-eikal mereka.” Muhammad 
berkata: Dia bukanlah orang yang mengatakan dengan hal itu. 

Asy-Syafi’i berkata: Seorang pria Irak telah meriwayatkan 
dariku bahwa aku menghalalkan nyanyian dalam shalat. Dia 
berkata: Lalu aku bertemu dengan pria itu maka aku tanyakan 
kepadanya tentang riwayatnya itu yang dariku, maka dia berkata, 
“Ya, engkau telah mengatakannya tentang seseorang yang telah 
memberi salcim setelah melcikukan dua kali sujud sahwi lalu dia 
menyanyi, bahwa dia dalam shalat telah menyempurnakannya dan 
dia tidak memsak shcilat itu.” Asy-Syafi’i berkata: Mendengar itu 
aku berkata, “Aku boleh meriwayatkannya darimu bahwa engkau 
berkata, ‘Engkau tidak apa-apa mengucapkan salam setiap 2 
rakaat secara sengaja’?” 
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13447. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, menceritakan kepada 
kami Ibrahim bin Faihun, Ibnu Abdul Heikam menceritakan kepada 
kami, Asy-Syafi’i mengabarkan kepada kami, dia berkata: Suatu 
kaum singgah pada seorang wanita dari penduduk Yaman lalu 
wanita itu mengeluarkan sesuatu untuk mereka. Dia berkata: Abu 
Abdullah berkata: Kami kemudian berkata kepada wanita itu, 
“Sesungguhnya kami memiliki sesuatu.” Wanita itu berkata, “Lalu 
apa yang kalian inginkan? Kalian telah singgah di tempatku dan 
memakan makanan kalian? Tidak seperti ini selama-lamanya. 
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D^mi ABah jika kalian berbuat seperti ini maka kalian akan 
maidapatkan bcirang bawaan kalian ada di padang pasir.” 

Dia berkata; Aku juga mendengeir Asy-Syafi’i berkata: 
Pada suatu malam seorang pria singgeih di suatu kemah milik 
seorang wanita, lahi pria itu berteuntiu kepada wanita itu, dan 
ternyata dia telah bersama seorang pria lain yang telah datang dan 
dia membawa seekor domba miliknya. Ketika dia melihat pria itu, 
maka dia bertanya kepada wanita itu, “Apa ini?” Wanita itu 
berkata, “Tamu.” Dia berkata: Lalu pria itu memesan susu lantas 
dia datang menemui kami membawa susu itu dcin sesuatu berupa 
makanan. Dia berkata, “Aku tidak menduganya melainkan itu 
adalah anak kuda betina. Pada malam itu pria itu tidak mengalami 
keletihan.” 
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13448. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Faihun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengeir Al 
Muzani berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: Ketika 
Abdullah bin Az-Zubair terbunuh maka ditemukan di dalam peti 
miliknya dalam kondisi terbuka dan ternyata di dalamnya terdapat 
suatu kartu yang tertulis di dalamnya, “Jika kemuliaan telah 
berkurang, jika kehinaan telah meluas, jika musim dingin telah 
mengeluarkan keringat dan jika seorang anak marah, maka debu- 
debu yang berterbangan di pegunungan yang terjal lebih baik 
daripada raja Bani An-Nadhir.” 
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13449. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam maiceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: Seseorang pernah 
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mengajukan suatu pertanyaan, “Yang membuat kamu kagum atau 
yang membuat kamu kagum?” Asy-Syafi’i berkata kepadanya, 
“Bagian yang pertama tadi benar hingga engkau ragu pada bagian 
yang kedua? Dengan pertanyaanmu itu dia dibuat kagum.” 
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13450. Abu Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Al Muzani berkata: 
Seorang pria mendengar pria lainnya yang memuji saudaranya, 
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maka dia berkata kepadanya, “Sungguh keindahannya memenuhi 
mata dan keterangannya memenuhi telinga.” Pria itu berkata 
kepadanya, “Ulangilah perkataanmu itu kepadaku, semoga Allah 
memberi rahmat kepadamu.” Dia berkata, “Ya, aku akan ulangi 
kepadamu tanpa ada kesalahan dariku, tidak ada kata sindiran 
untukmu dan tidak ada pensucian diri untuknya.” 

Dia berkata: Aku juga mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Tidaklah seseorang meramal melainkan dia akan dipuji atau 
dihina. Jika tidak ada jalan maka jadilah bagian dari orang-orang 
yang taat kepada Allah.” 
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13451. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Seorang pria badui berdiri di 
hadapan Rabi’ah dan menyampaikan sajak dalam ucapannya 
hingga membuat Rabi’ah kagum, lalu dia berkata, “Wahai pria 
badui, bagaimana menurut kalian tentang sastra?” Dia berkata, 
“Sesuatu yang bertentangan dengan kondisimu saat ini.” Dia 
berkata: Aku juga mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Rabi’ah sering 
melakukan kesalahan dalam berbahasa.” Dia berkata: Aku juga 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Orang yang ditertawai dalam 
penghinaan maka dia sebenarnya belum dihina.” 
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13452. Muhaimmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muheimmad bin Abdullah An-Nasa'i menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Jika seorang awam melihat 
seseorang mendebat orang lain lalu dia mengangkat suaranya dan 
itu menyebabkan menertawainya maka siramlah dia dengan air 
kendi.” Ar-Rabi’ berkata, “Aku juga mendengar Asy-Syafi’i berkata 
tentang keadaan mereka yang menangis pada saat pembacaan, dia 
berkata, “Seseorang membaca dan seorang lain hadir disitu, 
'Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kakr, maka 
pancunglah batang leher mereka’." (Qs. Muhammad [471: 4) 
Orang itu kemudian menangis, lalu dikatakan kepadanya, “Wahai 
orang yang dibenci, apakah ini tempatnya menangis?” 
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13453. Muheimmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ali bin Abu Ash-Shafir menceritakan kepada 
kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kcimi, dia berkata; Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata kepada Ibnu Mailash, “Wahai Abu 
Ali, maukah engkau menghapal hadits dan kamu menjadi seorang 
yang ahli dcJam bidcing fikih? Mustahil! Sungguh seingat jauh 
engkau dari hal itu.” 
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13454. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Yahya 
bin Adam (ha ); 

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ar- 
Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku telah melihat 
Asy-Syafi’i saat seorang pria yang bertanya tentang suatu masalah 
datang menemuinya, meika dia berkata, “Apakah engkau dari 
penduduk Shana’a?” Dia berkata, “Ya!” Dia berkata, “Bisa jadi 
kamu adalah seorang yang keras?” Dia berkata, “Ya.” Ar-Rabi’ 
berkata: Setelah itu seorang pria dari penduduk Mesir datang 
menemuinya pada hari Jum’at saat Asy-Syafi’i telah menggunakan 
pakaian untuk shalat Jum’at, dia bertanya kepadanya tentang 
suatu masalah, maka Asy-Syafi’i berkata, “Engkau adalah seorang 
tukang tenun?” Dia berkata, “Aku punya orang-orang upahan.” 
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13455. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abu Bakar Muhammad 
bin Bisyr bin Abdullah Al Akbari Al Mishri, dia berkata: Aku 
mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata; Saat itu aku berada 
pada sisi Asy-Syafi’i, aku, Al Muzani dan Abu Ya’qub Al Buwaythi. 
Kemudian dia melihat kepada kami kemudian dia berkata 
kepadaku, “Engkau akan meninggal dalam kondisi menyampaikan 
hadits.” Dia berkata kepada Al Muzani, “Yang ini, jika syetan 
mendebat kita maka dia akan mematahkannya atau melawannya.” 
Sedangkan kepada Abu Ya’qub dia berkata, “Engkau akan 
meninggal pada besi.” 


£i ^ f f o f, Psi ✓ f , ■' 1 > k. 

^ UjkX>- ^ 1 ® ^ 


> " t ^ ^ “ U "J' 'f l ^ * * “ 

C(^ Jjl UJOJ»- 

y ^ ^ 

^ >0 i ^ ^ f * o 

y ^ a® 

^ ^ o .» o .... » 






584 


Hilyatul Auliya' 


'H ' \ u ^ ^ ^ ^ \i ° ^ 

C-Uj '.(jjjij c<^JLwft.5»sJi kJL^ju*^ 

> o ^ ^ ^ ^ ^tl '*t'^ ' ^'' ^ ^ t*'ll • l'' '' ^ ti ® 

jj JU3 J ^ ^ui ou>.^ 

J\j Ji JUi o>f :‘^lllJ ^"l 

— ✓ •• ^ y 

^ tl ^ll“ it l'®'' ^ \ ‘ "• f 1^1 '^-** f 

'.(^<X^>i^J>tj\ (jl5 .UsU:?^ ji Ijlsjej OjSsJ (1)1 w COJ-«1 

rJUi ^ :cuJLft3 

^ ^ ^ y 

1 o ✓*. - J ^ i ^ 


13456. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abu Nashr Al 
Mishri menceritakan kepada kami, Sa’id bin Umar dan Al Barda’i 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim Al Busyinji 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Qutaibah 
bin Sa’id berkata: Aku mendengar Al Humaidi berkata: Saat itu 
aku sedang bersama Asy-Syafi’i dan Muhammad bin Al Hasan 
yang menjadi pusat perhatian manusia karena perdebatan firasat 
antara mereka berdua. Ketika ada seseorang lewat, maka 
Muhammad bin Al Hasan berkata kepada Asy-Syafi’i, “Tebaklah!” 
Asy-Syafi’i berkata, “Akan menguntungkanku perkaranya, antara 
dua apakah dia seorang tukang kayu atau dia seorang tukang 
jahit.” Al Humaidi berkata: Aku kemudian mendatangi orang itu, 
lalu aku berkata, “Apa keijaanmu?” Dia maijawab, “Dahulu aku 
adalah tukang kayu dan kini aku adalah tukang jahit.” 
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13457. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kanu, Ahmad bin Ali bin Abu Ash-Shafir menceritakan kepada 
kand, Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia 
berkala: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Seseorang tidaklah 
efikatakan kepadanya bahwa dia adalah seorang yang berakal jika 
fti harfapkan kepadanya antara kebaikan dan keburukan kemudian 
(fia memilih yang baik, akan tetapi seseorang disebut bahwa dia 
adalah seorang yang berakal yaitu ketika dia dihadapkan dengan 
Hiia kdburukan lahi dia memilih keburukan yang paling ringan 
ffonfcii a keduanya.” 
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13458. Ahmad menceritakcin kepada kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’menceritakan kepada kami 
^ha\ 

Muhammad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Adam menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku membeli 
minyak wangi untuk Asy-Syafi’i dengan harga 1 dinar, maka dia 
berkata kepadaku, “Kepada siapa engkau membelinya?” Aku 
berkata, “Dari seorang penjual minyak wangi yang dia adalah di 
depan tempat wudhu.” Dia berkata, “Siapa?” Aku berkata, “Al 
Asyqar Al Azraq.” Dia berkata, “Asyqar Azraq?” Aku berkata, 
“Ya.” Dia berkata, “Pergilah dan kembalikan minyak wangi ini!” 
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13459. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada 
kami, Musa Al Farisi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar lshaq bin Abu Imran Asy-Syafi’i, dia berkata: Aku 
mendengar Harmalah berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata 
saat itu aku sedang membeli minyak wangi untuknya pada suatu 
hari, lalu teijadilah pembicaraan, maka dia berkata, “Dari siapa 
engkau membeli minyak wangi ini?” Dia berkata, “Dari Asyqar.” 
Dia berkata, “Kembalikan kepadanya, sama sekali tidak ada 
kebaikan yang dateing menemuiku dari Asyqar.” 
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Asy-Syafi’i juga berkata, “Bagi siapa yang memiliki cacat 
pada badannya maka waspadalah terhadapnya.” 
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13460. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Umar bin Utsman bin Al Harits Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, dia berkata Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Al 
Kausaj adalah sesuatu yang kotor dan Al Azraq adalah sesuatu 
yang keji.” 
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13461. Muhammad menceritakan kepada kami, Umar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yunus 
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bin Abdul A’la berkata: Asy-Syafi’i berkata kepadaku, “Apakah 
engkau pernah masuk ke negeri Irak?” Aku berkata, “Tidak.” Dia 
berkata, “Berarti engkau tidak pernah melihat dunia.” 
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13462. Ahmad bin Muhammad bin Miqsam menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Bakar Al Khallal 
berkata: Aku mendengar Al Muzani berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Ilmu adalah kemuliaan bagi orang yang tidak 
memiliki kemulian pada dirinya.” 
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13463. Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar berkata: Aku mendengar Al Muzani 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Seandainya Allah ^ 
tidak memberi pertolongan kepada kecintaan anak kecil untuk 
menyukai orang-orang yang mengumandangkan adzan, maka itu 
pasti tidak akan patah.” 
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13464. Ahmad menceritakan kep>ada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Bakar berkata: Aku mendengar Al Muzani 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Barangsiapa 
menasihati saudaranya secara rahasia maka dia telah 
menasihatinya dan telah membuatnya terlihat indah; Dan 
barangsiapa menasihati saudaranya secara terang-terangan maka 
dia telah mempermalukannya dan mengkhianatinya.” 
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13465. Bapakku maiceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Abu Nashr menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Muzani berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: Kami keluar meninggalkan 
Makkah pada tahun yang telah terjadi kekeringan, dan ketika kami 
sampiai pada sebagian jalan maka kami berhadapan dengan 
seorang pria yang berada di atas unta lalu kami berkata, “Siapa 
diantara kita yang mendatangi pria itu untuk bertanya kepadanya 
tentang saudara-saudara kita?” Lalu datang menemuinya 
seseorang diantara kita yang kami berjalan bersamanya. Saat itu 
dia tidak pergi menemuinya kecuali hanya sebentar kemudian dia 
datang menemui kami lalu dia menceritakan kepada kami darinya 
dengan pembicaraan yang banyak. Mendengar itu kami berkata, 
“Orang itu bercerita dengan pembicaraan yang sedikit sementara 
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engkau menceritakan kepada kami hingga hari ini.” Dia berkata, 
“Dia menceritakan kepadaku tentang dasar-dasar illmu kemudian 
aku datang menemui kalian dengan mengemukakan tafsirnya.” 
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13466. Bapeikku menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami. Abu Nashr menceritakan kepada 
kami, Asad bin Afir menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
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mendengar Asy-Syafi’i berkata: Saat itu Hammad Al Barbari 
menjadi wali kami di kota Makkah lalu mereka menambahkan 
perwaliannya hingga negeri Yaman, maka aku berkata kepada 
ibuku, “Kami tidak tahu apa yang akan kami tulis untuk orang ini. 
Dia telah menjadi wali di Makkah lalu ditambahkan kepadanya 
Yaman.” Ibuku berkata, “Wahai anakku, sesungguhnya batu jika 
semakin tinggi maka jatuhnya akan semakin keras.” Aku berkata, 
“Wahai ibuku, sungguh benar Rasulullah ketika beliau 
bersabda, ‘ Tidak akan terjadi Hari Kiamat hingga tiba masanya 
Luka' bin Luka”.”^^ Lalu dia berkata, “Wahai anakku dan 
dimanakah Luka’ bin Luka’? Semoga ADah memberi rahmat 
kepada I_uka’ bin Luka’ sejak waktu yang lama.” 
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Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (2/326, 358, dari Abu Huiairah dan 3/466, dari Abu Burdah bin 
Dinar). 

Ibnu Hajar deJam Al Mathalib Al Aliyah (4565) menyebutkan hadits ini dan para 
perawnnya tsigah semuanya. 
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13467. Bapakku menceritakan kepada kami, Abu Nashr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengeir Abu 
Abdullah anak dari saudaraku Wahab dia berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata: 

“Dijadikan dirham-dirham yang bisu itu untuk berbicara kepada 
manusia yang sebelumnya mereka adalah diam. Mereka tidak 
bersimpati kepada seseorang yang memiliki kemuliaan dan mereka 
tidak mengetahui kemuliaan dengan sebenar-benarnya 
pengetahuan. ” 
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13468. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibrahim bin Maimun 
Ash-Shawwaf berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata tentang sabda Nabi “Bukanlah 
dari golongan kami yang tidak menyanyikan dengan Al Qur 'ari' 
bahwa yang dimaksud bukanlah menjadikan Al Qur'an sebagai 
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nyanyic»n, tetapi Al Qur'an dibaca dengan penuh kewaspadaan 
dan dengan kesedihan. 
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13469. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sa’id bin Abdurrahman Al Qusyairi 
menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami Yahya bin 
Ayub Al Allaf, dia berkata: Aku mendengar sebagian sahabat- 
sahabat kami —Al Ousyairi berkata: Aku menduga bahwa dia 
adalah Harmalah—, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata, “Barangsiapa meyakini bahwa melihat Jin maka kami 
akan membatalkan syahadatnya. Allah ^ dalam Kitab-Nya 
berfirman, Sesungguhnya dia dan pengikut-pengikutnya telah 
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melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak dapat melihat 
mereka’.” (Qs. Al A’raaf [7]: 27) 
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13470. Muhauranad bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, dia berkata; Aku mendengar Ahmad bin Muhammad bin Al 
Harits Al Qattat berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Tidaklah kita melihat 
seseorang yang gagah dan berakal melainkan satu orang.” 
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13471. Muhanunad bin Ibrahim menceritakcin kepada 
kami, Al Fadhl bin Muhetmmad Al Jundi menceriteikan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Asy-Syafi’i menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Idris Asy-Syafi’i 
berkata: Ibnu Abbas berkata kepada seorang pria, “Apa ini?” Lalu 
dia mengabarkannya. Dia berkata: Kemudian aku melihat sesuatu 
yang lebih jauh darinya, maka dia berkata, “Apa ini?” Dia berkata, 
Ujung itu akan terputus tanpanya.” Dia bertanya, “Sebagaimana 
engkau memiliki batasan ujung sebagai tempat berakhir, maka 
begitu pula batasan akalmu akan berakhir.” 
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13472. Muhammad bin Abdurrahman menceritakein 
kepada kami, Muhcimmad bin Rayyan dan Muhammad bin Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ar-Rabi’ 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy-Syafi’i berkata. 
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“Ucapan akan bertambah pada otak dan otak adalah bagian dari 
akal.” 
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13473. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abu Al Hasan bin Al Qattat menceritakan kepadaku, 
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Miihcimmad bin Abu Yahya menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Abdul A’la menceritakein kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengeir Asy-Syafi’i berkata, “Jika seorang pria yang berakeJ 
tideik bertasawwuf maka dia tidctk akein mendatangi Zhuhur hingga 
dia menjadi dungu.” 

Yunus bin Abdul A’ala juga berkata: Aku juga mendengar 
bahwa Asy-Syafi’i berkata, “Aku telah melihat di Madinah tiga 
keajaiban yang belum pernah aku lihat sebelumnya: Aku telah 
melihat seseorang yang bangkrut hanya karena 1 mud biji-bijian 
dan dia dibangkrutkan oleh seorang Qadhi; Aku telah melihat 
seorang syaikh besar memakai inai yang dia gunakan untuk 
berkeliling ke rumah-rumah orang sambil berjalan kaki untuk 
mengajari mereka nyan^nan, dan jika datang waktu shalat maka dia 
shalat sambil duduk; Dan aku melihat seorang pria yang hidupnya 
sengsara menulis dengan tangan kirinya sementara dia dapat 
mendahului orang yang menulis dengan tangan kanannya.” 
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13474. Muhammad bin Abdunrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam menceritakan 
kepadaku, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Manusia mengatakan bahwa apakah Irak itu dan 
bagi kaum pria tidak ada di dunia ini negeri seperti Mesir. Sungguh 
aku telah datang ke Mesir dan aku seperti seorang bayi. Aku tidak 
bisa bergerak.” Masih saja dia di Mesir hingga budak wanitanya 
melahirkan untuknya dinar-dinar dari Abu Al Hasan. Asy-Syafi’i 
juga telah menikah dengan seorang wanita yang bernama Zahriyah 
binti Abu Zurarah Az-Zuhri, kemudian dia menceraikan wanita itu 
setelah menggaulinya. 
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13475. Muhammad bin Abdunahman menceritakan 
kepada kami, Abu Rafi’ Usamah bin Ali bin Sa’id menceritakan 
kepada kami, Ali bin Amr Al Ifriqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Utsman bin Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi’i berkata: Aku mendengar bapakku berkata, “Keadilan di 
Mesir adalah lebih baik daripada menegakkan keadilan di suatu 
negeri di dunia.” 
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13476. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Siyah mencerita¬ 
kan kepada kami. Abu Ath-Thayib Ahmad bin Rauh menceritakan 
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kepada kami, Ibrahim bin Ziyad Al Aili menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Al Buwaithi berkata, 
pernah datang kepada kami di Mesir lalu seorang wanita 
bernama Zubaidah mengirim satu paket sulaman kepadanya, 
kemudian Asy-Syafi’i membagikannya kepada orang-orang.” 
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13477. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya An-Naisaburi 
menceritakan kepada kami, Abu Turab Muhammad bin Sahi Ath- 
Thusi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mender^ar Ar- 
Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku mendengar Asy-Syeifi’i bericata, 
“Ilmu ada dua macam, yaitu: Ilmu tentang tubuh dan ilmu tentai^ 
agama.” 
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13478. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami. Abu Al Fadhl Muhammad bin Harun bin Asbath 
menceritakan kepadaku, Ali bin Utsman menceritakan kepada 
kami, dia berkatec Aku mendengar HarmaleJi berkata: Aku 
mendengar Asy-Sysifi’i berkata, “Dua perkcira yang diabaikan oleh 
manusia, yaitu: Memp>elajari ilmu kedokteran dan memperhatikan 
bintang-bintang (ifanu astronomi).” 
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13479. Muhammad bin Abdunahman menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Muhammad bin Ramadhan Az-Zayyat 
menceritakan kepadaku, Muhammad bin AbduOah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata, “Sungguh suatu keanehan bagi seseorang yang 
masuk kedalam kamar mandi kemudian dia tfdak makan, 
bagaimana dia bisa hidup?! Sungguh aneh orang yang berbdcam 
kemudian dia tidak makan saat itu, bagaimana dia bisa hidup?!” 
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13480. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Adam Al Khaulani menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Harmalah menceritakan kepada kami, dia beikata: Aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Sungguh aneh orang yang makan 
malam hanya dengan sebutir tdur yang dirdxis lalu dia tidur 
dengannya, bagaimana dia tidak mati?!” atau sebagaimana yang 
Asy-Syafi’i katakan. 
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13481. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdulleih bin Muhammad bin SahcJ As-Sabayi menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku tidak pernah melihat 
seseorang yang dia bertanya tentang suatu masalah yang pada 
masalah itu terdapat pembahasan melainkan aku telah melihat 
kebencian pada wajahnya, kecuali Muhammad bin Al Hasan.” 
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13482. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Sufyan berkata: 
Aku mendengar Harmalah bin Yahya berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata tentang seorang pria yang dia meletakkan 
kurma pada mulut, lalu dia berkata kepada istrinya, “Engkau aku 
ceraikan jika aku memakannya atau aku membuangnya.” Dia 
berkata, “Dia harus memakan setengahnya dan membuang 
setengahnya lagi.” 
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13483. Utsman bin Muhammad bin Utsman Al Utsmani 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim Ad-Dibaji 
menceritakan kepada kzimi, Muhammad bin Sa’id bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Uqail 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepadaku, dia berkata: Suatu hari aku 
menyebutkan sebuah hadits dan saat itu ciku masih belia, lalu dia 
berkata, “Siapa yang menyampaikan hadits itu kepadamu?” Aku 
berkata, “Engkau.” Dia berkata, “Dalam kitab apa?” Aku 
menjawab, “Kitab ini dan itu.” Dia berkata, “Apa yang telah aku 
sampaikan kepadamu berupa hadits maka dia adalah sebagaimana 
hadits yang telah aku sampaikan kepadamu, dan jauhilah 
periwayatan dari orang-orang yang hidup!” 
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13484. Al Hasaui bin Sa’id bin Ja’far maiceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Abu Al Qasim Az- 
Zayyat berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata, “Barangsiapa yang dibuat marah kemudian dia 
tidak marah maka dia adalah keledai. Bagi siapa yang marah 
kemudian dia dituntut harus ridha dan dia tidak ridha maka dia 
adalah keledai.” 
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13485. Abu Al Hasan Abdurrahman bin Ibrahim bin 
Muhammad bin Yahya An-Naisaburi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Az-Zubair bin Abdul Wahid berkata: 
Aku mendengar Umar bin Fahd berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Barangsiapa yang 
dibuat marah lalu dia tidak marah maka dia adalah keledai, dan 
barangsiapa yang diminta agar dia ridha lalu dia tidak ridha, maka 
dia adalah syetan.” 
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13486. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami. Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Salamah bin Abdullah An- 
Naisaburi menceritakan kepada kami, dia berkata: berkata Abu 
Bakar Warraq Al Humaidi, dia berkata: Aku mendengar Al 
Humaidi berkata: Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i berkata;: Aku 
pergi ke negeri Yaman untuk mencari kitab-kitab ilmu firasat 
hingga aku menulisnya dan telah mengumpulkannya. Kemudian 
ketika telah tiba waktu untuk aku kembali maka aku berjalan 
melewati seorang pria di jalan yang sedang berada di teras 
rumahnya, maka aku berkata kepadanya, “Apakah ada tempat 
untuk aku singgahi?” Dia berkata, “Ya.” Asy-Syafi’i berkata, “Ini 
adalah sifat yang buruk berdasarkan ilmu firasat yang telah aku 
pelajari.” Lalu dia memberiku tempat untuk aku singgahi, dan aku 
dapatkan ternyata dia adalah seorang yang mulia. Dia kemudian 
mengirim makan malam kepadaku juga minyak wangi dan 
makanan untuk hewan tungganganku, juga dia mengirim 
kepadaku alas tidur dan selimut, sehingga malam itu aku dapat 
istirahat dengan nyaman, apa yang aku pelajari dari buku-buku ini 
jika aku melihat sifat orang ini? nyata orang ini adalah orang mulia 
sementara ilmu firasatku mengatakein bahwa dia adalah seorang 
yang buruk. Lalu aku berkata, “Aku akan lemparkan buku-biiku 
ini.” Ketika pagi hari aku berkata kepada pelayanku, “Pasanglah 
pelana!” Dia kemudian memasang pelana lalu aku naik dan aku 
berjalan melewat pria itu dan aku berkata kepadanya, “Jika 
engkau datang ke Makkah dan engkau melewati di suatu tempat 
yang bernama Thuwa maka tanyalah tentang Muhammad bin Idris 
Asy-Syafi’i.” Pria itu berkata kepadaku, “Apakah engkau memiliki 
sesuatu untukku?” Dia berkata: Aku berkata, “Tidak!” Dia berkata. 


612 


Hilyatul Auliya' 


“Apakah engkau telah mendapatkan kenikmatan selama engkau 
berada di rumahku?” Aku berkata, “Tidak.” Dia berkata, “Lalu 
untuk apa aku telah bersusah payah untuk melayanimu tadi 
malam?” Aku berkata, “Apa itu?” Dia berkata, “Aku telah 
membelikan untukmu makanan seharga dua dirham, lauk segini 
dan segitu, minyak wangi seharga tiga dirham, makanan untuk 
hewan ternakmu dua dirham dan sewa alas tidur dan selimut dua 
dirham.” Dia berkata: Aku berkata, “Wahai pelayan berilah dia 
semua yang dia minta, dan apakah masih ada lagi?” Dia berkata, 
“Sewa rumah karena sesungguhnya aku telah bersempit-sempit 
untuk memberi kelapangan untukmu.” 

Asy-Syafi’i berkata: Setelah itu aku menjadi tertarik lagi 
dengan kitab-kitab firasat. Aku berkata kepadanya setelah itu, 
“Apakah masih ada lagi?” Dia beri<ata, “Pergilah engkau semoga 
Allah menghinakanmu. Sungguh aku tidak pernah melihat orang 
yang lebih buruk daripada dirimu.” 
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13487. Abdurrahmein bin Muheimmad menceritakan 
kepada kami, Abdurrhman bin Abu Hatim menceritakan kepada 
kami, bapakku menceritakan kepada kami, Hannalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata, “Waspadalah kalian dari orang yang bermata satu, 
dari yang bermata juling, dari orang yang pincang, dari orang yang 
bungkuk, dari yang berambut pirang, dan setiap orang yang 
memiliki cacat pada badannya. Waspadalah terhadap setiap 
makhluk yang memilild kekurangan, karena sesungguhnya 
padanya terdapat pelintiran dan bergaul dengannya adalah 
menyulitkan.” 

Asy-Syafi’i berkata sekali lagi, “Karena sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang memiliki keburukan.” 

Abu Muhammad bin Abu Hatim berkata, “Jika kelahirein 
mereka adalah dalam keadaan seperti ini, akan tetapi jika terjadi 
sesuatu padanya hingga mengakibatkan kelainan seperti ini dan 
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pada asalnya dia memiliki susunan tubuh yang sempurna maka 
bergaul dengan mereka tidak membahayakan.” 
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13488. Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abu Hatim menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Jika engkau melihat 
pada suatu kitab (catatan) dan di dalamnya terdapat koreksian 
serta tambahan maka bersaksilah bahwa kitab itu adalah shahih.” 
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13489. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, Harmalah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, 
“Jika engkau ingin mengetahui seseorang apakah dia seorang 
penulis, maka lihatlah dimana dia meletakkan tintanya? Jika dia 
meletakkannya di sebelah kiri atau di depan maka ketahuilah 
bahwa dia bukan seorang penulis.” 
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13490. Bapakku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Abu Nashr Al 
Mishri menceritakan kepada kami, Abu Ubaidillah Ahmad bin 
Abdurrahman anak dari saudara Ibnu Wahab menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’ menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Seorang pria dari kalangan Bani Kinanah datang 
kepada Muawiyah bin Abu Sufyan, maka dia bertanya kepadanya, 
“Apakah engkau menyaksikan perang badar?” Dia menjawab, 
“Ya.” Pria itu bertanya, “Seperti siapa engkau waktu itu?” Dia 
menjawab, “Aku dahulu adalah seorang pemuda gagah yang keras 
seperti batu.” Pria itu berkata, “Ceritakanlah kepadaku apa yang 
telah engkau lihat dan engkau ada discuna?” Ibnu Abu Sufyan 
berkata, “Saat itu kami tidak lain hanyalah orang-orang yang 
menyaksikan seperti orang-orang yang tidak hadir, dan tidaklah 
kami melihat kemenangan yang hampir saja didapatkan dari 
peperangan itu.” Pria itu berkata, “Terangkanlah kepadaku apa 
yang telah engkau lihat.” Ibnu Abu Sufyan berkata, “Aku telah 
melihat kepada manusia yang paling cepat yaitu Ali bin Abu Thalib 
saat itu dia adalah seorang pemuda gageth yang cerdas. Dia 
memporakporandakan pertahanan musuh dengan sangat 
mengagumkan. Tidak ada musuh yang bertemu dengannya 
melainkan dia akan membunuhnya, dan tidaklah dia mengayunkan 
pedangnya melaikan akan binasa lawannya. Sungguh aku tidak 
pernah melihat manusia yang lebih berpeicin daripadanya saat itu. 
Dia yang membuka penyerangan, jika dia menengok maka 
pandangannya seperti seekor srigala liar, seakan-akan dia memiliki 
dua mata pada punggungnya, seakan-akan lomp>atannya seperti 
lompatan seekor binatang lieir yang akan menerkam mangsanya. 
Dia dapat dikenali karena dia menggunakan tenda dciri btdu 
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burung unta seakan-akan dia adalah seekor unta yang membelah 
padang pasir. Tidaklah dia menyambut sesuatu melainkan dia akan 
menghancurkannya. Tdaklcih dia membidik sesuatu melainkan 
seorang ibu akan kehilangan anaknya. Dia adalah seorang yang 
sangat pemberani. Jika dia maju ke depan meika dia tidak akan 
pernah menengok ke belakangnya.” Meika dikatakan, “Ini adalah 
Hamzah bin Abdul Muththalib paman Muhammad Dia 
berkata, “Lalu apa yang telah engkau lihat?” Dia berkata, “Aku 
telah melihat apa yang telah engkau tereingkan. Aku juga telah 
melihat kakekmu Utbah dan pamanmu Al Walid saat keduanya 
terbunuh. Aku juga telah melihat apa yang telah engkau terangkan 
dari kalangan keluargamu yang mereka berpantang diri untuk 
mengikuti peperangan itu.” Dia berkata, “Ketika aku mengalami 
kekalahan maka aku segera mendatangi mereka.” Dia berkata, 
“Lalu kemana engkau pergi?” Dia berkata, “Aku tidak pergi 
hingga aku melihat ke arah bukit.” Dia berkata, “Engkau pandai 
dalam meleirikan diri.” Dia berkata, “Yang aku lakukan adaleih 
sesuatu yang telah diduga oleh bapakmu dan orang yang 
setelahnya. Aku tidak mengambU nasihat dari orang-orang yang 
terbunuh seperti kakekmu, pamanmu dan saudaramu.” Dia 
berkata, “Sungguh engkau adalah orang yang kasar ucapan.” Dia 
berkata, “Sesungguhnya aku adalah diantara orang yang melarikan 
diri.” Dia berkata, “Sesungguhnya kalian adalah diantara orang- 
orang yang membenci orang Quraisy.” Dia berkata, “Sedangkan 
jika dia adalah dari kalangan mereka maka kami akan 
membencinya.” Dia berkata, “Siapakah mereka yang termasuk 
dari kalangan keluarganya?” Dia berkata, “Yaitu dia yang telah 
memutuskan kekerabatan dan lebih mengutamakan harta 
rampasan perang dan menuntut kebenaran dan ketika aku 
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memberinya maka dia menghalanginya.” Dia berkata, “Apa yang 
ada pada kalian adalah lebih baik daripada berdiam darimu,” Dia 
berkata, “Itu ditujukan kepadamu.” Dia berkata, “Aku telah 
lakukan.” Dia berkata, “Engkau juga telah diam.” 
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13491. Al Hascin bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Al Qasim Az- 
Zayyat berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengeir 
Asy-Syafi’i berkata, “Jika salah satu perbuatan yang engkau 
lakukan kepada orang yang bertakwa kepada Allah luput, maka 
lakukanlah kepada orang yang menghindari dirinya dari aib.” Dia 
berkata: Aku juga mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Aku tidak 
pernah mengangkat seseorang melebihi dari kedudukannya kecuali 
dia doposisikan dariku setinggi yang aku lakukan kepadanya.” 
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13492. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin 
Zaghabah, dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Abdul A’la 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: Seorang bijak 
menulis surat kepada orang bijak, “Wahai saudaraku, sungguh 
ilmu telah diberikan kepadamu, maka janganlah engkau menodai 
ilmumu dengan kegelapan dosa-dosa sehingga engkau tetap 
berada dalam kegelapan di hari orang-orang berilmu berusaha 
dengan cahaya ilmu mereka.” 
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13493. Al Hasan bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zughbah menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Yunus bin Abdul A’la berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata,” Cukuplah dengan ilmu dianggap mulia dengan 
adanya orang yang mengaku-ngaku berilmu padahal dia tidak 
menguasai ilmu, dan senang jika dinisbatkan kepada ilmu! 
Cukupah kebodohan dianggap sebagai aib dengan berlepas dirinya 
orang yang bodoh dari kebodohan dan marah jika dia dinisbatkan 
kepadanya!” 
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13494. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Harits dan Ibrahim 
bin Maimun Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Muhammad bin Ibrahim bin Jannad menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Abdul Aziz Al Jaravw menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 
berkata, “Aku tinggalkan Irak karena sesuatu yang dibuat oleh 
orang-orang Zindiq yang mereka sebut dengan ta’bir, mereka 
mensnbukkan diri dengannya hingga melupakan Al Qur'an.” 
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13495. Al Hascin bin Sa’id menceritakan kepada kami, 
Zakaria As-Saji menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Muhammad Al Bajalli menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan bin Idris Al Hulwani, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i berkata, “Sungguh 
tidak akan berbahagia seorang yang gemuk kecuali jika 
kegemukan itu ada pada Muhammad bin Al Hasan.” Ada yang 
berkata kepadanya, “Mengapa?” Dia berkata, “Karena orang yang 
berakal tidak lepas dari dua keadaan, apakah dia akan menderita 
untuk kehidupan akhiratnya dan tempat kembalinya, ataukah dia 
akan menderita untuk dunianya dan kehidupannya. Kegemukan 
dan penderitaan tidak akan bersatu. Jika dua keadaan itu tidak ada 
dalam diri orang bereikal maka orang itu akan berada dalam 
batasan hewan sehingga yang ada hanyalah kegemukan.” 
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13496. Muhammad bin Ibrahim bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sa’id bin Muhammad Ath-Thahhan 
menceritakan kepada kami, Harits bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin AbduUah bin Hatim menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Aku mendengar Yahya bin Zakaria 
mengkisahkan dari Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, dia berkata: 
Telah sampai berita kepadaku bahwa Abdul Malik bin Marwan 
berkata kepada Al Hajjaj bin Yusuf, “Tidaklah seseorang kecuali 
dia sangat mengetahui dengan aib yang ada pada dirinya sendiri, 
maka dari itu celalah dirimu sendiri dan jangan engkau 
sembunyikan sesuatu pun darinya.” Dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin! Dia adalah seorang yang pendengki dan sangat iri.” 
Abdul Malik berkata kepadanya, “Jika demikian halnya maka 
antara engkau dan syetan ada hubungan darah.” Dia berkata, 
“Wahai Amirul Mukminin! Jika syetan melihatku maka dia akan 
berdamai denganku.” Dia berkata: Kemudian Asy-Syafi’i berkata, 
“Kedengkian hanya bersumber dari kehinaan diri, tabiat 
perlawanan, susunan yang berlawanan, rusaknya mental dan 
lemah akal. Orang yang pendengki banyak kerugiannya dan tidak 
memiliki kemuliaan.” 
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13497. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Al Qasim Ash-Shabuni Al Baghdadi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin 
Sama’ah menceritakan kepada kami, Nahsyal bin Katsir 
menceritakan kepada kami dari bapaknya Katsir, dia berkata: Pada 
suatu hari Asy-Syafi’i dimasukkan ke sebagian ruangan istana 
Harun Ar-Rasyid untuk meminta izin agar bertemu dengan Amirul 
Mukminin. Saat itu dia bersama Siraj seorang pelayan, lalu dia 
didudukkan di dekat Abu Abdushshamad seorang pembina anak- 
anak Ar-Rasyid. Siraj lalu berkata kepada Asy-Syafi’i, “Wahai Abu 
Abdullah! Mereka semua ini adalah anak-anak Ar-Rasyid dan pria 
ini adalah pembina mereka, mungkin ada nasihat yang perlu 
engkau sampaikan kepadanya untuk mereka?” Asy-Syafi’i 
kemudian menghadapkan wajahnya kepada Abu Abdushshamad 
dan berkata, “Hendaklah yang pertaman kali engkau lakukan 
untuk membina mereka adalah membina dirimu sendiri, dan ketika 
pandangan mereka terikat kepadamu, maka yang baik menurut 
mereka adalah sesuatu yang engkau melakukannya dengan baik, 
dan yang buruk menurut mereka adalah sesuatu yang telah engkau 
tinggalkan. Ajarilah kepada mereka KitabuUah dan jangan 
membenci mereka karenanya hingga akhirnya mereka jenuh 
dengannya. Jangan pula engkau tinggalkan mereka hingga mereka 
sendiri yang lari darinya. Kemudian riwayatkanlah kepada mereka 
berupa syair hingga mereka menjadi orang yang berhati lembut 
dan hadits hingga mereka menjadi orang yang mulia karenanya. 
Janganlah engkau mengalihkan mereka untuk mempelajari ilmu 
lain hingga mereka menguasai satu ilmu dengan baik, karena 
sesungguhnya padatnya ungkapan yang didengar menimbulkan 
kerancuan dalam pemahaman.” 
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13498. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Bisyr 
Al Abiri berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata, “Saat itu aku 
berada disisi Asy-Syafi’i lalu datang seorang pria dan dia berbicara 
kepadanya dengan suatu pembicaraan, maka Asy-Syafi’i bersyair: 

‘ Gilanya orang gila dan aku tidak menemukan dokter yang dapat 
memberi obat kepada gilanya orang gila ’ " 
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13499. Muhammad bin Ibrahim bin Ali menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar AbduUah bin Sandah 
bin Al Walid dia mengkisahkan dari Bahr bin Nashr, dia berkata: 
Ada yang berkata kepada Asy-Syeifi’i, “Orang-orang berkata, 
‘Engkau adalah seorang syi’ah’?!” Maka dia berkata, 
“Perumpamaan antara aku dan mereka adalah sebagaimana yang 
dikatakan oleh seorang penyair: 


‘Masih saja engkau menyembunyikan aku darimu hingga seakan- 
akan aku adalah seperti seorang bisu yar^ tidak bisa menjawab 

pertanyaan darimu. 
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Sungguh aku akan aman dari laporan seorang mata-mata dan aku 
akan selamat darinya dan apakah seorang yang hidup yang 
mencari keselamatan pada manusia akan selamat’. ” 

Kemudian Asy-Syafi’i berkata, “Mencari keselamatan dari 
manusia bukanlah jalan keselamatan, maka lihatlah sesuatu yang 
dapat meluruskan agamamu dan konsistenlah dalam beragama.” 
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13500. Muhammad bin Ibral^ menceritakan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abu Raja menceritakan kepada kami, Ar- 
Rabi’ bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah 
menulis surat kepada Al Buwaithi dan dia sedang di dalam penjara, 
“Perbaikilah sikapmu kepada orang-orang asing dan tentukanlah 
sikapmu terhadap mereka, karena sesungguhnya sering kali aku 
mendengar Asy-Syafi’i berkata: 
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‘Aku hinakan diriku untuk mereka dan aku muliakan dia bersama 
mereka, dan tidaklah mulia suatu jiwa yang dia tidak 
menghinakannya’. ” 
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13501. Muhemrimad bin Abdun-ahman menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Al Harits bin Al Qattat 
Al Mishri menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Telah menulis surat kepadaku Al 
Buwaithi, “Engkau hendaknya menempatkan dirimu pada orang- 
orang asing dan perbaiklah sikapmu kepada orang-orang yang 
memiliki jabatan dari kalanganmu, karena sesungguhnya aku 
banyak mendengar Asy-Syafi’i bertamsil dengan bait ini: 

‘Aku hinakan diri ini kepada mereka agar mereka memuliakannya, 
dan tidaklah mulia suatu jiwa yang dia tidak menghinakannya 

Aku menduga bahwa surat ini adalah surat terakhir yang 
aku tuliskan kepadamu, dikarenakan engkau telah menetapkan 
suatu rencana secara diam-diam agar aku datang menemui Amirul 
Mukminin. Jika aku masuk kepadanya maka aku harus 
membenarkannya dan sementara aku tidak ada masalah dengan 
manusia seluruhnya kecuali dua orang, yaitu Khuwailid dan satu 
orang lainnya.” 
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13502. Abdurrahman bin Muhammad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Abu Muhammad bin Abu Hatim 
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi’ menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Ya’qub Al Buwaithi saat dia ada pada kondisi 
tertekan telah menulis kepadaku, dia meminta kepadaku agar aku 
bersabar terhadap orang-orang asing dari kalangan mereka yang 
mendengar apa yang ditulis Asy-Syafi’i. Dia juga meminta 
kepadaku agar aku memperbaiki sikapku kepada sahabat-sahabat 
kami yang mereka ada pada satu ruangan, dan berhati-hati 
terhadap mereka, dia berkata, “Masih saja aku mendengar bahwa 
Asy-Syafi’i selalu mengulang-ulang bait ini: 

'Aku hinakan diri ini kepada mereka agar mereka memuliakannya, 
dan tidaklah mulia suatu jiwa yang dia tidak menghinakannya ” 
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13503. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam mengabarkan 
kepadaku, Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata: Seorang pria 
menikahi seorang wanita, pria itu memiliki isrti tua, dia berkata: 
Pada suatu hari istri pertamanya berjalan melewati pintu rumah 
istri keduanya lalu dia berkata: 

“Tidaklah sama dua kaki, satu kaki adalah sehat dan satu lagi telah 
termakan oleh usia hingga menjadi lumpuh. ” 

Kemudian istri keduanya berjalan melewati istri 
pertamanya dan berkata pula: 

“Tidak sama pula dua pakaian, satu pakaian telah usang 
sedangkan pakaian yang ada pada tangan para penjual adalah 

baru. ” 
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13504. Abu Muhammad bin Abu Hatim menceritakan 
kepada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman menceriteikan kepada kami, 
dia berkata: Asy-Syafi’i berkata tentang sabda Nabi bahwa 
beliau melarang beristinja dengan kotoran dan Rummah}^ 
Rummah adalah tulang lalu dia meriwayatkan bait ini. 

Sedangkan tulang-belulangnya maka akan hancur, dan sedangkan 
dagingnya maka menjadi tersalib” 
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Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (2/247), Abu Daud (pembahas^ Thaharah, 8), dan Ibnu Majat ^ 
(pembahasan: Thaharah, 3130). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Idtab As-Swian ini. 
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13505. Abdurrahman menceritakan kepada kami, Abu 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ar-Rabi’ 
berkata: Asy-Syafi’i ditanya tentang Al-Lams (sentuhan), maka dia 
berkata, “Itu artinya menyentuh dengan tangan, tidakkah engkau 
tahu, bahwa Nabi ^ telah melarang muJamasah.”^^^ 

Yang dimaksud dengan muJasamah adalah seseorang 
menyentuh pakaian dengen tangannya dan dia membelinya dan 
jangan dibalik, Asy-Syafi’i berkata, “Seorang penyair berkata: 

‘Aku sentuhkan telapak tanganku pada telapak tangannya untuk 
mencari kekayaan dan aku tidak mengetahui bahwa kemuliaan dari 
telapak tangannya dapat mendatangkan pengawh. 

HR. Al BukhEiri (pembahasan: Jual beli, 2146, 2147, dan pembahasan: 
Pakaian, 5819), dan MusBm (pembahasan: Pakeuan, 1511). 
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Aku bukanlah bagian darinya diantara manusia yang 
mendapat manfaat dari orang yang memiliki kekayaan, aku 
mendapatkan manfaat darinya dein dia mempengaruhiku maka aku 
telah merusak apa yang telah ada padaku’.” 
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13506. Muhammad bin Ibrahim menceritakein kepada 
kami, Al Husain bin Muhammad bin Ghauts Ad-Dimasyqi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
Muzani berkata; Telah berbicara Asy-Syafi’i tentang sebagian 
masalah yang dia sampaikan, maka dia berkata: 

Sungguh engkau telah menguji aku dengan suatu ujian dan aku 
diuji dengan penciptaanku, sungguh telah cukup bagiku jika 
engkau menjadi pengajar yang mengajariku.” 
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13507. Muhemmmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu’aib bin Muhammad Ad-Dubaili 
menceritakan, dia berkata: Ar-Rabi’ membaca puisi, dari Asy- 
Syafi’i: 

“Seandainya anjing-anjing ada di sekeliling kami sebagai tetongga. 
Seandainya kami tidak melihat kepada sesuatu yang telah kami 
lihat pada seseorang. 

Sesungguhnya anjing-anjing itu tetap tenang pada tempat- 
tempatnya, dan manusia tidaklah dapat tenang selama-lamanya 
karena kejahatan yang ada pada mereka. 

Larikanlah jiwamu dengan dirimu dan bermanja-manjalah engkau 
dengan keterasingan, maka engkau akan tetap berbahagia jika 
sebelumnya engkau tidak sendiri. ” 
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13508. Abu Bakar Ahmad bin Al Qasim Al Burujirdi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Az-Zubair bin Abdul 
Wahid mendiktekan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar 
Muhammad bin Mathar di Mesir menceritakan kepadetku, dia 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata: 

“Seandainya anjing-anjing di sekeliling kami sebagai tetangga. 
Seandainya kami tidak melihat kepada apa yang tekh kami lihat 

pada seseorang. 

Sesungguhnya anjing-anjing itu tetap tenang pada kandang- 
kandangnya, dan manusia tidaklah dapat tenang selama-lamanya 
karena kejahatan yang ada pada mereka. 
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Jstirahatkanlah dirimu sendiri dan bermanja-manjaJah dengan 
kesendiriannya, maka engkau akan menjadi berbahagia Jika 
sebelumnya engkau adedah tidak sendiri. ” 
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13509. Ahmad bin Al Qasim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Az-Zubair bin Abdul Wahid mendiktekan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan bin Sufyan berkata: 
Aku mendengar Harmalah berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i 
berkata: 

''Beberapa orang telah berangan-angan aga aku mati dan Jika aku 
mati, maka hal itu adalah sebuah Jalan yang aku tidak sendiri 

padanya. 
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Katakanlah kepada dia yang masih ada bahwa kejadkannya adalah 
berlawanan dengan apa yang telah terjadi, maka bersiap-siaplah 
untuk menjadi yang berikutnya sepertinya, seakan-akan hal itu 

telah terjadi. ” 
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13510. Muhammad bin Ibrahim menceritakcin kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah As-Saba'i menceritakan kepada 
kami, Harun bin Sa’id Al Aili m^ceritakan kepada kami, dia 
berkata; Dikatakan kepada Suiyan —dia menyebutkan «aiafn 
hadits bahwa Malik telah berbeda perxlapat denganmu tentang 
Sanad hadits ini.” Sufyan berkata, “Semoga Allah memberi 
Rahmat kepada Malik, tidaklah aku ada apa-apanya dihadapan 
Malik, melainkan s^>agaimana ungkapan penyair; 
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'Jika anak unta tidak diikat pada tali kekang, maka pria yang kuat 
tidak bisa memasuki lubang.” 
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13511. Al Hasan bin Sa’id bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, Abu Zurarah Al Han'ani menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Saat 
aku ada di sisi Asy-Syafi’i, tiba-tiba datang seorang pria kepadanya 
dengan suatu catatan lalu dia membacakein catatan itu, hingga dia 
terkesan dengan isi yang dibacakan itu. Setelah orang itu pergi, 
maka aku mengikutinya hingga ke pintu masjid, lalu aku berkata. 
Demi Allah, tidak ada suatu pun yang terlewatkan dariku nasihat- 
nasihat Asy-Syafi’i.” Aku kemudian mengambil catatan itu dari 
tangannya, lalu aku dapatkan padanya tulisan: 

'Bertanyalah engkau kepada seorang Alim yang berasal dari 
Makkah, apakah saling mengganti kunjungan dan saling 
berpelukan karena kerinduan hati adalah sebuah dosa. ” 

Hal inilah yang menyebabkan Asy-Syafi’i terkesan: 

Aku berkata, Allah adalah tempat berlindung dari hilangnya 
ketakwaan karena hati telah saling melekat, karena padanya 

terdapat luka’. ” 
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Ar-Rabi’ berkata: Aku kemudian mengingkari kepada Asy- 
Syafi’i jika dia berfatwa tentang hal seperti ini, lalu aku berkata, 
“Wahai Abu Abdullah, apakah engkau akan memberi fatwa pada 
pemuda seperti ini?” Dia berkata kepadaku. Wahai Abu 
Muhammad, orang ini adalah seorang dari suku Hasyimi, dia telah 
menjadi pengantin pada bulan ini —yaitu pada bulan Ramadhan 
dan dia masih muda, maka dia bertanya apakah dia akan berdosa 
jika dia berpeliikan dan merapati<an tanpa mensetubuhinya? maka 
memberikan kepadanya jawaban ini.” Ar-Rabi’ berkata: Aku 
kemudian mengikuti pemuda itu lalu aku bertanya kepadanya 
tentang keadaannya, lalu dia menyebutkan kepadaku bahwa dia 
adalah seperti apa yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i. Sungguh aku 
tidak pernah orang yang lebih baik firasatnya daripadanya. 
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13512. Ibrahim bin AbduUah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sahi bin Mihran menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku 
mendatangi majelis pengajian Asy-Syafi’i, lalu seorang pria datang 
menemuinya seakan-akan dia adalah sebuah ranting lalu dia 
mengambil catatan, maka Asy-Syafi’i tertawa ketika dia menjawab 
dari apa yang ditanyakan pemuda itu kepadanya. Pemuda itu juga 
tertawa karena apa yang dia dapatkan dari catatannya, hingga 
membuat aku kaget terhadap dirinya. Maka aku mengikutinya — 
maksudnya pemuda itu— dan bersumpah bahwa dia harus 
memperlihatkan catatan itu kepadaku. Setelah itu dia 
memperlihatkannya kepadaku, dan ternyata padcinya terdapat dua 
baris kalimat yang telah tertulis, pada baris pertama tertulis: 

“ Tanyakanlah kepada seorang pemuda yang berasal dari Makkah, 
apakah saling mengunjugi dan saling berpelukan karena kerinduan 
hati adalah perbuatan dosa. ” 

Maka Asy-Syafi’i menjawab pada baris kedua: 
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“Aku katakan, Allah adalah tempat berlindung dari hilangnya 
ketakwaan hanya karena hati telah saling melekat, yang padanya 

terdapat luka ." 
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13513. Aku mendcngeu- Abu Bakar Muhammad bin 
Ahmad bin Ubaidillah Al Baidhawi Al Muqri, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Abdullah Al Ma'mun berkata: Aku mendengar 
Abu Hayyan An-Naisaburi berkata: Telah sampad berita kepadaku 
bahwa Abbas Al Azraq pada suatu hari datang menemui Asy- 
Syafi’i lalu dia berkata, “Wahai Abu Abdullah, engkau telah 
menyampaikan badt-bait syair, jika engkau memberi aku ijazah 
(rekomendasi) kepadaku dengan yang semisalnya, maka sungguh 
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aku akan bertobat dan aku tidak akan menyampaikan syair 
selama-lamanya.” Asy-Syafi’i lalu berkata kepadanya 
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13514. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad Abu Bakar Al Maliki 
menceritakcin kepadaku, Muhammad bin AbduUah bin Abdul 
Hakam menceritakan kepada kami, dia berkata, “Tidaklah aku 
menyebutkan suatu bait dari syair kepada Asy-Syafi’i melainkan dia 
akan menyebutkan kepadaku syair itu selengkapnya dari awal 
hingga akhir.” 
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Teks aslinya tidak ada. 
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13515. AbduDah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Khalaf bin Al Fadhl menceritakan kepadaku, Muhammad bin 
Shalih At-Tirmidzi menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
merKlengar Yahya bin Aktsam berkata: Asy-Syafi’i sangat Alim 
tentang syair, maka aku men^caji suatu jenis syair kepadanya 
berkenaan dengan syair yang dibuat oleh kalangan sastrawan, 
maka dia berkata kep)adaku, “Aku telah hapal jenis syair orang- 
orang Hudzail sedang kedua kakiku berada di atas pelana.” 


J o J ^ ^ J I ^ J o J ^ ^ J . ^ 

^ JL<k:?x^ cj5 Li ^ Uw2>*J 

<S ^ 

oir : jii c JiJi ^ iiji ^ 

*" ^ y’ ^ 

o ^ ,0 o ” y-' . 1 ^ I I ^ ll ® y y’ > 

J y J ji y>^ 


* 0^7 1 ^ ^ 9 

•• s. _ 


I(J ajjj Lioli <U5!tPl3 c(_^1 .Aj 


650 



Hilyatul Auliya 




jf ^ llJjS 131 ... 


* ✓ 


J- 

✓ 

,o^A .®^A ' a * 

iil iSil : JlS 


13516. Miihammad bin Abdurrahmein menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ramadhan bin Syakir menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin AbduUah bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, Asy-Syafi’i mengabcurkan kepada 
kami, dia berkata: Umar bin Khaththab berada diatas hew3in 
tunggangannya lalu hewan itu mengangkat satu kakinya dan 
meletakkan satu tangannya dan hewan itu juga mengangkat yang 
lainnya, hingga membuat dia terkagum-kagum pada cara Jalannya 
hewan itu, lalu dia berkata: 

“Seakan-akan pengendara hewan itu adalah ranting yang (hputar- 
putar, jika digantikan dengannya atau dia adalah seorang yang 
meminum sesuatu yang memabukkan. ” 

Kemudiem dia berkata, “AHahu Akbar, Allahu Ald>ar” 
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13517- Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Abdul Ahad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku berkate kepada Al Muzani tentang perkataan Asy- 
Syafi’i: Telah m«asa tenang seorang pria dengan dua bait syair, 
apakah kedua bait itu, lalu dia menyebutkan kedua bait itu 
kepadaku: 

“Seseorang menghendaki agar angan-angannya diberikan 
kepadanya, akan tetapi AUlah tidak memberikannya kecuali 
sesuatu yang Dia kehendaki. 

Seseorang berkata manfaatku dan hcurtaku, dan takwa kepada 
Allah adalah l^ih mulia dan manfaat yang diambil dari kedua 

perkara itu. ” 
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13518. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ibnu Yahya bin Adam menceritakan kepadaku, 
Muhammad bin Abdullah menceritakan kepada kami, Asy-Syafi’i 
memberitakan kepada kami, dia berkata; Ibnu Az-Zubair berdiri di 
Mihrabnya yang dia buat, dan ternyata dia menemukan Sagiyah 
yang tergantung, maka dia berkata, “Wahai pemilik Sagiyah, jika 
pada suatu hari engkau memberi minum kepada suatu kaum 
dengan minuman kemuliaan, maka berilah minuman kepada 
orang-orang yang ahli firasat dari Dzuhal bin Syaiban.” 

Muhammad berkata, "As-Sagiyah adalah alat yang 
digunakan untuk mendinginkan air di dataran rendah.” 
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13519. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ramadhan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin AbduUah mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata ketika seorang wanita 
yang yang bernama Dlabaghah binti fulan Al Qissi berpuisi: 

“ Tidakkah membuat engkau sedih bahwa gunung Qai$ dan 
serigala telah jelas perpisahannya. ” 

Asy-Syafi’i berkata, “Jika demikian halnya maka semoga 
Allah mcmp)€rpanjcing kesedihannya.” 
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13520. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ishaq bin Ma’mar Al Jauhari 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam memberitakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Asy-Syafi’i berkata: Ketika Yazid bin Al Mahlab menikam seorang 
pria dari kalangan Khawarij maka dia telah membunuhnya, dia 
berkata: Seorang Khawarij lainnya lompat dengan pedang atau 
dengan anak panah —keraguan disini adalah dari Muhammad— 
dan orang Khawarij ini berkata: 

“Sungguh kami adalah suatu kaum yang suatu waktu kalian akan 
datang, jika kita tidak bertemu karena kami telah menyimpang 
atau kami akan melarikan diri. 
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Kami fHjn mengingkari hari dimana ruh akan dikembalikan kepada 
jasadnya karena berbagai macam tikaman hingga teluk diduga 

berambut pirang. 

Bukanlah kebaikan bagi kami untuk menolak kebenaran dan tidak 
jMjJa kami mengingkarinya bahwa kami akan diampunkan. ” 

Yazid berkata, “Maka aku benci untuk membunuhnya 
seperti aku membunuh kawannya, lalu aku tinggalkan ia.” 
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13521. AbduDah bin Muhammad bin Ja’far Abu Al Hasan 
Al Baghdadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Ali bin Ash-Shagir di Mesir berkata: Aku 
mendengar Al Muzani berkata: Asj^Syafi’i datang untuk kesekian 
kali dari Makkah, kemudian teman-temannya datang untuk 
bertemu dengannya, dan ternyata dia telah singgah di suatu 
tempat sedangkan di sampingnya duduk seorang pria dan di 
kamarnya terdapat beberapa perabotan. Setelah mereka 
menyampaikan salam kepadanya, maka mereka berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, engkau berada di tempat 
seperti ini?” Dia berkata: 


“Dia telah menempatican aku pada sebuah tempat tinggal adalah 
pertolongan untuk orang-orang yang ada di sekitarku dan orang 
seperti aku tidaklah mempermasalahkannya, 


Aku hadapi segala keletihan dan penderitaan hingga dikatakan 
bahwa hal itu adalah suatu yang alami. Seandainya dia memiliki 
akal maka sungguh aku akan menjadikan dia berakal. ” 
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13522. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar As-Siba'i menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar sebagian syaikh kami mengkisahkan bahwa Asy- 
Syafi’i dicela oleh sebagian manusia, karena sikap 
kecenderungannya yang berlebihan kepada Ahlul Bait dan karena 
kecintaannya yang besar kepada mereka, sampai-sampai dia 
dinisbatkan kepada golongan Rahdhah, kemudian menanggapi hal 
itu dengan berkata: 

“Berhentilah untuk melempariku dengan kerikil karena kerikil itu 
telah menyampaikannya kepadaku dan juga telah menyampaikan 
kepada semua orang yang duduk maupun yang berdiri dan kerikil 

ini telah menakutitan. 

Jika orang yang mencintai keluarga Muhammed 0 dikatakan 
s^jagsd RahcBiah maka bersaksilah sehiruh jin dan manusia bahwa 
aku adalah seorang Rahdhah. ” 


658 


Bilyatul Auliya' 




ouip u>-i -^roYr 

•* ✓ 

jjl UjJL:>- (j{ 

•• •• ^ 

^f i''i''®f ■^."'' ^ *^ii 

Ol UjI:>*-^i C(J^2ju Cc^j_^Lw*»^l 

^ oUl tJ c^LlJ» cTiJ-^l 

LiJiJ=4 fa^ii I 

y 

CLili cd_jj-,ia^j 

:Jji' 

• '''?• 1^1 l'" ^•'' •* I.• ''^ti «•' l'" • ' 1^•* 

Ajkpl^ ^|g>il ... ■ o »MJ Iji y<jn 

a * ^ f » t '.' ■_,% 'f,^ ^ oS*^^ o f e 

J^ «;:5^ CU^ ,.. oOL ^ C-o»^ 

fjiili 5G.f LiiCaj ... 4^ U^aii iii £> "ou 

a '^af, i ' \ *• ^ vli^ •^•'i'' ^ l' 1^ •■^ * tt' 

(>-p'^J Jj U^ji3s-«>3 J'_J . . • 6i5l^_J C-»-Lji.A»l J C -^ J 

' ✓ ^ 

o'.".' o ,a %’, ,,, o ,, ■*'l''.fl^l ll^'^ll '■"*'• 

JLft3 J ' • • '-•-ip (JL^JStJl ^j/aA 

✓✓ 


659 



Hilyatul Auliya'. 


13523. Utsmein bin Muhammad Al Utsmani mengabarkan 
kepada kami. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepadaku darinya. Abu Ali An-Naisaburi di Baghdad menceritakan 
kepada kami, sebagian deiri sahabat-sahabat kcimi menceritakan 
kepadaku bahwa Muhcimmad bin Idris Asy-Syafi’i ketika dia masuk 
ke negeri Mesir, beberapa orang dari sahabat-sahabat Medik datang 
menemuinya. Ketika mereka berada di hadapannya, dia mulai 
mendebat sahabat-sahabat Malik dalam beberapa permeisalahan 
sehingga mereka mengingkarinya dan mereka mengepungnya 
dengan tidak memberi kesempatan kepadanya untuk berbicara. 
Melihat itu Asy-Syafi’i berkata; 

“Apakah aku menebar berlian di tengah-tengah nikmat yang 

bertebaran. 

Apakah aku membuat kalimat bersajak untuk mengembala 

kambing. 

Su ngg uh, aku telah disia-siakan dalam keburukan negeri. 

Maka, aku bukanlah orang yang menyia-nyiakan tipuan hikmah di 

antara mereka. 

Jika Allah member Jalan keluar dengan kelembutan-Nya, 
dan aku menjadi ahh ilmu dan hikmah, 

maka aku pasti menyebarkan hal yang bermanhat dan mengambil 
pelajaran dari kasih sayang-Nya. 

Jika tidak, maka ia tertutup dan tersimpan pada diriku. 

Barangsiapa memberi ilmu kepada orang-orang bodoh maka dia 
telah menghilangkan ilmu, dan barangsiapa melarang seseorang 
untuk menjawab maka dia telah berbuat zhalim. ” 
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13524. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Mi’dan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata: 

“Bukankah suatu kekerasan jika engkau mencintai lalu tidak 
mencintaimu orang yang engkau cintai. ” 

Maka seorang budak wanita berkata kepadaku: 

“Dia menghalangi wajahnya daiimu dan engkau bersikeras 
meminta kepadanya maka janganlah engkau membuat dia penat. ” 
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13525. Muhcimmad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Ja’far bin Ahmad bin Yahya Al Khaulani 
menceritakan kepadaku, Yunus bin Abdul A’la menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i dan aku 
telah menulis syair ini kepada seseorang dari Bani Qais tentang 
celaan terhadap Ibnu Haram ketika mereka saling berselisih 
paham; 

"Semoga Allah memberi siksaan kepada Ja ’far karena kami ketika 
telah sampai kepada kami alas kaki kami pada pijakan lalu 

tergelincir. 

Mereka en^an untuk merasa jenuh. Seandainya ibu kami bertemu 
dengan orang yang tidak memiliki kekuatan daripada kami maka 
sungguh dia akan menjadi jenuh. ” 
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13526. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Adam mengabarkan 
kepadaku, dia berkata: Dibacakan kepada Muhammad bin 
Abdullah dan aku mendengar, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 
berkata: Sebagian orang yang berilmu mengabaikan kepadaku 
bahwa Abu Bakar Ash-Shiddiq berkata: Aku tidak dapatkan untuk 
kebenaran ini deiri seorang Anshar suatu Bait perumpcimaan 
kecuali apa yang dikatakan oleh Ath-Thufail Al Ghanawi: 
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“Semoga Allah memberi siksaan kepada Ja ’far karena dia telah 
bersikap melampaui batas terhadap kami, alas kami kald kami 
telah tergelincir dari pijakannya. 

Mereka enggan untuk merasa jenuh, seandainya ibu kami bertemu 
dengan orang yang tidak memiliki kekuatan daripada kami maka 
sungguh dia akan jenuh. 

Mereka berkeinginan untuk bercampur kepada kami dengan jiwa- 
jiwa dan dengan nafas kepada bilik-bilik pengantin dan tertutup. ” 
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13527. Muhammad bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Bisyr 
Al Akbari berkata: Aku mendaigar Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: 
Asy-Syafi’i berkata, 

“Setiap keadaan engkau adalah seorang yang menerima, dan 
tidaklah ada kemuliaan melainkan bagi orang yang memberi. ” 
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13528. AbduUah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan 
kepada kami, AbduUah bin Muhammad bin Ya’qub menceritakan 
kepada kami, Abu Hatim menceritakan kepada kami, Harmalah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Asy- 
Syafi’i berkata: 

“Tinggalkanlah orang-orang yang mereka jika datang menemuhnu 
maka mereka akan beribadah dengan tekun, dan jika mereka telah 
pergi maka mereka ada segerombolan serigala berbulu domba. " 
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13529. Bapakku —semoga Allah merahmatinya— 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Abu Ncishr Al Mishri menceritakan 
kepada kami, Wafa’ bin Suhail bin Abu Sahrah Al Kindi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mereka menyebutkan 
bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan pergi untuk melaksanakan 
Umrah. Setelah menyelesaikan Umrahnya, dia kembali dan 
sampailah dia di Al Abwa kemudian dia memperhatikan sumur 
yang ada di sana, lalu dia mengalami kelumpuhan, lantas dia 
memakai ikat kep>ala berwarna hitam kemudian dia duduk dengan 
tegak, lalu dia mengizinkan orang-orang. Orang-orang pun datang 
menemuinya. Dia kemudian memuji Allah dan memuja-Nya 
kemudian dia berkata: 

“Amma ba ’d, sesungguhnya anak Adam yang 
mendapatkan musibah maka dia akan diberi ganjaran berupa 
pahala, dan dia akan disiksa karena dosa yang dia perbuat atau 
akan diperingatkan bagi siapa yang mendapat peringatan. Aku 
tidak luput dari satu diantara ketiga perkara itu. Jika aku diuji 
maka sesungguhnya orang-orang shalih sebelumku juga telah diuji. 
Aku juga berharap bahwa aku adalah dari golongan mereka. Jika 
aku telah dimaafkan maka sesungguhnya telah dimaafkan orang- 
orang shaleh sebelum aku, dan bukan jaminan aku adalah dari 
kalangan mereka. Jika salah satu anggota tubuhku sakit maka aku 
akan menghitung kesehatanku dan apa yang telah diberikan 
kepadaku berupa kebugaran yang lebih banyak darinya. Aku hari 
ini adalah seorang yang telah berumur 60 tahun, semoga Allah 
memberi rahmat kepada seorang hamba yang telah berdoa untuk 
kesehatanku. Demi Allah, jika sebagian dari kalian memberi 
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peringatcin kepada sebagian dari p^bat kaBan, maka 
sesun gg uhnya aku akan mengabarkan kepada orang awam dari 
kalangan kalian.” 

Kemudian dia menangis, sehingga orang-orang pun makin 
menghormatinya dan Marwan bin Al Hakam berkata kepadanya, 
“Apa yang menyebabkan engkau menarrgis wahai AmiruI 
Mukminin?” Dia berkata, “Demi Allah, aku telah berhenti dari 
yang pernah ciku kerjakan seperti kebiasaan adat. Telah banyak air 
mata pada kedua mataku dan aku telah dii:^ pada orang-orang 
yang aku cintai. Kini dia tidak nampak dariku. Seandeunya bukan 
karena hasratku kepada Yazid anakku, maka akan hilanglah 
tujuanku.” 

Ketika sakitnya bertambah parah maka dia menulis 
kepada Yazid anaknya; “Temuilah aku!” Setelah itu dikirimlah 
surat untuknya. Dia berkata: Setelah itu Yazid pergi untuk 
menemui ayahnya. 

“Telah datang berita melaku sepucuk kertas yang isinya adalah 
anjuran, sehingga ha! itu menimbulkan kekhawatiran di dalam hati 
pada sepucuk kertas, sungguh mend^rarkan. 

Kami katakan kepada kedian celakalah kalian, ada apa pada kertas 
ini, maka mereka mengatakan bahwa KhaBhh telah mengalami 
sakit yang cukup parah. ” 

Dia berkata; Maka sampailah Ya^ di depan pintu 
ditemani Utsman bin Anbasah. Dia berkata: Maka dia berkata 
kepadanya, “Engkau disisi AmiruI Mukminin! Ada apa 
dengannya?” Dia berkata; Lalu dia mengambil tangannya dan 
membawanya menemui Muawiyah yang ternyata tdah jatuh 
pingsan. Dia berkata; Melihat itu Yazid diliputi rasa kesedihan. 
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kcmudicin dia menoldi kepada Utsman bin Anbasah, lalu dia 
berkata, ‘^Irmaa Maahi wa irmaa ilaiM raaji’uun! Utsman: 

''Jika sesuatu tertm^a! maka akan tertinggal Abu Hayyan tidak 
ada kelemahan dan tidak ada kesepakatan, hati terkecoh maka 
tidaklah mendatangkan manfaat jika telah datang waktu 

kematian” 

Dia berkata: Benar. Setelah itu Muawiyah mengangkat 
kepalanya lalu dia berkata, “Demikianlah keadaannya wahai 
anakku! Demi Allah aku tidak pernah setakut ini dalam 
menghadapi sesuatu kecuali ketakutanku tentang dirimu, dan jika 
aku meninggal maka lihatlah apa yang terjadi? Aku telah 
menemani Rasulullah pada peperangan Tabuk dan aku telah 
mengikuti beliau dengan membawa peralatan berupa air yang aku 
menuangkannya untuk beliau, lalu beliau berkata, 'Tidakkah aku 
pakaikan kepadamU. Aku berkata, ‘Ya, wahai Rasulullah!’ Maka 
beliau memakaikan kepadaku satu diantara baju beliau. Sungguh 
RasuluUah ^ telah memotong rambut dan kuku-kuku beliau lalu 
aku mengambilnya dan itu aku letakkan di tempat begini dan 
begitu. Jika aku meninggal maka jadikanlah aku merasakan 
pakaian itu tanpia maiggunakan kafanku, serta tempatkan rambut 
dan kuku-kuku beliau itu pada mulutku dan kerongkonganku. Jika 
terjadi sesuatu maka itulah dia dan jika tidak, maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” 

Dia berkata: Kemudian Muawiyah wafat, lalu Yazid 
berdiam diri di dalam istananya selama 3 hari hingga orang-orang 
berkata, “Yazid telah sibuk dengan meminum Khamer.” Kemudian 
dia keluar menemui orang-orang pada hari keempat, lalu dia naik 
ke atas mimbar dan memuji Allah serta memuja kepada-Nya, 
kemudian dia berkata, “Sesungguhnya Muawiyah bin Abu Sufyan 
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adalah salah satu tali-tali Allah, kemudian dia manotong 
pembicaraannya, tidak ada hubungan pembicaraan yang sesudah 
dengan yang sebelumnya. Aku tidak mau maicari-cari alasan dan 
aku tidak menyibukkan diri dengan menuntut ilmu. Terserah 
kalian, Allah telah mengingatkan aku pada sesuatu dan tidak ada 
lagi yang aku sampaikan.” Setelah itu Yazid pun turun. 

Dia berkata: Syaikh Abu Nu’aim menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Secara umum, hadits Asy-^^’i berasal dari 
para Imam, seperti Malik, Sufyan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa’ad, 
Abdul Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi. Sedangkan yaivg 
menceritakan dari Asy-Syafi’i para Iman dan para tokoh, seperti 
Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur dan Al Humaidi.” 
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13530. Ahmad bin Abdurrahmein bin Muhzanmad bin Al 
Jamdi Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ar-Rabi’ 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami (ha "); 

Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Rasydin menceritakan k^sada kami, Ar-Rabi’ bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, A^&;ah’i menceritakan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ bersabda, “ShaJat 
berjamaah lebih utama dua puluh Bma derajat daripada shalat 
sendiri”^^^ 


Asy-Syafi’i meriwayatkannya secara gharib dari Malik. 
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TaAA/^'haditB ini tdah (£sebutkan sebehjnmnya. 
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13531. Suladman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Thahir bin Harmalah menceritakan kepada kami, 
Harmalah menceritakan kepada kami kakekku, Ibnu Wahab dan 
Muhammad bin Idris menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Malik menceritakan kepada kami dari Hazim, dari Sahal 
bin Sa’ad, dia berkata: Aku mendengar Nabi # bersabda, 
“Sesungguhnya Bilal mengunmandangkan Adzan saat masih 
malam, maka makan dan minumlah kalian Ibnu Maktum 
mengumandangkan Adzan l' 

Asy-Syafi’i menambahkan dalam haditsnya ini, “Ibnu 
Maktum tidak mengumandangkan Adzan hingga dikatakan 
kepadanya, ‘Sudah Shubuh, sudah Shubuh’.”^^^ 

Tidak ada yang meriwayatkan dari Mabk kecuali Ibnu 
Wahab dan Asy-Syafi’i. 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Adzan, 617, dan pembahasan: Puasa, 1918, 
1919), dan Muslim (pembahasan: Puasa, 1092). 
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13532. Ahmad bin Ja’feur bin Hamdcin menceritakan 
kepada kami, AbduDah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Asy-Syafi’i 
menceritakan kepada kami dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari 
Abdurrahman bin Ka’^ bin Malik, bahwa dikabarkan kepadanya 
bahwa bapakiiya Ka’ab bin Malik menyampaikan hadits bahwa 
Rasulullah m bersabda, Sesui^guhnya jiwa seorang mukmin 
bagaikan burung yaang bergantungan di pohon surga hingga Allah 
mengembakkan keJasadrtya pada HariKiamat”^^^ 


Hadits irri sJiahA. 

HR. Ahmad (3/455), dan An-Nasa'i (pembahasan; Jenazah, 2073), dan Ibnu 
Mzyah (pembahasan: ^ihud, ^71). 

Hadits ira shahMi Al Albani dalam Sunan An-Nasa 'i. 
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13533. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Al Had, dari Muhammad 
bin Ibrahim, dari Amir bin Sa’ad, dari Al Abbas bin Abdul 
Mutahallib bahwa dia mendengar Nabi ^ bersabda, '"Seseorang 
akan m&rasakan kelezatan iman, jika dia reJa menjadikan Allah 
sebagai Tuhan, dan Islam sdbagsd agama dan menjadikan 
Muhammad ^ s^jagai RasuL”^^^ 


HR. Muslim 0;>embaha5an: 34). 
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13534. Muhammad bin Ishaq bin Ayub menceritakan 
kepada kami, Mahmud bin Muhammad Al Mawarzi menceritakan 
kepada kami, Abu Tsaur menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi’, dari Sulaiman bin Yasar, dari Ummu Salamah, bahwa 
seorang wanita mengeluarkan darah pada masa Rasulullah ^ 
maka beliau berfatwa kepada untuk wanita itu, Rasulullah ^ 
bersabda, “£Va hendaknya memperhatikan jumlah hari-hari haid 
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yang biasa dialaminya dalam 1 bulan sebelum t&tjadi apa yang 
telah menimpanya, lahi dia hendaknya meninggalkan shalat selama 
hari-hari haid yang biasa dialaminya dalam 1 bulan. Jika telah 
berlalu masa itu maka dia hendaknya mandi dan menJ>ahjtnya 
dengan kain dan shalat”^^^ 
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13535. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menc^itakan 
kepada kami, Abu Tsaur menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ^ 
bersabda, “ Tidak boleh bagi seorang wanita yang beriman kepada 


hadits ini tdah disebutkan sdjelumnya. 
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Allah dan hari akhir untuk melakukan perjalanan selama satu hari 
satu malam kecuali bersama mahramnya.”^^^ 
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13536. Abu Amr bin Heundan menceritakeun kepada 
kami, Al Hasan bin Sutyan menceritakan kepada kami, Abu Tsaur 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris menceritakan 
kepada kami, Sufyan mcnceriteikan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Atha', dari Aisyah, dari Nabi beliau bersabda, 
'^Thawahnu di Ka’bah dan Sa’imu antara Shafa dan Marwah 
cukup untuk dikkukan untuk hajimu dan umrahmu.”^^^ 


HR. Al Bukhari (pembahasan: Mengqashar shalat, 1088), dan Muslim 
^sembahasan: Haji, 1339). 

Hadits ini shahih. 

HR Abu Daud (pembahasan: Manasik, 1898). Lihat pula Shahih Al Jami’. 
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13537. Muhcimmacl bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada 
kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Idris Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami dari Malik, dari Dmu 
Syihab, dari Salim, dari Abdullah bin Umar, bahwa jika Nabi # 
memulai shalat maka beliau mengangkat kedua tangan bebau 
sejajar dengan kedua pundaknya. Jika beliau mengangkat kepala 
beliau dari ruku maka beliau mengangkat keduanya seperti itu, dan 
jika beliau mengucapkan sami’eJlaahu liman hamkhh, b^ai 
mengucapkan, rabbanaa wa lakalheund. Beliau tidak melakukan itu 
pada saat sujud. 


TaA/i/yhadits ini telah disebutiuin sesekamnya. 
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Hilyatul Auliya'. 
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13538. Abdussalam bin Muhammad Al Baghdadi Ash- 
Shufi menceritakan kepada kanu, Muhcimmad bin Zayyan 
menceritakan kepada kami, Harmalah menceritakan kepada kami, 
Asy-Syafi’i menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepada 
kami dari Nafi’, dari Ibnu Umar bahwa Nabi % bersabda, 
“Demam itu berasal dari tiupan neraka jahanam, maka redakanlah 
dengan air”^"^^ 
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HR. Al Bukhziri (pjembahasan: Awal mula pendptaan, 3264, dan 
pembahasan: Kedokteran, 6723), dan Muslim (pembahasan: Salam, 2209). 
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13539. Ahmad bin Abdurrahmein bin Muhammad 
menceritakan kep>ada kami, Ar-Rabi’ bin Sulairneua menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, dari Sahal bin Abu 
Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, bahwa ReisuluUah ^ 
telah memutuskan suatu perkara berdasarkan sumpah bersama 
saksi. 
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HR. Muslim (fjcmbaheisan: Peradilan, 1712), Abu Daud (pembeiheisein: 
Peradilan 3610), dan Ibnu Majah (pembahaseui: Hukum, 2368). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu 
Majah. 
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13540. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
AbduUah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
bapakku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i 
menceritakan kepada kami, Malik mengabarkan kepada kami dari 
Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah ^ bersabda, ‘"Janganlah 
kalian saling menjual barang orarjg lain yang telah terpal. ” 

Beliau juga melarang jual bdi dengan cara najas (memuji 
barang dagangan agar Iciku atau sebaliknya agar tidak laku untuk 
merugikan orang lain). Beliau juga melarang jual beli anak hewan 
ternak yang masih dalam perut, melarang jual beli muzabanah 
(menjual kurma mentah dengan kurma matang dengan satu 
timbangan), dan melarang jual beli anggur seharga timbangan buah 
anggur kcring.l22 


Hadits iru shahih. 

HR. Ahmad (2/108), At-Tirmida (pembahasan: Jual beli, 1292), dan Ibnu Majah 
(p>embahasan: Perniagaan, 2171). 

Hadits ini dinilzd shahih deh Al Albani dalam kitab-kitab As-Sunan ini. 
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